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«gala puji bagi Allah, Dzat Yang Mahakuasa 
S& mengaruniakan keschatan kepada harnba-Nya 
dan menyembuhkan segala macam penyakit. Tiada 
lah Dia menurunkan suatu penyakit, kecuali pasti 
Dia juga menciptakan obatnya. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
kita, Nabi Muhammad ng telah mengajarkan | 
kita berbagai macam do'a sehingga apa pun keada- 
au tidak baik kita, dapat kita mohonkan kepada: 
Nya kebaikannya dengan do'a tersebut. Shalawat 





dan sulam semoga senantiasa terlimpahkan juga 
kepada keluarganya sebagai teladan bagi umatnya. 





para shahabatnya. 
akhir zaman. 


Jan seluruh pengikutnya sampai 


Buku Meraih Kesembuhan dengan Do'a 
merupakan hasil terjemahan dari buku berbahasa 
Arab AlIsytisfaa' bid Du'aa' karya Ibrahim 
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Muhammad Hasan Al-Jamal. Di dalamnya dibahas 
berbagai macam cara pengobatan dengan do'a dan 
bacaan-bacaan tertentu yang diambil dari ayal- 
ayat Al .Guran dan berdasarkan ! ladits Rasulullah, 
terhadap berbagai penyakit. baik penyakit jasmani 
maupun ruhani. Rasulullah $£ menegaskan bahwa 
usaha pengobatan terhadap segala penyakit yang 
kita derita dapat diperoleh hasilnya semata-mata 
karena pertolongan Allah dan izin-Nya. Oleh karena 
itu, usaha ini harus dibarengi dengan kelulusan 
niat dan kebersihan hati berharap bahwa hanya 
Dia sematalah yang berkuasa dan berkehendak 
menyembuhkannya. Kita bersungguh-sungguh 
memohon kesembuhan dan memenuhi syaralnya 
serta bertawakkal kepada-Nya. Insya Allah, segala 
penyakit yang kita derita akan disembuhkan. 
Adapun jika Allah menghendaki selain yang kita 
harapkan, paling tidak Allah berkenan memberi 
kesabaran dan ketabahan menghadapi cobaan 
berupa penyakil kepada kita, semoga Aliah men- 





curahkan pahala-Nya berkat semua do'a yang kila 
panjatkan kepada-Nya dan menggantinya dengan 
surga yang penuh dengan kenikmatan. 

Allah tiada pernah menyia-nyiakan setiap usaha 


hamba-Nya yang beriman, sekecil apa pun, dan 
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cepat atau lambat Dia pasti akan membalasnya 
dengan kebaikan. Semoga buku tni dapat menjadi 
perantara bagi Anda meraih kesembuhan dan 
memperoleh kebaikan dari sisi-Nya. Aamiin. $# 


25 Setember 2004 
Bandung, ——— 


10 Sya'ban 1425 H. 


Penerbit 





MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 7 


Daftar isi 











Pengantar penerbit - 5 


Daftar isi - 9 


Persembahan - 15 


Berdo'alah - 17 


Berdoalah kepada Ku 
niscaya Aku kabulkan - 19 


Kata pengantar - 23 
Pendahuluan - 27 


Meraih Kesembuhan & Do'a - 41 


Dora adalah ibadah - 45 
Do'a, obat paling berguna - 48 
Do'a dan pengobatan jiwa - 51 


Memperbanyak do'a dan 
bersungguh-sungguh dalam berdo'a - 58 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 


MH Waktu dan tempat makbul 
untuk berdo'a - 65 
# Waktu-waktu makbul - 65 
# Tempat-tempat makbul - 80 
mM Orang-orang yang do'anya dikabulkan 
oleh Allah 3 - 83 
H Syarat terkabulnya do'a - 92 


Do'a Memohon Kesembuhan - 99 


# Pendahuluan - 101 

Berobat dengan Al-Ismul A'zhom - 109 
Berobat dengan Al-Asmaa'ul Husnaa - 116 
Berobat dengan ayat-ayat Al-Guran - 124 
Berobat dengan surat Al-Fatihah - 134 
Berobat dengan ayat Kursi - 141 

Berobat dengan akhir surat Al-Bagarah - 148 
Berobat dengan surat Al-Ikhlas - 153 
Berobat 

dengan surat Al-Falag dan An-Naas - 461 
# Surat Al-Falag - 161 

# Surat An-Naas - 162 

H Berobat dengan surat Al-Ikhlas, 





10 A- Ietiaypan' bid Owaa'" 


Al-Mu'awwidzatain (Al-Falag dan An-Naas), ' 
dan garam - 166 


H Berobat dengan do'a berdasarkan 
Hadits-hadits Rasulullah $ - 171 


# Do'a dan berobat - 171 


M Berobat dengan do'a untuk menyingkirkan 
kesulitan, kecemasan, dan duka cita - 180 


Do'a ketika merasakan sakit di tubuh - 193 
Do'a untuk penyakit insomnia - 198 
Beberapa etika bersin - 200 

Do'a bagi orang yang susah kencing - 202 
Do'a bagi orang yang terluka - 205 

Do'a bagi orang yang sakit mata - 207 
Do'a bagi yang terbakar (luka bakar) - 209 
Do'a untuk sakit panas - 213 

Berobat dengan shalat - 222 

Do'a bagi orang 

yang terjangkit penyakit 'ain - 227 

Do'a bagi orang yang kerasukan jin - 231 


@ Do'a bagi orang 
yang merasa bosan hidup - 248 
MH Berobat dari penyakit marah - 251 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 11 





mM Do'a untuk menjaga keselamatan jiwa 
dan raga di dunia dan di akhirat - 255 


BH Dora memohon barakah pada pendengaran 
dan penglihatan - 261 


@ Berobat dengan do'a 
yang biasa dibaca Nabi & - 270 


& Do'a memohon keselamatan 
di dunia dan di akhirat - 274 


Do'a ketika menengok orang sakit - 279 
Do'a penyembuh hati - 289 

Do'a untuk perbaikan semua urusan - 291 
Do'a perlindungan dari fitnah - 293 

Do'a perlindungan untuk anak/cucu - 297 


Do'a perlindungan 
dari perkara yang mengagetkan - 299 


Do'a perlindungan dari tertolaknya do'a - 301 
Do'a ketika do'a kita dikabulkan Allah - 304 
Berobat, berdo'a, dan sabar - 306 


Menjaga dan mencegah timbulnya cobaan 
dengan do'a dan memohon kesembuhan 
darinya - 337 


Y Do'a sore hari dan pagi hari - 352 


12 At Intirypaa bid Duaa" 


v 


v 


Do'a- do'a 
yang berkaitan dengan tidur - 355 


Do'a ketika masuk dan keluar WC - 363 


Do'a setelah wudhu' - 363 

Do'a 

ketika masuk dan keluar masjid - 365 
Do'a-do'a Shalat - 366 

Do'a ketika hendak bepergian 

dan ketika pulang - 371 

Shalat Istikharah dan do'anya - 373 


Penutup - 387 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 


13 


# nara pa Ha 1 
: dg 
pememttan 5 


Buku ini kami persembahkan kepada: 


W Telangga kawi yang sedaug mendapat cobaan dan Ujian 
dau Allah 5£, selingga in harus berbanug di Tepat 
Tidun dan duduk di kansi selama bertalun-talaw" 

W onang-orang yang dilagdirkan Allah menderita sualis 
penyakit, wamuu mereka tahak wexeriwanya, tenailiasa 
kabar, dam ridha alat gadha " dan gadas- Nya: 

V demua umat Iilam yang sedang mendapat musibah, baik 
pada jua, hania, anak, maupun badaw meneka, dau 

W bemun orang beriwan yang selalu berarap agan Telap 
memilki lubungan ailara ditnya dan Dea yang 


mengiplakannya, Allah 85, baik ketika teuang waupun 
susah. 3g 


Ibrahim Muhammad Hasan AlJamal 
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“Do'a akan bermanfaat bagi perkara (musibah) yang 
telah diturunkan atau yang belum diturunkan. Oleh 
karena itu, wahai hamba-hamba Allah, hendaklah 
kalian selalu berdua!" (HR. Hakim) 


Di antara do'a Rasulullah $ adalah: 
Ga pb Ao 
BSE Pe AA Bas ya Dila 
Bismillaah, alloohumma daawinii bi dawaa'ika 


wasyfinii bi syifaa'ika, wa aghninii bi fadhlika 
amman siwaaka wahdur “annii adzaaka. 





“Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, obatilah 
penyakitku dengan obat-Mu: sembuhkanlah aku dengan 
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kesembuhan dari-Mu: cukupkanlah aku dengan karunia- 
Musaja sehingga aku tidak membutuhkan karunia dari 
selain-Mu: 'dan hilangkanlah dariku penyakit (yang 
berasal dari)-Mu.” (HR. Thabarani) 4 





18 Ae Dittunjan bud Dua" 











ag : si She niscaya 


3. Ah Nusanikan 


& gi ae Tn ta - ha PN aa 
BALL BGh Fest D3 


moh “ merata £ 

DA Pe TI AAN 
“Jika para hamba-Ku bertanya kepadamu tentang diri- 
Ku, (katakanlah) bahwa Aku amat dekat, Aku menga 
budkan do" orang yang berdo'ajika ia berdo'a kepada 
Ku. Hendaklah mereka memohon ijabah (dengan 
melakukan ketaatan) kepada Ku dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku agar mereka mendapat petunjuk 
(dan diberi ijabah)."(OS. Al-Bagarah (2i: 186) 





IE NN 
Len an era) 
SIS Dp BN AA aah 


aa ema lag kmar 
CON EA GG, 
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“Dan (ingatlah kisah) Zakariya tatkala ia menyeru 
Tuhannya: Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan 
'aku hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling 
baik." Karenanya, Kami memperkenankan do'anya dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan 
istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan 
mereka berdo'a kepada Kami dengan harap dan cemas. 
Mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada 
Kami,” (OS. Al-Anbiyaa' (21): 89-90) 
ho pt Aha, Ge af aga, aa kia 
& AG, KAT TASARE ASATAN he ', 
PP —. Pn 
Lane en koan saLG Jia LI Kaget 
HS ibataba 5 MAAN 
Ona 
“Dan (ingatlah kisah) Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya: 
(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penya- 
kit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang 
di antara semua penyayang." Maka Kami pun memper- 
kenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit 
yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya 
kepadanya dan Kami tipat-gandakan bilangan mereka 
sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi 
peringatan bagi semua yang menyembah Allah." (OS. 
Al-Anbiyaa' (21) 83:84)" 


Ae Iettanjaa lak Daan" 


SEE AR NG 
Is dna 
KEMEN Sonia lam 

OM 3 NG 


“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus) ketika ia pergi 
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami 
Tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka 
ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap (di dalam 
perut ikan, di dalam laut, dan pada malam hari): "Tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah), selain Engkau. 
Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang zhalim." Maka Kami memperkenankan 
do'anya dan Kami selamatkan dia (Yunus) dari keduka- 
an. Demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang 
yang beriman.” (OS. Al-Anbiyaa' (21): 87-88) 


G3 BE KA 14 
MABA ES Ge Ila3 
05 

Pap AN 3 
“Dan (ingatlah kisah) Nuh sebelum itu ketika dia ber- 
do'a dan Kami memperkenankan do'anya, lalu Kami 
selamatkan dia beserta pengikutnya dari bencana yang 
besar.” (OS. Al-Anbiyaa' (21): 76) # 
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cgala puji bagi Allah, Dzat Yang Maha Penyem- 

buh dan Maha Pemberi kesehatan. Segala 
urusan berada dalam kekuasaan-Nya dan Dialah 
Dzat Yang Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 
Shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan 
kepada orang yang telah diutus Allah $$ untuk 
menjadi rahmat bagi sekalian alam. juga kepada 
keluarganya, shahabatnya. orang-orang yang men- 
dakwahkan ajaran yang beliau dakwahkan, dan 
mercka yang menempuh jalan lurus sebagaimana 
yang telah beliau tempuh sampai hari Kiamat. 


Wa ba'du. Sebenarnya lidak tebersit niat dalam 
hati saya untuk menulis buku Alstisyfaa' bic-Du'ta 
(Meraih Kesembuhan dengan Do'a) ini walaupun 
disadari bahwa hidup kita tidak terlepas dari do'a 
dan untuk berdo'a, sehingga do'a menjadi bagian 
dari hidup kita. Namun dernikian. seorang rekan 
saya telah meminta untuk menulis buku tentang 
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masalah berobat dengan do'a ini, sebab karya para 
penulis lain ternyata jauh dari masalah yang akan 
kita bahas ini. Tulisan mereka berbeda dengan isi 
buku ini, baik dari segi metode maupun caranya. 
Saya pun melakukan shalat Istikharah (shalat 
memohon petunjuk) kepada Allah, Dzat yang sangat 
agung kekuasaan-Nya. Setelah shalat Istikharah 
saya mendapatkan tema yang cocok dengan jiwa 
dan hati, Oleh karena itu. saya pun berusaha meng- 
Ikuti apa yang telah dilhamkan Allah $€ kepadaku, 
bahwa dalam berdo'a harus diawali dengan niat 
yang ikhlas. Selanjutnya. ketika Allah 3 mengabul- 
kan suatu do'a, maka hal itu harus dipandang 
sebagai karomah do'a tersebut, yang merupakan 
bentuk limpahan karunia-Nya dan bentuk pemu- 
liaan-Nya bagi mereka yang berdo'a sepanjang 
masa. Karunia-Nya, pemberian-Nya, dan nikmat- 
Nya tidak pernah mengenal batas waktu. Segala 
kebaikan berada dalam kekuasaan-Nya dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu. Kami jelaskan pula 
bahwa kita harus berobat dan mencari berbagai 
jalan untuk menyembuhkan suatu penyakit serta 
tidak memandang remeh berobat secara medis. 
Selanjutnya. pembicaraan tentang do'a ini kami 
awali dengan menjelaskan beberapa keutamaan- 
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nya dan kewajiban kita untuk selalu berada dalam 
lingkup do'a. Setelah itu kami berbicara tentang 
berobat dengan ismulloohil a'zhom (nama Allah 
yang paling agung) dan dengan asmaa'ulloohil 
husnaa (nama-nama Allah yang paling baik). Kami 
bahas pula Al-Gur'an dan ayat-ayat yang berkaitan 
dengan do'a dan pengobatan. Kami jelaskan bahwa 
Al-Guran dan semua ayatnya merupakan do'a, 
sarana untuk meraih kesembuhan, dan obat. Kami 
Juga telah memilih beberapa ayat dan surat untuk 
digunakan dalam berdo'a dan berobat. 

Setelah itu kami pilihkan beberapa sabda 
Rasulullah 35, yakni Hadits-Hadits yang berkaitan 
dengan upaya meraih kesembuhan dari beragam 
penyakit, baik jasmani maupun ruhani. Kami juga 
telah menghimpun beberapa do'a yang telah digu- 
nakan Rasulullah & untuk memohon perlindungan 
dari perkara yang tidak beliau harapkan. 

Hanya kepada Allah kami memohon agar apa 
yang kami tulis ini bermanfaat, berfaidah, dan men- 
datangkan pahala. Dialah sebaik-baik pelindung 
dan sebaik-baik penolong. 1 


Ibrahim Al-Jamal 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN Do'A 25 


| Pendahuluan 1: 


Je 








Jam kehidupan karni -alharndu lillaah-, doa 
Pi Yama merupakan kebiasaan dan rutinitas 
sehari hari schingga dipandang sebagai bagian dari 
kehidupan itu sendiri. Oleh karenanya, tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa kehidupan kami 
tidaklah berarti apa-apa tanpa do'a dan tanpa 
menghadap kepada Dzat Pencipta 4£ dengan do'a. 





Dengan do'a, kami dapat mengatasi berbagai 
rintangan dan kesulitan dunia dan dapat membuka 
pintu harapan untuk menggapai rahmat Allah 46. 
Dengan harapan dan cita-cita seperti itulah, kami 
telah hidup bertahun-tahun sejak masa kanak- 
kanak dahulu. Dengan do'a pula kami memiliki 
sebuah kisah panjang yang mengingatkan. kami 
pada awal-awal tahun 30-an ketika kami hidup di 


sebuah desa yang jauh dari pusat kota, Kairo. 





Saat ilu ada seorang lelaki shalih yang hidup 
bersama kami. yang biasa dipanggil dengan nama 
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Syaikh Ridwan Barmawi &&. Lelaki ini menghabis- 
kan masa hidupnya untuk beribadah. Kesehatan 
badan dan postur tubuh yang ia miliki ia jadikan 
sebagai faktor pendorong untuk bersikap ikhlas, 
ridha dengan semua gadha' dan gadar Allah, 
beriman, selalu bersyukur, dan senantiasa merasa 
bahagia dengan kenyataan yang ada. Oleh karena 
itu, tidaklah mengherankan jika ia sering berada 
di masjid atau majelis dzikir atau menempuh suatu 
perjalanan guna mencari ilmu. 


Selain itu, dia adalah seorang yang pandai da- 
lam menyampaikan nasihat kepada orang banyak. 
Orang-orang banyak yang mau menerima nasihat- 
nya, namun tidak jarang pula yang menolaknya 
dengan alasan bahwa ia bukan lulusan Al-Azhar. 
Bahkan terkadang ada pula yang menentangnya 
dengan cara keras dan kasar. Akan tetapi, semua 
Itu ia terima dengan ridha sambil berdo'a kepada 
Allah agar mereka yang menentangnya diberi 
hidayah. Sementara itu kami yang waktu itu masih 
tergolong anak-anak merasa sakit hati atas apa 
yang menimpanya. 

Dia biasa mengumpulkan kami di masjid untuk 
mengajari kami shalat. Selanjutnya, dia duduk ber- 
sama kami di bagian belakang masjid dan mengajari 
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kami beberapa surat pendck. Setelah itu ia minta 
agar masing-masing dari kami membaca yaa hayyu 
yaa goyyuum. Ia terkadang menghadiahi tambahan 
snack kepada anak yang dianggapnya bersemangat 
dalam mengulaag-ulang bacaan ferscbul. Saya 
pernah mendengarnya berkata kepada tnurid yang 
sudah dewasa: “Ini adalah abismul a'zhomn (asma 
Allah yang paling agung), yang jika seorang hamba 
memohon kepada Tuhannya dengan asma ini, Dia 
pasti akan memberi: dan apabila berdo'a dengan 
nya, Allah pasti akan mengabulkannya," 
Ucapannya itu selalu teringat dalam benak saya 
dan saya selalu berusaha untuk melafazhkan al- 
ismul a'zhom yang saya dapatkan dari Syaikh 
Barmawi S4 tersebut. Bahkan saya selalu meng 
ulang ulangnya setiap waktu, sebah saya benar- 
benar sangat membutuhkannya setiap saat. Saya 
membacanya disertai keirnanan bahwa Dia akan 
mengabulkan do'a saya. khususnya sctelah saya 
mengetahui keterangannya dari beberapa Hadits. 
Ketika saya semakin tumbuh dewasa dan usia 
pun semakin tua, lidah dan hatiku tidak pernah 
lalai untuk terus mengulang-ulang nama Allah 
tersebut. Setiap kali mendapat musibah dan kesu- 
litan atau menghendaki suatu keputusan, saya 
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selalu berdzikir dengan membaca nama Allah yang 
paling agung tersebut, seraya memohon kepada- 
Nya agar diberi keputusan atas urusan yang saya 
hadapi dengan tetap ridha atas apa pun yang dike- 
hendaki-Nya. Berkat al-ismul a'zhom yang selalu 
ada dalam keyakinanku. keimananku, hatiku, dan 
lidahku, saya pun ditagdirkan-Nya untuk bisa 
meraih suatu maksud yang saya inginkan yang 
saya kira hal itu termasuk karomah dari al-ismul 
a'zhom tersebut. 


Saya akan menceritakan dua peristiwa tentang 
karunia Ailah $# yang telah dilimpahkan kepada 
saya yang iherupakan barakah dari nama-Nya yang 
paling agung tersebut -dan sebenarnya sungguh 
'banyak peristiwa dan karunia lain yang telah diberi- 
kan Allah $# kepada saya- sekadar untuk menye- 
butkan nikmat dan anugerah-Nya sebagai nasihat 
dan itibar. 

Peristiwa pertama terjadi pada musim panas 
tahun 1953 Masehi. Waktu itu mata saya terkena 
suatu penyakit selama tiga bulan dan penyakit 
tersebut tergolong penyakit yang langka dan 
berbahaya. Di antara ciri-cirinya, ketika penyakit 
tersebut kambuh, saya selalu menjerit-jerit dan 
memohon pertolongan kepada-Nya karena merasa 
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sakit tak terhingga. Sejak awal pengobatan medis 
ternyata tidak memberikan pengaruh sama sekali, 
sebab tampaknya penyakit tersebut tidak bisa di- 
ketahui. kecuali setelah penyakit tersebut muncul. 
Para dokter saat itu tidak mampu mendiagnosis 
gejala-gejalanya dalam rentang waktu cukup lama. 
Aku pun juga tidak mengetahui klinik spesialis 
mana yang harus saya kunjungi, di samping 
memang tak punya cukup biaya untuk berobat ke 
sana. Oleh karena itu, saya tidak bisa berbuat apa- 
apa selain mengulang-ulang nama Allah a-hayyu 
dan al-goyyuum, sebagai do'a agar penyakit tersebut 
bisa sembuh. 

Suatu ketika, saat saya berobat ke sebuah rumah 
sakit, yang bisa saya temui di sana hanyalah asisten 
seorang dokter yang biasa disebut namanya dengan 
dr. Muhriz. Saat itu, dia pun hanya memeriksa 
mataku dan selanjutnya menyarankan agar saya 
datang lagi ke sana setelah satu minggu kemudian 
dan tidak boleh lebih dari itu, padahal semula saya 
mengira bahwa dia akan mengobatinya pada saat 
itu juga. 

Akhirnya, saya pun memutuskan untuk men- 
cari rumah sakit lainnya. Saya lalu mendatangi 
rumah sakit Ma'had Tidzkari yang masih berada 
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di dekat tempat tinggal kami juga. Namun ternyata 
dokter-dokter yang dikenal sangat ahli di sana pun 
tidak mampu mengidentifikasi penyakitnya, se- 
hingga mereka juga tidak bisa mengobatinya. 

Selang beberapa hari, penyakit saya semakin 
bertambah parah dan hampir-hampir membunuh 
saya, sehingga saya tidak memiliki pilihan lain, 
selain menemui kembali dokter Muhriz. 

Ketika sudah mendekati pintu rumah sakit, 
tiba-tiba ada seseorang, yang tidak lain adalah 
dokter Muhriz, memanggil saya. Dia pun lalu 
menegur saya atas keterlambatan saya dari waktu 
yang telah ditetapkan kepada saya dahulu. Ia lalw 
berkata: “Sekarang penyakit Anda sudah dapat 
diidentifikasi, namun keterlambatan Anda datang 
ke sini yang melebihi waktu yang telah ditetapkan, 
telah membuat penyakit mata Anda bertambah 
parah." Selanjutnya, saya dibawa masuk ke ruang 
pemeriksaan mata. Dia lalu menuliskan resep guna 
meringankan rasa sakit yang saya derita. 

Dua bulan setelah pengobatan, seorang dekan 
dan professor pada fakultas kedokteran, dokter 
'Thuwaihi, datang bersama para mahasiswanya 
untuk memeriksa penyakit saya sekaligus untuk 
memberi arahan kepada mereka tentang metode 
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penyembuhan dan tentang bahaya dari penyakit 
mata tersebut. Suatu hari ia berkata kepada para 
mahasiswanya: “Daya lihat mata yang menderita 
penyakit seperti ini telah hilang secara total. Keber- 
adaan kita di sini sekadar membatasi pengaruhnya 
supaya tidak menyebar pada mata yang satunya . 
yang masih bisa melihat.” 

Setelah para mahasiswa tersebut keluar, saya 
tumpahkan segala perasaan dan gejolak jiwa saya 
dengan menangis sejadi-jadinya, kemudian saya 
tertidur. Namun harapan kepada Allah terus meng- 
gelora dan aku pun senantiasa memanjatkan do'a 
kepada-Nya. 

Pada hari berikutnya dokter Thuwaihi datang 
kembali bersama para mahasiswanya. Ketika ia 
meletakkan sebuah mikroskop di atas mata saya 
yang sakit, ta terperanjat karena menemukan suatu 
keajaiban yang membuatnya kaget dan kagum. 
“Demi Allah! Ini adalah sebuah mukjizat. Apa yang 
Anda lakukan sehingga ini bisa terjadi?” Saya men- 
jawab: “Saya tidak melakukan apa-apa. Saya hanya 
terpengaruh oleh ucapan Anda kemarin, sehingga , 
saya menangis cukup lama. Namun demikian, ha- 
rapan saya kepada-Nya tidak pernah hilang, sebab 
kesembuhan semata-mata berasal dari-Nya.” Ia 
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lalu berkata: “Tampaknya do'a yang tulus telah 
dikabulkan oleh Tuhan semesta alam." 

Peristiwa kedua terjadi di Madinah Al-Munaw- 
warah pada tahun 1980 Masehi. Ketika bekerja di 
sana saya terkena penyakit-batu ginjal. Saya 
merasakan sakit tak terhingga, sulit bergerak, 
badan lemah, dan merasakan beragam rasa sakit 
lainnya. Dengan tetap terus berdo'a dan memohon 
kesembuhan kepada “Allah 86 melalui al-ismul 
@'zhom, saya berusaha mengobati penyakit tersebut 
di rumah sakit Madinah. Di sana saya bertemu 
dengan dokter Muntadib dari Mesir. Ia menyaran- 
kan saya agar menjalani sebuah operasi guna 
mengeluarkan batu ginjal tersebut. Namun saya 
menundanya dengan alasan saya akan menjalani- 1 
nya nanti di Kairo. 

Ketika Hburan pertengahan tahun tiba, saya 
mengadakan perjalanan sekaligus bermaksud men- 
jalani operasi yang disarankan tersebut. Saat itu 
saya pergi ke Iskandariyah untuk berkonsultasi ter- 
lebih dahulu dengan dokter Muhammad Al-Ghurab, 
mantan ketua bagian Operasi pada Fakultas Kedok- 
teran di Universitas Iskandariyah. Ia adalah tetangga 
saya di desa. Setelah itu, barulah saya bersiap-siap 
untuk menjalani operasi di sebuah rumah sakit 
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yang cukup nyaman. Akan tetapi, sebelum me- 
laksanakan niat tersebut, terlebih dahulu saya 
memohon petunjuk-Nya dengan shalat Istikharah. 
Akhirnya, saya menunda rencana tersebut sampai 
datang liburan musim panas. 

Saya pun lalu kembali ke tempat kerja, tetapi 
rasa sakit terasa bertambah, sehingga memaksa 
saya untuk menjalani operasi di rumah sakit 
Madinah. Dalam keadaan demikian, lidah dan hati- 
ku tidak henti-hentinya membaca al-ismula'zhom. 
Ketika sampai di rumah sakit, ternyata dokter yang 
bertugas menangani penyakit tersebut sedang cuti 
ke Kairo. Saya pun lalu pulang ke rumah dan-ber- 
usaha mengobatinya sendiri dengan cara-cara yang 
bisa saya lakukan. Dalam situasi seperti itu, sabar 
dan do'a merupakan dua hal penuntun saya. Setiap 
malam saya tidak bisa tidur lelap, karena merasa- 
kan sakit yang tak terhingga. 

Pada suatu malam saya merasakan sakit yang 
amat sangat yang belum pernah saya rasakan 
sebelumnya. Saya hanya bisa berdo'a kepada-Nya 
sampai terkantuk, lalu tertidur. Pada saat tidur 
itulah saya bermimpi bahwa di depan pintu kamar 
ada sekelompok orang berkumpul. Di antara mereka 
ada seseorang yang tampak dihormati, bahkan di 
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antara mercka ada yang memperkenalkan orang 
itu kepada saya. Saya menunggu dan berharap 
agar mereka mau masuk kc dalam kamar, namun 
ternyata mereka malah pergi. Tentu saja hal itu 
membuat saya amat sedih, sebab mereka tidak 
mau masuk. Saya pun lalu terbangun. Ketika saya 
bermaksud pergi ke kamar kecil dan belum sempat 
masuk, tiba-tiba saya mengeluarkan lima buah 
batu yang berukuran cukup besar dengan lurnayan 
susah. Namun setelah itu, saya lalu kembali scpcrti 
semula dan semua rasa sakit pun telah sima. 





Cerita tersebut dikisahkan semata-mata sebagai 
bentuk pengakuan akan adanya karunia Allah & 
dan keimanan yang mendalam bahwa Dzat Yang 
Mahahidup dan yang terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya) adalah Dzat yang menyembuhkan 
dan Maha Mengabulkan do'a sctiap orang yang 
mmemohon kepada-Nya. Dialah Dzat yang kasih 
sayang-Nya kepada seorang hamba lebih hesar dari: 
pada kasih sayang ibu yang telah mnclahirkannya. 





Masalah lain yang harus benar-benar kita,pcr- 
hatikan adalah bahwa setiap hamba wajib mencari 
perantara (untuk menghilangkan kesusahan yang 
dialaminya) setelah bertawakkal kepada Allah #£ 
terlebih dahulu. Hal itu harus tetap disertai dengan 
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keyakinan bahwa Allahlah Dzat yang menyembuh- 
kan dan memberi kesehatan. Oleh karena itu, ia 
harus berobat dengan mencari obat dan dokter yang 
dapat mengobati penyakitnya. Ia harus tahu bahwa 
setiap penyakit itu pasti ada obatnya dan Allah 3 
sekali-kali tidaklah menciptakan suatu penyakit, 
melainkan Dia juga menciptakan obatnya. Inilah 
prinsip yang kita pelajari dari agama kita yang hanif. 
Jabir 285 meriwayatkan sebuah Hadits dari 
Rasulullah 45, bahwa beliau pernah bersabda: 


£ - on Au ga ah 
Odi Hp ed 2193 Came BI H3 s3 YK 
dai dn 

“Setiap penyakit ada obatnya. Jika obat yang tepat 


sudah ditemukan, maka suatu penyakit yang diobatinya 
akan sembuh dengan izin Allah $&.” (HR. Muslim) 


Inilah anjuran Rasulullah # untuk berobat. 


Abu Hurairah meriwayatkan sebuah Hadits 
marfu' dari Nabi $&: 


PIA 





bln dat as dn atu 


“Allah sekali-kali 'tidak menurunkan suatu penyakit, 
melainkan Dia juga menurunkan obat baginyu.” (HR. 
Bukhari) 
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Ada sebuah riwayat yang bersumber dari 
Usamaah bin Syarik, ia berkata: 


PN An BN NA PA TA .. KAI o& 
Sp bat elagate ii binus 2 
Nana TA Dee ne MA Ta MG MUD Psi Lt 
Baal le HB NI Puja 

aentea PN en uan ente ah 
AE Ada yel eeslih edan nu 
“Pernah ketika saya sedang bersama Rasulullah #&, 
datanglah beberapa orang Arab Badui. Mereka ber- 
tanya: “Wahai Rasulullah, apakah kami harus berobat?" 
Rasulullah #& bersabda: Benar sekali, wahai, para hamba 
Allah. Berobatlah kalian. Sesungguhnya Allah YE tidak 
menimpakan suatu penyakit, melainkan Dia juga mem- 
' berikan obatnya, kecuali satu penyakit, yaitu tua.” (HR. 


d Ibnu Majah dan Abu Dawud dalam Kitab Pengobatan, 
« Iman Tirmidzi berpendapat bahwa Hadits tersebut shahih.) 





Allah 4 telah memberikan beberapa contoh 
? kepada kita tentang pentingnya mencari perantara 
sebagaimana dinyatakan dalam Al-Gur'an. Mervang 
benar. termasuk perkara yang mungkin jika kurma 
yang sudah matang jatuh dari pohonnya ke pang- 
kuan Maryam, ibu Nabi Isa El Akan tetapi, Allah 
3, Dzat yang mahaagung kekuasaan-Nya ber- 
firman kepada Maryam sebagaimana dinyatakan 
dalam Al-Gur'an: 
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LA ate pa BAN ara 
Ker sule ba Ae paten 
“Dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke 





arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 

kurma yang masak kepadamu.” (OS. Maryam (19): 25) 
Lantas, apakah goyangan Maryam pada pangkal 
pohon kurma itu yang semata-mata menyebabkan 
jatuhnya kurma tersebut, ataukah itu hanya sebagai 
perantara yang kita diperintahkan oleh Allah untuk 
mengambil contoh darinya? Begitu juga ketika 
Allah # berfirman kepada Nabi Musa K5: 


TERM SE KAN Inhu 


. 'Pukullah batu itu dengan tongkatmu', maka 
memancarlah darinya dua belas mata air..." (OS. Al- 
Bagarah (2): 60) 

Lantas, apakah pukulan tongkat tersebut yang se- 

mata-mata menyebabkan terpancarnya air, ataukah 

hal itu sekadar perantara? Betul sekali bahwa hal 
itu hanyalah sebuah perantara yang mana kita 

Juga diperintahkan oleh Allah untuk melaksana- 

kannya dan selanjutnya. kita serahkan hasilnya 

kepada Allah $$, Sang Pemberi petunjuk, Pemberi 
taufig, Pemberi makan, Pemberi minum, dan Sang 

Penyembuh. & 
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Fi D0 dadig dihati! | 


Meraih Kesembuhan & Do'a 
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ata al-istisyfaa' (yang berarti memohon kesem- 
buhan) berasal dari kata asy-syifad'. Kata kerja- 
nya adalah syafaa -yasuyfii. Dikatakan "syafalioohul 
martidho" (Allah telah menyembuhkan orang sakit) 
adalah jika Dia telah menyembuhkan dari penyakit 
yang dideritanya. Adapun kata istasyfaa' artinya 
memohon kesembuhan, sebab tambahan huruf alif, 
siin, dan taa' (dalam kaidah bahasa Arab) menun- 
jukkan permohonan. 
Asy-syifaa' artinya obat badan dari berbagai 
penyakit yang menimpa seseorang. Allah $& ber- 
firman: 


eat PN Pak 


“.. Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya. Di dalamnya terdapat 
Obat yang menyembuhkan bagi manusia...” (OS. An- 
Nahi (16): 69) 


2 CE 
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Kata asy-syifaa' juga mencakup pengertian obat 
jiwa. Hal itu sebagaimana dinyatakan dalam 
firman-Nya: : 





bun 
AANG bayan 

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 

berada) dalam dada...." (OS. Yunus (J0): 57) 


Adapun kata ad-du'aa' (yang berarti do'a) ber- 
asal dari kata kerja da'aa - yad'uu. Kalimat “da'aa 
bisy-sya'i" artinya meminta didatangkan sesuatu. 
“Da'aa Allooha" artinya berharap kebaikan dari 
Allah. 

Dalam Al-Gur'an, kata ad-du'aa' disebutkan 
dalam dua puluh ayat. baik yang disandarkan pada 
kata lain maupun yang berdiri sendiri. 

Adapun arti al-istisyfaa' bid du'aa' adalah sese- 
orang berdo'a kepada Allah 4 agar Dia berkenan 
menghilangkan suatu kesusahan dan/atau me- 
nyembuhkan suatu penyakit yang sedang menimpa- 
nya. Di dalamnya terkandung pengakuan bahwa 
Allah #lah Dzat yang menghilangkan semua 
kesusahan dari diri manusia. 


44 2 Pt Terioypaa Min Ow'aa" 





Do'a adalah ibadah 





: 
| 


Iasutuhan $ bersabda: 

SEO) Ju dn indah pada 

Ka Oypesa —ah B SI Call pe 
KP ab gate 


“Pora adalah ibadah." Selanjutnya, beliau membaca 
firman Allah" 
FI kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan do'a kalian, 





tuhan kalian berfirman: “Berdo' alah 


| Sesungguhnya orang -arang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku kelak mereka akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina, (OS. Al Mukmin 
(40): 60)" 


Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya dan oleh pengarang Kitab Sunart 
yang cmpat, dari Nu'man bin Basyir &. 


Rasulullah & juga bersabda: 
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Batal as Ai 
“Do'a adalah inti ibadah." 


Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dari 
Anas 2fo. Ada yang berpendapat bahwa Hadits 
tersebut dha'if, tetapi dapat dijadikan dasar dalam 
rangka mengerjakan amal shalih. Do'a adalah 
bentuk ibadah yang paling tinggi dan paling mulia. 
Hal ini berdasarkan keterangan dari Al-Gur'an dan 
penjelasan dari Nabi Muhammad #£. Allah 4 telah 
memerintahkan kepada para hamba-Nya agar ber- 
do'a kepada-Nya. Selanjutnya, Dia berfirman : 


K4 Ad an 33. Aa Lana Haa 
Haa Ie FAT SERI 
ATA 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku kelak mereka akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina-dina." 


Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bahwa do'a 
adalah ibadah: tidak mau berdo'a kepada-Nya 
merupakan suatu bentuk kesombongan: dan orang 
yang tidak mau berdo'a kepada-Nya sangatlah jelek. 
Bagaimana mungkin seorang manusia akan berlaku 
sombong kepada Dzat Yang Maha Menciptakan, 
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Maha Memelihara, Maha Memberi rizki, Maha 
Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha Menyem- 
buhkan, dan Yang Maha Menyehatkan. padahal 
Dialah Dzat Yang Maha Berkuasa atas segala 
sesuatu?!! :$2 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN Do'A 47 





Doa, obat paling berguna 





bnu Gayyim berkata: “Do'a termasuk obat 

paling berguna. Ia adalah musuh bagi bencana 
(penyakit). Do'a dapat menolak bencana (penyakit). 
mengobatinya, menghalanginya, menghilangkan- 
nya, atau meringankannya kalau penyakit tersebut 
sudah menimpa. Ia juga merupakan senjata bagi 
orang-orang beriman." 


Dalam sebuah atsar dikatakan: 
AN aa PN NNN TI MN Pa 
MMA 3 da5 ya jd Ia EA 
2 
“Do'a adalah senjata orang beriman. tiang agama, 
dan cahaya langit dan bumi.” 


Telah dimaklumi bahwa kehidupan kita di 
dunia laksana senjata tajam yang memiliki dua 
mata. Mata kesempitan dan kesusahan sangat 
membutuhkan tindakan yang dapat mengurangi 
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hebatnya kesusahan dan kesempitan tersebut. 
Do'a menempati posisi di antara seorang hamba dan 
kesusahan yang menimpanya. Sementara Allah $£, 
Dzat yang telah meminta agar para hamba-Nya ber- 
do'a kepada-Nya siang malam -sedang Dia adalah 
Dzat yang tidak membutuhkan mereka-, sungguh 
tidak mungkin kalau Dia akan membiarkan mereka. 
berada dalam kesusahan dan mengembalikan 
kesusahan kepada mereka. 

Kata do'a diserupakan dengan senjata yang 
dapat digunakan untuk memerangi musuh, sebab 
do'a akan menjadikan seseorang tenang dan santai. 

Sebagian ulama berpendapat: “Orang yang ber- 
do'a seakan-akan dengan do'anya dia sedang meme- 
yangi musibah yang menimpanya dan memerangi 
kesudahan buruk yang dikhawatirkanya.” 

Allah btrfirman: 


TAN jang OA NE Sae 
EA Aan 


“Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun 
kepada Tuhan kalian, —sesungguhnya Dia Maha 
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Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan 
kepada kalian dengan lebat dan membanyakkan harta 
dan anak-anak kalian dan mengadakan kebun-kebun 
untuk kalian dan mengadakan (pula di dalamnya) 
sungai-sungai untuk kalian." (OS. Nuh (71): 10-12) 


Arti kata istighfaar (memohon ampun) dalam ayat 
tersebut tiada lain adalah do'a. 


“8-3 .8.? "4 ... 1 
monaal dadh GUN ES ad 
Alloohumma antasy syaafil mu'aafii amaddanaa bi 
ruuhim minka. 

“Ya Allah, Engkaulah Dzat Yang Maha Menyembuhkan 


t dan Maha Menyehatkan. Berilah pertolongan dari sisi- 
N Mu kepada kami.” 
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Do'a dan pengobatan jiwa 





o'a termasuk salah satu tabiat yang biasa dila- 
kukan oleh seorang mukmin guna memohon 
perlindungan dan pertolongan ketika sedang 
mendapat musibah, merasa takut, dan lebih 
khusus lagi ketika suatu penyakit yang dideritanya 
bertambah parah. 
Telah dimaklumi bahwa penyakit paling kecil 
' yang menimpa sescorang adalah hilangnya kon- 
sentrasi, ketenangan, dan ketenteramannya yang 
menyebabkan setiap musibah yang menimpanya 
terasa berat, sehingga dalam kondisi seperti itu ia 
sangat membutuhkan sesuatu yang dapat meng- 
hilangkan penderitaannya atau sesuatu yang dapat 
membuatnya mampu bersikap tabah terhadap 
rasa sakit dan penderitaan yang menimpanya. 
Pada saat seperti itu ia pasti tidak akan men- 
dapatkan jalan lain, selain harus menumpah- 
kan konsentrasi kepada Dzat Yang Mahakuat, 
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Mahabesar, dan Mahatinggi, guna memperoleh 
harapan, ketabahan, keridhaan, dan kesabaran. 
Tiada kekuatan lain yang dapat membukakan 
harapan, menjadi tumpuan, dan bisa memberikan 
pertolongan, selain menghadapkan diri kepada 
Dzat yang menciptakannya dan mengurus segala 
urusannya, yakni Allah 4, Dzat Yang Maha Menge- 
tahui kemashlahatan para hamba-Nya. Do'a adalah 
satu-satunya cara untuk menghadap kepada-Nya. 
Dialah Dzat yang mengabulkan do'a hamba-Nya 
yang sedang mengalami suatu bencana jika ia 
berdo'a kepada-Nya. 

Pada saat seperti itu tidak ada sesuatu yang di- 
miliki seorang mukmin. selain senjata do'a sebagai- 
mana yang telah Dia perintahkan kepada kita. ' 
Semua yang Dia perintahkan kepada kita adalah 
untuk kemashlahatan kita semata-mata. Dia tidak 
pernah memerintahkan sesuatu kepada kita, 
kemudian Dia meninggalkan kita: bahkan Dia telah 
berjanji untuk mengabulkan permohonan kita. 
Pencipta manakah yang lebih kasih kepada kita, 
selain Allah 45?! Sungguh, Dialah Dzat Yang Maha- 
kasih kepada kita, yang kasih sayang-Nya jauh 
lebih baik bila dibandingkan dengan kasih sayang 
seorang ibu yang dikenal sangat penyayang kepada 
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Kn San 


anak-anaknya. Dialah Sang Pencipta Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Suatu hari Rasulullah 8 masuk ke dalam 
masjid. Ketika tiba-tiba beliau melihat seorang laki- 
laki dari golongan Anshar yang bernama Abu 
Umamah sedang duduk di dalamnya, beliau 
bertanya: “Wahai Abu Umamah, mengapa engkau 
duduk-duduk di masjid, padahal sekarang bukan 
waktunya shalat?" Ia menjawab: Wahai Rasulullah, 
kecemasan dan utangkulah yang telah mendorong- 
ku berada di sini.” Rasulullah # bersabda: “Maukah 
aku ajarkan kepadamu suatu do'a, yang apabila 
engkau baca, niscaya Allah ## akan menghilangkan 
kecemasanmu dan melunasi utang-utangmu?” Ia 
menjawab: “Tentu saja, ya Rasulullah!" Rasulullah 
# bersabda: “Bacalah pada waktu pagi dan petang: 


pjg Aa ad 





na ) 
3 Pn sa WP Ad 








Alloohuma innil 

hazan, wa a'uudzu bika minal 'ajzi wal kasal, wa 
a'uudzu bika minal bukhli wal jubn, wa a'uudzu 
bika min gholabatid daini wa gohrir rijaal. 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 53 





“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
kecemasan dan kesedihan: aku berlindung kepada-Mu 
dartkelemahan dan kemalasan, aku berlindung kepada- 
Mu dari sifat kikir dan sifat penakut: dan aku berlindung 
kepada-Mu dari terlilit utang dan tekanan orang lain.” 


Menurut sebagian dokter, Hadits tersebut me- 
rupakan obat bagi penyakit jiwa yang kualitasnya 
lebih tinggi dibandingkan pengobatan yang ada pada 
zaman sekarang. Do'a yang diajarkan Rasulullah 
#£ kepada Abu Umamah tersebut intinya menye- 
rahkan kecemasan dan kesedihan kepada Tuhan 


| semesta alam, sehingga masalah tersebut tidak 


bercokol lagi di dadanya, tidak mempengaruhi 
kesehatannya, dan tidak melemahkan tekadnya, 


Para dokter jiwa kontemporer telah sepakat ' 
bahwa cara mengobati rasa khawatir dan cemas 
adalah dengan bersikap lapang (berserah diri ke- 
pada Tuhan), bukan menyembunyikannya. Demi- 
kianlah, Rasulullah 3£ tidak akan ridha melihat 
umatnya duduk di masjid bukan pada waktu shalat 
dan tidak melakukan aktivitas apa-apa, hanya 
karena dikungkung kesedihan dan utang. Sebalik- 
nya, Rasulullah $$ memerintahkan umatnya agar 
berdo'a kepada Allah #€ dan berusaha untuk bisa 
melunasi utangnya. 
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Mereka juga berkata: “Apabila do'a dikaji dari 
sisi medis bagaimana pengaruhnya terhadap jiwa. 
niscaya akan kita temukan bahwa do'a pasti akan 
mampu melapangkan perasaan seorang mukmin 
di hadapan Dzat Yang Mahatinggi dan Mahakuasa. 
Dengan do'anya, ia akan merasakan bahwa dirinya 
tengah bermunajat kepada Dzat yang apabila 
menghendaki sesuatu, Dia hanya cukup berfirman 
kepada sesuatu itu: 'Kun!", lalu jadilah sesuatu itu. 
Ia akan merasakan ketenangan dan ketenteraman 
dan akan merasakan bahwa ia memiliki tempat 
berlindung ketika kelak telah meninggalkan dunia. 
Semua itu sudah pasti akan menambah kekuatan 
dalam jiwanya, menguatkan tekadnya, dan men- 
Jadikan dirinya terbebas dari berbagaipenyakit jiwa 
dan ketegangan syaraf.” 

Jelas sekali bahwa dasar pengobatan jiwa me- 
nurut ilmu kedokteran kontemporer adalah dengan 
memperkuat jiwa, Dalam hal ini, do'a termasuk 
sarana yang paling efektif untuk mewujudkannya, 
sebab do'a merupakan sebuah sugesti yang dengan- 
nya seseorang dapat memberikan energi bagi ruh- 
nya dan memberikan obat bagi jiwanya yang 
mampu menguatkan struktur jiwanya, memper- 
kokoh konstruksi jiwanya, dan menjadikan jiwanya 
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mampu mengatasi segala perkara yang menimbul- 
kan pengaruh negatif. Pada akhirnya jiwanya tidak 
akan pernah terjangkiti rasa putus asa dan dikuasai 
rasa lemah. - 

Mereka juga berkata: “... Do'a adalah obat 
mujarab yang dapat membebaskan jiwa seseorang 
dari rasa cemas yang menghantuinya dan yang 
bisa membuatnya jatuh sakit. Karenanya, jiwa yang 
diliputi rasa cemas dan tidak menyerahkan semua 
urusannya kepada Tuhannya, maka ketika mende- 
rita kesusahan pastilah ia akan terhantui ketakutan 
dari segala arah: mudah terbawa emosi: mudah 
terguncang dan mengalami shock, mudah terkena 
penyakit syaraf dan dyspepsia (gangguan pencer- 
riaan kronis), mudah terkena hipertensi: dan mudah 
terkena penyakit lainnya.” 

Tidak diragukan lagi bahwa berserah diri secara 
benar dan percaya sepenuhnya kepada Allah dan 
memiliki keimanan yang kuat kepada-Nya. diba- 
rengi dengan do'a dan permohonan yang sungguh- 
sungguh kepada-Nya, dapat menyelamatkan sese- 
orang dari segala keresahan dan penderitaan yang 
menimpanya, sebab Dialah Pencipta kita dan kepada- 
Nya kita akan kembali: Dialah Dzat Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatu yang mendatangkan 
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kemashiahatan bagi kita: dan Dia jugalah yang 
telah mengutus Nabi-Nya, Muhammad $. dengan 
membawa sesuatu yang bermanfaat bagi kita di 
dunia dan di akhirat. & 
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Memperbanyak do'a dan 
bersungguh-sungguh dalam berdo'a 





Rasulullah # bersabda: 
DIANA te DN Lming 01 6 La ja 
& PeePA —ni 
Pn Bug ai) 
“Barang siapa menginginkan agar Allah $ mengabul- 
kan do'anya ketika mengalami kesempitan dan kesusah- 
an, hendaklah ia memperbanyak do'a ketika senang." 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
dan dikeluarkan oleh Hakim dalam Al-Mustadrak 
yang bersumber dari Salman Al-Farisi 285 . Hakim 
berpendapat bahwa Hadits tersebut shahih. 
Maksudnya, kenalilah Allah ketika Anda sedang 
senang, niscaya Allah akan mengenali Anda saat 
Anda sedang susah. Karenanya. berdo'alah kepada- 
Nya ketika kondisi Anda sedang baik dan sehat: 
mohonlah ampunan kepada-Nya: dan mintalah agar 
Dia selalu menutupi aib Anda. Akuilah selalu segala 
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karunia, pemberian, dan nikmat-Nya, sebab halitu 


" merupakan investasi yang bisa Anda petik hasilnya 


kelak ketika Anda mengalami kesulitan dan saat 
membutuhkannya, agar Dia berkenan menghilang- 
kan cobaan yang menimpa Anda -sebagai sunnah 
dalam kehidupan-, dan supaya Anda tidak ter- 
masuk golongan orang-orang yang dicap oleh Allah 
sebagai orang-orang yang lalai dan mengingkari 
nikmat-Nya. 

Dalam Al-Gur'an banyak ayat yang membicara- 
kan perihal orang-orang yang memiliki kriteria 
tersebut, di antaranya: 


see gt eta 
au Hc 4 Be ANA 
PA TKA PA 
“Dan apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdo'a 
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau 
berdiri. Akan tetapi, setelah Kami hilangkan bahaya 
itu darinya, dia (kembali) menempuh (jalannya yang 
sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdo'a kepada 
Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya...” (OS. Yunus (10): 12) 


PEN AS SEA 
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Tea 
gap Kabah 
“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada 
manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri: tetapi 
apabila ia ditimpa malapetaka, ia banyak berdo'a.” 
(OS. Fushshilat (41): 51) 
aan ah PS En Bh mt Leg 
AG NA PESAN Sa 
heg Ke tg 4 Lareto 
io NPK SA A5 
“Dan apabila manusia itu ditimpa kemadharatan, dia 
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan 
kembali kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan mem- 
berikan nikmat-Nya kepadanya, lupalah dia akan 
kemadharatan yang pernah dia berdo'a (kepada Allah) 
untuk (menghilangkannya) sebelum itu....” (OS. Az- 
Zumar (39): 8) 
MAAN BTA Pa KAA (At 
MAL apa sep 
ed MA 
AIA 
“Maka apabila mereka naik kapal, mereka mendo'a 
kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya: maka tatkala Allah menyelamatkan mereka 
sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) memper- 
sekutukan (Allah).” (OS. Al- “Ankabuut (29): 65) 


Ae Iettnfan' lak Dias" 


Seorang muslim tidaklah cukup dengan mem- 
perbanyak do'a, tapi ia pun harus berdo'a kepada- 
Nya terus-menerus, sebab Allah 4£ tidak akan 
pernah bosan terhadap hamba-Nya yang terus- 
menerus berdo'a kepada-Nya. sebagaimana kita — 
selaku manusia- yang memang memiliki sifat 
bosan, sebab Dialah pencipta kita, Dzat yang 
mengetahui segala perilaku kita, dan Dia sangat 
suka jika kita bertagarrub (mendekatkan diri) 
kepada-Nya. Bahkan jika kita mendekat kepada- 
Nya sedepa, Dia akan mendekati kita lebih daripada 
itu, yakni sehasta. Jika kita mendekat kepada-Nya 
sehasta, Dia akan mendekati kita lebih daripada 
itu, yakni sejengkal. Hal ini sebagaimana dinyata- 
kan dalam sebuah Hadits yang mulia. 

Sampai-sampai disebutkan bahwa Allah #& akan 
murka jika para hamba-Nya tidak mau meminta 
kepada-Nya. Abu Hurairah telah meriwayatkan 
sebuah Hadits dari Nabi Muhammad &: 


1. Tu No cefa. 

ale Lab AN Jd uya 

“Barang siapa yang tidak meminta kepada Allah 3, 
maka Dia akan murka kepadanya." 


Anas #5 meriwayatkan sebuah Hadits dari 
Nabi Muhammad #£: 
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M2 nba oe aagoro 6 3 2 25. 

KA AAN ya Ika JP SAN So jai 
“Kalian jangan malas untuk berdo'a, sebab seseorang 
tidak akan celaka jika ia selalu berdo'a." 


Dalam Hadits tersebut Rasulullah $$ dengan tegas 
menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa ber- 
do'a, sehingga bisa dekat dengan Allah dan hidup 
dalam kelapangan dan kemudahan-Nya. Itulah tuju- 
an utama dari penciptaan manusia. jin, dan semua 
makhluk yang hidup di atas bumi. Allah berfirman: 


an nd APA SI La Aa 
Dome Op AAN NN NE 
DATA BEA AB AAA Ie 
Doi AA Detak ta 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melain- ' 
kan supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak meng- 
hendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. 
Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Pemberi rizki, 
. yang mempunyai kekuaran lagi sangat kokoh." (OS. 
Adz-Dzaariyaat (51): 56-58) 
Mahabenar Tuhan semesta alam. Sesungguhnya 
do'a termasuk salah satu bentuk ibadah. 


Di antara gambaran paling indah tentang 
keadaan seorang mukmin ketika menjalani hidup 
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di dunia yang fana ini dan betapa dekatnya 
hubungan antara dirinya dan Dzat yang mencipta- 
kannya, diungkapkan dalam Kitab Zuhud karya 
Imam Ahmad bin Hanbal: “Saya tidak menemukan 
perumpamaan bagi seorang mukmin. selain seorang 
laki-laki yang berada di tengah lautan dengan hanya 
menggunakan sebatang kayu, lalu ia berdo'a: 'Ya 
Tuhanku! Ya Tuhanku...', agar dengan do'anya itu 
Allah 46 berkenan menyelamatkannya." 

Seorang mukmin hendaklah tidak memandang ' 
enteng do'a sebagai metode dan sarana untuk men- 
dekatkan diri kepada Dzat Yang Maha Mengabulkan 
do'a dan sebagai metode dan sarana untuk meminta 
karunia-Nya. Allah 4£ pasti akan memberikan 
sesuatu yang bermanfaat kepada orang yang ber- 
do'a, baik di dunia maupun di akhirat. 


Namun demikian, apa yang diberikan Allah 45 
tersebut terkadang berbeda dengan apa yang di- 
minta oleh seorang hamba, sebab Allah #lah yang 
lebih mengetahui kemashlahatan bagi seorang 
hamba. Dalam hal ini seorang hamba harus yakin 
benar bahwa sesuatu yang diterimanya, yang 
merupakan hasil pilihan Allah, mengandung 
banyak kebaikan. Di samping itu, terkadang Allah 
1 juga akan menyimpan do'a seorang hamba 
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(tidak langsung mengabulkannya saat di dunia) 
hingga tika waktunya saat Dia memberinya balasan 
yang terbaik kelak. « 

Ada segolongan ulama yang memandang dha'if 
Hadits tentang larangan menyepelekan do'a terse- 
but. Namun demikian. kami memandang perlu 
untuk mengamalkannya selama berkaitan dengan 
amal shalih (fadha't a-a'maa). & 
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Waktu dan tempat makbul 
untuk berdg'a 





 WAKTU-WAKTU MAKBUL 


erdo'a dan bertagarrub kepada Allah 4£ sangat 
Wacana dan dianjurkan pada setiap waktu 
dan kondisi. Akan tetapi, Allah 46 telah menetap- 
kan adanya beberapa waktu dan kesempatan ter- 
tentu untuk para kekasih-Nya yang selalu berdo'a, 
yang pada waktu-waktu tersebut Allah 46 akan : 
melipat-gandakan pahala bagi mereka yang berdoa 
dan bertagarrub kepada-Nya. Betapa besarnya 
karunia Allah, sebab Dia juga akan mengabulkan 
permintaan mereka sebagai bentuk jawaban atas 
apa yang mereka inginkan. Allah, Dzat Yang 
Mahasuci, Dialah Yang Maha Mengetahui keadaan 
kita dan apa yang bermanfaat bagi kita. 


Di antara waktu-waktu tersebut adalah: 
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- 


1. Malam Jum'at, siang harinya, dan sesaat pada 
siang harinya 


Tidak diragukan lagi bahwa malam Jum'at, siang 





harinya. dan sesaat pada siang harinya memiliki 


keutamaan yang lebih besar dibandingkan hari- 





hari lainnya. Hal itu antara lain berdasarkan dua 
Hadits Nabi yang berasal dari Abu Hurairah 8 


herikut: 
AAA NN Pe IA Rp PAN RAn TATN 
HP Anam ay ono Ale alba 
aa, ba er An ea 
kap lady Kadi Jesladpasi 
"Sebuik-baik hari yang ada di dunia adalah hari 
Jum'at, Pada hari itulah Adam diciptakan, dimasukkan 


ke dalam surga, dan dikeluarkan dari surga." (HR, 
Mustin, Tirmidzi, Ahmad, dan Nasa 1. Menurut Tirmidzi, 





Hadits ini hasan shahih.) 
3 Dana PNY ae Tas NT MR LPS TUpE TC AN 
Jl gan HB yA ala KE GAN yi YALLg 


WA kki aka JL jaGalasiY 


"Pada hari Jum'at terdapat suatu waktu, yang jika 





seorang muslim dapat menepati waktu tersebia dengan 
mendirikan shalat dan memohon sesuatu kepada Allah, 





maka Dia pasti akan mengabulkannya,” Rasulullah $ 
kemudian memberi isyarat dengan (jari) tangannya. 


66 Al Inrteypaa ed Dana 








yang maksudnya bahwa waktunya hanya sebentar. (HR. 

Bukhari, Muslim, dan Ahmad) 
2. Tengah malam 

Hal ini berdasarkan Hadits riwayat Tirmidzi yang 
menurutnya berkualitas hasan. Hadits tersebut 
berasal dari Abu Umamah 282 yang berkata bahwa 
Rasulullah #£ pernah ditanya: “Ya Rasulullah, 


bagaimanakah kriteria do'a yang paling utama itu?” 
Beliau bersabda: 


AA PD IR 
“Do'a yang dipanjatkan pada tengah malam dan setiap 
selesai shalat.” 
3. Ketika dikumandangkan adzan dan pada waktu 
antara adzan dan igamah 


Tentang keutamaan waktu saat dikumandang- 
kannya adzan adalah didasarkan pada Hadits dari 
Imam Malik dalam Al-Muwaththa' dan Abu Dawud 
yang bersumber dari Sahi bin Sa'ad #5. Ia berkata 
bahwa Rasulullah 8 pernah bersabda: “ 


Se Bt Any ad de medio 9 ot 
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"Dua waktu yang tidak akan ditolak jika seseorang 
berdo'a kepada-Nya, yakni ketika dikumandangkan 
adzan dan ketika terjadi peperangan, yaitu ketika 
pasukan yang satu menggempur pasukan lainnya." 
(HR. Ibnu Hibban dan Hakim dan keduanya men- 
shahihkan Hadits ini.) 


Adapun keutamaan waktu antara adzan dan 
igamah didasarkan pada Hadits riwayat Anas bin 
Malik 185, yang berkata bahwa Rasulullah 4 
pernah bersabda: 


Uduk bu Jambi 06 ag ps1 329 
peSnyan gih dila JB li Jata 


a “Do'a yang diucapkan antara adzan dan igamah tidak " 
akan ditolak." Ketika Rasulullah F& ditanya: “Do'a 
$ apa yang harus kami ucapkan, wahai Rasulullah?" 


| Rasulullah # bersabda: "Hendaklah kalian minta 
kepada Allah 8& keselamatan di dunia dan akhirat.” 
(HR. Nasa'i dan Ibnu Hibban) 


4. Ketika dikumandangkan igamah ts 
Hal ini didasarkan pada Hadits yang diriwayat- 
kan Jabir bahwa Rasulullah #& pernah bersabda: 
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Bang sapna Pa INA 
AL y slh AA Eeb NA, OPSI 
23 
SAN 
“Ketika igamah dikumandangkan, pintu-pintu langit 
dibuka dan do'a dikabulkan." (HR. Hakim dan ia 
menshahihkannya.) 
5. Ketika terjadi peperangan dan jihad di jalan Allah 
Dalil tentang hal ini telah diterangkan pada 
point no. 3. 
6. Setiap selesai shalat fardhu 


Abu Umamah 285 meriwayatkan bahwa ketika 
Rasulullah 85 ditanya: “Ya Rasulullah, do'a mana 
yang,paling didengar Allah?” Beliau bersabda: 


SN DAN 733 Ja Ap 
“(Do'a) yang dipanjatkan pada waktu tengah malam 
dan pada setiap selesai shalat fardhu." (HR, Tirmidzi. 
Ia berkata bahwa Hadits ini shahih.) 





7. Ketika sujud 


Hal ini didasarkan pada riwayat Abu Hurairah 
25, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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Wa Ten gag Sa Ke OK LI 
An 


“Waktu paling dekat bagi seorang hamba kepada 
Tuhannya adalah ketika sujud. Oleh karena itu, 
perbanyaklah do'a ketika sujud,” (HR. Muslim dan 
yang lainnya) 

8. Ketika menutupkan mata mayit 


Hal ini didasarkan pada Hadits yang dikeluar- 
kan oleh Muslim dan para pengarang Kitab Sunan, 
dari Ummu Salamah, bahwa ia berkata: 


ag dea le Ah la Ip d3 
Ah NPL Bi Bi, 
ah ea Dea ad HA 
Yr 15 ab VI Kl 











ag Mn ka aan 
udh Ba Saad 
Sapa 
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“Rasulullah B pernah menengok Abu Salamah 
(sewaktu meninggalnya dan) saat matanya masih 
terbuka. Beliau pun menutupkan kedua matanya, 
kemudian bersabda: “Ketika ruh sedang dicabut, maka 
akan diikuti oleh mata.” Mendengar hal itu tersentaklah 
keluarganya. Rasulullah & lalu bersabda: "Hendaklah 
kalian tidak berdo'a untuk diri kalian, selain kebaikan, 
sebab para malaikat akan mengamini ucapan kalian." 
Selanjutnya, beliau berdo'a: “Alloohummaghfir li abii 
salamata warfa' darojatahuu fil mahdiyyiin, wakhlufhu 
Fi “agibihii fil ghoobiriin, waghfir lanaa wa lahuu ya 
robbal 'aalamiin, wafsah lahuu gobrohuu wa nawwir 
lahuu fiih.'" (Ya Allah, berilah ampunan untuk Abu 
Salamah, angkarlah derajatnya ke dalam golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk: peliharutah 
anggota keluarganya yang dia tinggalkan yang berada 
di antara mereka yang hidup: berikanlah ampunan bagi 
kami dan baginya, wahai Fuhan semesta alam, lapang- 
kan dan terangilah kuburnya). 





9. Ketika seorang (mukmin) menghembuskan nafas 


terakhirnya. 


» Hal ini didasarkan pada Hadits riwayat"Abu 
Hurairah #88, ia berkata bahwa Rasulullah # 
pernah bersabda: 
g-0 tag Pa 1. £. 3 
Kab ASMA AN Sya SI puan WI 
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“Ketika seorang mukmin menghembuskan nafas 
terakhirnya, para malaikat rahmat akan datang 
. kepadanya.” (HR. Nasa'i) 


10.Pada waktu membaca Al-Our'an, terlebih lagi 

ketika menamatkannya 

Hal itu didasarkan pada Hadits riwayat Tirmidzi, 
yang menuirutnya berderajat hasan. Hadits tersebut 
bersumber dari 'Imran hin Hushain, bahwa ia pernah 
melewati seseorang yang sedang membaca Al-Guran. 
Setelah selesai membaca, orang tersebut meminta- 
minta kepada manusia. Melihat hal tersebut, 
“Imran pun mengucapkan istirja' (innaa lillaahi wa 
innaa ilaihi rooji'uun). Selanjutnya, dia berkata: 
“Saya pernah EN Rasulullah $& bersabda: 


ton .. 0 2 bg. 
Ona gen baal JUS ora asa 
mayo 

“Barang siapa yang membaca Al-Our'an, hendaklah 
ia meminta sesuatu kepada Allah $ dengan bacaannya 
tersebut, sebab kelak akan datang suatu kaum, yang 


membaca Al-ur'an, kemudian meminta-minta kepada 
manusia dengan bacaannya tersebut.” 





Imam Thabarani menuturkan sebuah riwayat 
yang menunjukkan disyari'atkannya berdo'a ketika 
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bd 


menamatkan Al-Gur'an. Hadits tersebut berasal dari 
Ibnu Abi Syatbah. dari Mujahid yang menyebutkan: 


Kep Spot 


“Ketika seseorang menamatkan Al-Our'an, maka 
turunlah rahmat.” 


, 





11.Ketika imam telah selesai membaca 
waladhdhooolliin (OS. Al-Faatihah (1): 7) 


Yakni setelah imam membaca surat Al-Faatihah 
pada shalat yang dikeraskan bacaannya. Hal itu 
didasarkan pada sabda Rasulullah 35: 


ext PA AA WI PER YAN TAMA TIA 
BUSA atiktat Ba GAB pu AI 
ia pku 

“Apabila imam shalat mengucapkan: “aamiin', maka 
ucapkanlah oleh kalian 'aamiin', sebab siapa saja yang 
ucapan 'aamiin'-nya bersamaan dengan ucapan 
"aamiin '-nya para malaikat, niscaya dosa-dosanya 
yang telah lewat akan diampuni," (HR. Muslim dan 
imam lainnya. Hadits ini berasal dari Abu Hurairah.) 

12.Pada malam Lailatul Gadar 


Siapa saja yang menginginkan Lailatul Gadar, 
hendaklah mencarinya pada 10 malam terakhir 
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dari bulan Ramadhan. Lailatul Gadar adalah 
sebuah karunia Allah 86. Keistimewaan lain yang 
dimiliki Lailatul Gadar adalah bahwa pada rnalam 
itulah Alah menurunkan Al-Gur'an, sebagaimana 
hal ini dijelaskan dalam firman-Nya 


Ou O ay 
B3 Leranete PI Hen yMoo erat 
SANG FA aa 
DEL Api 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al- 
Gur'an) pada malam kemuliaan (Lailatul Gadar). 
Tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada 
malam itu turun malaikat-malaikat dan juga malaikat 
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 
urusan. Malam itu (penuh dengan) kesejahteraan 

sampai terbit fajar.” (OS. Oadr (97): 5-10) 

Imam Ahmad dan Thabarani -dalam Al-Kabiir” 
mengeluarkan sebuah Hadits yang bersumber dari 
'Ubadah bin Shamit 285, bahwa siapa saja yang 
beribadah pada malam tersebut dengan disertai 
keimanan dan semata-mata mengharap ridha 
Allah 9£, maka dosa-dosanya akan diampuni, baik 
dosa yang telah lalu maupun yang akan datang. 





74 Al Intteyfaa bid Duaa" 


had 


13. Pada bulan Ramadhan 


Hadits tentang keutamaan bulan Ramadhan 
cukup banyak, antara lain diriwayatkan oleh Abu 





Hurairah. Ia berkata bahwa Rasulullah pernah 


bersabda: 
BE ia SI HPA DA ab Sa 
Wee Ph pa aa Ulas bah 
pia 


"Bulan yang penuh barakah telah datang kepada 








kalian. Pada bulan tersebua kalian diwajibkan berpuasa, 
pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup 
dan setan-setan dibelenggu. Di dalamnya terdapat satu 
malam yang nilainya lebih haik daripada seribu bulan 
Barang siapa yang diragdirkan tidak bisa meraih 
keutamaan malam tersebut, sungguh ia tak akan bisa 
meraihnya" UR. Almad, Nasa'i. dan Baihagii 


Ada sebuah Hadits dai 
“Saya pernah mendengar Rasulullah 
perihal bulan Ramadhan: 






Da aza 


Ai ke DG HA JA DN 
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ef ln Sie 3 US -8 
MAN AI PUN Ubah at IE ph 
Naa. 5. be 0.3 EN Tan Una bad 
SA masi AN UU 
“Pada bulan tersebut pintu-pintu neraka ditutup, pintu- 
pintu surga dibuka: dan seran-setan dibelenggu.' 
Beliau bersabda lagi: “Pada (tiap malam di) bulan itu 
seorang malaikat berseru: “Wahai pelaku kebaikan, 
bergembiralah kalian: dan wahai pelaku keburukan, 
bertobatlah kalian. Seruan itu terus diulang-ulang 
hingga habis bulan Ramadhan.” (HR. Ahmad dan 
Nasa'i. Sanad Hadits ini adalah jayyid.) 
Berdo'a pada bulan Ramadhan sangat utama 
dan Allah 4 akan mengabulkan mereka yang ber- 
do'a, sebab ia adalah bulan Allah. 


14,Saat berkumpulnya umat Islam di majelis ilmu, 
majelis dzikir, atau majelis Al-Gur'an 


Abu Hurairah dan Abu Sa'id berkata bahwa 
mereka pernah mendengar Rasulullah £ bersabda: 


Hem Snail Aydng Ea Hah 
ita Sada AO KAN sela 3 Ha 


“Tidaklah suatu kaum duduk (dalam sebuah majelis) 
untuk berdrikir kepada Allah 3, melainkan mereka 
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akan dikelilingi para malaikat, dinaungi rahmat, 

dianugerahi ketenteraman, dan dibanggakan oleh 

Allah di hadapan para makhluk yang berada di sisi- 

Nya.” (HR. Muslim dan yang lainnya) 
15.Pada hari “Arafah 

Dalil tentang keutamaan hari 'Arafah sangatlah 
jelas. Puasa pada hari 'Arafah —bagi selain jama'ah 
haji- akan menjadi penghapus dosa dua tahun. Ada- 
pun orang-orang yang melaksanakan haji, mereka 
tentu akan memperoleh pahala yang sangat besar. 
Hadits yang menerangkan tentang kemuliaan hari 
"Arafah cukup banyak, antara lain Hadits riwayat 
Tirmidzi yang menjelaskan bahwa berdo'a pada 
hari 'Arafah akan dikabulkan oleh Allah $€. Menu- 
rutnya, Hadits tersebut berkualitas hasan. Hadits 
tersebut bersumber dari 'Amr. bin Syw'atb, dari 
bapaknya, dari kakeknya #5. bahwa Rasulullah 
46 pernah bersabda: 

Gien ena gang 
WP Ap B3 BAN 

“Sebaik-baik do'a adalah do'a pada hari "Arafah." 

16.Ketika turun hujan 


Hal ini didasarkan pada Hadits shahih dari Sah! 
bin Sa'd yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud. 
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Hadits ini juga dikeluarkan oleh Thabarani dalam 
Al-Kabir 


17.Ketika meminum air zamzam 


Hadits-Hadits yang menerangkan hal ini cukup 
banyak. Di antaranya Hadits yang dikeluarkan oleh 
Daraguthni dan Hakim yang bersumber dari Ibnu 
“Abbas #5. Ia berkata bahwa Rasulullah 3 pernah 
bersabda: 


DAS ABE AG AON BURU 
d1 yg Al Bal aga ya D1 dh 


' vas 
$ “Air zamzam berkhasiat sesuai dengan maksud ketika 

meminumnya. Jika kamu meminumnya untuk meminta 
, kesembuhan, - maka Allah && akan menyembuhkan 


penyakitmu. Jika kamu meminumnya dengan maksud 
supaya kenyang, maka Allah 8 akan mengenyang- 
kanmu. Jika kamu meminumnya supaya hilang dahaga, 
maka Allah $$ akan menghilangkan dahagamu...." 





Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa apa- 
bila Ibnu "Abbas minum afr zamzam, ia suka 
membaca do'a: 
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Large eka tatto Han 
Gp An Ma Uh UU ale BIL S1 
-. 
PN 
Alloohumma inni as'aluka 'ilman naafi'aa, wa 
rizgon waasi'aa, wa syifaa'an min kulli daa'. 
“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang ber- 
manfaat, rizki yang banyak, dan kesembuhan dari 
segala penyakit.” 
18.Saat ayam jantan berkokok pada pagi hari 
Hal ini didasarkan pada Hadits yang diriwayat- 
kan oleh Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah $& pernah bersabda: 


- KAN UGT LTE TK TAN CAN RAN 
KP aa “yaa PET pop pinan G1 
oh hereg PEN TAI DI ea DAN. La 
Da AU 33 ai Ga ia 1) KU DI, 
Vu el ata ot 
“ Jika kalian mendengar kokok ayam jantan, hendaklah 
kalian memohon kepada Allah agar memperoleh 
karunia-Nya, sebab ayam tersebut melihat malaikat. 
Apabila kalian mendengar ringkikan keledai, hendak- 


lah kalian memohon perlindungan kepada-Nya, sebab 
keledai tersebut melihat setan.” 


Walloohu a'tam. 
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$ TEMPAT-TEMPAT MAKBUL 


1. Di dekat Ka'bah 


Ketika melihat Ka'bah, seorang muslim hendak- 
lah membaca do'a: 


Tiga ts Si, et Dila 3 el 
Ken Kar ter 
jp en Eu 

Alloohumma zid haadzal baita ta'zhiiman wa 


tasyriifan wa takriiman wa mahaabatan wa birron, 
wa zid min 'izhomihii wa syarofih. 

“Ya Allah, tambahkanlah kebesaran, keagungan, 
kemuliaan, kewibawaan, dan kebaikan Baitullah ini: 
tambahkan keagungan dan kemuliaannya.” 


Di samping itu, seorang muslim hendaklah tahu 
bahwa berdo'a di dekat Baitullah adalah makbul. 
Hal ini berdasarkan Hadits riwayat Thabarani 
dengan sanad jayyid: 

Ken As Data peda D 
“Sesungguhnya berdo'a ketika melihat Ka' bah' akan 
dikabulkan.” 
Hal ini juga berdasarkan Hadits Nabi $& yang 
diceritakan oleh Ibnu “Abbas 285: 


80 Ae tunpaa' but Da'aa" 


BIL ma ir HN data SISA AI 
GEA DANA kabah Je, 
Aa sang ia Je Aa ye LAN Je pi 


SEA aa Pat aa 











“Hendaklah kalian tidak mengangkat tangan, kecuali 
pada tujuh tempat, yakni: ketika akan memulai shalat, 
ketika masuk Masjidil Haram sampai melihat Ka'bah, 
ketika berdiri di Shafa, ketika berdiri di Marwah, ketika 
berkumpul bersama dengan orang-orang di “Arafah 
pada waktu sore, ketika menjamak shalat Maghrib dan 
“Isya', dan ketika melempar jumrah.” (HR. Thabarani " 
dalam Al-Kabir dan Al-Ausath) 


2. Di Masjidil Haram 
: Orang yang shalat di Masjidil Haram akan 
mendapat pahala berlipat-ganda dan do'anya akan 
dikabulkan. 
3. Di Shafa, di Marwah, di tempat sa'i, di dekat sumur 
zamzam, di belakang magam Ibrahim, di 'Arafah, 


di Muzdalifah, di Mina, dan di ketiga tempat 
melempar jumrah 
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Hal ini berdasarkan Hadits yang disebutkan 
dalam Shahih Muslim bahwa ketika Nabi #£ masuk 
ke Baitullah, beliau berdo'a di salah satu sisinya. 
Juga berdasarkan Hadits dalam As-Shahihainyang 
menyebutkan bahwa ketika memasuki Baitullah, 
beliau mendo'akan beberapa orang kafir Guraisy 
agar menemui kecelakaan. 


Selain itu, hal di atas juga berdasarkan kete- 
rangan yang terdapat dalam Shahih Bukhari bahwa 
Rasulullah $$ mengangkat kedua tangannya dan 
berdo'a ketika melempar jumrah. Juga dinyatakan 
dalam Shahih Muslim dan Kitab-kitab Sunan bahwa 
Rasulullah #£ berdo'a di Masy'aril Haram. 

Begitu pula ketika berada di Masjid Madinah, 
ketika mengucapkan salam kepada Rasulullah $£, 
dan ketika berada di Masjid Al-Agsha. 

Juga di masjid-masjid tempat kita mengerjakan 
shalat, sebab semuanya adalah rumah Dzat Yang 
Maha Pengasih dan kita semua adalah tamu-tamu- 
Nya. Dia tentu tidak akan menolak do'a dan permo- 
honan kita, sebab kita adalah tamu-tamu-Nya: Xf 
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Orang-orang yang do'anya 
kaan la Allah eh 





Di antara mereka yang do'anya dikabulkan adalah: 
1. Orang yang sedang dalam kesulitan 

Mereka adalah orang yang sangat membutuh- 
kan pertolongan, baik karena terlilit utang, fakir, 
maupun karena tertimpa suatu kesulitan lain, 
sehingga ia memohon dengan sungguh-sungguh 
kepada Allah $£ agar dibebaskan dari segala bentuk , 
kesulitan yang menimpanya. 

Allah $£ berfirman dalam Al-Gur'an: 


abnn Gan n KnegA Ato 
Laga en 


“Atau siapakah yang memperkenankan  ido'di orang 
yang dalam kesulitan bila ia berdo'a kepada-Nya dan 
yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan 
kalian (manusia) sebagai khalifah di bumi?..." (OS. 
An-Nami (27): 62) 
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Begitu juga kisah tentang tiga orang yang 
(berteduh di sebuah gua, lalu) tertutup oleh sebuah 
'batu besar (lalu do'a mereka dikabulkan oleh Allah). 
"ada lain karena mereka itu adalah orang-orang 
yang sedang mengalami kesulitan." 


2. Orang yang dizhalimi 

Menurut para ulama, do'anya dikabulkan seka- 
lipun yang dizhalimi itu adalah orang yang banyak 
berbuat dosa atau kafir. Hal ini didasarkan pada 


Hadits Nabi Muhammad #5, baik yang ada dalam 
As-Shahihain maupun kitab lainnya. Di antaranya: 


nan Mn 
ANN pd Swa Tag dah aah 
Stm 2 Gi pall 


Dari Ibnu "Abbas tis, bahwa Rasulullah 3& ketika 
hendak mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau bersabda 
. 





. 


Kisah selengkapnya tentang hal ini bisa Anda baca dalam Shahih 
Bukhari, kitab Jual beli, bab Jika seseorang membelarijakan 
harta orang lain tanpa izinnya, namun si pemilik harta itu 
merelakannya, Hadits no. 2063 dan Shahih Muslim, kitab 
Dzikir dan Do'a, bab Kisah ketiga orang yang terperangkap 
dalam sebuah gua, lalu bertawassul dengan amal shalih 
mereka, Hadits no. 4926 —pent. 
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kepadanya: "Hendaklah engkau takut akan do'a orang 
yang dizhalimi. sebab tidak ada penghalang antara do'a- 
nya dan Allah S."AHR. Bukhari, Muslim. Tirmidzi 

Nasa" Abu Denvud, Ibnu Majah, Almnad, dan Darimi) 








H3 ea Aa IA ARA NP 
dab P3) Pai PL UNA) agan 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi 38, beliau bersabda 





"Do'a orang yang dizhalimi akan dikabulkan Allah 
S8 meskipun in banyak berbuat dosa, Adapun doranya, 
tetap menjadi tanggungan dirinya." (HR. Ahmad) 


3. Orang tua yang berdo'a untuk anaknya 


Hal ini berdasarkan Hadits riwayat 'Ugbah bin 
'Amir, dari Nabi 53, bahwa beliau bersabda: 


Asli 3 ALAN Sr ai P3 Om 


"Ada tiga orang manusia yang do'anya akan dikabul- 

'kan Allah $S, vaitu: orang tua (yang berdea untuk 
anaknya), musafir. dan orang yang dizhalimi “HR, 
Baihagi dan lainnya! . 


4. Imam yang adil 


Ia termasuk orang yang do'anya dikabulkan, 
sebab ia adalah khalifah Allah di bumi. Jika seorang 
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imam taat kepada Allah dan bersikap adil, ia berhak 
memperoleh derajat tersebut (irnam yang adil). Ia juga 
termasuk salah satu dari tujuh golongan yang akan 
memperoleh naungan Allah kelak pada hari Kiamat. 


5. Anak yang berbakti kepada kedua orang tua 


Abu Hurairah 285 meriwayatkan dari Nabi $$, 
bahwa beliau bersabda: 


Si dsisin dn ja nadi Ju naga 
Bad eta Ad ola 


“Allah tabaaroka wata'aalaa sungguh akan mengang- 
kat derajar seseorang.” Seseorang bertanya: “Bagai- 
mana saya bisa mendapatkan derajat tersebut?" 
Rasulullah bersabda: “Berkat do'a anakmu." (Al- 
Haitsami berpendapat bahwa rijal (para perawi) 
Hadits ini adalah shahih.) 

Juga didasarkan pada riwayat tentang do'a 
orang-orang yang terjebak di dalam gua yang ter- 
tutup batu besar, saat masing-masing dari mereka 
berdo'a dengan amal kebaikan mereka. Salah 
seorang dari mereka adalah orang yang berbakti 
kepada orang tuanya, sehingga ia pun bertawassul 
kepada Allah $& dengan amalnya tersebut dan 
Allah 36 mengabulkan do'anya. 


36 . Me Itunjan buk Dian" 


6. Musafir 

Mereka adalah orang yang menempuh suatu 
perjalanan dengan tujuan menggapai ridha Allah 
E. baik yang berkaitan dengan ibadah yang wajib, 


seperti melaksanakan ibadah haji, maupun yang ' | 


sunnat, seperti bersilaturrahmi kepada sanak 
saudara. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #£ pernah bersabda: 


AE 3 ed UI Lani NP LNG 

Sl db ap) ALA 
“Ada tiga do'a yang pasti akan dikabulkan oleh Allah 3g 
yaitu: do'a orang yang teraniaya, do a musafir, dan do'a 


orang tua untuk anaknya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi. 
Tirmidzi berpendapat bahwa Hadits ini hasan shahih.) 


7, Orang yang sedang berpuasa sampai berbuka 


Al-Baihagi meriwayatkan Hadits yang bersumber 
dari 'Abdullah bin 'Amr 48. bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


Ip ijed ajja Ke pita O| 


“Sungguh ketika berbuka, seseorang yang berpuasa 
memiliki do'a yang tidak akan ditolak.” 
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Dalam Hadits Abu Hurairah dinyatakan bahwa 
Rasulullah # pernah bersabda: 


2. 


dad Buy yet & ala 33 IS 





“Ada tiga orang manusia yang do'anya tidak akan 
ditolak, yaitu: orang yang berpuasa sampai berbuka, 
pemimpin yang adil, dan orang yang teraniaya." 


8. Seorang muslim yang berdo'a untuk saudaranya 
yang tidak berada di tempat 


Hal ini didasarkan pada Hadits Abu Darda' #82. 
ia berkata bahwa Rasulullah 35 bersabda: 








4 Geo Ea PA NAN 
NW SE F3 HAN SAN p Ya O) 
SAW AE 53 ME AANG pol) 
“Sesungguhnya do'a yang paling cepat dikabulkan 
adalah do'a seseorang kepada orang lain yang tidak 
sedang bersamanya.” (HR. Abu Dawud) 

Rasulullah $ juga bersabda sebagaimana 


diriwayatkan Ibnu 'Abbas: » 
sebal I ie3 LA ak ai 03 
ja ea KP P3 


88 Al Inrsyjaa led Owaa" 








“Dua jenis do'a yang tidak ada penghalang antara 
keduanya dan Allah 85, yaitu: do'a orang yang 
teraniaya dan do'a seseorang untuk saudaranya yang 
tidak sedang bersamanya.” (HR. Thabarani) 


Juga berdasarkan Hadits Abu Dawud dan 
Tirmidzi, dari Umar bin Khaththab 285, ia berkata: 





BN dut 


"Saya pernah meminta izin kepada Nabi B& untuk 
melaksanakan "umrah. Nabi pun memberi izin kepada 
saya seraya bersabda: “Sertakanlah kami dalam 
do'amu, wahai saudaraku, dan jangan lupakan kami!” 
Sungguh beliau telah mengucapkan kata-kata yang 
lebih menyenangkan hatiku daripada dunia seisinya.” 


9. Seorang muslim selagi tidak berbuat zhalim, tidak 
memutuskan silaturrahmi, atau tidak berkata: 
“Aku telah berdo'a, tetapi tidak dikabulkan.” 


Hal ini didasarkan pada Hadits yang dikeluar- 
kan oleh Tirmidzi yang menurutnya termasuk 
Hadits hasan shahih. Begitu pula menurut Hakim 
bahwa sanadnya shahih. Hadits ini berasal dari 
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'Ubadah bin Shamit &$. bahwa Rasulullah # 
bersabda: 


fugalsst Pn la 3 EU 

PETA KO , Kerana PN Aa LA Na 
andal Siapa Data 2 yA ya kit Ip 
“Tidak ada seorang muslim pun di muka bumi ini yang 
berdo'a, melainkan Allah Sg akan mengabulkanya atau 
Dia akan menghindarkan kejelekan darinya sesuai 


dengan keinginannya, selama ia tidak melakukan dosa 
atau memutuskan silaturrahim." 





aa 





Ada yang berpendapat bahwa Hadits tersebut 
dha'if, tetapi dapat diamalkan dalam rangka amal 
shalih. 

Adapun tentang seorang muslim yang berkata: 
“Saya telah berdo'a, namun tidak dikabulkan" atau 
meminta agar cepat dikabulkan atau merasa putus 
asa karena keinginannya tidak juga dipenuhi, hal 
Ini dijelaskan dalam Hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu Ya'la, dari Anas #85 dengan sanad 
shahih. Hal ini juga dijelaskan dalam Hadits riwayat 
Muslim dan Tirmidzi, dari Rasulullah #, bahwa 
beliau bersabda: 


Paru pl Lag Sta) 225 3 


90 Al-Intisypaa bek Dua" 


SE EU Jalan J3 na 3," 
Ami Ilmi ii res Bi 
seb 033 


“Do'a seorang hamba akan selalu dikabulkan selagi 
dia tidak melakukan dosa. tidak mentutuskan silarur 
rahim, atau tidak mina segera dikabulkan.” Ketika 
ditanya: “Ya Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
minta segera dikabulkan?" beliau bersabda: “Yaitu 
seseorang berkata: “Saya telah berdo'e, namun saya 
tidak melihat kalau Dia mengabulkan do'aku," sehingga 
seketika itu, ta pun berhenti berdo'a dan tak pernah 
mau berdo'a lagi” Hg 
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Syarat terkabulnya do'a 





yarat terkabulnya do'a" ini diistilahkan oleh 
sebagian ulama dengan “etika berdo'a". Ada- 
pun ulama lain mengistilahkannya dengan sebutan 
“sesuatu yang wajib dilakukan oleh seseorang yang 
berdo'a supaya do'anya dikabulkan Allah 8£”. Materi 
t dari kedua sebutan itu pada prinsipnya sama. Di 
antara syarat yang paling penting demi terkabulnya 

x do'a adalah : 


1. Mengawali do'a dengan memanjatkan puji-pujian 
kepada Allah serta shalawat dan salam kepada 
Rasulultah setelah membaca basmalah terlebih 
dahulu 


2. Menjauhi semua perkara yang diharamkan, baik 
dalam makanan, minuman, maupun pakaian 





Hal ini didasarkan pada firman Allah: 
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“... Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari 
Orang-orang yang bertagwa.” (OS. Al-Maa'idah (5): 27) 


Juga didasarkan pada Hadits Nabi yang dicerita- 
kan oleh Abu Hurairah dan shahabat lainnya d6, 
bahwa Rasulullah pernah menceritakan seorang laki- 
laki yang sedang menempuh perjalanan panjang 
(dalam rangka menunaikan kebaikan) sampai ram- 
butnya acak-acakan dan tubuhnya dipenuhi debu. 
Ia meriadahkan tangannya seraya berdo'a: “Wahai 
Tuhanku! Wahai Tuhanku!" Sementara itu makan- 
annya, minumannya, dan pakaiannya berasal dari 
rizki yang haram dan dahulunya (sewaktu kecil) 
disuapi dengan makanan yang haram, sehingga 
bagaimana mungkin do'anya akan dikabulkan. 


3. Hatinya ikhlas 
Allah 96 telah berfirman: 


2 NA One aki es 


“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya..." (OS. Al-Mukmin (40): 14) 


Barang siapa yang berdo'a kepada Allah dengan 
tidak ikhlas, kemungkinan besar akan sulit di- 
kabulkan Allah $€, kecuali jika Allah memang 
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berkehendak untuk melimpahkan karunia kepada- 
nya dengan mengabulkan do'anya. 


4. Melakukan amal shalih terlebih dahulu 


Seseorang yang ingin do'anya dikabulkan 
hendaklah melakukan amal shalih terlebih dahulu, 
sehingga amal tersebut dapat mendorong pada 
terkabulnya do'a. Di antara dalil yang mene- 
rangkan bahwa do'a akan mudah dikabulkan Allah 
3 jika didahului dengan melakukan amal shalih 
adalah Hadits yang mengisahkan tiga orang 
manusia yang terjebak dalam gua yang tertutup 
sebuah batu besar, sebagaimana disebutkan dalam 
As-Shahihain dan kitab lainnya. Dalam Hadits 
tersebut diceritakan bahwa masing-masing dari 
ketiga orang tersebut bertawassul dengan amal 
paling besar yang pernah mereka lakukan karena 
Allah $6. Ternyata Allah $€ pun mengabulkan do'a 
mereka, sehingga batu yang menutupi gua itu 
dapat tergeser. 


5. Berdo'a semata-mata kepada Allah F 


Orang yang berdo'a haruslah memurnikan do'a- 
nya hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan yang lain dalam bentuk apa pun, tidak 
memakai perantara, dan tidak bertawassul dengan 
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seseorang atau dengan makhluk-Nya yang lain. 
Allah berfirman: 


Png "3 aga 

an ne Iya 

“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya...” (OS. Al-Mukmin (40): 14) 


6. Berdo'a dalam keadaan suci 
Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 
Darda' #4, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
$$ bersabda: 
Jar gang (ezzte Te akar hn ae ca niaga « 
Ai ea ye eko tia sak ba 
K8 ga Ong Eun bas can age0n 9 aa 
hg Dewa ora 3 3 SE 
“Barang siapa yang berwudhu" dengan sempurna, 
kemudian shalat dua raka'at dan berdo'a kepada 
Tuhannya, maka cepat atau lambat do'anya pasti akan 
“dikabulkan.” (HR. Thabarani dalam Al-Kabir, Ada 
yang berpendapat bahwa di antara rijal (para perawi) 
Hadits tersebut terdapat rawi yang tidak dikenal.) 
Tirmidzi dan Hakim dalam Al-Mustadrak meri- 
wayatkan Hadits dari Abu Musa Al-Asyari, ia berkata 
bahwa Rasulullah $ pernah meminta diambilkan 
air, kemudian berwudhu". Setelah itu beliau-meng- 
angkat kedua tangannya seraya berdo'a: 
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Pe toh Isa AB jab ag 

Alloohummaghfir li “ubaidin abii 'aamir. 

“Ya Allah, ampunilah 'Ubaid Abu “Amir.” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Begitu pula Hakim dalam Al-Mustadrak dan 
Tirmidzi #85 meriwayatkan Hadits yang senada 
dengan Hadits tersebut, bahwa Rasulullah # 
pernah bersabda: 


meduid an Pre AG Gp 
ca Tia tromol SI GT 
| BE Ta jilat ya ta Jan Ie 

ajaa Para Id 


t$ “Barang siapa yang menginginkan sesuatu dari Allah 
, atau dari salah seorang manusia, hendaklah ia ber- 
wudhu' sebaik mungkin, kemudian shalat dua raka'at, 
kemudian memuji Allah ta'aalaa dengan pujian yang 
memang layak untuk-Nya, membaca shalawat kepada 
Nabi &...” 


Ada yang berpendapat bahwa Hadits tersebut dha'if, 
tetapi dapat diamalkan dalam rangka melaksana- 
kan amal shalih. 
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7. Menghadap kiblat 


Seseorang yang berdo'a hendaklah menghadap 
ke arah kiblat, sebab kiblat adalah arah para ahli 
ibadah, orang-orang yang berdo'a kepada Allah, dan 
orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya, 
menghadap kepadanya. Thabarani meriwayatkan 
sebuah Hadits dalam Al-Ausathyang bersumber dari 
Ibnu 'Abbas. bahwa Nabi Muhammad #£ menghadap 
ke arah kiblat ketika berdo'a pada shalat Istisga'. 
Hadits tersebut terdapat pula dalam Shahih Bukhari 
dan kitab lainnya. Rasulullah #juga pemah meng- 
hadap kiblat sewaktu berdo'a untuk kekalahan 
kaum Guraisy saat perang Badar. 


8. Memperbanyak puji-pujian kepada Allah 8£ dan . 
membaca shalawat kepada Nabi 4 


Hal ini sebagaimana telah dijelaskan pada Hadits 
yang lalu. 


9. Membuka kedua telapak tangan dan mengangkat- 


nya setinggi pundak 
Nabi # bersabda: : 
HA NN PARI AA) 


PA 


HE Aa Lah n 
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“Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Mahamalu 
dan Mahamulia. Dia merasa malu jika ada seorang 
hamba yang mengangkat kedua tangannya kepada- 
Nya, lalu mengembalikannya dengan hampa tak 
mendapatkan apa-apa." (HR. Abu Dawud dan Tirmidii. 
Tirmidzi menghasankan Hadits ini dengan riwayat 
yang bersumber dari Salman Al-Farisi #5) 
Sementara itu Hakim mertwayatkan Hadits dari 
Anas bin Malik 484, bahwa Rasulullah # bersabda: 


Kiai peni PA 
ae 


“Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Pengasih 
dan Mahamulia. Dia merasa malu kepada hamba-Nya 
yang berdo'a kepada-Nya dengan mengangkat kedua 
tangannya, jika Dia tidak memberikan kebaikan kepada 
hamba-Nya itu.” 

Syarat-syarat dan etika berdo'a tersebut bu- 
kanlah sebagai syarat mutlak yang menjamin 
terkabulnya do'a, sebab Allah EP terkadang me- 
ngabulkan suatu do'a semata-mata berdasarkan 
karunia-Nya. 
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Y PENDAHULUAN 


PA manusia bukanlah suatu rangkaian 
yang berjalan hanya mengikuti satu kondisi. 
Karenanya, seseorang tidak akan selamanya ber- 
ada dalam keadaan senang sebagaimana dia tidak 
akan selamanya berada dalam kecemasan dan 
kesedihan. 

Sebaliknya, kehidupan mengandung beragam 
kondisi yang muncul silih-berganti, baik dalam 
proses maupun realitasnya. Oleh karena itu, tidak- 
lah mengherankan jika suatu saat manusia merasa 
tenang, lega, dan nyaman, namun pada kesempatan 
lain mereka menderita dan merasa susah yang 
disertai rasa bingung. yang bisa jadi disebibkan 
oleh perbuatannya sendiri sehingga mendorongnya 
larut dalam suasana duka yang tidak bertepi dan 
bisa jadi ia tidak mengetahui apa penyebab terjadi- 
nya semua itu. 
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Allah telah menetapkan kehidupan. Dia lebih 
tahu beragam hal yang ada dalam kehidupan 
tersebut. Dia dapat mengubah kehidupan sesuai 
dengan kehendak-Nya. Dia telah menciptakan 
kehidupan dan menciptakan manusia berada di 
dalamnya. Dia juga telah menundukkan segala yang 
ada di muka bumi untuk kepentingan manusia. 

Sebelum Allah #5 memberikan amanah (janji 
untuk menaati dan beribadah kepada Allah) kepada 
manusia, terlebih dahulu Dia telah menawarkan- 
nya kepada makhluk lain yang lebih kuat. Mereka 
ternyata tidak sanggup menanggung amanah 
tersebut. Sebaliknya, manusia menyanggupi untuk 
memikuinya, sebab Allah $£ telah menciptakan 


- kekuatan dalam diri manusia untuk dapat memikul- 


nya. Namun demikian, kemampuan manusia sebe- 
narnya sangatlah kecil: kekuatannya tidak banyak: 
dan usahanya pun lemah. Manusia juga memiliki 
umur terbatas dan harus menghadapi banyak rin- 
tangan. Selain itu, manusia pun cenderung bersikap 
lalai, bersifat rakus, menyukai beragam perkara, 
dan memiliki berbagai syahwat (keinginan). Oleh 
karena itulah. manusia dengan segenap kemampu- 
an dan kekuatan yang dimilikinya, menjadi makh- 
luk zhalim dan bodoh. p 
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2? Ke kg ena an ea Lon 
ANA UNA 
EL RTA, PURA RE Taaa 
PA Gr KAI PETA AYAT 
WES WARS 
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah 
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka semua- 
nya enggan untuk memikul amanah itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanah 


itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zhalim dan amat bodoh." (OS. Al-Ahzaab (33): 72) 


Untuk itu, Allah menundukkan segala sesuatu 
di alam ini bagi kepentingan manusia dengan 


“dibekali keperkasaan dan kekuatan. Dia juga telah 


mengatur perjalanan alam ini sesuai dengan 
aturan-Nya, sehingga peredarannya tidak pernah 
berubah atau berganti selama beribu-ribu tahun. 

Bumi. misalnya, yang menolak untuk meng- 
emban amanah-Nya, tetap terus-menerus berputar 
secara teratur sejak pertama diciptakan, dengan 
sebuah aturan yang sungguh mengagumkan, tidak 
lain adalah untuk kepentingan manusia yang 
lemah. Ia tampak terhampar secara kasat mata, 
meskipun realitas sebenarnya tidaklah seperti itu. 
Manusia juga bisa menikmati tetumbuhan yang 
ada di atasnya. air-air yang terpancar dari mata 
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air yang mengalir di atasnya, dan beragam hasil 
bumi yang memang bermanfaat bagi manusia. 

Selain itu, manusia juga bisa menikmati daging 
segar dan benda lain yang bisa dijadikan perhiasan 
yang diambil dari dalam lautan yang mengelilingi 
daratan. Manusia juga bisa memanfaatkan permu- 
kaan laut dengan menggunakan alat pengangkut. 
sehingga bisa berpindah dari satu tempat ke 
tempat lainnya. Semua itu tiada lain dimaksudkan 
agar manusia mampu menjadi pengatur alam dan 
sebagai penopang manusia dalam melaksanakan 
amanah tersebut. 

Begitu pula langit dengan bintang-bintangnya. 
bulan, dan benda-benda langit lainnya: semuanya 
berjalan mengikuti perintah-Nya dan ditundukkan 
untuk kepentingan manusia. 

Perhatikan juga gunung yang menjulang tinggi 
dengan gagahnya, dilengkapi dengan beragam 
benda di dalamnya, yang dapat membuat manusia 
sibuk memanfaatkannya sesuai dengan kehendak 
mereka dalam umurnya yang terbatas. 


Di atas semua itu Allah $$ telah memuliakan 
anak Adam dan menempatkannya pada posisi yang 
tinggi. 
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& ha Ker ana Fera dita Li . 
“Dan lea ng telah Kami muliakan anak-anak 
Adam. Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. 
Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan." (OS. 
Al-Israa' (17): 70) 


PENA Pala RA, AP 





Allah $£ telah menciptakan dunia ini sebagai 
ajang untuk memberikan ujian, cobaan, dan-kesu- 
sahan bagi manusia. Oleh karena itu, Dia mencipta- 
kan manusia berada dalam keadaan susah-payah, 

: sulit, dan penuh penderitaan. Dalam hal ini Allah , 
| 3€ telah bersumpah dengan keagungan sesuatu 
yang telah Dia ciptakan dan Dia sempurnakan: 


4 Pn aa 
| APA ON MMA OR al narip| 
: panai men 
OLI O 
1 “Aku benar-benar bersumpah demi kota ini (Makkah) 

dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Makkah ini, 
dan demi seorang bapak dan anaknya, sesungguhnya 


Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah- 
payah.” (OS. Al-Balad (90): 1-4) 





MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 105 





Yakni dalam keadaan susah dan sulit yang meng- 
haruskannya berusaha sekuat tenaga dan bekerja 
keras. Dia telah mengulanginya dalam firman-Nya 
yang lain: 
AP AP LI an AK 
se ENG 
“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja 
dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti 
kaniu akan menemui-Nya. " (OS. Al-Insyigaag (84): 6) 
Di antara rahmat-Nya, Dia telah memaparkan 
dua jalan, yakni jalan kebaikan dan kejahatan, Dia 
juga telah menjadikan ilham dan hidayah sebagai 
sarana yang akan mempengaruhi manusia untuk 
memilih antara kedua jalan tersebut setelah 
menjelaskan rambu-rambu dan tujuannya, 


aa PN re A eeht PA datan eta 
PPA OAT ANTO TAYAA aan 

DEL 
“(Demi) jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya, maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefagigan 
dan ketagwaannya. Sungguh beruntunglah orang yang 


menyucikan jiwa itu dan sungguh merugilah orang 
yang mengotorinya." (OS. Asy-Syams (91): 7-10) 


Allah $£ juga berfirman: 
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PA aa To agarran 
Setda ga 
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang 


lurus: ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” 
(OS. Al-Insaan (76): 3) 


Selanjutnya, Allah 38 akan memberikan pahala: 


po onerta, 
Kpn baik 


“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.” (OS. Al-Muddatsisir (74): 38) 


Adalah sudah merupakan sunnah dalam kehi- 
dupan bahwa manusia sesekali akan mendapatkan 
kesulitan. Namun termasuk rahmat Allah kepada , 
manusia adalah Dia menjadikan jalan keluar bagi 
mereka dari semua kesulitan yang menimpanya. 
Ketika berbagai persoalan telah membuat manusia 
merasa capek, hatinya cemas, dan gejolak jiwanya 
memuncak dan semakin bertambah kecemasan, 
kesedihan, dan penderitaan mereka, mereka pun 
dibuat-Nya terdorong untuk mengadukan semua 
keluhannya kepada Allah, sang Pencipta, Dzat Yang 
Maha Mengetahui segala keadaan para hamba- 
Nya. Selanjutnya, jiwa mereka pun akan merasa 
tenang dan nyaman dan semua kemelut duniawi 
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yang terkadang mencekam mereka, baik siang 
maupun malam, akhirnya bisa disingkirkan. 

Allah 4£ juga telah menurunkan beragam do'a 
melalui wahyu kepada Nabi-Nya untuk meredam 
beragam gejolak kehidupan tersebut dan agar 
hamba-Nya memohon kesembuhan kepada Tuhan- 
nya sekaligus sebagai penciptanya. dari beragam 
penyakit, baik penyakit ruhani maupun jasmani, 
Demikianlah sebab di antara berbagai kesulitan yang 
menimpa manusia. ada yang hanya bisa diatasi de- 
ngan menghadapkan diri secara sungguh-sungguh 
kepada sang Pencipta, Dzat yang menciptakan dan 
memberi petunjuk: Dzat yang memberi makan dan 
memberi minum: dan Dzat yang menimpakan penya- 
kit, namun juga yang menyembuhkannya. Dialah 
Dzat Yang Mahahidup lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya) dan Dzat yang menghidupkan serta 
mematikan. Mahasuci Allah $£ dari segala yang 
mereka (orang-orang kafir) sifatkan. 

Do'a-do'a yang ditulis dalam buku ini bersumber 
dari Al-Guran yang mulia dan Hadits Rasulullah 
3£. Semoga Allah 4 memberikan manfaat kepada 
kita dengan setiap do'a yang ditulis dalam buku 
ini. Wa billaahit taufiig. $E 
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Berobat 
dengan Al-lsmul Azhom 





smulloohil a'zhom (nama Allah yang paling 
Yarn adalah kata yang jika digunakan dalam 
berdo'a, do'a tersebut akan dikabulkan. Ia ditemu- 
kan pada lebih dari satu tempat dalam Al-Gur'an. 
Allah $€ berfirman: 
(9S. Al-Bagarah (2): 255) 

"2 Erwan nana 
AI 


(OS. "Ali Imraan (3): 1-2) 


Papa ta, 
SAAT AY 

(9S. Thaahaa (20): 111) 
segara - " Pan 
Aa PO 
Hal inflah yang dijelaskan dalam Hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Umamah Al-Bahili 25, dari 
Nabi Muhammad #£, bahwa beliau pernah bersabda: 
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Bib- 4 map P3 £ .? cor, 3 . 

SIB Oa god jga te ali ata 

- ai Panai Bana tg .. 

R53 Sat JI AA BA Ga pas 
“Ismulloohil a'zhom yang jika digunakan dalam 
berdo'a, Allah $£ akan mengabulkan do'anya, terdapat 
pada tiga surat dalam Al-Our'an, yakni: dalam surat 
Al-Bagarah, surat 'Ali Imraan, dan surat Thaahaa." 


(HR. Ibnu Majah, Hakim dalam Al-Mustadrak, dan 
Thabarani dalam Al-Kabiir) 


Sebagian ahli Hadits mengatakan bahwa isnad 
Hadits ini adalah hasan dan sebagian lainnya 
mengatakan shahih. Dalam satu riwayat disebut- 
kan bahwa Abu Umamah berkata: “Aku mencari 
ismulloohil a'zhom.itu dan ternyata aku menemu- 
kannya di surat Al-Bagarah, yakni di ayat Kursi, di 
Surat Ali Imran, dan di surat Thaahaa." 

Makna alhayyu ialah mahahidup, kekal, tidak 
mati, tidak pernah mengantuk, dan tidak pernah 
tidur, sebab tidur akan membuat pelakunya men- 
jadi tidak sadar dan kehilangan daya rasa. Selain 
itu, tidur juga serupa dengan mati. 

Algoyyum artinya Dzat yang berdiri sendiri 
dalam mengurus kerajaan dan makhluk-Nya, Dzat 
yang berdiri sendiri dalam memberikan balasan 
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kepada setiap orang sesuai dengan apa yang telah 
dikerjakan, Dzat yang tidak membutuhkan makh- 
luk, tapi sebaliknya merekalah yang amat butuh 
kepada-Nya: karena kemahakuasaan-Nya sajalah 
segala sesuatu itu ada dan teratur, dan Dialah yang, 
mengurus segala sesuatu yang ada. 

Apabila kita kaji makna ini secara saksama, kita 
akan tahu bahwa Dialah Dzat yang menjadi pusat 
perhatian, pusat ketundukan terhadap aturan- 
Nya, dan tujuan dipanjatkannya do'a secara ikhlas. 

Itulah yang menjadi pendapat para ulama, seperti 
Ibnu Gayyim dan yang lainnya. Kami juga memiliki 
keyakinan dan kecenderungan seperti itu. Mudah- 
mudahan Allah 8 memberikan manfaat kepada kita. 

Diriwayatkan dari orang-orang shalih bahwa 
mereka berkata: “Barang siapa yang banyak tidur, 
hendaklah di setiap akar?tidur ia selalu membaca: 
'Alif laam miim. Alloohu laa ilaaha illa huwa al- 
hayyul al-goyyum.” (Alif laam miim. Allah, tidak ada 
tuhan selain Dia, Dzat Yang Mahahidup darrterus- 
menerus mengurus makhluk-Nya.) 

Mereka juga berkata: Jika engku ingin agar hati- 
mu selalu hidup dan tidak pernah mati, bacalah yaa 
hayyu yan goyyum setiap hari sebanyak 40 kali.” 
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Diriwayatkan dari Nabi Muhammad $£. bahwa 
Nabi & pernah memberikan wasiat kepada putri- 
nya, Fathimah &$ , agar membaca bacaan berikut 
pada waktu pagi dan sore hari: 


4 t. 00 FE Logcofay-0 1 Sofa ege 
jeda baal Nine? 
PP AKI, 
Yaa hayyu yaa goyyuum bi rohmatika istaghiits. 
Ashlih lii sya'nii kullahuu wa laa takilnii ilaa nafsii 
thorfata 'atin. 
“Wahai Dzat Yang Mahahidup dan terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya), dengan rahmat-Mu aku 
memohon pertolongan. Perbaikilah semua keadaanku 


dan janganlah Engkau tidak menghiraukan diriku 
walaupun sekejap mata.” 








Ad-Dailami meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari 
Nabi Muhammad ££, bahwa beliau bersabda: 





“Ismulloohil a'zhom terdapat dalam beberapa ayat 
pada akhir surat Al-Hasyr (yaitu ayat 22-24)." 


Akan tetapi, ada yang berpendapat bahwa riwayat 
tersebut dha'if. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang maksud 
ismulloohil a'zhom, sehingga muncul beragam 
pendapat. Orang-orang selain kami ada yang 
menguatkan riwayat yang ada dalam kitab Sunan 
yang empat dan yang diriwayatkan oleh Ibnu - 
Hibban, yang bersumber dari Buraidah. bahwa 
Rasulullah #£ pernah mendengar seorang laki-taki 
berdo'a seraya berkata: 


Daan esai Ka Ai Fa 
Kb S3 Md SAN TN AN 
ira d 


Altoohumma innii as'aluka annii asyhadu annaka 
antalloohu laa ilaaha illaa antal ahadush shomad, 
alladzii lam yalid wa lam yuulad wa lam yakullahuu 
kufuwan ahad 





“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu seraya bersaksi 
bahwa sesungguhnya Engkau adalah Allah, Dzat yang 
Iidak ada tuhan selain Engkau, Dzat Yang Mahatunggal, 
tempat bergantung segala sesuatu, tidak melahirkan 
dan tidak dilahirkan, serta Dzat yang tidak ada seorang 
pun yang setara dengan-Nya." 


Beliau lalu bersabda: 
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153 ab ag Je 15) csi au an IL ag 
Lelugi 


“Sungguh, engkau telah memohon kepada Allah 
dengan nama-Nya yang apabila engkau meminta 
kepada-Nya, Dia pasti akan memberi: dan jika engkau 
berdo'a kepada-Nya, Dia pasti akan mengabulkan.” 


Ada juga riwayat lain dari Anas 22, bahwa 
Rasulullah # pernah berdo'a seraya berkata: 


ora es 9 Kab et UAP 
Pan Jaa MR 
N A3 


FI Alloohumma inni as'aluka bi anna lakal hamda laa 
1 ilaaha illaa antal mannaan, badii'us samaawaati wal 
ardh, yaa dzal jalaali wal ikroom, yaa hayyu yaa 
Goyyuum 

“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu bahwa 
milik Engkaulah segala puji. Tidak ada tuhan, selain 
Engkau, Dzat Yang Maha Pemberi dan Dzat pencipta 
langit dan bumi. Wahai Dzat yang memiliki keagungan 
dan kemuliaan. Wahai Dzat Yang Mahahidup dan terus- 
menerus mengurus (makhluk-Nya).” 
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Menurut hemat kami, tidaklah masalah dalam 
berdo'a dengan menuturkan karunia Allah, pem- 
berian-Nya, dan sifat-Nya yang selalu mengabulkan 
do'a. Hanya saja, perlu kita ketahui bahwa bersikap 
ikhlaslah yang memiliki pengaruh sangat besar 
untuk terkabulnya sebuah do'a. 4£7 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN Do'A 115 


Berobat 
dengan At-Asmaa'ul Husnaa 





Lasmaa'ul husraa adalah nama-namna Allah 46, 
ang dengannya Dia telah memerintahkan 
kepada kita agar berdo'a. Barang siapa yang selalu 
membaca dan merenungi maknanya, maka ia akan 
masuk surga, dan tidaklah seseorang menghafal- 
nya, melainkan fa akan masuk surga juga. 
Kesimpulan di atas adalah inti dari Hadits yang 
diriwayatkan oleh sejumlah shahabat dan sebagian 
ahli Hadits, di antaranya Abu Hurairah, Ibnu 
Khuzaimah, Abu 'Awanah, dan Ibnu Jarir. 
Diriwayatkan pula dari Rasulullah $£ bahwa 
beliau pernah bersabda: 


Watt ate SLTA alat Sang tag | 
AP Lau yA itad J3 


“Sesungguhnya Allah $& memiliki 99 nama. Barang 
siapa yang menghafalnya, maka ia akan masuk surga. 


16 AM Intianjan Mid Daan" 


Dia adalah Duut yang ganjil dan menyukai perkara 
yang ganjil." 


Dalam riwayat lain ada tambahan: 
BA AI AAA 3 Ha 

“Barang siapa yang berdo'a dengannya, niscaya Allah 

akan mengabulkan do'anya." 

Al-asmaa'ul husnaa tersebut adalah Ar-Rohmaan 
(Yang Maha Pengasih), Ar-Rohiim (Yang Maha Penya- 
yang), Al-Malik (Yang Maha Merajai), A-Gudduus 
(Yang Mahasuci), As-Salaam (Yang Maha Memberi 
keselamatan), Al-Mu'min (Yang Maha Memberi ke- 
amanan), Al-Muhairnin (Yang Maha Mengontrol), Al- 
'Aziiz (Yang Mahaperkasa), AlJabbaar (Yang Maha. 
Pemaksa), Al-Mutakabbir(Yang Mahasombong), Al- 
Khoolig (Yang Maha Pencipta materi), A-Baart' (Yang 
Maha Pencipta sifat), Al-Mushowwir (Yang Maha 
Pencipta bentuk), Al-Ghoffaar (Yang Maha Peng- 
ampun), Al-Gohhaar (Yang Maha Mengalahkan), Al- 
Wahhaab (Yang Maha Pemberi keistimewaan), Ar- 
Rozzaag (Yang Maha Pemberi rizki), Al-Fattaah'tYang 
Maha Pemberi kemenangan), Al-'Aliim (Yang Maha 
Mengetahui), Al-Goobidh (Yang Maha Menguasai. 
segila urusan), Al-Baasith (Yang Maha Melapang- 
kan rizki), Al-Khoofidh (Yang Maha Merendahkan), 
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Ar-Roofi' (Yang Maha Meninggikan). Al-Mu'izz (Yang 
Maha Memuliakan). Al-Mudzill (Yang Maha Meng- 
hinakan). As-Samii' (Yang Maha Mendengar), Al- 
Bashiir (Yang Maha Melihat). Al-Hakam (Yang Maha 
Menengahi), Al-'Adi (Yang Mahaadil). Al-Lathitf 
(Yang Mahalembut), Al-Khobiir (Yang Mahaluas 
ilmu-Nya), At-Haliim (Yang Maha Penyantun), Al- 
“Azhiim (Yang Mahaagung). Al-Ghofuur (Yang Maha 
Pengampun), Asy-Syakuur (Yang Maha Membalas 
kebaikan). Al-'Aliy (Yang Mahatinggi), Al-Kabiir (Yang 
Mahabesar). Al-Hafiizh (Yang Maha Memelihara), 
Al-Mugiit (Yang Maha Pemarah terhadap pelanggar 
hukum-Nya), Al-Hasiib (Yang Maha Penghitung), 
Al-Jaliil (Yang Mahaagung). Al-Kariim (Yang Maha- 
mulia), Ar-Rogiib (Yang Maha Mengawasi). Al-Mijiib 
(Yang Maha Mengabulkan), Al-Waasi' (Yang Maha- 
luas), Al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), Al-Waduud 
(Yang Mahabesar kasih sayang-Nya). Al-Majiid 
(Yang Mahamulia perbuatan-Nya). Al-Baa'its (Yang 
Maha Membangkitkan dari kematian), Asy-Syahiid 
(Yang Maha Menyaksikan), Al-Hag (Yang Maha- 
beriar), Al-Waktil (Yang Maha Mengurus), Al-Gowiy 
(Yang Mahakuat), Al-Matiin (Yang Mahakokoh). Al- 
Waliy (Yang Maha Melindungi), Al-Hamiid (Yang 
Maha Terpuji), Al-Muhshi (Yang Maha Menghitung), 
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Al-Mubdi' (Yang Maha Mendahului), Al-Mu'iid (Yang 
Maha Mengulangi), Al-Muhyi (Yang Maha Menghi- 
dupkan), Al-Mumiit (Yang Maha Mematikan), Al- 
Hayyu (Yang Mahahidup), A-Goyyuum (Yang Maha- 
terus-menerus mengurus makhluk-Nya), Al-Wagjid 
(Yang Maha Penyedia), Al-Maajid (Yang Mahamulia 
karena kebaikan-Nya), A-Waahid (Yang Mahatung- 
gal), AlAhad (Yang Maha Esa), Ash-Shomad (Yang 
Maha Mencukupi segala kebutuhan makhluk-Nya), 
Al-Goodir (Yang Mahakuasa), Al-Mugtadir (Yang 
Maha Menentukan), Al-Mugoddim (Yang Maha 
Terdahulu). Al-Mu'akhkhtr (Yang Mahaakhir). Al- 
Awwal (Yang Maha Terdahulu), Al-Aakhir (Yang 
Maha tak berkesudahan), Azh-Zhoohir (Yang Maha 
tampak bukti kebenaran-Nya), Al-Baathin (Yang 
Maha Tersembunyi), Al-Waali (Yang Maha Memim- 
pin), Al-Muta'aali (Yang Maha tak tertandingi), Al- 
Barr (Yang Maha Memberi-kebaikan). AtTawwaab 
(Yang Maha Penerimtx tobat), Al-Muntagim (Yang 
Maha Pemiimtut balas), Al-'Afuw (Yang Maha Memaaf- 
kan), Ar-Ro'uuf (Yang Mahabelas-kasih), Matatikul 
Mulk (Raja diraja), Dzuljalaali wal ikroom (Dzat Yang 
Memiliki keagungan dan kemuliaan), Al-Mugsith 
(Yang Mahaadil). Al Jaarni' Yang Maha Mengumpul- 
kan), Al-Ghoniy (Yang Mahakaya), Al-Mughniy (Yang 
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Maha Memberi kecukupan), Al-Maani' (Yang Maha 
Menghalangi). Adh-Dhoorr (Yang Maha Memberi 
dan Menghilangkan bahaya). An-Naafi' (Yang Maha 
Bermanfaat). An-Nuur (Yang Maha Bercahaya). Al- 
Haadiy (Yang Maha Memberi petunjuk), Al-Badit" 
(Yang Maha Pencipta keindahan), Al-Baagiy (Yang 
Mahakekal), Al-Waarits (Yang Maha Mewarisi), Ar- 
Rosyiid (Yang Mahalurus), Ash-Shobuur (Yang 
Maha Penyabar). 


Setelah selesai membaca al-asmaa'ul husnaa, 
seseorang yang berdo'a hendaklah membaca: 
Da 


adi On Kedu Na 
KANE OS JUS) Klang 
Subhaana man lahul asmaa'ul husnaa wash-shifaatul 


'ulyaa, subhaanahuu wa ta'aalaa 'ammaa yaguuluuna 
'uluwwan kabiiroo 






“Mahasuci Dzat yang memiliki al-asmaa'ul husnaa 
dan sifat-sifat yang mulia, Mahasuci dan Mahatinggi 
yang tak terbatas Dia dari apa-apa yang mereka 
sifatkan.” 

Selanjutnya, ia berdo'a sesuai dengan keinginannya. 


Ada riwayat yang bersumber dari beberapa ahli 
ilmu, bahwa seseorang yang hendak membaca al- 
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asmaa'ul husnaa hendaklah mendahuluinya dengan 
bacaan: 


kam OLEH ISO, Tatan SI 
PON NN AN SEC PA PAI SLTA MANA 
Na ali Kadin Petik 
Saad panah 
Laa ilaaha illaallooh wahdahuu laa syariika lah, 
lahul mulku walahul hamdu biyadihil khoiir, wa 
huwa 'alaa kulli syaiin godiir, laa ilaaba illaa huwa 
lahul asmaa'ul husnaa 
“Tidak ada tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nyalah semua kerajaan dan 
pujian. Di tangan-Nyalah terdapat segala kebaikan. 


Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada tuhan, 

selain Dia. Dialah pemilik al-asmaa'ul husnaa," 

Syaikh 'Abdul Halim Mahmud 451 berpendapat 
tentang berdo'a dengan al-asmaa'ul-husnaa dan 
berobat dengannya: 
“Al-asmaa'ul husnaa dalam konteks ini merupakan 
bacaan yang biasa dibaca oleh kalangan ahli dzikir. 
Demikian sebab hal itu tidak semata-mata merupa- 
kan bentuk dzikir kepada Allah dengan nama-nama- 
Nya-yang mulia saja, tetapi nama-nama tersebut 
juga mengandung do'a dan harapan sesuai dengan 
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kandungan arti dari masing-masing nama tersebut. 
Ia memiliki makna sangat tinggi, yang khusus 
berlaku untuk Allah 8& dan tidak diketahui oleh 
sebagian makhluk-Nya. Kepada mereka yang 
memohon rahmat dengan menyebut ar-rohmaan 
ar-rohiim, Allah akan mengabulkannya dan men- 
Jadikan mereka sebagai orang-orang penyayang 
yang saling menyayangi. Allah 3 juga akan me- 
ngabulkan permohonan orang-orang yang sedang 
berada dalam ketakutan yang berdzikir dengan 
lafazh AlJabbaar, Al-Gohhaar, Al-Hasiib, dan Ar- 
Rogiib, sehingga mereka akan diamankan dari 
siksa-Nya dan dapat menegakkan berbagai keten- 
tuan-Nya. Dia juga akan mengabulkan mereka 
yang memohon karunia dan keluasan-Nya yang " 
berdzikir dengan lafazh Ar-Rozzaag, Al-Kariim, dan 
Al-Waasi', sehingga Dia pun akan memberikan 
karunia, rizki, dan kemurahan-Nya kepada mereka. 
Karunia-Nya sungguh tidak terbatas, rizki-Nya tidak 
terwadahi: dan kemurahan-Nya tidak terhitung... 
Begitulah perihal al-asmaa'ul husnaa di kalangan 
ahli dzikir dan orang-orang yang selalu berdo'a.” 
Syaikh Al-Ghazali berkata: “Seorang hamba 
yang dengan segala kelemahannya bersimpuh di 
hadapan Dzat pemilik keagungan dan kekuasaan, 
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maka kedua tangan hamba tersebut akan dipenuhi 
oleh-Nya dengan kebaikan." 

Rasulullah #£ telah memerintahkan kepada kita 
agar berdo'a kepada Allah $€ dengan al-asmaa'ul 
husnaa, sebab Allah $ adalah Dzat yang suka 
dipuji. Oleh karena itu, dinyatakan dalam sebuah 
Hadits: 


AS dika tap Aji 
“Biasakanlah oleh kalian untuk mengucapkan 'yaa dal 


jalaali wal ikroom' (wahai Dzat Pemilik keagungan 
dan kemuliaan) secara sungguh-sungguh," 


Nabi Muhammad & adalah orang yang paling 
mengetahui dan mengenal Allah $E, paling ber- 
tagwa kepada-Nya, dan paling mengetahui makna ' 
al-asmaa'ul al-husnaa di seantero alam dan kehi- 
dupan. Beltau juga merupakan orang yang paling 
cepat dikabulkan permohonannya oleh Allah $& 
sebagai balasan atas kesabaran, rasa syukur, 
penghormatan, dan pujiannya kepada-Nya. H4 
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Berobat 
» dengan ayat-ayat Al-fur'an 





yat ayat Al-Guranul karim, baik yang mengan- 
ken arti do'a, permohonan kesembuhan, syari- 
jat, nasihat, maupun kisah. dapat dijadikan sebagai 
obal. Hal ini ka setiap huruf Al-Guran merupa- 
kam obat. baik untuk penyakit ruhaui maupun 
jasmani. Al-guran dapat memberikan ketenangan 
Jiwa, ketenteraman, keridhaan, kesehatan, dan 
kekuatan. Namun demikian, hanya Allah $£ yang 
mengetahui rahasianya secara hakiki. 








Selain itu, tidak ada satu hari pun yang terlewati, 
melainkan Al-Guran selalu memberikan sesuatu 
yaug baru bagi kita, sebagai hasil penyingkapan 
para ulama dan pemikir yang ikhlas terhadap 
suatu ayat yang sulil untuk kita pahami. Al-Guran 
menerangkan semua itu terkadang secara global 
dan terkadang secara terperinci, 

Kira sebagai manusia biasa tidak akan mampu 
mernahami beragam iukjizat yang terdapat dalam 
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Al-9uran, yang hanya bisa dipahami sedikit demi 
sedikit sesuai dengan perkembangan zaman dan 
bergantung pada kadar petunjuk dari Allah #£yang 
diberikan kepada orang-orang mukmin yang 
mukhlis, sehingga Al-Gur'an dapat menerangi jalan 
kehidupan yang benar. Al-Gur'an tiada lain adalah 
sebuah mukjizat, termasuk ayat-ayatnya. Kita dapat . 
menyerap maknanya, “tetapi kita sekali-kali tidak 
akan sampai pada inti dan pokoknya. Hal ini sudah 
merupakan ketentuan dari Sang Pencipta, Dzat 
Yang Mahatinggi dan Mahaagung. 

Namun demikian, selama kita mau berinteraksi 
dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan do'a, obat, 
dan permohonan kesembuhan, insya allah kita 
akan mampu mengambil manfaat darinya sesuai 
dengan kemampuan akal kita yang terbatas. Harus 
diakui pula bahwa hasil yang diperoleh tersebut 
hanyalah sekadar sentuhan yang mudah dan 
ringan. namun di dalamnya -insya Allah- terkan- 
dung banyak kebaikan. 

Misalnya, ayat-ayat penyembuhan yang ditutur- 
kan Al-Gur'an adalah ayat-ayat yang mengandung 
kedekatan pada jiwa manusia dan mereka yang 
sedang mengidap penyakit, sehingga ketika ayat- 
ayat tersebut dibacakan kepada mereka, maka 
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ayat-ayat tersebut akan menimbulkan rasa tenang 
pada diri mereka dan memunculkan harapan untuk 
sembuh. Hal itu tiada lain karena bersumber dari 
Allah $£, Dzat Yang Mahatinggi dan Mahakuasa. 

Al-Guran adalah obat bagi penyakit dan pene- 
nang bagi jiwa. Allah $€ memfirmankan hal ini 
setelah Dia memerintahkan kepada kaum muslim 
untuk melanjutkan peperangan melawan musuh, 
setelah Dia menjelaskan bahwa kehancuran yang 
ditimpakan-Nya kepada para musuh adalah berkat 
tindakan kaum muslim, dan setelah Dia menjelas- 
kan bahwa Dia akan menolong kaum muslim 
dalam mengalahkan musuh-musuhnya dan Dia 
akan menghinakannya, sehingga Dia memberikan 
kelegaan, ketenteraman, dan ketenangan kepada 
hati kaum muslim. Semua itu terjadi semata-mata 
dari Allah #£, karena Dialah Dzat Yang Maha 
Membolak-balik hati manusia. 

Namun demikian, hal'itu sekali-kali tidaklah 
dimaksudkan untuk mengurangi kewajiban yang 
dibebankan pada kaum muslim, tetapi sebagai cara 
untuk menghilangkan kebencian dan kemarahan 
dari hati mereka sehingga mereka tidak berpikir 
untuk berbuat jahat kepada kaum muslim. Itu 
semua akan terjadi apabila kaum muslim benar- 
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benar mau membenarkan, mengimani, dan melak- 
sanakan apa yang telah dititahkan-Nya. 

Mahabenar Allah, sebab Dialah Dzat Yang Maha- 
kuasa dan Dzat yang menguasai hati para musuh- 
Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Mahasuci Dzat 
yang membolak-balikkan hati sekaligus Dzat yang 
memberinya petunjuk. Dialah Dzat Yang Maha 
Mengetahui semua perbuatan yang dilakukan oleh 
para hamba dan makhiuk-mahluk-Nya. 


Allah swt berfirman: 


Ghea "deeh PENA & 
Sinta sa NI AL 
Pan ani 5g 

fan Ip can 
Disaga3 NT NANGA TN 
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa 
mereka dengan (perantaraan) tangan-tangan kalian 
dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong 
kalian untuk mengalahkan mereka, serta melegakan 
hati orang-orang yang beriman dan menghilangkan 
panas hati orang-orang mukmin. Allah menerima tobat 
orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” (OS. At-Taubah (9): 14-15) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
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Angan k aa AS nana 
a33. eri SER EL UIGE 

Do meteran Ih Aa 

bni Lan 3 
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada 
kalian pelajaran dari Tuhan kalian dan penyembuh 
bagi penyakit-penyakir (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman," 
(OS. Yunus (10): 57) 


Al-Gur'an adalah kitab Allah yang dalamnya - 
sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-ayatnya yang 
mulia- mengandung nasihat bagi orang yang 
memiliki hati (yang hidup) atau menggunakan 
pendengarannya dan orang tersebut menjadi saksi 
atas yang demikian. Dalam Al-Guran juga ter- 
kandung obat untuk menyembuhkan beragam 
penyakit, baik penyakit jasmani maupun ruhani, 
dan terdapat petunjuk bagi orang yang berniat 
ingin melakukan kebaikan. Bahkan rahmat Allah 
3g yang diturunkan kepada para hamba-Nya 
terkadang disebabkan karena adanya Al-Guran 
yang dikaji di tengah-tengah mereka. 5 


Allah Yang Mahaagung berfirman: 
Pa Sanga aga Baar 


Wr Aesen EA Iri 


128 At Ierisujaa buk Duaa" 


BIS yen 51 5. P3 - 
Se St En Doha 
ea cb 1 ra 

2 Ketan "ALA aa TG 
KAA MI 
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, 
dan di tempat-tempat yang dibuat manusia,” kemudian 
" makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, yang di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang 

yang memikirkan.” (OS. An-Nahl (16): 68-69) 


Mahasuci Allah, Dzat yang telah memberikan 
wahyu kepada alam semesta, manusia, dan se- 
rangga. Siapakah yang mengetahui manfaat madu 
dan siapa pula yang telah mengabarkan kepada 
Nabi tentang besarnya manfaat madu kalau 
bukan Dzat Pencipta alam dan Dzat Yang Maha 
Mengetahui segala rahasianya? Hanya dari-Nyalah 
datangnya kesembuhan. sebab Dialah yang menge- 
tahui penyakit dan obatnya. 
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PAN Pune 


Snail 


Oon, Pa ana Kerta 

Var late ya lag ala 53, 
Pa 
BAN) 

“Dan Kami turunkan dari Al-Our'an sesuatu yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Al-Our'an itu tidaklah menambah kepada 

Orang-orang yang zhalim, selain kerugian.” (OS. Al- 

Israa' (17): 82) 

Jadi, Al-Guran merupakan obat untuk segala 
jenis penyakit, baik penyakit ruhani maupun 
jasmani, dengan beragam bentuknya. Ia menjadi 
rahmat untuk kita sebagai manusia. Allah 4 
Mahakasih terhadap para hamba-Nya, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. 


Allah $£ berfirman: 





5 PA KL ENI CMS KAU rang 
Weni bi Kan en jera 
Do LAN Dota 
5 Pera uran 2 

Oo kasih 

“Karena sesungguhnya apa yang kalian sembah itu 

adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam, (yaitu 


Tuhan) yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang 
menunjuki aku dan Dialah yang memberi makan dan 
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minum kepadaku: apabila aku sakit, Dialah yang 
menyembuhkan aku: dan Dialah yang akan mematikan 
aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali).” 
(OS. Asy-Syu'araa” (26): 77-81) 


Allah adalah pencipta dan Dzat yang memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus. Dialah pemberi 
makan dan minum bagi semua makhluk dalam 
kehidupan ini, Di tangan-Nyalah kesembuhan atas 
suatu penyakit bagi orang yang Dia kehendaki 
kesembuhannya, baik penyakit jasmani maupun 
penyakit ruhani, meskipun penyakit tersebut telah 
dipandang parah dan berat sehingga para dokter/ 
tabib tidak mampu mengidentifikasi jenis penyakit- 
nya atau mampu mengidentifikasinya tetapi tidak 
mampu mengobatinya. Dialah $$ Dzat Yang Maha 
Menyembuhkan dan Maha Pemberi kesehatan. 
Siapa pula yang dapat menghidupkan dan memati- 
kan, selain Dia? Sesungguhnya hanya Allah $8. 


tidak ada selain-Nya. 
. AI aga 3 Ka Re 


“Kami telah menciptakan kalian, maka mengapa kalian 
tidak membenarkan (hari berbangkit)?” (OS. Al- 
Waagi'ah (56): 57) 
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S1) naat ai 


seh 

G3 

“Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk 
(mencabut nyawa) kalianlah yang akan mematikan 
kalian," kemudian hanya kepada Tuhan kalianlah 
kalian akan dikembalikan." (OS. As-Sajdah (32): 11) 


Allah $$ juga berfirman: 


LA nga kearan II than Ah 
kr Pn sa SALAM 
dana ea 
HM EEE NP ega 

“ Katakanlah: 'Al-Gur'an itu adalah petunjuk dan 
N penawar bagi orang-orang yang beriman, dan orang- 

orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada 
' sumbatan, sedang Al-Our'an adalah suatu kegelapan 
» bagi mereka...."” (OS. Fushshilat (41): 44) 





Bagi orang-orang beriman yang membenarkan 
risalah yang telah disampaikan oleh para nabi dan 
Nabi terakhir, Muhammad bin “Abdullah $£, aka 
Al-Guran akan menjadi petunjuk dan penuntun 
untuk melakukan amal shalih dan menjadi obat 
dari beragam rasa sakit dan penyakit. Lain halnya 
bagi selain umat Islam, sebab Allah 4 telah 
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menutup telinga mereka sehingga mereka tidak bisa 
mendengar dan mengunci hati mereka sehingga 
mereka tidak bisa berpikir. 


Itulah point-point penyembuhan sebagaimana 
yang telah diisyaratkan oleh Al-Gur'anul karim. 48 
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Berobat 
dengan surat Al-Fatihah 





LAM BIO D3 
kes Oa PESIKNILO) 


Dak & mbah Dan ka 


Pena seret ani 
Tai Aira 
ag 
DAA, 
Bismilaahirrohmaanirrohiim. Alhamdu lilaahi 
robbil “alaamiin. Arrohmaanir rohiim. Maaliki 
- yaumid diin. Iyyaaka na'budu wa iyyaka nasta'iin, 
Ihdinash shiroothol mustagiim. Shiroothol ladziina 
an'amta 'alaihim, ghoiril maghdhuubi 'alaihim wa 
ladhdhooolliin. 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Perhurah 
lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya- 
yang, yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkau- 
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lah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan 
yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesar." (OS. Al-Fatihah (1): 1-7) 
(Al-Fatihah adalah surat paling agung yang ter- 
dapat dalam Al-Gur'an. Ia adalah As-Sab'ul matsaanii. 
Itujuh ayat yang selalu diulang-ulang| dan Al- 
Gur'aanul azhiim (Al-Gur'an yang agungl.) 
esimpulan di atas didasarkan pada Hadits 
Rasulullah 88 yang dikeluarkan oleh Imam 
Bukhari, dari Abu Sa'id bin Al-Mu'alla Al-Anshari 
Al-Madani. Ia berkata bahwa Rasulullah #& pernah 
bersabda (kepadanya): 


Ig oa gia Asal cai dadali 
dya Hehg paoi Nag bapa 
Tang VA! Ahn abal adal gi bang 
ST WEI IN ga Gradtli Djali Lai 

Bayi okbi aa 


“Maukah engkau aku beri tahukan surat paling agung 
yang terdapat dalam Al-Gur'an?” (Hal ini belian 


Lana 


5 
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katakan) sebelum kami keluar (dari masjid). Beliau lalu 
memegang tanganku, maka ketika beliau mau keluar, 
aku berkata: “Ya Rasulullah, bukankah engkau telah 
berkata kepada kami: "Maukah engkau aku beri 
tahukan surat paling agung yang terdapat dalam Al- 
Our'an?”” Rasulullah & bersabda: “Alhamdu lilaahi 
mbbil “alaamiin (surat Al-Fatihah). Ia adalah As-Sab'ul 
matsaanii dan Al-Gur'aanul azhiim yang diturunkan 


kepadaku." 


Maksud dari ungkapan a'zhomu suurotin fil 
Gur'aan (surat paling agung dalam Al-Gur'an) ini 
adalah sebuah penegasan dari Rasulullah 2, 
sehingga kita tidaklah pantas berkata: “Surat ini 
' memiliki keagungan yang sama dengan surat Al- 
, Faatihah" dengan beralasan pada besarnya pahala 
, yang akan diperoleh seseorang jika membaca surat 
tertentu selain Al-Fatihah. Hal ini karena urusan 

$ pahala adalah masalah lain. 


: Allah $£ berfirman kepada Rasul-Nya : 
Aa Bie senen Gent ana 
BEA GEN seh aa, 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu As- 
Sab 'ul matsaanii (tujuh ayat yang selalu diulang- 


ulang) dan Al-Our'aanul azhiim (Al-Gur'an yang 
lagung)." (OS. Al-Hijr (15): 87) 





136 Ak Jerisgjan bih Daan" 





Meskipun semua ayat dalam surat Al-Fatihah 
dapat dijadikan sebagai penyembuh, tetapi ayat yang 
mengandung makna do'a di antaranya adalah: 


pa ae s AA AS binasa 


DA Ge anak 5 


Ihdinash shiroothol mustagiim, shiroothol ladziina 
an'amta 'alaihim, ghoiril maghdhuubi 'alaihim wa 
ladh dhooolliin 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan 

orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 

kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (OS. Al- 

Fatihah (1): 6-7) 

Hidayah ke jalan yang lurus maksudnya men- 
cakup seluruh bentuk hidayah, yang dengannya 
manusia akan mampu menunaikan kewajibannya 
kepada Allah $# secara sempurna. Hal itu hanya 
akan terjadi jika manusia terhindar dari beragam 
penyakit, baik yang tampak nyata maupun yang 
tersembunyi. Walloohul muwaffia. $ 

Imam Bukhari telah meriwayatkan Hadits dari 
Abu Sa'id Al-Khudri 282, ia berkata bahwa sekelom- 
pok shahabat Rasulullah #&£ pernah mengadakan 
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suatu perjalanan hingga mereka sampai di sebuah 
desa di Jazirah Arab. Di sana mereka meminta 
kepada penduduk setempat untuk diterima sebagai 
tamu, namun ternyata penduduk di sana menolak- 
nya, Pada saat itu seorang pemimpin penduduk 
tersebut terkena sengatan hewan berbisa, sghingga 
mereka berusaha untuk mengobatinya dengan 
berbagai cara, namun ternyata usaha mereka tidak 
berhasil sama sekali. 

Salah seorang penduduk lalu berkata kepada 
yang lainnya: “Alangkah baiknya kalau kalian 
mencoba mendatangi rombongan orang-orang 
yang datang ke daerah kita itu, mungkin saja 
mereka memiliki cara untuk mengobatinya." 
Mereka pun akhirnya mendatangi rombongan para 


' shahabat tersebut dan berkata: “Wahai para 


musafir, pemimpin kami terkena sengatan hewan 
berbisa. Kami sudah berusaha untuk menyembuh- 
kannya dengan berbagai cara, namun ternyata 
usaha kami sia-sia. Apakah ada di antara kalian 
yang memiliki cara untuk mengobatinya?" 

Salah seorang shahabat berkata: “Demi Allah, 
aku akan merugyahnya (menjampinya dengan jampi 
dan cara yang diperbolehkan secara syar'i). Namun 
demi Allah, kemarin kami telah meminta kepada 
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kalian untuk diterima sebagai tamu, tetapi kalian 
tidak mau menerimanya. Oleh karena itu. kami akan 
mau menolong kalian hanya apabila kalian mau 
memberi imbalan kepada kami." Mendengar permin- 
taan tersebut, mereka pun akhirnya sepakat untuk 
memberi imbalan berupa beberapa ekor kambing. 

Selanjutnya. shahabat tersebut berangkat. 
Sesampainya di sana dia merugyah pemimpin 
mereka itu dengan cara membaca Al-Fatihah, lalu 
meniupkannya pada bagian yang terkena sengatan. 
Tak lama kemudian. pemimpin tersebut seolah- 
olah telah terlepas dari belenggu dan mampu ber- 
jalan kembali tanpa merasa sakit. Penduduk desa 
tersebut akhirnya menepati janji mereka sesuai 
kesepakatan semula, yakni memberi imbalan 
berupa beberapa ekor kambing. 

Salah seorang shahabat berkata: "Bagikanlah 
(kambing-kambing itu kepada semua anggota rom- 
bongan kita)!” Shahabat yang merugyah berkata: 
“Jangan kalian bagikan dulu sebelum kita meng- 
hadap Nabi 3£, kemudian kita ceritakan kepada 
beliau apa yang telah kita lakukan. Selanjutnya, 
kita tunggu perintahnya.” 

Mereka pun menghadap Nabi $£ dan mencerita- 
kan perbuatan mereka. Nabi lalu bersabda kepada 
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shahabat yang telah merugyahnya dengan ummul 
kitab: “Dari mana engkau tahu bahwa surat tersebut 
bisa untuk merugyah?” Selanjutnya, Nabi # 
bersabda: “Kalian telah melakukan satu tindakan 
yang benar. Bagikanlah (kambing-kambing itu) dan 
berilah aku bagtan.” Nabi #& pun tertawa karena 
mengetahui kejadian itu. 

Dalam riwayat lain Nabi $ bersabda kepada 
shahabat yang merugyah: “Engkau boleh memakan 
kambing itu. Demi umurku, jika ada orang yang 
memakan upah merugyah secara bathil, maka aku 
memakan upah merugyah yang benar." 

Syaikh Al-Ghazali berkata: “Saya benar-benar 
terkesan dengan kisah ini dari beberapa segi.... 
Sesungguhnya surat Al-Fatihah memiliki kekuatan 
besar yang bersumber dari pengagungan kepada 
Allah dan do'a kepada-Nya. Pada awalnya saya 
mengira bahwa surat tersebut hanya akan berman- 
faat bagi diri pembacanya, namun berdasarkan 
kisah tersebut ternyata bermanfaat pula bagi orang 
yang dibacakannya.” $& « 
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Berobat dengan ayat Kursi 





Pesta ki CAT Yi 
ea 


G2 ELANG ANN » 
PAN AE jp ME nh 
NN SA Ayadet 


R 


$$ Ni 


adala 


LINA -h TAK 


Alloohu laa ilaaha illaa huwal hayyul goyyuum, laa 
ta'khudzuhuu sinatuw wa laa nauum. Lahuu maa 
fis samaawaati wa maa fil ardh. Man dzal ladzii 
yasyfa'u 'indahuu illaa bi idznihii. Ya'lamu maa baina 
aidiihim wa maa kholfahum wa laa yuhiithuuna bi 
syai-im min 'ilmihii illaa bi maa syaa”. Wasi'a kursiy- 
yuhus samaawaati wal ardho wa laa ya'uuduhuu 
hifzhuhumaa wa huwal 'aliyyul 'azhiim. 


“Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah), me- 
lainkan Dia Yang Mahahidup lagi terus-menerus meng- 
urus (makhluk-Nya), yang tidak pernah mengantuk dan 
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tidak pernah tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
dan apa yang di bumi. Tiada yang dapat memberi 
syafa'ar di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan apa-apa yang 
di belakang mereka dan mereka tidak mengetahui apa- 
@pa dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya, Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah 
fidak merasa berat memelihara keduanya dan Allah 
Mahatinggi lagi Mahaagung.”" (OS. Al-Bagarah (2): 255) 
t Kursi dipandang memiliki kedudukan yang 
tinggi, sebab di dalamnya terdapat lafazh 
alhayyu algoyyuum, yang merupakan ismulloohil 
a'zhomyang bisa dijadikan sarana penyembuh dari 
beragam penyakit dan bala'. 
Hadits-hadits yang menerangkan tentang 


' keutamaannya cukup banyak, namun dalam buku 


ini hanya akan dituliskan beberapa riwayat yang 
dipandang sahih. Nabi $ bersabda: 


0193 33 pa Aa ob Ta 

GT et bat Ga IT Ga 
“Setiap perkara itu memiliki puncak dan puncak Al- 
Our'an adalah surat Al-Bagarah: di dalamnya terdapat 


satu ayat yang merupakan sayyid (tuan) bagi semua 
ayat Al-Gur'an.” 
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Ada yang berpendapat kualitas Hadits ttrsebut dha'if. 


Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Hibban 
dari Abu Hurairah 285. Ja berpendapat bahwa 
Hadits tersebut sanadnya shahih. 

Menurut hmam Syaukaani #59, maksud sabda 
Nabi: “Hiya sayyidatu aayyi Al-Gur'an" (dia adalah 
sayyid (tuan) bagi semua ayat Al-Gur'an) adalah 
sebuah penegasan tentang keutamaan ayat tersebut 
atas semua ayat yang terdapat dalam Al-Gur'an dan 
menunjukkan bahwa ayat tersebut memiliki kemu- 
Haan yang agung, sebab sebagaimana pemimpin 
suatu kaum, ia harus memiliki sifat paling mulia, 
keadaannya paling sempurna, dan keagungannya 
paling besar. 

Abu Ayyub Al-Anshari 48k meriwayatkan bahwa 
pernah ada setan yang datang kepadanya, lalu 
mengambil makanannya. Ia pun mengadukan hal 
itu kepada Nabi $ dan Nabi bersabda: 


DSA IN Ju AA ya KT 
“Harta atau anak yang tidak engkau bacakan padanya 
ayat Kursi, maka akan didekati setan." 


Sesuatu yang tidak didekati setan berkat sesuatu 
lain, pasti di dalam sesuatu yang lain tersebut 
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mengandung obat. Sesuatu lain itu bisa digunakan 
oleh seseorang yang berdo'a untuk menjaga dirinya 
dari setiap keburukan dan bisa berpengaruh pada 


.setiap orang yang dido'akan dengannya. Sungguh, 


ini adalah karunia dan nikmat dari Allah 35. 


Ayat Kursi memiliki kemampuan besar dan 
posisi tinggi, karena di dalamnya tercakup beragam 
makna dan rahasia. Hal itu menjadikannya bisa 
mendatangkan berbagai manfaat bagi yang memba- 
canya dan menjauhkannya dari berbagai kemudha- 
ratan. Jaminan tentang kedudukannya yang agung 
tersebut cukuplah berdasarkan sabda Rasulullah 
# yang menyatakan bahwa ayat Kursi merupakan 
ayat paling agung dan paling mulia dalam Al-guran. 

Ubay bin Ka'ab meriwayatkan Hadits dari 
Rasulullah # bahwa beliau pernah bertanya kepa- 
danya: “Wahai Abul Mundzir, tahukah engkau ayat 
mana yang paling agung dalam Al-guran yang telah 
engkau hafal semuanya itu?” Ia menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Rasulullah ber- 
tanya lagi: “Wahai Abul Mundzir, tahukah engkau 
ayat mana yang paling agung dalam Al-Guran yang 
telah engkau hafal semuanya itu?" ja menjawab: 
“Alloohu laa daaha ia huwal hayyul goyyuum...."Ia 
berkata: “Rasulullah #£ kemudian menepuk-nepuk 
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dadaku seraya bersabda: “Semoga ilmu yang engkau 
miliki dapat memuaskanmu, wahai Abul Mundzir.” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim 
(lafazh di atas merupakan lafazh riwayat Muslim), 
Abu Dawud, dan Hakim yang berpendapat bahwa 
Hadits tersebut adalah shahih dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Hadits tersebut juga diriwayatkan 
oleh Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Abi Syaibah dengan 
memakai sanad Muslim dengan tambahan: “Demi 
Dzat yang jiwaku (Nabi) berada dalam kekuasaan- 
Nya, sungguh ayat ini memiliki lidah dan dua bibir 
yang senantiasa menyucikan Allah dari bawah 
"Arsy." Al-Haitsami berpendapat bahwa perawi 
Hadits tersebut adalah shahih. 

Maksud keagungan ayat Kursi adalah keagung- ' 
an pahala dan balasan yang didapat seseorang jika 
ia membacanya. 

Ayat ini memiliki banyak nama, di antaranya: 
1. Ayat Kursi. 

Sebutan ini adalah yang paling masyhur, sebab 

di dalamnya terdapat kata alkursiy. 

2. Sayyid bagi semua ayat Al-Guran. 

Hal ini berdasarkan riwayat Imam Hakim yang 

menyebutkan: “Sayyid bagi semua ayat Al- 
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Guran adalah ayat Kursi.“ Ia berpendapat bahwa 
Hadits tersebut sanadnya shahih, tetapi Adz- 
Dzahabi tidak memberikan tanggapan terhadap 
pendapat tersebut. Dalam Al-Mustadrak juga 
disebutkan: “Sayyid bagi semua ayat Al-Gur'an 
adalah ayat Kursi.” 


. Al-aayatul Mugoddisah (ayat yang menyucikan 


Allah). 

Hal ini didasarkan pada riwayat yang menyata- 
kan bahwa ia memiliki lidah dan dua bibir yang 
senantiasa menyucikan Allah dari bawah 'Arsy. 


. Ayat pengaman, ayat pemelihara, ayat penjaga, 


ayat pelindung, ayat penolak, ayat yang menge- 
luarkan, dan ayat pencakup. 

Imam Tirmidzi berkata: “Ayat ini diturunkan 
oleh Allah $$ dan Dia akan memberikan pahala, 
baik di dunia maupun di akhirat, bagi yang 
membacanya. Pahala di dunia adalah bahwa 
ayat tersebut akan menjadi penjaga baginya 
sepanjang waktu. Adapun pahalanya di akhirat 
jelas tak disangsikan lagi.” 


. Ayat tauhid, karena di dalamnya terdapat 


kalimat Alloohu laa daa illaa huwa al-hayyu al- 
goyyum. (Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Dzat 
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Maan Kak aah na 


Yang Mahahidup dan terus-menerus mengurus 

Imakhluk-Nyal.) 

6. Aayatul musta'idziin wal mustajiiriin (ayatnya 
orang yang memohon perlindungan dan ke- 
amanan). 

Ia disebut demikian. karena siapa saja yang 

membacanya atau dibacakan kepadanya ayat 

tersebut. maka Allah pasti akan melindungi dan 
memberinya keamanan, khususnya dari gang: 
guan jin. 

Dengan demikian, pengobatan dan penyem- 
buhan mana yang lebih agung daripada bacaan 
ini? Kedudukannya sebagai penyembuh cukuplah 
dengan jaminan bahwa di dalamnya terdapat , 
Ismulloohil a'zhom yang didasarkan pada pen- 
dapat yang rajih (kuat) dan masyhur. Walloohu $$ 
alam. HH 
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Berobat ya 
akhir surat Al-Bagarah 





Aan 36 berfirman: 
anon bh ontte 0 nah Kraton 
BA PLN 5 MANA GANLAN Ga 


SL AKB cha 
Wa IN PERANG, 
PEN MENANTANG 
KEB LC BI 


1 








Nana and 


VE or AN GALAS A 
Entah na ae 


ML EA ta are 
DAN YAN Ta ANA 
Aamanar rosuulu bi maa unzila ilaihi mir robbihi 
wal mu'minuyn, kullun aamana billaahi wa malaa- 
"ikatihii wa kutubihii wa rusulih, laa nufarrigu baina 
ahadim mir rusululihii wa gooluu sam'inaa wa 
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atho'naa ghufroonaka robbanaa wa ilaikal mashiir. 
Laa yukallifulloohu nafsan illaa wus'ahaa, lahaamaa 
kasabat wa “alaihaa maktasabat. Robbanaa laa 
tu'aakhidznaa in nasiinaa au akhtho'naa, robbanaa 
wa laa tahmil 'alainaa ishron kamaa hamaltahuu 
'alal ladziina min goblinaa, robbanaa wa laa 
tuhamilnaa maa laa thoogota Janaa bihii wa'fu 
'annaa waghfir lanaa warhamnaa, anta maulaanaa 


fanshurnaa 'alal goumil kaafiriin. Na aga 


“Rasul telah beriman kepada Al-Gur'an yang ditu- 
runkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak 
membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang 
lain) dari rasul rasul-Nya." Mereka juga mengatakan: 
"Kami dengar dan kami taat." (Mereka berdo'a): "Am- 
punilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah 
tempat kembali." Allah tidak membebani (ketaatan 
pada) seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggup- 
annya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan) 
yang dikerjakannya. (Mereka berdo'a): "Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan pada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan pada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan pada kami 
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apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah 
kami: ampunilah kami: dan rahmatilah kami. Engkau- 
lah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir.” (OS. Al-Bagarah (2): 285-286) 


Rasulullah 36 bersabda: 
. 4 












g-00 


dya ban 3 


(4 . 2 “ 0... 3 

Sia Ga Yale Ga paksa HAN ES aa 

ah tab eno ep ebeg rate 

HER ITA II SG, 

“Sesungguhnya Allah telah menutup surat Al-Bagarah 

dengan dua ayat yang diberikan kepadaku dari gudang 

(rahmat)-Nya yang ada di bawah 'Arsy-Nya. Oleh 

karena itu, pelajarilah oleh kalian keduanya dan ajar- 

kanlah kepada istri-istri dan anak-anak kalian, sebab 
keduanya merupakan shalar, Al-Gur'an, dan do'a.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dzar Al- 
Ghifari #5 dan dikeluarkan oleh Hakim dalam Al- 
Mustadrak. 

Maksud “sebab keduanya merupakan shalat, Al- 
guran, dan do'a" ialah bahwa keduanya dibaca 
Oleh orang yang sedang shalat, dibaca oleh orang 
yang sedang membaca Al-Guran, dan digunakan 
oleh orang untuk berdo'a dan dipakai untuk 
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memohon kesembuhan oleh orang sakit, baik 
karena terkena sakit ruhani maupun jasmani. 
Hanya Allahlah yang mengabulkan do'a seorang 
hamba dengan keutamaan akhir surat Al-Bagarah 
tersebut. Ada yang berpendapat bahwa Hadits ter- 
sebut dha'if. Kendati demikian, ia bisa diamalkan 
dalam rangka melakukan amal shalih. 


Keterangan lain yang menjelaskan tentang ke- 
utamaan akhir surat Al-Bagarah ini adalah riwayat 
Darimi dari Aifa' Al-Kala'i. Ia (Atfa') berkata bahwa 
seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah 
#&: “Wahai Rasulullah, surat apa yang paling agung 
dalam Al-Gur'an?” Rasulullah $$ menjawab: “Gul 
huwalloohu ahad.... (maksudnya surat Al-Ikhlas - 
pent.)" Ia bertanya lagi: “Ayat mana yang paling ' 
agung?" Rasulullah $$ menjawab: "Ayat Kursi: Alloohu 
laa ilaaha illa huwalhayyul goyuum....” Ia bertanya 
lagi: “Wahai Nabi Allah. ayat manakah yang paling 
Tuan sukai yang diberikan kepada Tuan dan umat 
Tuan?” Nabi menjawab: “Akhir surat Al-Bagarah, 
sebab ia berasal dari gudang rahmat Allah yang ber- 
ada di bawah 'Arsy-Nya yang diberikan kepada umat 
ini. Tidak ada sedikit pun kebaikan yang tertinggal, 
baik kebaikan dunia maupun kebaikan akhirat, 
melainkan semuanya tercakup di dalamnya.” 
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Ibnu Hajar berkata bahwa Aifa' tidak mungkin 
mendengar Hadits ini dari Nabi, sebab sudah 
dimaklumi bahwa Aifa' tidak pernah mendengar 
Hadits dari Nabi. (Sanad Hadits ini marfu' mursal 


ed) KI 
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Berobat 
dengan surat Al-Ikhlas 





» 4 £. gate 
Ora aah 
MAN KG Ia .ayen 

YANG LN SI, H3 
Gul huwalloohu ahad. Alloohush shomad. Lam 
yalid wa lam yuulad. Wa lam yakullahuu kutuwan 

ahad. : , 

“Katakanlah: “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah ada- 
lah Tuhan yang bergantung pada-Nya segala sesuatu. 
Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan 


tidak ada seorang pun yang serara dengan Dia." (OS. 
Al-Ikhlaas (112): 1-4) 


etika "Utsman sakit, Rasulullah 35 mendo'a- 

kannya dan memohonkan perlindungan untuk- 

nya dengan nama-nama Allah 45 yang terdapat 
dalam surat Al-Ikhlas. . 

Hal itu sebagaimana diriwayatkan Utsman 285, 


bahwa.ia pernah mengadukan kepada Rasulullah 
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# tentang rasa sakit yangia rasakan di tubuhnya. 

- Rasulullah # lalu bersabda: “Letakkanlah tangan- 
mu pada bagian tubuh yang sakit!” Selanjutnya, 
Rasulullah # membaca: 


Kalau aa aa as pa gn 
at pas Oi nda desa 
ln pa 

Bismillaahir rohmaanir rohiim, u'“idzuka bilaahil 


ahadish shomadg, alladzii lam yalid wa lam yuulad wa 
t lam yakullahu kufuwan ahad, min syarri maa tajid. 


. “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 


' dan Penyayang. Aku mohonkan perlindungan untukmu 
kepada Allah Yang Maha Esa, yang bergantung pada- 
? Nya segala sesuatu, yang tiada beranak dan tiada pula 


, diperanakkan, dan yang tidak ada seorang pun yang 
setara dengan-Nya, dari keburukan (rasa sakit) yang 
engkau rasakan." 





Ketika Rasulullah berdiri hendak pergi, beliau 
bersabda kepada “Utsman: “Wahai Utsman, mohon- 
lah perlindungan kepada Allah dengan kalimat itu, 
sebab engkau tidak akan menemukan do'a untuk 
memohon perlindungan yang setara dengannya." 


154 At Ietisypaa did Dua" 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dalam Al-Kabir. Al-Haitsami berpendapat: “Pada 
sanadnya terdapat Musa bin Hayan yang tidak 
kukenal, namun para perawi selainnya shahih.” 

Surat ini memiliki banyak nama, di antaranya: 
1. Alikfilaas, nama ini paling banyak dikenal dan 

paling masyhur. Dinamai Al-Ikhlash karena 

surat ini memurnikan berita tentang Allah 
sekaligus membersihkan pembacanya dari 
kemusyrikan. 

2. Asy-Syafiyah (penyembuh), sebab jika Nabi 4 
sakit, beliau suka membacanya untuk memohon 
kesembuhan bagi dirinya, di samping membaca 
At-Mua'wwidzatain (surat Al-Falag dan An-Anas), 

3. ALMu'awwidzah (pelindung/ penjaga), maksud- 
nya sebagai sarana pelindung atau penjaga bagi 
pembacanya. 

4. Al-Mugosygisyah (sang pengobat), yakni yang 
mengobati orang sakit: dan jika orang yg sakit 
menjadi sembuh lantaran berobat/diobati 
dengannya. berarti dialah yang menjadi sebab 
kesembuhannya. 

Surat Al-Ikhlas termasuk surat paling agung 
yang terdapat dalam Al-Guran, sebab di dalamnya 
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tercakup ketauhidan yang murni bagi Allah $$ dan 
terdapat nama-nama Allah $£. 

Banyak Hadits yang menjelaskan tentang 
keutamaan surat ini. Di antaranya riwayat dari Abu 
Sarid Al-Khudri 285 bahwa seorang laki-laki pernah 
mendengar seseorang yang hanya membaca surat 
Al-Ikhlas secara berulang-ulang (pada malam hari). 

"Keesokan harinya lelaki tersebut pergi menemui 
Nabi $ dan menceritakan kejadian semalam. Ia 
(melaporkan hal itu karena) agaknya ia meng- 
anggap remeh surat tersebut. Nabi lalu bersabda: 


Pa ANA TAI MIE AP & 2 
atai Hi Jaa ian mksh 

“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan- 

Nya, sungguh surat itu (Al-Ikhlas) sebanding dengan 

sepertiga Al-Gur'an.” 

Berkat kemuliaan dan keutamaan surat ini. 
tidaklah mengherankan apabila para shahabat dan 
orang-orang shalih sering berdo'a dengannya. Di 
antara mereka adalah 'Ali bin Abi Thalib 2 Ja 
berkata dalam do'anya: . 


aa 


Gek SET GA EP Pula 
GEA EA NASI 


156 . At Intiayfan tik Daan" 


Ss ata : 








“ ga hose 

Eng KEK TAI 
Bismillaahir rohmaanir rohiim. Gul huwalloohu 
ahad, Bifadhlihaa yaa robbi, laa takilnii ilaa ahadin 
djnii ilaa ahadin wa aghninii yaa robbi, 
an kulli ahad, yaa man ilaihil mustanadu wa alaihil 
mu'tamad, aaliyan 'alal 'ulaa, faugol 'ulaa, fardun 
shomadun, munazzahun fii mulkihii, laisa lahuu 
syariikun wa laa walad, wa rizguhuu muyassarun 
'alaa thuulil mudad. Yaa sayyidii khudz bi 
yadii minadh dholaali ilarrusyd, wa naj 
dhiigin wa nakdin yaa ilaahal fadhli, bihaggillaahish 
shomadi lam yalid wa lam yuulad wa lam yakullahuu 
kufuwan ahad. 








“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Oul huwalloohu ahad. Wahai 
Tuhanku, berkat keutamaan kalimat itu, janganlah 
Engkau menjadikan diriku bertawakkal kepada sese- 
orang dan butuh kepadanya. Jadikanlah aku, wahai 
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Tuhanku, tidak membutuhkan siapa pun (selain Engkau), 
wahai Dzat tempat bersandar dan tempat bergantung, 
Dtat Yang Maharinggi di atas yang tinggi dan melebihi 
yang tinggi, Dzat Yang Maha Esa, Dzar tempat meminta 
semua makhluk-Nya, Dzat yang disucikan dalam 
kekuasaan-Nya, Dzat yang tidak ada sekutu bagi-Nya 
dan tidak beranak, dan Dzat yang rizki-Nya amatlah 
mudah, yang mengalir sepanjang waktu. Wahai Tuhan- 
ku, hilangkanlah kesesatan yang ada padaku dan selan- 
jutnya bimbinglah aku ke arah petunjuk dan selamat- 
kanlah aku dari setiap kesempitan dan kesulitan, wahai 
Tuhan pemilik kemuliaan, berkat kebenaran kalimat 
Alloohus shomad, lam yalid wa lam yuulad, wa lam 
yakullahuu kufuwan ahad.” 


, Do'a yang suka dibaca oleh sebagian orang- 
) orang shalih: 


t Pe IPA TU meta ab 2 AI aan iya Obat 

PE RENTAA 
Da al JAN Oto aa MA Ji SISA 
PI Sip DA IS ia LA SI 


an GEN HIS ja Ol iand ea JS 


158 A- Ierteyfan' bid Dwaa" 








SEL 
AB 3 aj, 
BOS DIA 


Hah Shy Ja ab WK IG 
Dogare Aote 088 Loe B atai eh, ear aa 
kd Ja segi Jt Sby la UT Jadi V3 
Subhaana man shobbahal ashbaah, subhaanal 
kariimil fattaah, subhaana man syaggo fajrol falaah, 
subhaana man thoyyarol janaah, subhaanal waahidil 
ahad, subhaanal fardish shomad, subhaana roofi'is 
samaawaati bighoiri 'amad, subhaana man basathoi 
ardho 'alaa maa'in fajamad, subhaana man kholagol ' 
kholgo fa'ahshoohum 'adadaa, subhaana man 
gosamal arzaago wa lam yansa ahadaa, subhaana 
man karomuhuu laa yuhaddu wa godhoo'uhuu ya 
yurodd, wa shifatuhuu: gul huwalloohu ahad, 
alloohush shomad, lam yalid wa lam yuulad, wa 
lam yakullahuu kufuwan ahad, alloohummaf'al bii 
maa anta ahluhuu wa laa taf'al maa ana ahluh, 
innaka ahlut tagwaa wa ahlul maghfiroh. 
“Mahasuci Dzat yang telah mendatangkan pagi, 
Mahasuci Dzat Yang Mahamulia lagi Pemberi keme- 
nangan, Mahasuci Dzat yang telah memancarkan fajar 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 159 


kebahagiaan, Mahasuci Dzar yang telah menjadikan 
sayap sebagai alat terbang, Mahasuci Dzat Yang Maha- 
tunggal lagi Maha Esa, Mahasuci Dzat yang menjadi 
tempat bergantung (segala makhluk-Nya), Mahasuci 
Dzat yang meninggikan langit tanpa tiang, Mahasuci 
Dzar yang telah membentangkan bumi di atas air namun 
dibuat-Nya tetap kokoh, Mahasuci Dzat yang telah 
menciprakan sekian banyak makhluk namun Dia tetap 
mengetahui bilangannya, Mahasuci Dzat yang telah 
membagikan rizki-Nya tanpa melewarkan saru pun di 
antara makhluk-Nya, Mahasuci Dzar yang kemuliaan- 
Nya tidak terbatas, keterapan-Nya tidak dapat ditolak, 
dan memiliki sifat sebagaimana yang tersebut dalam 
surat: ul huwalloohu ahad. Alloohush shomad. Lam 
yalid wa lam yuulad. Wa lam yakul lahuu kufuwan 
ahad. Ya Allah, tetapkanlah sesuatu pada diriku sesuai 
dengan otoritas-Mu dan janganlah Engkau mene- 
tapkannya berdasarkan kemauanku. Sesungguhnya 
Engkaulah Tuhan yang memang patut kami berragwa 
kepada-Mu dan Engkaulah Tuhan yang berhak memberi 


ampunan.” & 


160 1 Ab Terisujaa bed Duaa" 


Berobat dengan surat 
Al-Falag dan An-Naas 





Y SURAT AL-FALAG 


Dag et ta ANA 

3D Satin O SELAI 

DEA Sana DA Iga ea 
PAS Te AAN 


Gul a'uudzu bi robbil falag, min syarri maa kholag, 
wa min syarri ghoosigin idzaa wagob, wa min 
syarrin naffaatsaati fil 'ugod, wa min syarri haasidin 
idzaa hasad. 


“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai Shubuh, dari kejahatan makhluk-Nya, 
dari kejahatan malam apabila telah gelap-gulita, dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang meng- 
hembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang 
yang dengki apabila ia dengki.” (OS. Al-Falag(113): 
1-5) , 
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/ SURAT AN-NAAS 
MAN rana 
Be BO AI Heat 
DANG GD AAA 


Gul a'uudzu bi robbin naas, malikin naas, ilaahin 
naas, min syarril waswaasil khonnaas, alladzii 
yuwaswisu fii shuduurin naas, minal jinnati wan naas. 
“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia, raja manusia, 
sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manu- 
sia." (OS. An-Naas (114): 1-6) 


3Rasututtan $$ bersabda: 
Kadtas Aee522 SUS 93 Juta Jaa 
“Orang yang meminta dan memohon perlindungan 


tidak akan menemukan bacaan yang sebanding dengan 
keduanya (surat Al-Falag dan An-Naas)." A 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh "Ugbah bin 'Amir 
@&. Ia berkata bahwa Nabi 46 bersabda kepada 
'Ugbah: 


162 Ae ntunjan but Daan" 


bud us aduk) Ie pena 


“Bacalah keduanya setiap kali engkau akan tidur dan 
sewaktu bangun. Orang yang meminta dan memohon 
perlindungan tidak akan menemukan bacaan yang 
sebanding dengan keduanya (surar Al-Falag dan An- 
Naas)” 


Riwayat tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dan Ibnu Mardawiyah. 
Dalam Hadits Abu Sa'id Al-Khudri disebutkan: 
tenor PAN TON NN KAN 
Sa dpt alah la ATI la IU Oya) 5G 
Kh rta NA NP AA MTA PAI 
duda LI Fb ULAI 163 Oi 
“Rasulullah W& senantiasa memohon perlindungan 
kepada Allah dari gangguan jin dan bahaya mata jahat 
manusia, hingga akhirnya turun Al-Mu'awwidzatain 
(surat Al-Falag dan An-Naas).” 
Asy-Syaukani berpendapat bahwa Hadits terse- 
but menunjukkan bahwa memohon perlindungan 
dengan kedua surat tersebut lebih utama dibanding 


memohon perlindungan dengan selain keduanya. 
Hanya saja, hal itu tidaklah mutlak dalam setiap 
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memohon perlindungan, melainkan hanya dalam 
memohon perlindungan dari gangguan jin dan 
“ bahaya mata jahat manusia (mata yang dengki). 

Jika seorang hamba memohon perlindungan 
(kesembuhan) dengan keduanya atas keluhan yang 
dideritanya, maka dengan izin-Nya dia akan 
sembuh. 

Dalam sebuah Hadits dari 'Aisyah $$ yang 
dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim disebutkan: 


(pb dy ale Ni eat Iyan Bf 
Kebili S3 23 palu tadi Ja Gaia Kai 
aan aa mal ala te 23 ES ha) 


“Adalah Rasulullah 3& jika menderita suatu penyakit, 
biasanya beliau merugyah dirinya dengan membaca 
kedua surat tersebut, kemudian meniupkannya. Ketika 
beliau sakit keras, akulah yang membacakan kedua 
surat tersebut untuk beliau. Selanjutnya, akulah yang 
mengusapkan tangan beliau (pada badan beliau) demi 
mengharap barakah dari tangan beliau.” 

Yang dimaksud menjupkannya dalam Hadits ini 

adalah meniupkannya pada kedua telapak tangan, 

lalu mengusapkannya pada bagian yang sakit: hal 


164 Ae Iutunjaa lud Dean" 


ini bila rasa sakit tersebut jelas tempatnya. Akan 
tetapi, bila rasa sakit tersebut menyebar di seluruh 
badan, cukuplah mengusapkannya pada beberapa 
bagian badan tertentu saja atau pada bagian mana 
saja yang diinginkan. jika memang tidak memung- 
kinkan untuk mengusapkannya pada seluruh 
badan. 

Keterangan tersebut didasarkan pada Hadits 
berikut: 


Pa PELAT Te Td Oman ate tm 
BEAN Laga Gam pekan AE AU go DS A1 
0g an et te Lae iaee 
Sada aer paa) JE La Ta stan 
D0 sabu jae 
“(Setelah membaca surat tersebut) biasanya beliau 
mengusapkan kedua telapak tangannya pada bagian 
badan yang mampu dijangkau. Beliau memulainya dari 


kepala, wajah, dan tubuh bagian depan. Semua itu 
beliau lakukan sebanyak 3 kali." $$ 
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Berobat dengan surat Al-Ikhlas, 
Al-My'awwidzatain 
PP. (Al-Falag dan An-Naa), dan garam 





$ 


Kg 





asulultah $ menggunakan dua bentuk peng- 
Wetan, yaitu pengobatan biasa (lahir) dan 
pengobatan ilahi (batin). 

Menurut Ibnu Gayyimn, salah satu bentuk peng- 
obatan biasa adalah pengobatan dengan garam, 
sebab garam dapat digunakan untuk mengobati 
berbagai jenis racun/bisa, terutama karena sengat- 
an kalajengking. Para ahli berpendapat bahwa 
garam memiliki kekuatan yang luar biasa untuk 
menyerap dan menghancurkan racun. Jika racun 
memiliki kekuatan yang mengandung api, maka 
untuk menghilangkannya dibutuhkan obat yang 
dapat mendinginkan, menghancurkan, dan menge- 
Juarkan racun tersebut. Pengobatan racun dengan 
garam bisa dipandang sebagai pengobatan paling 
sempurna, paling ringan, dan paling mudah. 

Adapun bentuk pengobatan #aahi yang dilaku- 
kan oleh Rasulullah # adalah didasarkan pada 


166 Ae Mutunjaa bul Du'an" 


4 


Hadits dari Ibnu Mas'ud 85. Ja berkata: 


Sad laka dki Jan deni 
Ba aa maan sa 
bawah dn Je al pala dd 
Sep Jani Bln bb La 
IN Ea la hg abal 

IE Sapi 


"Pernah ketika Rasulullah & sedang shalat, yakni saat 
beliau sedang sujud, tiba-tiba ada seekor kalajengking 
menyengat jari beliau. Setelah selesai shalat, Rasulullah 

















S8 bersabda: “Semoga Allah melaknat kalajengking, 
sebab ia ticlak membiarkan Nabi dan yang lainnya (untuk 
beribadah). kemudian beliau meminta diambilkan 
sebuah wadah berisi air dan garam. Selanjutnya, jari 
beliau yang terkena sengatan iru beliau masukkan ke 
larutan garam tersebua sambil membaca surat Al- 
Ikhlas, Al-Falag, dan An-Naas. sehingga pengaruh 
sengatan itu hilang." (HR. Ibnu Abi Syaibah"dalam 
Musnadnsa) 


Ibnu Gayyim menjelaskan perbedaan antara 
pengobatan biasa dan pengobatan Haahi: “Ketahuilah 
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bahwa pengobatan ilaahi berfungsi untuk meng- 
obati penyakit setelah terjadinya, untuk mencegah 
terjadinya. dan untuk mencegah bahaya yang 
ditimbulkannya, meskipun penyakit tersebut tetap 
terasa menyakitkan. Adapun pengobatan biasa 
(lahir) hanyalah berfungsi untuk mengobati penyakit 
setelah penyakit tersebut menimpa penderita. 

Dengan demikian, beragam do'a perlindungan 
dan dzikir -dan juga permohonan kesembuhan 
dengan do'a-, dapat berfungsi, baik sebagai 
pencegah sebab-sebab terjadinya penyakit maupun 
sebagai penghilang penyakit tersebut berikut penga- 
ruhnya. Tentu saja hal ini sesuai dengan tingkat 
kesempurnaan, kekuatan, dan kelemahan do'a/ 
dzikir tersebut, sebab rugyah dan do'a perlindungan 
itu berfungsi menjaga kesehatan dan menghilang- 
kan sakit.” 

Hadits-Hadits yang menerangkan faidah surat 
Al-Ikhlash dan Al-Mu'awwidzatain cukup banyak. 
Rasulullah #£ suka membaca surat Al-Ikhlas dan 
Al-Mu'awwidzatain setiap kali akan tidur pntuk 
menjaganya dari berbagai penyakit dan kejahatan 
para makhluk. Diriwayatkan dari “Aisyah bahwa 
apabila Rasutullah # hendak beranjak ke tempat 
tidur, beliau mendekatkan kedua telapak tangannya 


168 Al Intisujaa' bid Duaa" 


dan meniupnya setelah membaca surat Al-Ikhlas, 
Al-Falag, dan Al-Naas terlebih dahulu. Selanjutnya, 
beliau mengusapkan kedua telapak tangannya pada 
bagian tubuh yang bisa beltau jangkau, dimulai dari 


kepala, wajah, dan tubuh bagian depan. Semua 


itu beliau lakukan sebanyak tiga kali. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 
Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, Ibnu Su, dan Ibnu 
Abi Syaibah. Tirmidzi berpendapat bahwa Hadits 
tersebut berkualitas hasan gharib shahih. 





Tentang alasan mengapa kita dianjurkan untuk 
melakukan hal itu, ada yang berpendapat, sebab 
manusia itu merupakan target setan untuk dikuasai 
dan disakiti/diganggu, juga merupakan target-se- 
rangga dan binatang-binatang pengganggu lainnya. 
Karenanya, hal tersebut berfungsi untuk menjaga- 
nya dari setiap gangguan dan kejahatan. 

Diriwayatkan dari 'Ugbah bin "Amir Mg, ia 
berkata: 


Kode doa rs 
SA PU pe pe 
BABA PUYAN AP 
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Sei Jap dna Jae3 SANA la 


2205 -« 


Kania Pa DO: 
0 KIE 4 iB yA le 
Jaman Jodd og 


"Suatu ketika aku menghadap Rasulullah 3, lalu beliau 
bersabda: “Wahai “Ugbah bin "Amir, maukah engkau 
aku beri tahukan beberapa surar yang tidak diturunkan 
dalam Taurat, Zabur, dan Injil, yang tidak ada tanding- 
annya dalam Al-Our'an dan yang tidak ada satu malam 
pun yang engkau lalui, melainkan engkau sangat 
dianjurkan untuk membacanya? Yakni surat Al-Ikhlash, 
Al-Falag, dan An-Nar lanjutnya. “Ugbah berkata: 
“Sejak saat itu. tidak ada saru malam pun yang aku 
lalui. melainkan aku selalu membaca surat-surat 
tersebut, dan memang sudah seyogyanya bagiku untuk 
tidak meninggalkannya. sebab hal itu merupakan 
perintah Rasulullah &." (HR. Ibnu “Asakir) Hg 









170 At Ietiaypan bid Du'aa" 










Berobat dengan do'a berdasarkan 
Hadits-hadits Rasulullah E3 


4 


8: 
2) 


 DO'A DAN BEROBAT 






KEEAGAN atasn ala 
AA Aan atu : 
ba Emak ES La JL 
tele bla 99 Kala Aina Ip eka TOL Jas 
SNN Ta EN 





Alloohuminagsim lanaa min khosy-yatika maa fahuulu 
bainanaa wa baina ma'aashiik, wa min thoo'atika 
maa tuballighunaa bihii jannatak, wa minal yagiini 
maa tuhawwinu bihii 'alainaa mashoo'ibad dun-ya, 
wa matti'naa bi asmaa'inaa wa abshoorinaa wa 
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guwwatinaa abadam maa ahyaitanaa. Waj'aihul 
waaritsa minnaa, waj'al tsa'ronaa 'alaa man zhola- 
manaa, wanshurnaa 'alaa man “aadaanaa, wa laa 
taj'al mushiibatanaa fii diininaa, wa laa taj'alid dun- 
yaa akbaro hamminaa wa laa mablagho 'ilminaa, 
wa laa tusallith 'alainaa man laa yarhamunaa. 








“Ya Allah, berilah kami rasa takut kepada-Mu yang 
akan menjadi penghalang antara kami dan maksiat 
kepada-Mu. Berilah kami (kekuatan untuk melakukan) 
keraatan kepada-Mu yang akan menyampaikan kami 
pada surga-Mu. Berilah kami keyakinan (yang benar 
kepada gadha' dan gadar-Mu), sehingga cobaan dunia 
yang menimpa kami terasa ringan. Berikanlah manfaat 
pada pendengaran, penglihatan, dan kekuatan kami 
selama kami hidup di dunia dan jadikanlah hal itu tetap 
ada pada kami sampai akhir hayar kami. Jadikanlah 
tuntut balas kami hanya kepada orang yang telah 
menzhalimi kami. Tolonglah kami untuk menghadapi 
mereka yang memusuhi kami. Janganlah Engkau 
berikan cobaan pada agania kami. Janganlah Engkau 
jadikan dunia sebagai tujuan utama hidup kami dan 
puncak pengetahuan kami: dan janganlah Engkau 
kuasakan atas kami orang yang tidak mengasihi kami." 

o'a tersebut diangkat dari Hadits yang dike- 

12 Manah oleh Imam Tirmidzi. dan Hakim dalam 
Al-Mustadrak, yang bersumber dari Ibnu 'Umar. 
Ia (Ibnu Umar) berkata: “Nabi Muhammad & tidak 


172 Ak Teresyjaa leh Duaa" 





pernah meninggalkan suatu majelis. melainkan 
beliau berdo'a dengan do'a tersebut terlebih 
dahulu, sebab di dalamnya mengandung istisufaa' 
(permohonan kesembuhan).” 

Dalam Hadits tersebut tercakup permintaan 
yang seharusnya diperbanyak dan diulang-ulang 
oleh setiap hamba, sebab Rasulullah & saja yang 
sebagai anutan kita, selalu memohon kepada 
Tuhannya agar diberi rasa takut, sehingga baginya 
ketaatan benar-benar menjadi perkara yang amat 
beliau cintai dan kemaksiatan benar-benar menjadi 
perkara yang amat beliau benci. Setelah itu, 
Rasulullah meminta kepada-Nya agar dipalingkan 
dan dicegah dari semua bentuk kemaksiatan, yang 
merupakan jalan yang menuntun kepada keru- 
sakan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. 
Demikianlah sebab orang yang telah dikaruniai rasa 
takut dan dijaga dari berbagai bentuk kemaksi- 
atan, baik besar maupun kecil, maka sungguh ia 
telah berhasil meraih keselamatan dalam hidupnya. 

Selanjutnya, Rasulullah #£ juga meminta kepada 
Allah $€ agar diberi kemampuan untuk selalutaat . 
kepada-Nya yang akan menyampaikannya ke 
surga, sebab surga merupakan tujuan puncak, 
permintaan tertinggi, dan cita-cita terbesar dan hal 
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itu hanya akan bisa dicapai berkat karunia-Nya. 
Oleh karena itu, Rasulullah $ menyatakan dengan 
tegas: 





“Beristigamahlah kalian dalam melakukan ketaatan 
dan janganlah berlebih-lebihan dalam melakukannya. 
Ketahuilah oleh kalian bahwa seseorang sekali-kali 
Tidak akan pernah bisa masuk surga berkat amal 
(shalih)nya semata-mata.” Para shahabat bertanya: 
“Bagaimana dengan engkau, ya Rasulullah, apakah 
engkau juga seperti itu?" Rasulullah menjawab: “Aku 
pun seperti itu, hanya saja rahmat Allah telah meliputi 
diriku." (Hadits shahih) 


Rasulullah juga meminta kepada Allah agar 
diberi keyakinan (yang benar kepada gadha' dan 
gadar-Nya) sehingga berbagai cobaan dunia yang 
menimpanya, seperti sakit, baik sakit fisik maupun 
sakit psikis, terasa ringan olehnya, sebab Allahlah 
Dzat Yang Maha Memberi, Maha Menghalangi, 
Maha Memberi dan Menghilangkan madharat, dan 
Yang Maha Memberi manfaat. Tidak ada seorang 
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pun yang bisa ambil bagian dalam memutuskan 
ketetapan-Nya dan tidak ada pula seorang pun yang. 
bisa ikut serta dalam mengubah ketentuan-Nya. 
Dengan keyakinan seperti itu, apa pun musibah 
dunia yang menimpa beliau akan dirasakannya 
ringan, sebab tagdir Allah pasti tidak terlepas dari 
keadilan dan kemashlahatan bagi hamba-Nya. 
Andai saja Allah menyingkap tabir rahasia tagdir- 
Nya kepada kita, kita pasti akan tahu bahwa pilihan 
Allah adalah yang paling bermanfaat bagi kita. 
Oleh karena itu, kita harus selalu bertagarrub 
kepada-Nya dengan berdo'a dan memohon perlin- 
dungan, sehingga kita menjadi muslim yang mampu 
meraih keimanan sempurna, yang akan membuat 
kita mampu merasakan ringan semua musibah ke- 
duniaan yang menimpa. Do'a yang dibarengi iman 
sempurna akan membuat hidup seorang mukmin 
menjadi bahagia dan jauh dari berbagai kecemasan 
dan kesusahan, sebab berbagai kecemasan dan 
kesusahan itu semata-mata disebabkan oleh iman 
yang lemah dan tidak sempurna, dan do'a dapat 
menolong kita menyelesaikan masalah tersebut. 


Di antara do'a tersebut adalah: : 
lada dat V esadi HS KL Pk 
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Betina tara 
0 Ka V9 SL 
Alloohumma @00oww! aananaa warzugnaal 
yagiinal ladzii laa yata'allagu bi dzailihii syakku 
golbin wa laa syubhatu nafs. 
“Ya Allah, kuarkanlah iman kami dan berikanlah 
kepada kami keyakinan yang tidak menyisakan keraguan 
dalam hati dan kegamangan dalam jiwa." 








Selanjutnya, Rasulullah $£ meminta kepada 
Allah $#agar diberi sesuatu yang akan menjadikan- 
nya mampu melakukan semua periritah-Nya secara 
sempurna dan yang dapat membuat kehidupan 
terasa lebih sempurna. Beliau berdo'a: “Matti'naa 
biasmaa'inna wa abshoorinaa wa guwwatinan maa 
ahyaitanaa", yang maksudnya: “Ya Allah, kekalkan- 
lah manfaat indera kami ini selama kami hidup di 
dunia." Beliau membaca do'a ini, sebab tidak-ada 
kehidupan bagi orang yang tidak bisa merasakan 
manfaat indera tersebut atau kehilangan indera 
tersebut. Selanjutnya. beliau menguatkan permo- 
honannya dengan berucap: “Waj'alhul waaritsa 
minnaa" yang maksudnya: "Jadikanlah semua itu 
tetap berada pada kami sampai tiba waktunya 
Engkau mewafatkan kami, wahai Rabb semesta 
alam." ma nan 
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Selanjutnya, Rasulullah $£ memohon kepada 
Allah agar menolongnya dari orang yang memusuhi. 
Beltau juga memohon agar tuntut balasnya hanya 
diberikan kepada orang yang menzhaliminya saja 
sebagaimana hal ini diterangkan dalam beberapa 
ayat Al-Gur'an, yang di antaranya seperti dalam 
firman-Nya (0S. Asy-Syuura (42): 41): “Sesungguh- 
nya orang-orang yang menuntut balas sesudah 
dizhalimi, maka tidak ada suatu dosa pun atas 
mereka.” Demikianlah sebab bagaimanapun juga, 
seorang manusia pasti membutuhkan penolong agar 
dapat meraih kembali haknya dari orang yang telah 
merampasnya, menganiayanya, dan menzhaliminya. 

Selanjutnya, Rasulullah beralih pada bentuk 
do'a lainnya, sementara dialah orang yang paling 
utama dan paling berhak untuk memohon kepada- 
Nya, agar Dia menjaganya dari semua cobaan, baik 
cobaan dunia maupun akhirat. Kalaupun beliau 
ditetapkan untuk memperoleh cobaan. beliau 
memohon agar cobaan tersebut tidak menimpa 
agamanya, sebab kemudharatan dari cobaan yang 
menimpa agama sangatlah besar dan akan terus 
berlanjut dalam kehidupan. Bahkan tidak menutup 
kemungkinan hal tersebut akan berimbas sampai 
pada kehidupan akhirat. Adapun cobaan dunia, 
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maka ia pasti akan berakhir seiring dengan ber- 
akhirya dunia dan akan hilang ketika dunia lenyap, 
sementara agama dan akhirat akan tetap kekal. 

Selanjutnya, Rasulullah 36 memohon: “Walaa 
taj'alid dun-yaa akbaro hamminaa.” Wanganlah 
Engkau jadikan kehidupan dunia sebagai tujuan 
utama kami). Beliau berdo'a seperti ini. karena 
hanya menyibukkan diri dengan keduniaan berarti 
mengusahakan sesuatu yang pasti akan hilang. 
lenyap, tidak ada nilainya dalam lembaran kehi- 
dupan manusia, tidak ada gunanya, dan tidak ada 
pahala dan balasannya. 

Beliau juga berdo'a: “Wa laa mablagho '“Iminaa." 
(Dan jangan pula Engkau jadikan dunia sebagai 
akhir/puncak pengetahuan kami), karena akhir 
dari sesuatu yang fana tentu akan fana juga. 
Adapun ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang 
berkaitan erat dengan kehidupan yang kekal, yakni 
kehidupan akhirat, yang di dalamnya terdapat 
kebahagiaan dan kekekalan. 

Rasulullah 85 mengakhiri do'anya dengars “Wa 
laa tusallith 'alainaa (bi dzunuubinaa) man (laa 
yakhoofuka waj laa yarhamunaa.” (Dan janganlan 
Engkau kurasakan atas kami flantaran dosa kamij 
orang yang Itidak memiliki rasa takut kepada-Mu 


178 Me Intisnfaa bin Du'aa" 


dan) tidak mengasihi kamu), karena jika pemerin- 
tahan suatu negeri dipegang oleh orang yang tidak 
kenal kasih sayang atas rakyat yang tidak mampu 
menahan diri mereka sendiri dari berbuat dosa, 
hal itu jelas termasuk cobaan dunia yang paling 
besar dan paling dahsyat. Termasuk dalam hal ini 
adalah berkuasanya para thaghut dan para perusak 
hukum. Begitu juga berkuasanya orang-orang fasig 
dan zhalim atas orang-orang beriman. Demikianlah 
sebab jika mereka berada pada posisi yang menang, 
mereka pasti akan menimpakan siksaan yang pedih 
karena adanya permusuhan yang sudah pasti 
antara ahli kebaikan dan ahli kejahatan. Dengan 
demikian, kerusakan dunia akan merambah pada 
orang-orang yang hatinya dipenuhi iman, sehingga 
mereka tidak mampu lagi melaksanakan kewajiban 
agamanya secara sempurna dalam hidupnya, 
padahal yang sejatinya mereka dambakan adalah 
kedudukan mulia di sisi Allah. & 
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Berobat dengan do'a 
untuk menyingkirkan kesulitan, 
EP kecemasan, dan duka cita 





mam Bukhari, Imam Muslim, dan Abu 'Awanah 

meriwayatkan Hadits yang bersumber dari Ibnu 
"Abbas 285, bahwa Rasulullah 8 pernah berdo'a 
ketika tertimpa kesulitan: 


HASAN ada ba Ah Ig 
bg songatai Ih Ip! ema 
Kan id Se Idi ba 
YAI Temat Bah Hj An Oya) 
(PA SA bong 

Laa ilaaha illalloohul “azhiimul halim, laa ilaaha 
illalloohu robbul 'arsyil 'azhiim, laa ilaaha illaltoohu 
robbus samaawaati wa robbul ardhi wa robbul 


'arsyil kariim, laa ilaaha illalloohul haliimul kariim, 
Jaa ilaaha illalloohu robbul 'arsyil 'azhiim, laa ilaaha 
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iflailoohu robbus samaawaati wa robbul ardhi wa. 
robbul 'arsyil kariim. 

“Tidak ada tuhan, selain Allah, Dzat Yang Mahaagung 
dan Maha Penyantun, Tidak ada tuhan, selain Allah, 
pemilik "Arsy yang agung. Tidak ada tuhan, selain Allah. 
penguasa langit, bumi, dan 'Arsy yang mudia. Tidak 
ada tuhan, selain Allah, Dzat Yang Maha Penyantun 
dan Mahamulia. Tidak adu tuhan, selain Allah, pemilik 
“Arsy yang agung. Tidak ada tuhan, selain Allah, 
penguasa langit, bumi, dan "Arsy yang mulia." 


, Setelah itu Rasulullah #5 berdo'a kepada Allah b3 
dengan do'a yang diinginkannya. Tentu saja, tidak 
diragukan lagi bahwa Allah 4g akan meringankan 
cobaan yang menimpa beliau atau menghilangkan 
musibah yang beliau derita, sebab Dia adalah Dzat 
Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Dalam riwayat Nasa'i dan Hakim yang dishahih- - 
kan oleh Ibnu Hibban, dari 'Ali bin Abi Thalib. ia 
berkata: “Rasulullah & pernah mengajarkan do'a 
kepadaku jika aku sedang mengalami kesusahan 
agar membaca: » 


An DG iban Medan Sa 
ME NYAn Kan ai AO 
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Laa ilaaha illalloohul haliimul kariim, subhaanalloohi 

wa tabaarokalloohu robbul 'arsyil 'azhiim, wal 

hamdu lillaahi robbil 'aalamiin. 

“Tidak ada tuhan, selain Allah, Dzat Yang Maha 

Penyantun dan Mahamulia. Mahasuci Allah, penguasa 

"Arsy yang mahaagung. Segala puji bagi Allah, Tuhan 

semesta alam.” 
Selanjutnya, 'Ali menyebutkan kebutuhannya dan 
terus-menerus membaca do'anya, sehingga akhir- 
nya Allah menyingkirkan berbagai kesusahan yang 
menimpanya. 

Imam Bukhari meriwayatkan: “Apabila sese- 
orang merasa takut terhadap sesuatu atau tertimpa 
kesusahan, hendaklah ia membaca: 


NASI Dan Dea Sedia Sia 
ai al Lai meat BA NA 
Pa Dae PM USA 





Laa ilaaha illalloohul haliimul kariim, subhaanalloohi 
robbis samaawaatis sab'i wa robbil 'arsyil 'azhiim, 
alhamdu lillaahi robbil “aalamiin, alloohumma inni 
@'uudzu bika min syarri 'ibaadik, hasbunalloohu wa 
ni'mal wakiil, hasbiyalloohu wa ni'mal wakiil. 
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"Tidak ada tuhan, selain Allah, Dzat Yang Maha Penyan- 
tun dan Mahamulia. Mahasuci Allah, Tuhan penguasa 
langit yang tujuh dan penguasa 'Arsy yang agung. Segala 
puji bagi Allah $& Tuhan semesta alam. Ya Allah, sung- 
guh aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hamba- 
Mu. Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Dia 
adalah sebaik-baik pelindung. Cukuplah Allah sebagai 
penolongku dan Dia adalah sebaik-baik pelindung." 


Keterangan tentang do'a ini dijelaskan pula 
dalam Hadits yang dikeluarkan oleh Hakim dalam 
AtMustadrak, yakni Hadits Abu Umamah M4. dari 
Rasulullah #. bahwa beliau bersabda: 


Combi stlah LAGI Eau ea Gal 555 G1 
tanaka E 


Ga penalbila iOS ad Spb alan 
BE Ii S3 K5 KAS 1 3 SSB 
SP d3 NB ea JUS 
aa Jai Ai Ab dea dora 
TAG Ha agacara dot 3 LAN 
daa ale ia el Wal gia LA aa 

kemadn Jl B a gai jua ja 
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“Ketika seorang mu'adzin mengumandangkan adzan, 
dibukalah pintu-pintu langit dan do'a akan dikabulkan. 
| Karenanya, barang siapa yang sedang mengalami kesu- 
sahan atau kesempitan, hendaklah ia memanfaatkan 
kesempatan baik ketika muadiin sedang menguman- 
dangkan adzan. Jika mu'adzin membaca takbir, hen- 
daklah ia membaca takbir: jika mu'adzin membaca 
syahadat, hendaklah ia membaca syahadat: jika 
.mutadzin membaca hayya 'alash sholaah, hendaklah 
ia membaca 'alash sholaah: dan jika mu'adzin membaca 
hayya “alal falaah, hendaklah ia membaca hayya 'alal 
Jalaah, Setelah selesai adzan, hendaklah ia membaca 
do'a: “Alloohummda robba haadzihid da watish shoo- 
digotil mustajaabati lahaa da watul haggi wa kalimatut 
tagwaa, ahyinaa alaihaa, wa amitnaa “alaihaa, wab- 
“atsnaa “alaihaa, waj'alnaa min khiyaari ahlihaa 
ahyaa'an wa amwaataa.' (Ya Alai, Tuhan pemilik 
seruan yang benar dan mustajab, yang mengandung 
seruan yang hag dan kalimat tagwa ini, hidupkanlah 
kami di aras dasar kalimat tersebut: marikanlah kami 
di atas dasar kalimat tersebut: dan bangkitkanlah kami 
di atas-dasar kalimat tersebut, dan jadikanlah kami 
sebaik-baik ahlinya, baikketika hidup maupun segudah 
mati). Selanjutnya, hendaklah ia memohon kebutuhan- 
nya kepada Allah.” 


Maksud “hendaklah ina Panin keempat: 





an baik ketika mu'adzin sedang mengumandangkan. 
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adzan” adalah hendaklah ia menirukan ucapan 
mu'adzin lalu membaca do'a setelah adzan dan 
selanjutnya berdo'a sesuai kebutuhannya. 

Dari 'Aisyah 5 bahwa Rasulullah 3 pernah 
mengumpulkan seluruh keluarganya, kemudian 
bersabda: 

Men ofasatere ee fit 
Wabah 

“Apabila salah seorang di antara kalian tertimpa kes 

susahan dan kesedihan, hendaklah membaca: "Alloohu 

robbii laa usyriku bihii syaiaa.”” (Allah adalah Tuhan- 
ku, Aku tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.) 

Menurut satu riwayat, bacaan tersebut dibaca 
tiga kali. Hadits tersebut diriwayatkan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, juga oleh Abu Dawud dan Nasa'i 
dengan jalur riwayat lain. 

Rasulullah 35 bersabda: 


Fr Sie Jd EVA SU 
ubi Ubah pr) 
SU NPL 2 NA Ia 
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Ha ter ayane 43 . C3 

(33 Jan aa 

“Tidak ada satu kesusahan pun yang menimpa diriku, 

melainkan akan datang Jibril KE kepadaku dan ber- 
kata: “Wahai Muhammad, bacalah: “Tawakkaltu 'alal 
hayyil ladzii laa yamuut, wal hamdu lillaahil ladeii 
lam yattakhidz waladaa, wa lam yakul lahuu syariikun 
JSil mulk, wa lam yakul lahuu waliyyu minadz dzull." 
(Aku bertawakkal kepada Dzat Yang Mahahidup yang 
tidak akan pernah mati. Segala puji hanyalah milik 
Allah, Dzat yang tidak memiliki anak, tidak ada sekutu 
dalam kekuasaan-Nya, dan tidak memerlukan penolong 
dari kehinaan (sebab Dia memang tidak hina.)) dan 
agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar- 

besarnya.” (HR. Hakim) 
Dari Abu Bakrah 85, bahwa Nabi #£ pernah 
bersabda: 

1 Teguit Before sah PA TELAK 
Je pat ab p,Kdip3 
BEAT Lag LN TE GAN PAN OA 
MUI pe Ja pe Bb adi 
“Do'a orang yang sedang ditimpa kesusahan adalah: 
“Alloohumma rohmataka arjuu falaa takilnii ila nafsii 
Ihorfata 'aiin, wa ashlih Iii sya”ni kullah, laa ilaaha 
illaa anta.” (Ya Allah, hanya rahmat-Mulah yang aku 
harap. Karenanya, janganlah Engkau tak menghiraukan 
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diriku walau hanya sekejap mata dan perbaikilah 
semua urusanku. Tidak ada tuhan, selain Engkau). (HR. 
Abu Dawud dalam Sunannya) 


Dalam Jami Tirmidzi, dari Anas 285. disebutkan 


bahwa apabila Rasulullah 55 sedang ditimpa suatu 
kesusahan, beliau membaca: 


basah yi BU 


Yaa hayyu yaa goyyuum bi rohmatika istaghiits. 


“Wahai Dzat Yang Mahahidup dan Dzat yang terus- 
menerus mengurus (makhluk-Nya), dengan rahmat- 
Mulah, aku memohon pertolongan." 


Dalam kitab tersebut juga terdapat riwayat dari 
Abu Hurairah yang menyebutkan bahwa ketika 
Rasulullah $$ dibingungkan oleh suatu urusan, 
beliau berdo'a seraya menengadah ke langit dengan 
membaca: 


sedia De 


Subhaanalloohil “azhiim. , 


“Mahasuci Allah Yang Mahaagung.” 


Ketika do'anya sudah memuncak (karena sangat 
membutuhkan pertolongan-Nya), beliau membaca: 
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p 32 ega 
Al (Ea 4 
Yaa hayyu yaa goyyuum. 


“Wahai Dzat Yang Mahahidup dan Dzat yang terus- 
menerus mengurus (makhluk-Nya)," 


Dalam Kitab Al-Musnad dinyatakan bahwa 
ketika Nabi Muhammad #£ ditimpa suatu kesultar, 
beliau segera mengerjakan shalat. 


Allah $£ juga telah berfirman: 


.AIBGAD HATTA bemtilg 


“Dan mintalah pertolongan (kepada 1 dengan 
sabar dan (mengerjakan) shalat...” (OS. Al-Bagarah 
(2): 45) 


BAKU LN An es 
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Sesungguh- 


nya Allah beserta orang-orang yang sabar” (OS. Al- 
Bagarah (2): 153) : 


Inilah beberapa do'a yang sepatutnya dibaca 
oleh seorang hamba yang sedang ditimpa suatu 
kesulitan dan kebingungan: 
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Dag ket bai AN Dae LA IhE Sid! 
ag Kajuia Ne ane 





Alloohumma innii 'ahduka wabnu 'abdika wabnu 
amatika naashiyatii biyadika maadhiin fiyya hukmuka 
'adlun fiyya godhoo'uka as'aluka bi kullismin huwa 
laka sammaita bihii nafsaka au anzaltahuu fii 
kitaabika au 'allamtahuu ahadaa min kholgika , 
awista'tsarta bihii fii “ilmil ghoibi #indaka an taj'alal 
gur'aana robii'a golbii wa nuuro bashorii wa jilaa'a 
huznii wa dzahaaba hammii wa ghommii. 


“Ya Allah, aku adalah hanmba-Mu, anak dari hamba: 
Mu yang laki-laki dan anak dari hamba-Mu yang 
perempuan. Jiwaku berada dalam kekuasaan-Mu. 
Segala perkara yang telah Engkau tetapkan padu diriku 
pasti akan berlaku dan semua ketentuan-Mu yang 
berlaku pada diriku adalah adil belaka. Aku memohon 
kepada-Mu dengan semua nama-Mu yang Engkau 
namakan untuk diri-Mu, Engkau turunkan dalam kitah- 
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Mu, Engkau ajarkan kepada salah seorang hamba-Mu, 
atau yang Engkau rahasiakan dalam ilmu ghaib yang 
ada di sisi-Mu, agar kiranya Engkau berkenan men- 
jadikan Al-Gur'an sebagai pemuas hatiku, cahaya 
mataku, penghilang kesedihanku, dan pengusir kece- 
masan dan kesusahanku." 


Do'a tersebut bersumber dari Hadits yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Hibban, Ahmad, dan Al- 
Bazzar, yang diterima dari Ibnu Mas'ud 28. Ia 
berkata bahwa Rasulullah :& pernah bersabda: 

BN penting Ji akn BIL BL 


3, hn Si Menara Ba 
Maa Bes BK, 
Sanam Ip AJA 3 Gowa Ja ala 





“Tidaklah sekali-kali seorang hamba yang sedang 
ditimpa kecemasan atau kesedihan, lalu membaca: 
“Alloohumma innii 'abduka wabnu 'abdika...,” melain- 
kan Allah 85 akan menghilangkan kecemasan dan 
kesusahannya dan akan menggantikan kesedihannya 
dengan kesenangan." Para shahabat bertanya: “Wahai 
Rasulullah, kalau begitu, kami semua harus mempelajari 
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do'a tersebut.” Beliau menjawab: “Berul, bagi orang 
yang mendengarnya, sudah seharusnya untuk mem- 
pelajarinya." 


Imam Tirmidzi meriwayatkan Hadits dari Sa'ad bin 


Abi Wagash, ia berkata bahwa Rasulullah #£ pernah 
bersabda: 


si : 2 


IN ebi Ip No A33 
ja ear Vas SI 


Dn ba na dad) 


“Do'a Dzun Nun (Nabi Yunus) kepada Tuhan-Nya ketika 
ia berada dalam perur ikan adalah: “Laa ilaaha illaa 
anta subhaanaka innii kuntu minazh zhoolimiin.' 
(Tidak ada tuhan, selain Allah. Mahasuci Engkau. 

. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang Jhalim). 
Tidaklah seseorang membaca do'a tersebut dalam 
suatu urusan, melainkan keinginannya pasti akan 
dikabulkan oleh Allah 36." 


Dalam riwayat lain dinyatakan: 


3 pan BAN at 
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“Sungguh aku akan mengajarkan (kepada kalian) satu 
do'a yang jika dibaca oleh orang yang sedang tertimpa 
kesulitan, Allah pasti akan menghilangkan kesulitan- 
nya, yakni do'a yang dibaca oleh saudaraku, Yanus...." 


Ada yang berpendapat bahwa dalam Hadits ter- 
sebut terdapat unsur yang menjadikannya sebagai 
Hadits dha'if. Namun demikian, Hadits tersebut 
dapat diamalkan dalam rangka melakukan amal 
shalih. #8 





192 8 Al Ietinyjaa kid Duaa" 


Doa 
ketika merasakan sakit di tubuh 





arang siapa yang menderita sakit atau mera- 
Pak keganjilan pada tubuhnya, hendaklah 
berdo'a kepada-Nya guna memohon kesembuhan. 
Hendaklah ia meletakkan tangannya di bagian 
yang sakit terlebih dahulu, lalu membaca bismillah 
(3 x)..kemudian membaca do'a berikut tujuh kali 
(pilih salah satu): 


2 PES YNA Loka 5 
33 delta jaan al 3st 
A'uudzu billaahi wa gudrotihii min syarri maa ajidu 
wa uhaadzir. 
“Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya dari 


keburukan perkara yang aku rasakan dan aku khawa- 
tirkan." 





A'uudzu bi “irzatillaahi wa audrotih min syarri 
maa-ajidu wa uhaadzir. 
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“Aku berlindung dengan keperkasaan Allah dan 
kekuasaan-Nya dari keburukan semua perkara yang 
aku rasakan dan aku khawatirkan.” 

Do'a di atas didasarkan pada Hadits yang dike- 
luarkan oleh Muslim. Malik, dan Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushannafnya. Hadits tersebut berasal dari 
'Utsman bin Abil “Ash Ats-Tsagafi. bahwa ia pernah 
mengadukan kepada Rasulullah # tentang rasa 
sakit yang ia rasakan dalam tubuhnya sejak ia 
masuk Islam. Rasulullah 38 kemudian bersabda: 


bin Ji Dara ip duga Ja 
uan Blang adi 
saat 





“Letakkan tanganmu pada bagian badan yang sakit 

dan bacalah bismillah tiga kali, lalu bacalah tujuh kali: 

“A uudzu billaahi wa gudrotihii min syarri maa ajidu 

wa uhaadzir.”” 

Lafazh Hadits ini berdasarkan lafazh dari 
Muslim. Hadits ini dikeluarkan pula oleh para 
pengarang Kitab As-Sunan yang empat. Dalam 
riwayat Nasa'i ada tambahan lafazh: 


Apa Ulat AI Ia ge Gala La 
194 FM- Ierisyjaa bid Dua" 





ha. 


“Allah pun menghilangkan rasa sakit yang kurasakan 
dan setelah itu aku senantiasa menyuruh keluargaku 
dan yang lain untuk mengamalkan do'a tersebut.” 


Adapun lafazh Malik dalam Ak Muwarhtha' yang 


sh Ats Tsagafi, menye- 








juga dari "Utsman bin Abil 
butkan bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah. 
lalu berkata: 


Basa beramal $ JUS JG Sapta 


Na 2 


kntaja ga ad al aja J3 aa 
P Ig SE MA sai SLB JBS 


" 





“Aku merasakan ai yang hampir membina 
sakan diriku, lalu Rasulullah 3g bersabela: "Usapkanlah 
telapak tangan kananmu tujuh kali (pada bagian yng 
sakit) dan bacalah: A'undzu bi “zzatillaahi wa 
gudrotihii min syarri maa ajidu wa uhaadzir.”" la 
berkata lagi: “Aku pun membacanya dan akhirnya 
Allah 8& menghilangkan penyakit vang kurasakan. 
Setelah itu, aku senantiasa menyuruh keluargaKu untuk 
menyamalkannya.” 


Dalam Hadits lain disebutkan: 
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9 Iga nga ee. Ea ERA 
AK lala ana ar ea au abi 
“Barang siapa yang merasakan suatu penyakit pada 
badannya, hendaklah ia meletakkan tangannya (pada 
bagian yang sakit) sambil membaca bismillah tiga 
kali... (dst). 


Hal itu dilakukan apabila rasa sakitnya terdapat 
pada satu tempat saja di badannya. Jika rasa 
sakitnya terdapat pada beberapa tempat bagian 
tubuh, hendaklah ta meletakkan tangannya pada 
setiap bagian-bagian badan yang sakit sambil 
membaca bismillah tiga kali,... dst.. 
Asy-Syaukani 4345 berkata: “Bilangan yang 
@itetapkan pada Hadits tersebut termasuk rahasia 
kenabian. Oleh karena itu, tidaklah layak jika kita 
mempertanyakan alasannya atau faktor yang 
mendasarinya sebagaimana halnya dalam masalah 
Jumlah raka'at shalat, bagian-bagi-nnya, dan 
batasan-batasannya.” F 
Dalam riwayat Main: anah binti Abi 'Asib, maula 
Rasulullah $£, disebutkan bahwa seorang perem- 
puan dari Jarsy datang kepada Rasulullah $ 
dengan mengendarai unta, kemudian berkata: 


196 Al Iettaypan' bid Ona" 


“Wahai 'Aisyah, tolonglah aku dengan satu do'a dari 
Rasulullah & yang bisa membuatku tenang dan 
tenteram." “Alsyah pun berkata kepadanya: “Letak- 
kan dan usapkanlah telapak tangan kananmu pada 
dadamu seraya bacalah: 

San ai Ganga Abe 

Bf AAN DI ya AS kaka 

“Bismillaah, alloohumma daawinii bi dawaa'ika 

wasyfinii bi syifaa'ika wa aghninii bifadhlika amman 

siwaaka wahdur “anni adzaak.?” (Dengan menyebut 
nama Allah. Ya Allah, obatilah aku dengan obat-Mu dan 
sembuhkanlah aku dengan kesembuhan dari-Mu. 

Cukupilah aku dengan karunia-Mu sehingga aku tidak 

membutuhkan karunia dari selain-Mu dan hilangkan- 

lah penyakit yang ada pada diriku.) 

Hadits tersebut berisi do'a yang sangat baik 
untuk dibaca seorang hamba setiap kali ia mene- 
rima cobaan apa pun. Ia memohon kepada Allah 
3g agar Dia berkenan menyembuhkannya, menjadi- 
kannya tidak bergantung pada siapa pun selain 
Allah, dan agar Dia berkenan menghilangkan semua 
gangguan dan penyakitnya. 
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Do'a untuk penyakit insomnia 








Was termasuk salah satu kebutuhan ulama 
manusia. Oleh 
tidak bisa tidur, ia akan merasa cemas dan lemas, 





arena itu, ketika seseorang 





tidak mampu menguasai dirinya, pikiranny 
kacau, dan tidak mampu melaksanakan kewajib- 
annya kepada Tuhannya, agamanya, atau dirinya 
sendiri. 

Zaid bin Tsabit 284 pernah mengadukan kepada 
Rasulullah 8£ tentang penyakit insomnia yang 
dideritanya, sehingga ia tidak bisa tidur. Rasulullah 
tx bersabda kepadanya: "Wahai Zaid. bacalah: 


Be gb ya Dada dh She an 
PES BU AP ADI 














Alloohumma ghoorotin nujuum, wa hada'atil 
'uyuun, wa anta hayyun goyyuum laa ta'khudzuka 


198 Ft Tetisypaa bed Duaa 


sinatun wa laa nauum.. 
ahdi' laifii wa anim “aini 





yaa hayyu yaa goyyuumu 


Ya Allah, sesungguhnya bintang-bintang telah tengge- 
lam dan semua mata telah tertidur tenang, sedangkan 
FE 
tidak pernah tidur. Wahai I. 
Dsat vang terus-menerus mengurus (makhluk-Nyu), 


kau adalah Dami yang tidak pernah mengantuk dan 








zat Yang Mahahidap dan 


tenangkanlah malamku ini dan tidurkanlah mataku. 





Zaid berkata: “Selanjutnya, aku membacanya dan 
akhirnya Allah S5 pun menghilangkan penyakit 
insomnia yang aku derita.” 

Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Sunni 
dan Thabarani. S4 
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Beberapa etika bersin 





Dalam sebuah Hadits disebutkan: 

GA 15) melia dala AIM Ii It Oya 3 
PANDAN KAA SEA SIA TP ea a SANATA 
Kpop ab Jake) kd PEP Oi pb 
“Adalah Nabi B£ jika bersin, biasanya beliau menutup 


mulutnya dengan tangan atau kain beliau guna meren- 
dahkan suaranya.” 


Seorang di antara rawi Hadits ini ragu, yang 
benar memakai lafazh “khofadho” atau “ghodhdho" 
fartinya sama saja, yakni merendahkan -pent.). 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 

Dalam Hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Sunni 
dari Abu Hurairah disebutkan bahwa Abu Hurairah 
berkata: . 


ARA) Jail dngan Fo Ea 
BS ap Ia JS i 





Pa Pan Ba ea 





“200 Ak Teresypan bid Dua" 





SN ne 


“Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 
“Jika salah seorang di antara kalian bersin, maka yang 
ada di dekatnya hendaklah menjawab (mendo'akannya). 
Akan terapi, jika bersinnya lebih dari tiga kali, berarti 
orang tersebut sedang terserang penyakit influenza. 
Oleh karena itu, bersin yang lebih dari tiga kali tidak 
perlu dijawab.” $& : 
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Oo 


Do'a 
bagi orang yang susah kencing 





arang siapa yang susah kencing atau dalam 
Ta air seninya terdapat sejenis batu 
kerikil, maka ia dianjurkan untuk memohon 
kesembuhan dengan do'a berikut: 


SAN BA EA AE AN Badi, 





Tenganan ai ag sa SN 





Robbanalloohul ladzii fis samaa'i tagoddas asmuk, 
amruka fis samaa'i wal ardh, kamaa rohmatuka fis 
samaa'i faj'al rohmataka fil ardh, waghfir lanaa 
huubanaa wa khothooyaanaa, anta robbuth thoy- 
yibiin, fa anzil syifaa'an min syifaa'ika wa rohmatan 
min rohmatika 'alaa haadzal waja'i fa yabro'. 


202 At-Ierieyjaa tid Duaa" 


“Wahai Tuhan kami, Allah yang ada di langit, Maha- 
suci nama-Mu, semua perintah-Mu berlaku di langit 
dan di bumi sebagaimana rahmat-Mu bertebaran 
di langit, maka jadikanlah rahmat-Mu supaya ber- 
tebaran juga di bumi dan ampunilah semua dosa dan 
kesalahan kami. Engkau adalah Tuhan orang-orang 
yang baik. Oleh karena itu, turunkanlah kesembuhan 
yang bersumber dari-Mu dan turunkan pula rahmat 
yang bersumber dari-Mu atas penyakit ini supaya 
sembuh.” 


Do'a di atas didasarkan pada Hadits yang dikelu- 
arkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i. yang bersumber 
dari Abu Darda' 289 . Hadits tersebut menyebutkan 
bahwa pernah ada seseorang datang kepadanya 
dan bercerita bahwa bapaknya menderita penyakit 
susah kencing dan pada saluran air seninya 
terdapat sejenis batu kerikil. Mendengar cerita 
tersebut, Abu Darda' lalu mengajarkannya untuk 
berobat dengan do'a tersebut yang telah ja terima 
dari Nabi &. 

Dalam riwayat Nasa'i, setelah kata fayabro'aada 
tambahan kalimat: 


Isu ea 





olang 
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“kemudian Abu Darda' menyuruhnya agar merugyah 
penyakit itu dengan do'a tersebut. Laki-laki itu pun 
merugyahnya dan akhirnya penyakit itu sembuh.” 


Hadits tersebut berkualitas dha'if, namun berisi 
doa. 


204 At Intrnjan bed Dwaa 


Do'a bagi orang yang terluka 





etika Anda menemukan orang mengeluarkan 

darah atau terluka, tempelkanlah telunjuk 
Anda di alas tanah, kemudian diangkat kembali 
dengan membaca: 


2 


303p Kana AB Kak Aa PENA AN ara 


Bismillaah, turbatu ardhinaa biriigoti ba'dhinaa 
yusyfaa sagiimunaa bi idzni robbinaa. 

"Dengan menyebut nama Allah. Inilah debu tanah kita 
yang sudah dipadu dengan ludah seseorang dari kita, 
semoga menjadi sebab sembuhnya seseorang yang 
sakit di antara kita dengan izin Tuhan kita." 


Dora ini didasarkan pada Hadits yang dikeluar- 
kan oleh Muslim yang berasal dari "Aisyah 185. 





bahwa ia berkata: 
Ie LE Ra AN AI SEN 
seba ade geo BAJA 
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n 4 
& 


GAN pe BI PN AS 
Gpp Kahani yo) 
003k abg £ 





“Apabila seseorang mengeluhkan rasa sakit pada 
tubuhnya atau terdapat luka bernanah atau luka lain 
padanya, biasanya Nabi #& meletakkan jarinya seperti 
ini —Sufyan (menjelaskannya dengan) meletakkan jari 
telunjuknya di atas tanah-, kemudian beliau mengang- 
katnya, lalu membaca: “Bismillaah, turbatu ardhinaa 
birligoti ba'dhinaa yusyfaa sagiimunaa bi idzni 
robbinaa.'” 

-Hadits tersebut dikeluarkan pula oleh Bukhari 
dan para pengarang Kitab Sunan selatn Tirmidzi, 
yang juga bersumber dari "Aisyah && . 

Maksud dari Hadits tersebut adalah bahwa ' 
Rasulullah $ meludahi sedikit telunjuknya, kemu- 
dian meletakkannya di atas tanah, sehingga ada 
debu yang menempel. Selanjutnya, beliau meng- 
usapkannya pada bagian yang sakit atau terluka 
sambil membaca: “Bismillaah... dst.. HH 


206 Ae Mitinnpaa lih Duaa" 


Do'a bagi orang yang sakit mata 





arang siapa yang menderita penyakit mata, 
hendaklah berdo'a dengan bacaan berikut 
agar Allah menyembuhkannya: 


PEN Uk yan gta han ai 
Sena dara 0 Hal 


Alloohumma matti'nii bibashorii, waj'alhul waaritsa 
minnii, wa arinii fil 'aduwwi tsa'rii, wan shurnii 'alaa 
man zholamanii. 

“Ya Allah, berikanlah manfaar pada penglihatanku: 
jadikanlah ia tetap dalam keadaan sehat sampai akhir 
hayatku : tampakkanlah kepadaku tuntut balasku atas 
musuhku: dan tolonglah aku dalam menghadapi orang 
yang menzhalimiku." . 


Do'a tersebut didasarkan pada Hadits yang 
dikeluarkan oleh Hakim dalam Al-Mustadrak, yang 
bersumber dari Anas 285. bahwa ia berkata: 
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Ia roiyo lagalsaln Jodi past 
MN mt tp 25 tp Kadi aa 
PP ANN SNN Te SBN PI NO Pa aye 
JA du by uan Gran ga 
2in0 Ta 8 0 H4 
rae pra se 

“Adalah Rasulullah & apabila beliau atau salah 
Seorang dari anggota keluarganya atau seseorang dari 
shahabatnya terkena penyakit mata, biasanya beliau 
membaca do'a: “Alloohumma matti'nii bibashorii, 


waj'alhul waaritsa minnii, wa arinii fil “aduwwi tsa'rii, 
wang shurnii “alaa man zholamanii." 


Hadits tersebut juga mengandung keterangan 





tentang dibolehkannya seseorang untuk berdo'a 
agar Allah menampakkan kepadanya tuntut balas 
dirinya atas musuhnya dan agar Allah $# menolong 
dirinya dari orang yang menzhaliminya. 


Adz-Dzahabi berpendapat bahwa pada sanad 


Hadits tersebut terdapat dua orang perawi yang 
berpredikat dha'if. #£ 


208 Al Detsyjan bid Duaa" 


Doa bagi yang terbakar 
(luka bakar) 





agi orang yang terbakar atau terkena luka 
bakar, hendaklah ia berdo'a dengan do'a 

berikut: 
PA NN Pap MEN S3 AA ma 
BEN ef H3 yah D3 ad dadi 
Ly 


Adzhihil baasa robbannaas, isyfi antasy syaafii laa 
syaafiya illaa anta. 

“Hilangkanlah kesusahan ini, wahai Tuhan manusia, 
berilah kesembuhan, sebab Engkaulah Dzat Yang 
Maha Penyembuh: tidak ada yang bisa menyembuhkan, 
selain Engkau." 


Do'a ini didasarkan pada Hadits yang dikeluar- 
kan oleh Hakim dalam Al-Mustadraknya dan oleh 
Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya. Hadits ini 
juga dikeluarkan oleh Nasa'i dan berasal dari 
Muhammad bin Hathib bahwa ia berkata: 
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PAKA Telat BEN Tg AF EA 2 Aa NA Dae 
Ae AB eh ISA SEE as Elats 
Lag Tu nh Ah Pa EA 
Se JIN Pa BEN B ia J 
Ag ate, Also Ten TNO cafe jan 
AM Jain Janda SS Sei 
SIA Ii BN IA SUS palu 
« P1 Dk ef ra 
SENI ASN S3 Cai Jai 5 
AI 
“Ketika aku ingin mengangkat kuali, tiba-tiba tanganku 
tersentuh api. Melihat hal itu, ibuku lalu membawaku 
kepada seorang laki-laki yang saat itu sedang duduk 
(yakni Rasulullah). Ibu berkata: “Permisi, wahai 
Rasulullah!" Beliau berkata: “Kemarilah! Semoga 
kebahagiaan selalu menyertaimu!' Selanjutnya, ibuku 
mendekatkan aku kepada beliau, lalu beliau membaca 
sesuatu yang tidak kukenal. Setelah itu aku bertanya 
kepada ibuku tentang bacaan yang dibaca beliau 
tersebut. Ibuku menjawab bahwa beliau membaca: 


“Adzhibil baasa robbannaas, isyfi antasy syaafii laa 
syaafiya illaa anta.” 





& 


Para perawi Hadits ini yang ada pada riwayat 
Imam Ahmad dan Nasa'i adalah shahih. Imam 
Ahmad juga meriwayatkannya melalui jalur berbeda. 
dari Muhammad bin Hathib yang para perawinya 


210 Al Intinjan' bid Duaa" 





juga berpredikat shahih. Hadits ini juga dikeluar- 
kan oleh Imam Thabarani melalui beragam jalur. 

Yang dimaksud ibu Muhammad (bin Hathib) 
yang datang membawanya kepada Rasulullah 
adalah Ummu Jamil binti Al-Mujallil bin 'Abdullah 
bin Abu @ais. Ia adalah seorang shahabat wanita 
dan istri dari Hathib Al-Lakhmi. Ia melahirkan 
Muhammad di Habsyi ketika hijrah di sana. Nama 
aslinya adalah Fathimah. namun menurut pen- 
dapat yang lain adalah Juwairiyah. 

- Do'a yang bersumber dari Hadits Rasulullah $$ 
ini biasa beliau 38 baca ketika mengobati orang yang 
terbakar (terkena luka bakar). Pertanyaannya, apa- 
kah do'a tersebut dikhususkan bagi yang terbakar 
saja atau bisa juga digunakan untuk merugyah 
setiap orang yang menderita penyakit lainnya? 

Para ulama' berpendapat bahwa do'a tersebut 
tidak dikhususkan bagi yang terbakar saja, tetapi 
bisa digunakan pula untuk setiap orang yang men- 
derita penyakit lainnya, sebab -sebagaimana dikata- 
kan oleh kalangan ahli Ushul Figih- “Al-Ibrptu bi 
'umuumil lafzhi laa bi khushuushis sabab." (Ibrah 
Itu didasarkan pada umumnya lafazh, bukan pada 
khususnya sebab.) Lagi pula, kata ai-baas dalam 
Hadits tersebut adalah bentuk takhflifdari al-ba's, 
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yang artinya “kesulitan atau kepedihan yang 


- menimpa manusia”, sehingga pengertiannya men- 


cakup semua rasa sakit yang menimpa manusia, 
baik berupa tuka bakar maupun rasa sakit lainnya. 
" Alasan ini juga diperkuat oleh Hadits yang 
menerangkan bahwa Nabi Muhammad 8£ pernah 
berdo'a dengan bacaan tersebut ketika mengobati 
orang yang tertimpa rasa sakit selain terbakar, 
sebagaimana hal ini diceritakan dalam Hadits yang 
diriwayatkan oleh Sa'ib bin Yazid yang dikeluarkan 
oleh Thabarani dalam Al-Ausath, dalam Hadits 
yang diriwayatkan oleh Maimunah (@$ , dan dalam 
Hadits yang diriwayatkan oleh Rafi' bin Khadij, 
yang semua rawinya berkualitas shahih. 4 


212 At Ietispjan bid Ona" 





Do'a untuk sakit panas 





arang siapa yang menderita sakit panas, maka 
hendaklah berdo'a dengan do'a ini: 


“ PA PE 2. 
.. PENA 3 TU . 

Ge Pop pa AU ya LIL AI gia 
ON AN SAR 

BP Ak 

Bismillaahi! kabiir, na'uudzu billaahil 'azhiimi min 
syarri kulli frgin na“aar, wa min syarri harrin naar 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Mahabesar, kami 
berlindung kepada Allah, Dzat Yang Mahaagung, dari 


bahaya hiperemia (sebagai penyebab demam tinggi) 
dan dari bahaya panasnya api." 


Do'a ini didasarkan pada Hadits yang .dike- 
luarkan Hakim. (Dalam satu riwayat, lafazh Hadits 
ini memakai huruf nuun Ina'uudzul, namun dalam 
riwayat lain memakai kamzah la'uudzuul). Hadits 
ini berasal dari Ibnu 'Abbas #2. 
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En piala 6 Plh ala in naat 
3. Pa 2Gp an uarga 
sila SAS NAN ian JA ap IS ya 
BPI sg gta Teu 23 
SN adah JA Es JS YA ya mali 
“Bahwa Nabi Muhammad $& pernah mengajari para 
shahabat yang menderita suatu penyakit atau sakit 
(panas agar membaca: “Bismillaahil kabiir, na “uudzu 
billaahil “azhiimi min syarri kulli 'irgin na“aar, wa 
min syarri harrin naar.”” 
Lafazh Hadits ini berdasarkan riwayat Hakim 
dan ia menshahihkan Hadits ini. 
) Dalam Shahih Bukhari terdapat sebuah Hadits 


yang bersumber dari Ibnu 'Abbas ## yang menya- 
« takan: 


: Sai Sejad ea adakan ke atibi 
| Gasa yen aa ab al SO 
Anas ab ae Ida yi 
IT Bahwa Nabi Muhammad # pernah menjenguk seorang 
Arab Badui (yang sedang sakit). Di sana Nabi ber- 
sabda: “Laa ba'sathohuurun insya Allah.” (Tidaklah 


mengapa, sebab sakit yang engkau derita akan menjadi 
pembersih dosa-dosamu, insya Allah). Sudah menjadi 











214 Ak Ierinyjan bid Dua" 


kebiasaan beliau bila menjenguk orang sakit, beliau 
berkata kepada orang yang dijenguknya: “Laa basa 
Ihohuurun insya Allah.” 


Dalam beberapa Hadits lain dinyatakan bahwa 
sakit demam termasuk bagian dari bara api, yang 
hanya bisa didinginkan dengan air. 

Imam Thabarani meriwayatkan sebuah Hadits 
dalam Al-Ausathyang bersumber dari Anas bin Malik, 
dia berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah $$ 
di masjid sampai terbit matahari. Ketika Rasulullah 
# keluar, kami pun mengikutinya. Beliau lalu 
berkata: “Mari kita menuju rumah Fathimah binti 
Muhammad." Ketika kami masuk ke rumahnya, 
ternyata Fathimah masih tidur-tiduran. Rasulullah 
$$ lalu bertanya kepadanya: "Wahai Fathimah, 
mengapa engkau masih tidur jam segini?" Fathimah 
menjawab: Sejak malam saya merasakan demam..." 
Rasulullah #& bertanya: 'Mengapa tidak engkau baca 
do'a yang telah kuajarkan?' Ia menjawab: 'Saya lupal'" 
Nabi bersabda: “Bacalah: 

PN KALA KATA RAT M1 - 
AS gl Gaet edan hu jau 


SIA 3 UP gai IA 
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Yaa hayyu yaa goyyuum, birohmatika istaghiits, ashlih 
ti sya'nii kullahuu wa Jaa takilnit ilaa nafsii thorfata 
aiin, wa laa ilaa ahadin minan naas. 


Wahai Dzat Yang Mahahidup, wahai Dzat yang terus- 
menerus mengurus (makhluk-Nya)! Dengan rahmat-Mu, 
aku memohon pertolongan. Perbaikilah semua keadaan- 
ku, Janganlah Engkau tidak menghiraukan aku walau- 
pun sekejap mata dan jangan pula Engkau menjadikan 
aku bergantung pada seorang manusia pun.'" 


Hadits tersebut diamalkan dalam rangka amal 
shalih. - 


Dalam riwayat Tsaubari, dari Nabi Muhammad 
45, disebutkan bahwa beliau bersabda: 


DS adala AA tea LatoliB) 
JA Ye PMI ahad At Baya :4 
Bs otg Je na 
small Ula Gho Dip Sai 
LE Ih db Ai II sung ibu 
Na aa da una 

A3 al B IE 
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"Jika salah seorang di antara kalian menderita sakit 

panas, —karena penyakit tersebut merupakan tetesan 
bara api-, redamlah penyakit itu dengan air Menyelam 
dan berendamlah dalam sungai yang mengalir, kemu- 
dian menghadaplah pada arah datangnya air. Hal itu 
engkau lakukan setelah shalat Shubuh sebelum terbit 
matahari. Saat engkau berendam, bacalah: Bismillaahi 
alloohummasyfi “abdaka washoddig rosuulak. (Dengan 
menyebut nama Allah, ya Allah, sembuhkanlah hamba- 
Mu ini dan tunjukkan kebenaran sabda Rasul-Mu ini.) 
Ia hendaklah berendam seperti itu tiga hari berturut- 
turut, Jika belum sembuh dalam tiga hari, lakukan lima 
hari. Jika belum sembuh dalam lima hari, maka tujuh 
hari. Jika belum sembuh dalam tujuh hari, insya allah 
dengan izin Allah tidak akan lebih dari sembilan hari." 
(HR. Tirmidzi. Hadits ini banyak dijumpai dalam kitab- 
kitab do'a.) 


Hadits di atas mengandung dua metode penyem- 
buhan. Pertama, penyembuhan dengan obat, yakni 
dengan berendam dalam 4&ir, sebab air berfungsi 
untuk mendinginkannya sehingga terkadang bisa 
menghilangkan penyakit tersebut. Adapun alasan 
memilih waktu sehabis Shubuh, sebab air pada 
waktu itu masih murni, belum bercampur dengan 
beragam bekas/kotoran manusia dan warnanya 
pun masih jernih. Di samping itu, pada waktu pagi 
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hari tubuh seseorang berada dalam kondisi yang 
segar sebab telah beristirahat dan telah tidur pada 
malam harinya, sehingga pagi harinya ia siap untuk 
menerima pengaruh air. Demikianlah sebab air itu 
memiliki pengaruh yang kuat dan hal ini bisa 
diketahui berdasarkan arahan dari Rasululiah #£. 


Metode penyembuhan kedua adalah dengan 
do'a dari Rasulullah $£. Do'a ini memiliki pengaruh 
kejiwaan yang berfungsi membantu dan menguat- 
kan jiwa dalam proses penyembuhan dan penghi- 
langan penyakit panas tersebut dengan izin Allah. 

Tentang pilihan Rasulullah # atas waktu setelah 
shubuh dan sebelum terbit matahari, maksudnya 
tentu khusus berlaku pada musim panas dan di 
negara-negara yang beriklim panas. Di samping 
itu, syarat yang perlu diperhatikan adalah bahwa 
fisik sl penderita benar-benar dalam kondisi yang 
siap menerima dinginnya air secara sempurna, 
sekalipun airnya terasa begitu dingin. Karenanya, 
metode ini hanya dianjurkan bagi penderita yang 
usianya masih relatif muda sehingga fisiknya cukup 
kuat untuk menahan rasa dingin. mengingat masih 
lamanya matahari terbit. Apabila panas badan 
sudah dipadukan dengan dinginnya air dan disertai 
do'a kepada Allah 45. hal itu kemungkinan besar 
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akan membuat Allah $£ berkenan menghilangkan 
penyakit tersebut. 

Untuk kesempurnaan bahasan tentang sakit 
panas dan do'a yang digunakan untuk menyembuh- 
kannya, kami ketengahkan di sini kisah tentang 
penyakit demam yang pernah diderita Rasulullah 
$£ Saat itu beliau telah berusaha mengobati penya- 
kitnya dengan maksud agar Allah 4 meringankan 
penyakit yang dideritanya. Namun di sisi lain, beliau 
ternyata tidak mau berdo'a kepada Allah 4& agar 
Allah 46 menyembuhkan penyakitnya. Hal ini terjadi 
tatkala semua orang yang ada di sekeliling beliau 
meminta beliau agar berdo'a saja kepada Allah, 
sebab mereka yakin bahwa jika beliau berdo'a 
kepada Allah, Allah 4 pasti akan menghilangkan ' 
segala penyakit yang beliau derita. Akan tetapi, 
Rasulullah $£ sangat menginginkan dirinya untuk 
mampu bersabar dalam menerima keputusan 
Allah itu, sehingga kelak beliau bisa memperoleh 
pahala dan balasan yang berlimpah atas kesabaran 
dalam menanggungnya dan atas lamanya waktu 
dalam bersikap seperti itu. 

Dalam riwayat Hudzaifah, dari bibinya, yakni 
Fathitmah $$. disebutkan bahwa ia berkata: 
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dak ade Ab elo adit yag Calb 
de JAN 65 Gian Pa KP jay 









Fa Git at Sal bidas $ Wadie cad 
Hse Gal 


“Saya bersama para wanita lain pernah menjenguk 
Rasulullah $& ketika beliau sedang sakit. Di sana aku 
melihat ada wadah air yang digantungkan agar airnya 
terus menetes ke tubuh beliau. Hal itu dilakukan karena 
demam beliau sangat tinggi." Kami lalu berkata : 
“Wahai Rasulullah, alangkah baiknya kalau engkau 
berdo'a kepada Allah $& agar Dia berkenan meng- 
hilangkan penyakit engkau.” Rasulullah & hanya 
menjawab: “Sesungguhnya manusia yang paling berat 
cobaannya adalah para nabi, kemudian orang-orang 
yang setelahnya.” 


Ibnu Tagi Al-Hamawi berkata: “Hikmah diberi- 
kannya cobaan yang berat kepada para nabi, kemu- 
dian orang-orang yang setelahnya dan setelahnya 
adalah bahwa mereka memiliki kesabaran yang 
sempurna, keikhlasan yang begitu tinggi, dan 
pengetahuan yang hakiki terhadap nikmat Allah. 


220. Ae Mtnnjan' bid Dean" 





Oleh karena itu, semua cobaan yang mereka terima 
dianggap sebagai bagian dari nikmat Allah yang di- 
berikan kepada mereka, yang nantinya justru akan 
menjadi sebab sempurnanya kebaikan, pahala, 
dan balasan yang akan mereka terima. Oleh karena 


. Itu pulalah, kesabaran mereka yang sempurna dan 


keridhaan mereka yang baik kepada Allah 4 bisa 
terlihat. 

Hadits di atas memberikan pelajaran yang 
berharga kepada kita. yakni bahwa para shahabat 
memiliki keyakinan bahwa yang namanya do'a itu 
-insya Allah- pasti akan dikabulkan dan sesung- 
guhnya do'a Rasul itu pasti akan dikabulkan oleh 
Allah sekiranya beliau mau memohon kepada-Nya. 
Akan tetapi, beliau $$ lebih memilih derajat dan " 
kedudukan yang tinggi di sisi Dzat Yang Maha 
Memberi kesembuhan. $$ 
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Berobat dengan shalat 





alam sebuah Hadits dari Mujahid, dari Abu 

Hurairah 285, disebutkan bahwa Abu Hurairah 
berkata: “Rasulullah # pernah menjengukku ketika 
aku sedang tidur, kemudian aku mengadukan 
kepada beliau tentang sakit perutku. Rasulullah 
35 lalu bertanya kepadaku: 


PAN) 


Oei Ir oi IS 3 ea ulu 
Se Hks3IAN OB Jadi 


“Wahai Abu Hurairah, apakah engkau sedang sakit 
perut?” Aku menjawab: “Betul, ya Rasulullah!" Rasulullah 
38 bersabda: “Bangun dan shalatlah, sebab dalam shalat 
itu terdapat obat." (HR. Ibnu Majah) ” 


Dalam sanad Hadits ini terdapat Laits bin Abi Sulaim yang 
didhaifkan oleh sebagian besar ahli Hadits. Dalam sebuah 
Hamisy (Catatan Pinggir) terbitan India dijelaskan bahwa Al- 
Fairuz memberikan komentar terhadap sabda Nabi yang 
diucapkan dalam bahasa Parsi tersebut: “Riwayat ini sama 
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Ibnu Tagi Al-Hamawi” berkata: “Isykamai dard 
adalah bahasa Parsi, yang artinya: Apakah engkau 
sakit perut? sebab arti isykamat adalah perut, 
sedangkan dard artinya sakit.” 

Dalam Hadits tersebut terdapat dua pelajaran: 
1. Nabi Muhammad 35 bisa berbahasa Parsi. Ada 

riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah 

$$ terkadang berbicara dengan para utusan 
yang datang dari luar dengan bahasa dan logat 
mereka. Hal ini memang termasuk sesuatu yang 
mengagumkan dari diri beliau, sebab sebagai- 
mana diketahui bahwa Rasulullah $$ jarang 





sekali tidak sah." Selanjutnya, Al-Fairuz berkata: “Semua rawi , 
Hadits ini tsigah, kecuali Dzawwad bin “Ulbah, sebab dia itu 
dhaif.” Ibnu Hibban berkata: “Dia (Dzawwad bin “Ulbah) itu 
sangat munkarul hadiits (tidak bisa diterima omongannya), 
sebab dia itu suka meriwayatkan dari para rawi tepercaya suatu 
riwayat yang tidak jelas sumbernya.” Baca Sunan Ibni Majah 
kitab Pengobatan bab Shalat adalah sarana untuk meraih 
kesembuhan. 


Nama asli beliau adalah 'Ala'uddin Al-Kahhal, Beliau adalah 
penulis kitab Al-Ahkaam An-Nabawiyyah fis Shinaa'ah At- 
Thibbiyyah min A'yaanil MP'ah Ats-Tsaaminah, sebuah buku 
tentang pengobatan dan adab-adabnya. Beliau adalah seorang 
figur yang rendah hati dan tawadhu', Lahir tahun 650 H. dan 
wafat tahun 720 H. Baca Ad-Durorul Kaaminah fii A'yaanil 
Mi'ah Ats-Tsaaminah oleh Ibnu Hajar Al-Asgalani. 


P3 
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meninggalkan Makkah, kecuali dalam beberapa 
kesempatan ketika beliau masih berniaga saja, 
khususnya ketika berdagang barang milik 
Khadijah &8. 

2. 'Berobat.dengan shalat maksudnya adalah ber- 
obat dengan do'a, sebab arti kata shalat menurut 
bahasa adalah do'a. Begitu pula arti shalat 
menurut istilah syara', di dalamnya juga menca- 
kup do'a. Shalat dapat dijadikan sebagai sarana 
untuk mengobati sakit perut dan beberapa 
penyakit lainnya. Hal ini didasarkan pada hal- 
hal berikut berikut: 

t a. Shalat adalah sebuah perintah Tuhan dan 
merupakan bentuk ibadah yang di dalam- 


N nya tercakup do'a dan sikap merendahkan 
diri kepada Allah 8£. dan tentunya ketika 
' mengerjakan shalat, seseorang mesti lebih 


mengutamakan do'a dan tadharru'nya dari- 
pada semua hal selainnya sehingga rasa 
sakit yang sedang dideritanya akan sembuh 
dan hilang. . 

b. Shalat yang benar-benar dikerjakan secara 
khusyu' dan menghadap kepada Allah $$ 
secara total memiliki aspek kejiwaan. Apabila 
jiwa sudah benar-benar khusyu' dalam 
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melakukan ibadah, ia pasti akan melupakan 
rasa sakit yang dideritanya dan berbagai 
perkara lainnya. 

c. Shalat adalah sebuah gerak jiwa dan badan 
secara menyeluruh, sebab shalat mencakup 
beberapa bentuk gerakan dan posisi yang 
berbeda, sehingga sendi-sendi pun ikut 
bergerak, baik ketika berdiri, ruku', sujud, 
duduk tawarruk, maupun gerakan dan posisi 
lainnya. Tentunya secara tidak langsung, 
semua itu juga akan menggerakkan anggota- 
anggota tubuh yang tersembunyi, seperti 
lambung, usus, dan semua alat pernafasan 
dan alat percernaan.” 

Ibnu Tagi Al-Hamawi berkata: “Ketahuilah Aa 
'bahwa jiwa memiliki pengaruh yang sangat kuat 
terhadap kesembuhan suatu penyakit, sehingga 
tidak sedikit penyakit yang sembuh karena sugesti. 
Hal ini juga didasarkan pada sebuah riwayat dari 
Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah 4£ pernah 
bersabda: : 


2 Baca ALAhkam An-Nabawiyyah oleh Ibnu Tagi Al-Hamawi I/ 
144. 
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Na mma AN Bee 
sanga abi Uh 3 3 


“Jika kalian menjenguk orang sakit, kalian hendaklah 
memberikan sugesti (dorongan) kepadanya dengan 
kata-kata yang menyenangkan agar dia merasa optimis. 
Akan tetapi, ketahuilah bahwa hal itu sama sekali tidak 
dapat menolak tagdir, namun hal itu bisa memberikan 
pengaruh yang baik pada jiwa orang yang sakit .” 


Ada yang berpendapat bahwa Hadits tersebut 
dha'f, namun dapat diamalkan dalam rangka 
melakukan amal shalih. 4 
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Doa 
bagi orang yang terjangkit 
penyakit ain 





etika Anda mendapatkan orang yang terkena 
ES 'ain (penyakit yang disebabkan oleh 
pandangan mata jahat/dengki). maka do'akanlah 
dan rugyahlah/ jampilah orang tersebut dengan 
bacaan berikut ini: 


WS BA AN Ah AN eta 
Bismillaahi alloohumma adzhib harrohaa wa 


bardahaa wa washobahaa. 
“Dengan menyebut nanta Allah. Ya Allah, hilangkanlah 
panas badannya, rasa dingin dalam badannya, dan 
penyakit yang ada padanya." 

Setelah itu, katakan kepadanya: 





Gum bi idznillaah. 


“Berdirilah engkau dengan izin Allah!" 
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Do'a di atas didasarkan pada Hadits yang dike- 
luarkan oleh Nasa'i dan Hakim dalam Al-Mustadrak. 
Hadits tersebut bersumber dari "Amir bin Rabah 

28. bahwa ta berkata: “Aku dan Sahl bin Hunaif 
@ pernah mencari tempat yang tertutup tuntuk 
mandi). Kami lalu menemukan sebuah genangan 


air hujan di sebuah tempat yang tertutup dari pan- 


dangan orang, Sementara itu masing-masing dari 
kami merasa malu kalau melepas pakaiannya, 
sedang yang lain melihatnya. 

Karenanya, temanku itu memasang tabir yang 
membatasi antara kami berdua. Setelah dia merasa 
bahwa tabirnya sudah memadai, dia pun melepas 
Jubah wolnya. Namun secara tidak sengaja, aku 
melthat tubuhnya dan hal itu sungguh mengagum- 
kan saya (karena begitu putih dan bagusnya). Ter- 
nyata dia terkena penyakit 'ain yg datang dariku, 
sehingga tak lama kemudian aku mendengar suara 
'byuk' di air. Aku pun lalu memanggil dia dan 
ternyata dia tidak menyahut (karena pingsan dan 
tenggelam). 5 

Selanjutnya, aku mendatangi Nabi $$ dan 
melaporkan kejadian itu kepada beliau. Beliau lalu 
berkata kepada para shahabat: 'Mari kita tolong 
bersama-sama." Sesampainya di tempat kejadtan, 
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beliau menyingsingkan kain yang menutupi betis 
beliau dan selanjutnya beliau mencebur ke air 
(uantuk mengangkat tubuh Sahl). Ketika itulah aku 
melihat warna betis beliau yang putih. Setelah 
berhasil mengangkat tubuh Sahl, beliau lalu 
menepuknepuk dada Sahl seraya membaca do'a: 
'Bismillaahi alloohumma adz-hib harrohaa wa 
bardahaa wa washobahaa,' kemudian beliau 
berkata kepadanya: 'Gum bi idznillaah.' Sclanjut- 
nya, beliau berdiri dan bersabda: 


kata endiansealaeb 


Sd 


“Jika seseorang di antara kalian melihat pada Ha ik 








jiwa, atau harta saudaranya ada sesuatu yang meni- 
buatnya kagum, hendaklah fa mendo'akan keberkahan 
untuknya. sebab penyakit 'ain itu memang nyata 
adanya." 


Lafazh Hadits ini adalah lafazh riwayat Ahmad. 
Hadils ini juga dikeluarkan oleh Nasa'i, Hakim, dan 
Ibnu Majah. z 

Hadits tersebut mengandung keterangan tentang 
disyarralkannya merugyah dan berdo'a untuk 
mengobati penyakit 'ain. Dalam Asi-Shahihain dan 
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kitab lainnya disebutkan sebuah Hadits yang 
bersumber dari Abu Hurairah #88, bahwa Nabi 
Muhammad $£ pernah bersabda: 


BAK yA ud Big SE 3 AA) 
Ud alta G3 


“Penyakit “ain itu benar adanya. Kalau saja ada sesu- 

atu yang bisa mendahului tagdir Allah, maka sesuatu 

itu tentu penyakit “ain. Jika kalian diminta untuk 

membasuh (beberapa anggota badan kalian dalam 
« rangka pengobatan penyakit 'ain), hendaklah kalian 

mau melakukannya.” 

Dalam Hadits yang bersumber dari Ibnu 'Abbas 
@& yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan yang 
lainnya juga dinyatakan bahwa Nabi #£ pernah 


bersabda: 


“Penyakit 'ain itu benar adanya.” AH 


230 At Nertunjaa' bud Du'aa" 


Do'a bagi orang yang kerasukan jin 





Woay bin Kab meriwayatkan: 

apa Send alang h salad lo des A5 
Wen dtan ag ah aib Jus 
S3 ya AN Ui kab PA SGB 4 ab Oa 
So ES Ta el le IN Ing 
SE GAN ah BA nya JA 


2 An tera Kla FI 








Dn ena (Jali, 
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Tea tea, Ta Ga Gali 
5 Ta NI ya SA 2) 
(3 pa Baen Layan 
Pernah ketika aku sedang bersama Nabi &&, tiba-tiba 


datang seorang Arab Badui, lalu berkata: "Ya Nabiy- 
allah, sesungguhnya aku mempunyai seorang saudara 





- yang sedang sakit." Rasulullah bertanya: “Sakitapa?" 


Ta menjawab: “Ia terkena semacam penyakit gila." Nabi 
bersabda: “Bawalah kemari orang itu!" Si Badui itu pun 
membawa saudaranya yang sakit itu dan meletakkan- 
nya di hadapan Nabi. Nabi && lalu beliau merugyahnya 
dengan membaca surat Al-Fatihah, 4 ayat pertama dari 
surat Al-Bagarah, 2 ayat yang ada di pertengahan surat 
Al-Bagarah yakni: wa ilaahukum ilaahu waahid dst. 
ayat Kursi, 3 ayat terakhir dari surat Al-Bagarah, 1 
ayat dari surar “Ali-Imraan yakni: syahidalloohu 
annahuu laa ilaaha illa huwa sampai akhirayat, 1 ayat 
dari surat ALA 'raaf yakni: inna robbakumulloohul ladgii 
kholagos samaawaati wal ardho dSt....., akhir surat 
Al-Mu'minuun yakni Fata'aalalloohul malikul haggu 
@st...., 1 ayat dari surat Al-Jin yakni Wa annahuu (aalaa 
Jaddu robbinaa dst...., 10 ayat pertama dari surat Ash- 
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Shaffaar, 3 ayat terakhir dari surat Al-Hasyr, surat Al- 
Ikhlash, dan Al-Mu'awwidzatain (surat Al-Falag dan 
'An-Nas). Setelah Nabi selesai merugyahnya, laki-laki 
tersebut lalu bisa berdiri seolah-olah tidak pernah 
mengalami sakit apa pun.” 


Ayat-ayat dan surat yang dimaksud dalam 
Hadrrs-df atas adalah: 


GA NADA 


CASN KT An 
LED Oa, PESRETO) 


EN La Si 


Na 00 Ar marah 
Ade aa Ae eka Lama) SA 
Pp 
OI, 
Bismilaahir rohmaanir rohiim. Alhamdu lillaahi 
tobbil “aalamiin. Ar-rohmaanir rohiim. Maaliki 
yaumid din. Iyyaaka na'budu wa iyyaka nasta'iin. 
Ihdinash shiroothol mustagiim, shiroothol ladziina 
an'amta 'alaihim, ghoiril maghdhuubi 'alaihim wa 
fadhdhooolliin. 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya- 
yang, Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada 
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“Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkau- 


lah kami mohon pertolongan, Tunjukilah kami jalan 
yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 
anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat." (OS. Al-Faatihah (1): 1-7) 

d 39 A 


RK epiaramanad 
CA 


#IGENIA Ca 


Aliif laam miim. Dzaalikal kitaabu laa roiba fiihi 
hudal lilmuttagiin. Al-ladziina yu'minuuna bil 
ghoibi wa yugiimuunash sholaata wa mimmaa 
rozagnaahum yunfiguun. Walladziina yu'minuuna 
bimaa unzila ilaika wa maa unzila min goblika wa 
bil aakhiroti hum yuugiinuun. 

“Alif laam miim. Kitab (Al-Our'an) ini tidak ada 
keraguan padanya, sebagai petunjuk bagi mereka yang 
bertagwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan seba- 
gian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan 
mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Gur'an) yang 
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan ada- 
nya (kehidupan) akhirat.” (OS. Al-Bagarah (2): 1-4) 









234 AL Dertanjan bid Duaa" 


ON TARI 
PAGI SE Nora 
MIN AAA ea 
BEI EN NA Han LAN, 
Pe aa Pa Sa 
Dea IG kata 


322 





RA 
TC 


x 


1 


£ 


Wa ilaahukum ilaahuw waahid, laa ilaaha illaa 
huwar rohmaanur rohiim. Inna fii kholgis samaa- 
waati wal ardhi wakhtilaafil laili wan nahaari wal 
fulkit latii tajrii fil bahri bi maa yanfa'un naasa wa 
maa anzalalloohu minas samaa'i mim maa-in fa 
ahyaa bihil ardho ba'da mautihaa wa batstsa fiihaa 
min kulli daabbatiw wa tashriifir riyaahi was 
$ sahaabil musakhkhori bainas samaa'i wal ardhi la- 
1 aayaatil li goumiy ya'giluun. 

“Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha Esa: tidak 
, ada tuhan (yang berhak disembah), melainkan Dia, 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Sesung- 
guhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar 
di laut yang membawa apa yang berguna bagi manusia, 
apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 
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dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)- 
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, 
dan dalam pengisaran angin dan awan yang dikendali- 
kan antara langit dan bumi, sungguh (terdapat) tanda- 
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” (OS. Al-Bagarah (2): 163-164) 


23 ana jd HATI Ti 
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Ailoohu laa ilaaha illa huwal hayyul goyyuum, laa 
ta'khudzuhuu sinatuw wa laa nauum, lahuu maa 
fis samaawaati wa maa fil ardh, man dzal ladzii 
yasyfa'u 'indahuu illaa bi idznihii ya'lamu maa baina 
aidiihim wa maa kholfahum wa laa yuhiithuuna bi 
Syai-im min “ilmihii illaa bi maa syaa', wasi'a kur- 
siyyuhus samaawaati wal ardho wa laa ya'uuduhuu 

hifzhuhumaa wa huwal 'aliyyul 'azhiim. - 





“Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah), 
melainkan Dia Yang Mahahidup lagi terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya), yang tidak pernah mengantuk 
dan tidak pernah tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
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langit dan apa yang di bumi. Tiada yang dapat memberi 
syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya, Allah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan apa-apa yang di 
belakang mereka dan mereka tidak mengetahui apa-apa 
dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya dan Allah Maha- 
tinggi lagi Mahaagung.” (OS. Al-Bagarah (2): 255) 
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2 NINA EN IS 
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Lillaahi maa fis samaawaati wa maa fil ardh, wa in 
tubduu maa fii anfusikum au tukhfuuhu yuhaasibkum 
bihillaahu fa yaghfiru li may yasyaa'u wa yu'adzdzibu 
may yasyaa', walloohu 'alaa kulli syai'in godir. 
Aamanar rosuulu bi maa unzila ilaihi mir robbihii 
wal mu'minuun, kullun aamana billaahi wa malaa- 
"ikatihii wa kutubihii wa rusulihii laa nufarrigu 
baina ahadim mir rusululihii wa gooluu sami'naa 
wa atho'naa ghufroonaka robbanaa wa ilaikal 
mashiir. Laa yukallifulloohu nafsan illaa wus'ahaa 
lahaa maa kasabat wa 'alaihaa maktasabat, robbanaa 
laa tu'aakhidznaa in nasiinaa au akhtho'naa, 
robbanaa wa laa tahmil 'alainaa ishron kamiaa 
hamaltahuu 'alai ladziina min goblinaa, robbanaa 
') wa laa tuhammilnaa maa laa thoogota lanaa bihii 
wa'fu 'annaa waghfirlanaa warhamnaa anta maulaa- 
N naa fanshurnaa 'alal goumil kaafiriin. 











“Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada di langit 
Fi dan apa yang ada di bumi. Jika kalian melahirkan apa 
KA yang ada di dalam hati kalian atau kalian menyem- 
bunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kalian tentang perbuatan kalian itu. Allah akan 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa 
siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Rasul telah beriman kepada Al-Gur'an 
yang diturunkan kepadanya dari Tuharnya, demikian 
pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
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dan rasut-vasul-Nya. (Mereka mengatakanj: "Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorang (vang lain) dari 
rasul rasul-Nva', dan mereka mengatakan: “Kami 
dengar dan kami taat." (Mereka berdo'a): "Ampunilah 
kami, ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah tempat 
kembali." Allah tidak membebani (ketaatan pada) sese- 
orang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Seseorang mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 
yang dikerjakannya. (Mereka berdo'aj: “Ya Tuhan kami, 
Janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkan beban 

kan pada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 


bebankan pada orang-orang yang sebelum kami. Ya 





Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan pada kani 
apa xang tak sanggup kami memikulnya, Beri maaflah 
kami: ampunilah kamis dan rahmatilah kami. Engkau 
lah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir" (0S. Al-Bagarah (2): 284-286) 


mn 


PSN NN 


Syahidalloohu annahuu laa ilaaha illaa huwa wal 
malaa'ikatu wa ulul “ilmi goo'imam bil gisth, faa 
ifaaha illaa huwal 'azizul hakiim. 
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah), melainkan Dia, yang menegakkan 
keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada tuhan 
(yang berhak disembah), melainkan Dia, Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana." (OS. "Ali Imran (3): 18) 


EN GE KEL 
BEI SI AA 


segan ae, 4 P4 25 0 
SEN AAL AG AG 
ANITA 
Inna robbakumutloohul fadzii kholagos samaawaati 
wal ardho fii sittati ayyaamin tsummas tawaa 'alal 
“arsyi yughsyil tailan nahaaro yathlubuhuu hatsii- 
tsaaw wasy syamsa wa gomaro wan nujuuma 
musakhkhorootim bi amrih, alaa lahul kholgu wal 
amr, tabaarokalloohu robbul 'aalamiin. 
“Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu 
'Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang- 
bintang, (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak 
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Allah. Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam." (25: Al- 
A'raaf (7): 54) 


Gw 
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Fata'aalalloohul malikul hagg, laa ilaaha illaa huwa 
robbul 'arsyil kariim. Wa may yad'u ma'alloohi 
ilaahan aakhoro faa burhaana lahuu bihii fa innamaa 
hisaabuhuu 'inda robbih, innahuu laa yuflihul 
kaafiruun. Wa gur robbighfir warham wa anta 
khoirur roohimiin. 





“Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarnya: 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah), selain Dia, 
Tuhan (yang mempunyai) "Arsy yang mulia. Barang 
siapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, 
padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, 
maka sesungguhnya perhitungarinya di sis 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung. Dan katakanlah: "Ya Tuhanku, berilah 
ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah 
sebaik-baik pemberi rahmat.” (OS. Al-Mu'minuun 
(23): 116-118) 





Tuhannya, 
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Antika EK Las 


Wa annahuu ta'aalaa jaddu robbinaa mat takhodza 
shoohibataw wa laa waladaa. . 
“dan bahwasanya mahatinggi kebesaran Tuhan kami. 
Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak.” (OS. Al-Jin 
(72): 3) 


OK BIO Kendil 
AG PE ALOLIK IN 
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Sena Insan) PAN 
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Wash shoooffaati shoffaa. Fazzaajirooti zajroo. 
Fattaaliyaati dzikroo. Inna ilaahakum lawaahid. 
Robbus samaawaati wal ardhi wa maa bainahumaa 
wa robbul masyaarig. Innaa zayyannas samga'ad 
dun-yaa bi ziinatinil kawaakib. Wa hifzhoom min 
kulli syaithoonim maarid. Laa yassamma'uuna ilal 
mala'il a'laa wa yugdzafuuna min kulli jaanib. 
Duhuurow wa lahum 'adzaabuw waashib. Illaa man 
khothifal khothfata fa atba'ahuu syihaabun tsaagib. 
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“Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar- 
benarnya, demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), 
dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran, 
sesungguhnya Tuhan kalian benar-benar esa, (yaitu) 
Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara" 
keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari. 
Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terde- 
kat dengan hiasan berupa bintang-bintang, dan benar- 
benar telah memeliharanya dari setiap setan yang sangat 
durhaka. Setan-setan itu tidak dapat mendengar- 
dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan mereka 
dilempari dari segala penjuru untuk mengusir mereka 
dan bagi mereka siksaan yang kekal. Akan tetapi, barang 
siapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembica- 
raan), maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang." 
(OS. Ash-Shaffaat (37): 1-10) 
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Huwalloohul ladzii laa ilaaha illaa huwa 'aalimul 
ghoibi wasy syahaadati huwar rohmaanur ro! . 
Huwalloohul ladzii laa ilaaha illa huwal malikul 
gudduusus salaamul mu'minul muhaiminul 'aziizul 
jabbaarul mutakabbir, subhaanalloohi 'ammaa yusy- 
rikuun. Huwalloohul khooligul baari'ul mushowwiru 
lahul asmaa'ul husnaa, yusabbihu lahuu maa fis 
samaawaati wal ardhi wa huwal 'aziizul hakiim. 


“Dialah Allah yang tiada tuhan (yang berhak disembah), 
selain Dia, Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang, Dialah Allah yang tiada tuhan (yang berhak 
disembah), selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang 
Mahasejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Maha- 
kuasa, dan Yang Maha Memiliki segala keagungan, 
Mahasuci, Allah dari apa yang mereka persekutukan. 
Dialah Allah (Tuhan) yang menciptakan, yang meng- 
adakan, yang membentuk rupa, dan yang mempunyai 
al-asmaa'ul husnaa (nama-nama yang paling baik). 
Bertasbih kepada-Nya semua yang ada di langit dan 
di bumi. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana." (OS. Hasyr (59): 22-24) & 









- 


NA 0 Peta PEN O AANG 
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@Gul huwalloohu ahad. Alloohush shomad. Lam yalid 
wa lam yuulad. Wa lam yakul tahuu kufuwan ahad. 


"Katakantah: "Dialah Allah, Yan 
lah tahan yang bergantung pada 


aha Esa. Allah udea- 






ya segala sesuati, 
Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan: dun 
tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia," 105 
Al-Ikhilas (M2): 1-4) 
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Gul a'uudzu bi robbil falag. Min syarri maa kholag. 
Wa min syarri ghoosigin idzaa wagob. Wa min 
syarrin naffaatsaati fill 'ugod. Wa min syarri 
haasidin idzaa hasad. 

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai shubuh, dari kejahatan makhluk-Nva, dari 
kejahatan malam apabila telah gelap-gudita. dari keja- 
hatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang 
dengki apabila ia dengki "105. Al-Falag 13): 1-5) 


, kn hang 


Se NP AP Puan 


Bip SO BSA » 
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DANA NGO AU A5 


Oula'uudzubi robbin naas. Malikin naas. Ilaahin naas. 
Min syarril waswaasil khonnaas. Alladzii yuwaswisu 
fii shuduurin naas. Minal jinnati wan naas. 
“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia, raja manusia, 
sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia." 
(0S. An-Naas (114): 1-6) 


Tidak asing lagi bahwa pada zaman sekarang 
ini ada kabar yang sampai kepada kita dari orang- 
orang yang bisa dipercaya perkataannya sehingga 
kabar tersebut seolah-olah sesuatu yang mutarwaatir. 
Yakni bahwa terkadang ada sebagian jin yang suka 
merasuki tubuh seseorang. sehingga jin tersebut 
merusak kehidupannya dan orang yang dirasuki- 
nya jadi menderita penyakit aneh, mengeluarkan 
suara-suara yang mengagetkan orang, dan mence- 
ritakan berita yang dia sendiri belum pernah men- 
dengarnya dan yang menceritakannya terkesan 
bukan dirinya. Penyakit seperti itu bisa Allah 
hilangkan berkat hantaran do'a kita kepada-Nya 
dan berkat bacaan ayat-ayat Al-Guran. Semoga 
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ayat-ayat yang disebutkan dalam Hadits di atas 
dapat membantu proses penyembuhannya secara 
cepat dengan izin Allah $€. Dialah Dzat Yang Maha 
Mengawasi dan Maha Mengetahui. 

Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ahmad dan 
Hakim dalam Al-Mustadrak. Hakim berpendapat 
bahwa Hadits tersebut shahih. Ibnu Majah meriwa- 
yatkan Hadits tersebut melalui jalur yang lain. 
Sementara itu Haitsami dalam Majma'uz Zawa'id 
menyandarkan Hadits tersebut pada “Abdullah bin 
Ahmad dan ia berkata: “Dalam sanad Hadits ini 
terdapat Abu Jinab yang berpredikat dha'if". Adz- 
Dzahabi berpendapat bahwa Hadits tersebut mung- 
kar. Hadits ini juga dikeluarkan oleh Abu Ya'la, 
dari Abdur Rahman bin Abu Laila. Walloohu a'lam. 

Bagi siapa saja yang akan mengobati orang yang 
kerasukan jin, hendaklah membaca ayat-ayat terse- 
but secara berulang-ulang hingga Allah $€ meng- 
hilangkan penyakitnya. Walloohu huwa syaafii. 
(Hanya Allahlah Dzat Yang Menyembuhkan.) # 
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Do'a bagi orang 
yang merasa bosan hidup 





aksudnya berobat dari suatu cobaan yang 

menimpa seseorang yang membuatnya merasa 
bosan hidup dan berangan-angan untuk mati. Untuk 
mengobati orang seperti itu, hendaknya kita kata- 
kan kepadanya: “Berdzikirlah kepada Allah. Jangan 
bosan dan putus asa atas apa yang menimpamu 
dan jangan pula berangan-angan untuk mati." Juga 
katakanlah kepadanya: “Berdo'alah dan mohonlah 
kesembuhan kepada Allah dengan bacaan berikut: 


CE AN IU ag 
diiug 


Alloohumma ahyinii maa kaanatil hayaatu khoirol 
lii wa tawaffanii idzaa kaanatil wafaatu khoirol lii. 
“Ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup ini lebih baik 
bagiku dan matikanlah aku jika mati lebih baik 
bagiku.” 
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Do'a ini didasarkan pada Hadits yang dikeluar- 
kan Bukhari dan Muslim, yang berasal dari Anas 
#f. Anas berkata bahwa Rasulullah # pernah 
bersabda: 


2 MA ba Op Saud 
diri Te AAN Lan Ust 

gema KE OMY, 
“Janganlah seseorang di antara kalian berangan- 
angan untuk mati hanya karena suatu cobaan yang 
menimpanya. Namun demikian, jika ia terpaksa meng- 
inginkan kematian, maka bacalah: Alloohumma 


@ahyinii maa kaanatil hayaatu khoirol Iii watawaffanii 
idzaa kaanatil wafaatu khoirol li.” 


Imam Nawawi berkata: “Para ulama dari golong- 
an kami dan yang lainnya berpendapat bahwa hal 
itu biasanya dilakukan apabila seseorang berangan- 
angan untuk mati karena adanya suatu kesempitan 
atau cobaan lain yang menimpanya. Namun demi- 
kian, tidaktah dikategorikan makruh (dibenci) jika 
munculnya angan-angan tersebut dikarenakan 
merasa takut akan keselamatan agamanya yang 
diakibatkan oleh Tusaknya zaman." 
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Para ulama berkata: “Angan-angan untuk mati 
sebagaimana disebutkan dalam Hadits tersebut 
adalah bersifat umum. Karenanya, seseorang tidak 
dibolehkan berangan-angan untuk mati hanya 
karena suatu kesulitan yang menimpanya. Akan 
tetapi, apabila seseorang tertimpa suatu cobaan 
berat yang membuatnya bosan hidup, hendaklah 
ja membaca bacaan sebagaimana yang telah diajar- 
kan oleh Rasulullah $$ tersebut. Termasuk dalam 
kategori cobaan berat ini adalah rasa takut akan 
keselamatan agamanya karena rusaknya zaman: 
dan inilah di antara perkara yang bisa dikategori- 
kan sebagai cobaan berat. Adapun bagi seorang 
mukmin, cobaan berat yang menimpa agamanya 
tentu dirasakan jauh lebih berat daripada cobaan ' 
berat yang menimpa badan atau urusan kedunia- 
annya. 

Oleh karena itu, seorang mukmin hendaklah 
kembali secepatnya pada Hadits Rasulullah #& 
(berpedoman padanya). & 
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Berobat dari penyakit marah 





arah termasuk penyakit berbahaya. Oleh 
ama itu, setiap manusia harus berusaha 
menghindarinya dan bila sudah tertimpa agar 
segera mungkin mengobatinya. sebab ja akan 
menimbulkan dampak yang tidak terpuji. Marah 
terkadang dapat menyebabkan seseorang terjatuh 
pada kekufuran -wal 'iyaadzu billaah (kita berlin- 
dung kepada Allah semoga kita terhindar dari yang 
demikian)-, melakukan pembunuhan, atau menum- 
pahkan darah. 

Dengan demikian, bahaya yang ditimbulkannya 
sangatlah besar. Oleh karena itu, agama kita yang 
hanif ini begitu menekankan agar seseorang yang 
sedang marah segera membebaskan dirinya dari 
penyakit kejiwaan yang menimpanya itu, dan 
setiap orang hendaknya tidak meremehkannya. 


Nabi #£ telah memerintahkan kepada umatnya 
agar membersihkan diri mereka dari penyakit 
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marah. Beliau juga banyak berwasiat kepada para 
shahabatnya agar menjauhi penyakit marah. 
Dalam sebuah Hadits shahih disebutkan bahwa. 
pernah ada seorang laki-laki datang kepada beliau, 
lalu bertanya: “Apakah Islam itu.” Beliau lalu 
menjawab: "Jangan marah." 
Imam Bukhari dan Imaro Muslim mengeluar- 
kan Hadits dari Sulaiman bin Shurad, ia berkata: 
Pa LAN PA ITN Ina PPA LALU NA 
Pa peka Sae AI ole GA ip Ola Gaia 
KE IIA TE Ta CAN TA KAPAT Pa SAR LT PUN 
IE Lha pp ken CL RAA  ee Jagkar 
Pa TANGAN PA TN TANK (INN Kia TEA TA YAN IDA 
pe el AAN gap IN Uya JAN SES Hijab 
Koni usottan 1 Tepat anta AN . 
d3 Fi IE ks BEP ia EN 
AN TN IPA Lg ate » 
Jai tai T Jan ga JM DRA 
ae ben ae engan Tea 
Oyamag Sad gl ba alea Ko 
“Pernah ada 2 orang lelaki yang saling mencaci-maki 
di hadapan Rasulullah 3£ ketika kami sedang duduk 
bersama beliau. Salah seorang dari mereka mencaci 
temannya dengan mata merah karena kemarahannya 
yang memuncak. Rasulullah saw kemudian bersabda: 


“Sesungguhnya aku mengetahui suatu kalimat yang 
sekiranya ia mau mengucapkannya, niscaya akan 
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hilang kemarahannya, yakni sekiranya ia mau meng- 
ucapkan: 'A 'uuduu billaahi minasy syaithoonir rojiim." 
(Aku berlindung kepada kepada Allah dari godaan setan 
yang terkutuk.) Para shahabat pun berkata kepada laki- 
Iaki tersebut: Tidakkah engkau dengar sabda Nabi ter- 
sebut?" Ia berkata: "Saya ini-bukan orang gila,” 


Hadits int dikeluarkan pula oleh Abu Dawud. 
Nasa'i, dan Tirmidzi. 


Imam Asy-Syaukani berkata: “Hadits tersebut 
menunjukkan bahwa marah akan menyebabkan 
seseorang melakukan perbuatan setan. Oleh 
karena itu, isti'aadzah dapat menghilangkan 
kemarahan tersebut. Ketahuilah bahwa kema- 
rahan seseorang yang bukan didasarkan pada 
suatu kebenaran atau bukan dalam rangka mem- 
beri peringatan kebenaran, menunjukkan bahwa 
orang tersebut tengah dipermainkan oleh setan dan 
terkena gangguannya. Oleh karena itu, seseorang 
hendaklah tidak mudah marah agar 'ia tidak berada 
dalam genggaman setan yang akan dipermainkan 
sekehendaknya. 

Dalam Hadits lain yang dikeluarkan oleh Imam 
Bukhari dinyatakan bahwa Rasulullah $$ pernah 
bersabda: 
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2. ata etia Tt KO TES MESIN ALA 
Tai NA sa au ST IE Lamb 3 

Ioi 
“Barang siapa yang sedang marah, lalu membaca: 
'A uudzu billaahi minasy syaithoonir rojiim,” niscaya 
akan hilanglah kemarahan yang dirasakannya.” 3 


At Terisajan bid Daan" 


Do'a untuk menjaga | 
keselamatan jiwa dan raga 
di dunia dan di akhirat 23 





aj Ig pe sand Ai Jia 1 







wali Hai PA be baek 
ba pap yaa ALA AD SA 





PN MAA G1 PENIS DA SP ME ATA To PA 
AS AA ya dn Pi AN Aka 
Sa t... 7 24 - 1x | aa 
Pd yee IKAN MEA yaa 
SKA pa Aa ya SN ea 
Alloohumma innii a'uudzu bika minal 'ajzi wa! 
kasali wal jubni wal harom, wa a'uudzu bika min 
'adzaabil gobri wa a'uudzu bika min fitnatil mahyaa 
wal mamaat. Alloohumma innii a'uudzu bika minal 
goswati wal ghoflati wal 'ailati wadz dzillati wal 
maskanah, wa a'vudzu bika minal fagri wal kufri 
wal fusuugi wasy syigoogi was sum'ati war riyaa', 
wa a'uudzu bika minash shomami wal bukmi wal 
junuuni wal judzaami wa sayyi'il akhlaag. 
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“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan, kemalasan, ketakutan, dan pikun. Aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah ketika hidup dan 
sesudah mati. Ya Allah, sungguh aku berlindung 
kepada-Mu dari hati yang keras, kelalaian, kemela- 
ratan, dan kemiskinan. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kefakiran, kekufuran, kefasigan, pertengkaran , sum'ak, 
dan riya', dan aku berlindung kepada-Mu dari penyakit 
tuli, bisu, gila, kusta, dan-akhlag yang jelek." 


9'a Ini diambil dari Hadits yang dikeluarkan 

P1 Yan Bukhari, Muslim, Ibnu Hibban, dan 

Thabarsni dalam Ash-Shagiir, yang bersumber dari 

Anas #5. Do'a tersebut mengajarkan agar sese- 

orang berlindung kepada Allah 38 dan memohon 

agar Dia menyembuhkannya dari berbagai penyakit 
ruhari dan jasmani yang dideritanya. 

Lebih lanjut, akan dijelaskan di bawah ini: 

1. Kita berlindung kepada Allah dari kelemahan, 
sebab kelemahan akan menjadikan kita tidak 
mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban, 
terutama kewajiban kepada Allah $£. Kelemahan 
Juga akan menjadikan kita lemah dalam mencari 
keduntaan dan harta. Allah 3€ mencela orang le- 
mah sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: 
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AO an PAN PENA PE Er Nan 
TES LAM AS LA, 

kt0n RnB en ekA Gen ae oh 1 
"PEN ea ae Ily ssh 
“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang 
lelaki yang seorang di antaranya bisu, tidak dapat 
berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban bagi 
penanggungnya. Ke mana saja dia disuruh oleh 
penanggungnya, dia tidak dapat mendatangkan suatu 
kebajikan pun...” (OS. An-Naht (16): 76) 


. Kita berlindung dari sikap malas, yaitu sifat 


yang melekat pada jiwa seseorang yang men- 
jadikannya lemah untuk beraktivitas. Sikap 
seperti ini juga dicela oleh Allah 4g sebagaimana 
dinyatakan dalam firman-Nya: 


BY NA. 


“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 
berdiri dengan malas...” (OS. An-Nisaa' (4): 142) 


. Kita berlindung kepada Allah dari rasa takut, 


yaitu sifat tercela yang akan membuat kita kehi- 
langan berbagai pekerjaan, sebab orang yang 
penakut pasti akan takut untuk melakukan 
suatu pekerjaan, yang justru akan mendatang- 
kan kebaikan baginya. 
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4. Kita berlindung dari keadaan pikun, yakni 


kondisi mencapai usia tertentu saat pada usia 
tersebut kekuatan fisik sudah sangat lemah: 
Indera tidak dapat berfungsi secara normal, dan 
pikiran menjadi kacau. 


. 5. Kita berlindung dari siksa kubur. Siksa kubur 


termasuk perkara ghaib yang keberadaannya 
didasarkan pada Al-Gur'an dan As-Sunnah. 


6. Kita berlindung dari fitnah ketika hidup dan 


sesudah mati, yakni fitnah yang dapat menye- 
babkan seseorang keluar dari agamanya dan 
membuatnya akan kekal dalam neraka. 


7. Kita berlindung dari hati yang keras, yaitu hati 


yang menjadikan seseorang tidak mau mene- 
rima nasihat dan tidak merasa takut terhadap 
siksa. 


8. Kita berlindung dari kemelaratan, yakni selalu 


dalam kekurangan dan tak mampu memenuhi 
kebutuhan. 


9. Kita berlindung dari kehinaan, yakni diremeh- 


kan, disepelekan, dan direndahkan manusia 


10.Kita berlindung dari kemiskinan, yaitu keren- 
dahan dan kehinaan akibat tidak bisa memenuhi 
kebutuhannya sendiri. 
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11.Kita berlindung dari kefasigan, yaitu tidak 
istigamah dalam mengamalkan ajaran Islam, 
terjerumus melakukan dosa, dan terjerumus 
dalam perbuatan yang diharamkan agama. 

12. Kita berlindung dari pertengkaran, yakni perse- 
lisihan, pertentangan, dan permusuhan yang 
disebabkan beberapa faktor yang memuncul- 
kannya. 

13.Kita berlindung dari sikap sum'ah, yaitu melaku- 
kan kebaikan dengan tujuan agar didengar dan 
dibicarakan manusia supaya menjadi tenar, 
bukan mengharap ridha Allah 48. 

14.Kita berlindung dari sikap riya', yaitu berbuat 
kebaikan dengan tujuan ingin dilihat orang agar 
mendapat pujian dari mereka. 

15.Kita juga berlindung dari keadaan tuli, bisu, 
gila, dan menderita penyakit kusta. Semuanya 
adalah penyakit indera yang menimpa jasmani. 
Karenanya, Nabi Muhammad 3£ menyeru kepada 
kita agar memohon pertolongan. perlindungan, 
dan berdo'a kepada Allah $$ agar kita dijauhkan 
dari penyakit-penyakit tersebut, yang akan mem- 
pengaruhi kehidupan kita, membuat manusia 
menderita, serta merasa cemas dan susah, 
bahkan dijauhi manusia. Selain itu, beragam 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 259 


penyakit tersebut akan menyulitkan seorang 
hamba untuk melaksanakan kewajiban kepada 
Tuhannya, menjadikannya hidup menyendiri, 
dan terisolir dari manusia. 


16.Kita berlindung dari akhlag yang jelek, yakni 
perilaku yang akan memunculkan kesulitan 
dan penderitaan. Akhlag yang jelek merupakan 
penyakit berbahaya, -semoga Allah melindungi 
kita dari penyakit tersebut-, Sebaliknya, kita 
harus berdo'a agar mampu berakhlag baik dan 
bermu'amalah dengan baik terhadap sesama 
, manusia. Berkaitan dengan hal ini, Aliah #€ 
telah memuji Rasul-Nya seperti dinyatakan 
dalam firman-Nya: 


« : 2g 

mn BA, 
th “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
, yang agung.” (OS. Al-Galam (68): 4) H 
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Pepe pay Dah gs LA 








Gea 


Alloohumma innii as'aluka khoirol mas'alati wa 
khoirod du'aa'i wa khoiron najaahi wa khoirol 'amali 
wa khoirots tsawaabi wa khoirol hayaati wa khoirol 
mamaat, wa tsabbitnii wa tsaggil mawaaziinii wa 
haggig iimaanii warta" darojatii wa tagobbal sholaatii 
waghtfir khothii'atii, wa as'alukad darojaatil ulaa 
minal jannah. Aamiin. 

"Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu sebirik- 
baik permohonan, sebaik-baik do'a, sebaik-baik 
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kesuksesan, sebaik-baik amal, sebaik-baik pahala, sebaik- 
baik kehidupan, dan sebaik-baik kematian. Mantapkan- 
lah keyakinanku dan beratkanlah timbangan amal 
shalihku: kukuhkanlah keimananku, tinggikanlah dera- 
Jatku, terimalah shalatku, ampunilah dosaku: dan aku 
mohon kepada-Mu derajat yang tinggi di surga. Aamiin." 
Fit 2d PAN ana CA ro naNL Pan TEA ea GRAN An " 

Ay Ana ny ap yA mat SIUA J ag 
2 matot Tah PN PNP DAN Ten Dai aa 
Ge KA La JAN Sa AAU ORA Apel 
Alloohumma innii as'aluka fawaatihal khoiri wa 
khowaatimahuu wa jawaami'ahuu wa awwalahuu 
wa aakhirohuu wa zhoohirohuu wa baathinahu wad 
darojaatil 'ulaa minal jannah. Aamiin. 

“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu semua 
pembuka kebaikan, penutupnya, yang meliputinya, 


permulaannya, akhirnya, zhahirnya, dan batinnya: dan 
juga derajat yang tinggi di surga. Aamiin.” 


ba Du Aulia 
daan elu ye gala as ya 
Alloohumma innii as'aluka khoiro maa aatii wa 
khoiro maa af'alu wa khoiro a'malu wa khoiro 
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ubthinu wa khoiro maa uzh-hiru wad darojaatil 
'ulaa minal jannah. Aamiin 


“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu sebaik- 
baik perkara yang aku datangkan, sebaik-baik perkara 
yang akan aku lakukan, sebaik-baik perkara yang aku 
kerjakan, sebaik-baik perkara yang aku rahasiakan, 
dan sebaik-baik perkara yang aku zhahirkan: dan juga 
derajat yang ringgi di surga. Aamiin." 


Baba EU ga 


. 18 2 ageng Se cayae af 
PE EP aa Kei Sp 
Ga AN ga JAE Hbd Aki 
Alloohumma innii as'aluka an tarfa'a dzikrii wa 
tadho'a wizrii wa tushliha amrii wa tuthohhiro 
@olbii wa tuhashshina farjii wa tunawwiro golbii 


wa taghfiro lii dzambii wa as'alukad darojaatil 'ulaa 
minal jannah. Aa 

















“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kiranya 
Engkau berkenan meninggikan sebutan (nama)kus 
menghilangkan bebanku (dosaku), memperbaiki semua 
urusanku, membersihkan hatiku, membentengi farjiku, 
memberikan cahaya pada hatiku, dan mengampuni 
dosaku: dan aku memohon kepada-Mu derajat yang 
tinggi di surga, Aamiin." 
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Sera dee DE AU aga 
PE da db dh 
Mandy jaya d3 

Sa EN 


Alloohumma innii as'aluka an tubaarika fii sam'ii 
wa fii bashorii wa fii ruuhii wa fii kholgii wa 
ahlii wa fii mahyaaya wa fii mamaatii wa fii 'amalii 
wa tagobbal hasanaatii wa as'alukad darojaatil 'ulaa 
minal jannah. Aamiin. 

“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebara- 
kahan pada pendengaranku, penglihatanku, ruhku, 
rupa fisikku, keluargaku, hidupku, matiku, dan amalku. 
Terimalah kebaikanku, dan aku memohon kepada-Mu 
derajat yang tinggi di surga. Aamiin." 






P2 Wina ini diambil dari Hadits yang ber- 
sumber dari Ummu Salamah #8 , dari Nabi 


"Muhammad 45. Ummu Salamah berkata: “Ini ada- 
lah do'a yang biasa dibaca oleh Nabi Muhammad 
$& ketika memohon kepada Tuhannya, yakni: 
“Alloohummo innii as'aluka khoirol mas'alati... 
dst." (Al-Hadits) 
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Dalam Majma'uz Zawaa'id dinyatakan: “Imam 
Thabarani meriwayatkan Hadits ini dalam Al-Kabir 
dan dalam Al-Ausath. Para perawi dalam Al-Ausath 
berkualitas tsigah (tepercaya)." 

Rasulullah # mengawali do'anya dengan memo- 
hon kepada Tuhannya sebaik-baik permohonan, 
yakni permohonan yang paling besar kemungkin- 
annya untuk dikabulkan dan yang mencakup 
semua yang lebih dibutuhkan seorang hamba 
dibandingkan perkara lainnya. 


Selain itu, Rasulullah $$ memohon agar Allah 
membimbingnya pada sebaik-baik do'a dalam ber- 
do'a kepada-Nya, memohon sebaik-baik kesukses- 
an, yakni kesuksesan yang sempurna, memohon 
sebaik-baik amal yang dikerjakannya, yakni amal 
yang paling banyak pahalanya, dan memohon 
sebaik-baik pahala, yakni yang terbaik dari yang 
diberikan Allah 4 kepada para hamba-Nya sebagai 
balasan amal mereka. Beliau memohon sebaik-baik 
kehidupan dunia, yakni kehidupan yang diisi 
dengan ketaatan yang sempurna kepada Allah # 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya dan memo- 
hon sebaik-baik kematian, sehingga bisa meraih 
ridha dan ampunan-Nya dan bisa meraih husnul 
khatimah yang merupakan jalan untuk memperoleh 
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kebahagiaan. Beliau juga memohon agar bisa 
konsisten dalam perkataan dan perbuatan, memo- 
hon agar timbangan amalnya diberatkan dengan 
kebaikan sehingga melebihi kejelekannya dan akan 
membawanya pada keberuntungan, dan memohon 
agar dikokohkan imannya agar tidak terpengaruh 
oleh beragam pendapat di luar ijma' (kesepakatan) 
kaum muslim, sehingga memperoleh keridhaan 
dari Tuhan semesta alam. 

Beliau juga memohon agar ditinggikan derajat- 
nya di antara para makhluk di dunia dan di akhirat 
dan memohon agar diterima shalatnya, sebab shalat 
merupakan amal paling pokok dan mendasar, 
sedang amal lain bergantung pada shalat: apabila 
shalatnya diterima, amal lain pun akan diterima. 
Beliau memohon agar dosanya diampuni, sebab 
orang yang diampuni dosanya berarti telah mem- 
peroleh kesuksesan yang besar dan memohon agar 
memperoleh derajat tertinggi di surga. 

Rasulullah $$ menutup setiap do'anya dengan 
kata amiin, sebab kata tersebut merupakan penguat 
dari kalimat sebelumnya. . 

Selanjutnya, Rasulullah 85 memohon kepada- 
Nya pembuka kebaikan dan penutupnya, sehingga 
beliau bisa berada di antara dua ujung kebaikan 
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dalam semua keadaannya dan berhasil meraih 
derajat tertinggi kelak di surga. 

Setelah itu Rasulullah 88 memohon kepada Allah 
agar ditinggikan sebutan (namalnya, sebab halitu 
amat berkaitan erat dengan ketinggian derajat. 
Allah #& pun memang telah memberikannya kepada 
'beliaix sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: 


“Dan telah Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)- 
mu," (OS. Alam Nasyrah (94): 4) 


Rasulullah # juga memohon agar Allah $€ meng- 
hilangkan beban beliau. yakni mengampuni dosa 
dan kesalahannya, memohon agar Allah 36 mem- 
perbaiki semua urusannya, dan memohon agar 
Allah menyucikan hatinya, menjaga farjinya, 
memberi petunjuk kepada hatinya pada jalan yang 
lurus, memberinya ampunan, dan meninggikan 
derajatnya di surga. 

Rasulullah # juga memohon agar Allah 3 
memberi barakah atas pendengarannya, peng- 
lihatannya, ruhnya, jiwanya, rupa fisiknya, dan 
akhiagnya, sebab apabila Allah 88 telah memberi 
barakah pada semuanya itu, maka semua itu pun 
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akan menjadi perantara untuk mendatangkan 
kebaikan dan mencegah kejelekan. 

Selanjutnya, Rasulullah $ memohon kepada- 
Nya agar memberi barakah atas keluarga. kehi- 
dupan, kematian, dan perbuatannya. Beliau juga 
memohon agar Allah #£ menerima segala kebaikan- 
nya dan menempatkannya pada derajat yang tinggi 
di surga. 

Di samping yang telah disebutkan di atas, ada 
lagi do'a lain yang berkaitan dengan pendengaran 
dan penglihatan, yakni: 


PSN ga ra At gia 
Ganti alba IE djal 
Alloohumma matti'nii bi sam'ii wa bashorii waj- 


“alhumal waaritsa minnii wanshurnii 'alaa man 
zholamanii wa khudz minhu bi tsa'rii. 

“Ya Allah, berilah manfaat pada penglihatan dan 
pendengaranku dan jadikanlah keduanya tetap sehat 
dan ada padaku sampai akhir hayatku. Tolonglah aku 
terhadap orang yang menzhalimiku dan timpakan 
padanya tuntut balasku.” 


Do'a ini diambil dari Hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Huratrah dan dikeluarkan oleh Imam 
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Tirmidzi. Nabi #£ sering berdo'a dengan do'a 
tersebut. 1 

Dalam Hadits tersebut Rasulullah $£ memohon 
kepada Allah 4€ agar memberinya manfaat pada 
pendengaran dan penglihatannya, sebab orang 
yang tidak bisa melihat dan mendengar, tidak 
dikategorikan sebagai orang yang bisa menikmati 
masa hidupnya. Beliau juga memohon agar kedua- 
nya.disehatkan selama beliau hidup dan tidak 
tertimpa penyakit yang akan menghilangkan fungsi 
keduanya. sehingga beliau tidak bisa melihat dan 
mendengar. Beliau memohon pula agar Allah 3 
menimpakan tuntut balas beliau pada musuh beliau, 
sebab hanya Allah #lah Dzat Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Membalas perilaku jahat orang-orang 
zhalim, dan Dzat Yang Maha Membela hak para 
hamba-Nya yang lemah. 

Hadits tersebut diriwayatkan pula dari 'Atsyah 
BK 
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Berobat dengan do'a 
yang biasa dibaca Nabi 2 











AA ga ad AS lang BAN Aa 


Pem sak el era ai meja 
Otbad Sfy kang ala Abi elo Laba Ui 
MUBIN, 
Alloohumma innaa nas'aluka min khoiri maa sa'alaka 
minhu nabiyyuka muhammadun shollalloohu 'alaihi 
$ wa sallam, wa na'uudzu bika min syarri masta'aa- 
, dzaka minhu nabiyyuka muhammadun shollalioohu 


#alaihi wa sallam, wa antal musta'aan, wa 'alaikal 
balaagh, wa laa haula wa Jaa guwwata illaa billaah. 


2 
Ka 








“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan 
sebagaimana yang dimohon oleh Nabi-Mu, Muhammad 
$£, dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
sebagaimana yang Nebi-Mu. Muhammad & juga me- 
kepada-Mu. Engkaulah 








mohon perlindungan aarinvs 
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tempat memohon pertolongan dan hanya Engkaulah 

yang bisa memenuhi apa yang kami mohon. Tidak ada 

daya dan kekuatan, kecuali atas pertolongan Allah $&." 

0'a ini didasarkan pada Hadits yang dikeluar- 

kan oleh Imam Tirmidzi, yang bersumber dari 

Abu Umamah #55, bahwa ia berkata: “Nabi #pernah 

membaca do'a yang cukup panjang, yang kami 

belum menghafalnya sedikit pun. Kami berkata: Ya 

Rasulullah #£, engkau telah berdo'a dengan do'a 

yang cukup panjang yang belum kami hafal sedikit 
pun." Rasulullah 4 bersabda: 


UH Sit IN pa ge 
Ab Ja Kama ia IM pa BUS 
Aiade berahi Ang ale AM ukua 

du 
“Maukah aku beri tahukan kepada kalian satu dota yang 
mencakup semua yang kubaca? Hendaklah kalian mem- 
baca: Alloohumma innaa nas'aluka min khoiri maa 


sa'alaka minhu nabiyyuka muhammadun shollalloohu 
“alaihi wa sallam, wa na'uudzu bika min syarri 
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masta'aadzaka minhu nabiyyuka muhammadun 
shollalloohu “alaihi wa sallam, wa antal musta'aan, 
wa “alaikal balaagh, wa laa haula wa laa guwwata 
Hlaa billaah.”” 


Adapun Abu Hurairah 25 meriwayatkan seba- 
gai berikut: “Rasulullah #& penah berdiri dan berdo'a 
dengan do'a yang belum pernah didengar oleh para 
shahabat. Beltau juga memohon perlindungan 
kepada Allah dengan do'a yang belum pernah 
didengar oleh mereka. Sebagian shahabat lalu 
berkata kepada beltau: Ya Rasulullah, bagaimana 
kami bisa berdo'a dengan do'a seperti yang telah 
engkau baca dan bagaimana kami bisa memohon 
perlindungan kepada Allah 38 sebagaimana engkau 
memohon kepada-Nya?' Rasulullah # bersabda: 


4 “ -i 2. « 4 
Dag Kana BI un Sts ha d3 
PI ha Ula 2 Irena Ro La cate, ng 
pan KE Kata Set Jin den Ola 
“Bacalah oleh kalian: Aloohumma innaa nas'aluka 
bimaa sa'alaka muhammadun 'abduka wa rosuuluka 
wa nasta Tidzu mitsla masta'aadza minhu muhammadun 
'abduka wa rosuuluka.?” (Ya Allah, sungguh kami 


memohon kepada-Mu semua perkara sebagaimana 
yang telah dimohonkan oleh Muhammad, hamba-Mu 


272 e-Ieruyjan bit Dana" 


dan rasul-Mu: dan kami memohon perlindungan 
kepada-Mu sebagaimana yang dimohonkan oleh 
Muhammad, hamba-Mu, dan rasul-Mu.) & 
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Do'a memohon keselamatan 
di dunia dan di akhirat 


EN p IE AAA yel AMAN 
ag na 

ip Sal 

Alloohumma innaa nas'aluka muujibaati rohmatika 
wa 'azaa'ima maghfirotika was salaamata min kulli 


itsmin wal ghoniimata min kulli birrin wal fauza 
bil jannati wan najaata minan naar. 


“Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-Mu hal- 
hal yang dapat mendatangkan rahmat-Mu, hal-hal 
yang dapat mendatangkan ampunan-Mu, keselamatan 
dari setiap dosa, keberuntungan dengan mendapat 
semua kebaikan, kesuksesan dengan memperoleh 
surga, dan keselamatan dari api neraka.” 





PA naa ab Pa 
Ie US ea Va Oa 
Alloohumma laa tada' lanaa dzanban illaa ghofartah, 
wa laa hamman illaa farfojtah, wa laa dainan illaa 
godhoitah, wa laa haajatan min hawaa'ijid dun-yaa 
wal aakhiroti hiya laka fiihaa ridhon illaa godhoi- 
tahaa, yaa arhamar roohimiin. 
"Ya Allah, janganlah Engkau biarkan dalam diri kami 
suatu dosa, melainkan Engkau ampuni: sugtu kebi- 
ngungan, melainkan Engkau berikan jalan keluarnya: 
suatu utang, melainkan Engkau mudahkan dalam 
pelunasannya, dan tidak ada suatu kebutuhan yang 
menyangkut dunia dan akhirat yang Engkau ridhai, 
melainkan Engkau penuhi, wahai Dzat Yang Maha 
Pemurah di antara para pemurah." 
O'a pertama diambil dari Hadits Ibnu Mas'ud 
#5 yang berkualitas shahih sesuai dengan 
stardar Muslim, sedang do'a kedua diambil dari 
Hadits Anas 285. | 
Maksud lafazh muujibaati rohmatika (hal-hal 
yang dapat mendatangkan rahmat-Mu) adalah 
kami memohon kepada-Mu perkara yang mengha- 
ruskan datangnya rahmat-Mu kepada kami, sesuai 
dengan janji-Mu yang benar dan tidak pernah 
teringkari, sesuai dengan firman-Mu (dalam 9S. 
Al-An'aam (6): 12): “Dia telah menetapkan atas diri- 
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bad 


Nya kasih sayang” dan sesuai dengan sabda Rasul- 
Mu dalam Hadits Gudsi: “Rahrnatku mengalahkan 
murka-Ku.” 

Adapun al-azaa'im adalah bentuk jamak dari 
kata al-'aziimah, yang artinya kebulatan tekad dalam 
hatt untuk melaksanakan suatu urusan. Maksud- 
nya: “Kami memohon kepada-Mu agar Engkau 
menganugerahkan kepada kami kemauan yang 
kuat untuk melaksanakan ketaatan-ketaatan yang 
dapat mengantarkan kami meraih ampunanMu." 

Do'a tersebut termasuk dalam kategori jawami' 
alkalim (menggunakan kalimat singkat, tetapi 
mencakup banyak makna) yang berasal dari Nabi, 
sebab Rasulullah # pertama-tama memohon 
kepada-Nya agar Dia memberinya hal-hal yang 
dapat mendatangkan rahmat-Nya 28 kepadanya, 
kemudian memohon kepada-Nya agar Dia mem- 
berinya keteguhan hati untuk melaksanakan 
kebaikan, sebab orang yang memiliki keinginan 
kuat untuk melaksanakan kebaikan dan bisa 
merealisasikannya, akan memperoleh pahala kesar. 
Sementara brang yang memiliki keinginan kuat 
untuk melaksanakan kebaikan, namun tidak bisa 
merealisasikannya, maka Allah akan menetapkan 
untuknya satu kebaikan dan satu pahala atas 
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niatnya tersebut. Beliau memohon kepada Allah 
3 agar menjaganya supaya tidak terjerumus pada 
dosa kapan pun dan dalam bentuk apa pun dan 
memohon agar Allah menuntunnya untuk melaku- 
kan setiap kebaikan, sehingga beliau bisa memper- 
oleh kebaikan dan pahala. Dengan adanya taufig 
dari Allah untuk bisa melakukan semua itulah, 
akhirnya beliau bisa meraih kesuksesan dengan 
memperoleh surga dan akan dijaga-Nya dari api 
neraka. 

Selanjutnya, Rasulullah 38 berdo'a: “Ya Allah, 
janganlah Engkau biarkan pada kami satu dosa 
pun -baik yang kecil maupun yang besar-, melain- 
kan Engkau hapus dari catatan amal kami dan 
Engkau mengampuninya, wahai Dzat paling pemu- 
rah di antara para pemurah." 

Beliau juga berdo'a: “Janganlah Engkau biarkan 
kebingungan ada pada kami. melainkan Engkau 
berikan jalan keluarnya”, sebab hati yang bingung 
akan menjadikan seseorang tidak semangat untuk 
melaksanakan ketaatan kepada-Nya, mengham- 
batnya untuk melakukan kebaikan, dar membuat- 
nya lalai untuk berjuang di jalan Allah #. 

Karena utang dipandang sebagai salah satu 
kebingungan terbesar yang bisa menghambat sese- 
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orang untuk melaksanakan kebaikan, Rasulullah 
#£ pun menyebutkan kata utang secara khusus. 
Utang termasuk salah satu perkara yang meriun- 
culkan kebingungan secara umum bagi seseorang, 
karena utang termasuk penyebab kebingungan 
terbesar dan terbanyak. Di samping itu, utangjuga 
bisa menjadi penghalang terbesar bagi seseorang 
untuk melaksanakan kebaikan dan mendorongnya 
untuk melakukan perbuatan yang jauh dari 
kebaikan dan tagwa. 

Selanjutnya, Rasulullah # berdo'a: “Dan tidak 
ada suatu kebutuhan yang menyangkut urusan 
dunia dan akhirat yang Engkau ridhai, melainkan 
Engkau penuhi," sebab beragam kebutuhan yang 
tidak mendapat ridha dari Allah # terkadang . 
merupakan perbuatan dosa. Oleh karena itu, 
hendaklah kita tidak memohon pertolongan dari 
Allah 3 atas perkara yang tidak diridhai-Nya. Dia 
adalah Dzat yang paling kasih di antara para 
pengasih, Mahalembut kepada para hamba-Nya, 
melimpahkan nikmat kepada mereka, mengabul- 
kan permintaan mereka, dan memenuhi do'a 
mereka. 
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Do'a ketika menengok orang sakit 





£ Sa seorang muslim menengok sesama muslim 


ang sedang sakit, hendaklah ia mendo'akan- 


nya dan memohonkan kesembuhan untuknya 
dengan do'a berikut: 


Hiasi kes 
Laa ba'sa thohuurun insyaa-allooh. (2 kali) 


“Tidaklah apa-apa, sebab sakitmu akan menjadi 
pembersih dosa-dosamu, insya Allah." 





dna Pras, yee 


Bismillaah, turbatu ardhinaa wa riigotu ba'dhinaa 
yusyfaa sagiimunaa bi idznillaah. 

“Dengan menyebut nama Allah $&. Inilah debii dari 
tanah kami yang sudah dipadu dengan ludah seseorang 
dari kami. Mudah-mudahan bisa menjadi sebab 
sembuhnya orang yang sedang sakit di antara kami 
ini dengan izin Allah 36.” 
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Do'a kedua didasarkan pada Hadits yang dike- 
luarkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, yang 
bersumber dari “Aisyah, bahwa ia berkata bahwa: 


Pa 


ena Isi 35 plg ada tan Kosan Gt 


dngbu Ea AL Gank pp A3alh 





“Nabi # bila menengok orang sakit, beliau biasa mem- 

baca do'a: “Bismillaah, turbatu ardhinaa wa riigotu 

ba dhinaa yusyfaa sagiimunaa bi idrnillaah.'” 

Kalimat yang diriwayatkan oleh Bukhari, pada 
akhir do'anya menggunakan kalimat bi idznillaah 
(dengan izin Allah), sedangkan dalam lafazh lainnya 
dengan biidzni robbinaa (dengan izin Tuhan kami). 
Hadits ini dikeluarkan pula oleh Abu Dawud, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

Adapun do'a yang pertama terdapat dalam 
Hadits yang dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasa'i, 
dari Ibnu 'Abbas, yang menyebutkan: 


33yg3 AE galedn kogan al 
BEA na sganaso ke lidi 
ANAK 3 UB 33 
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“Bala Nabi & pernah menengok seorang Arab Badui 
yang sedang sakit. Di sana beliau membaca do'a: 'Laa 
ba'sa thohuurun insyaa-allooh,' dan biasanya bila 
menengok orang sakit, beliau membaca do'a: “Laa 
ba'sa thohuurun insyaa-allooh. '" 


Selain itu, Rasulullah $£ juga mengusap tubuh 
orang yang sakit dengan tangan kanannya sambil 
membaca: 

AH Dn Pa ana TIK AIUA LA 

TA iyaa MS Hb Cai eabi 

P Pe a Aaagan DE 
WA aw pls DUS Sa 

Alloohumma adzhibil baasa robban naasi isyfihii 

wa antasy syaafii laa syifaa'a illaa syifaa'uka 

syifaa'an laa yughoodiru sagomaa. 

“Ya Allah, hilangkanlah sakit ini. Wahai Tuhan manu- 

sia, sembuhkanlah dia, sebab Engkaulah Dzat yang 

menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan, selain kesem- 
buhan dari-Mu. yakni kesembuhan yang tidak lagi 
menyisakan rasa sakit.” 





Hal ini berdasarkan Hadits yang dikeluarkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. yang juga 
bersumber dari Hadits Aisyah W&5 . bahwaia berkata: 


ab Jak ho ela IEUN IS AS 
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& Pa AN UN 2 Bea an 5 
MB Ai Oh Tadi ANA Ado 
Ti La 
KEL GT pia Bus Iya TJ El, 
“Nabi 35 pernah menengok salah seorang anggota 
keluarganya yang sedang sakit. Beliau lalu mengusap 
badan orang tersebut dengan tangan kanannya dan 
membaca: “Alloohumma adzhibil baasa robban naasi 
Isyfihii wa antasy syaafti laa syifaa'a illaa syifaa'uka 
syifaa'an laa yughoodiru sagomaa.””. 
Dalam riwayat lain yang juga berasal dari 
"Aisyah, dinyatakan: 
bian De ea Tam Da 2... 
' SIN ASEAN Dg ah Ata 

“Lenyapkanlah penyakit ini, wahai Tuhan manusia. 

Hanya dengan kekuasaan-Mulah adanya kesembuhan. 

Tidak ada yang dapat melenyapkannya, selain Engkau." 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Nasa', dari 
"Aisyah. 

Dalam lafazh lain disebutkan bahwa jika ada 
seseorang yang merasakan sakit pada salah satu 
anggota badannya, menderita luka bernanah, atau 
terkena luka lainnya, Nabi $£ meletakkan jarinya 
begini -Sufyan bin 'Uyainah (perawi Hadits) mele- 
takkanjari telunjuknya di tanah, kemudian meng- 
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“ak 


angkatnya kembali- lalu membaca: “Bismillaah, 
turbatu ardhinaa... dst." sebagaimana telah diterang- 
kan pada bahasan di muka. 

Nabi Muhammad $£ ketika menengok orang sakit 
terkadang merugyahnya dengan rugyah berikut: 


Jan US Ka oa UI IN ea 
GB pt Bh IN Ao 3 3 oi 





Bismillaahi argiika min kulli syai'in yu'dziika wa 
min syarri kulli nafsin au “aini haasid, alloohu 
yasyfiika bismillaahi argiika. 

“Dengan menyebut nama Allah, aku merugyalmu dari 
setiap perkara yang menyakitimu dan dari kejahatan se- 
Tiap jiwa atau mata hasud. Semoga Allah menyembuhkan- 
mu, Dengan menyebut nama Allah, aku merugyalunu." 


Dalam bacaan rugyah ini terkandung do'a. 
permohonan kesembuhan dan perlindungan untuk 
yang sakit. Bacaan tersebut diambil dari Hadits 
yang dikeluarkan oleh Imam Muslim yang berasal 
dari Abu Sa'id &56 berikut ini: . 


Bana Hama 


Gs falirela Jade 
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Dsn to tenang eni utan laa 
al aa Ion IS pa yag ES ssh IS Ga 

(3 NN 0.9 
GAB AM era ah AN 
Malaikat Jibril & pernah datang kepada Nabi &, 
lalu bertanya: “Wahai Muhammad, apakah engkau 
sedang terganggu oleh suatu penyakit?” Nabi #& 
menjawab: “Betul.” Malaikat Jibril lalu merugyahnya 
dengan membaca: “Bismillaahi argiika min kulli 
syai'in yw'dziika wa min syarri kulli nafsin au 'aini 

haasid, alloohu yasyftika bismillaahi argiika." 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasa'i, 


dan Ibnu Majah. 
' Dalam riwayat lain lafazh rugyahnya adalah: 
, 203 OI Ta Bhd AN) AIA aing 
: Ka 5) par Fa yag adi BTN 





| -  Bismillaahi argiika walloohu yasyfiika min kulli 
daa'in fiika wa min syarrin naffaatsaati fil “ugodi 
wa min syarri haasidin idzaa hasad. (3 kali) 
“Dengan menyebut nama Allah, aku merugydhmu. 
Semoga Allah menyembuhkanmu dari setiap penyakit 
yang kamu derita, dari kejahatan wanita'wanita tukang 
sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.” 
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an 


Lafazh ini didasarkan pada Hadits yang dikeluar- 
kan oleh Hakim dalam Al-Mustadrak dan Tbnu Abi 
Syaibah dalam Mushannafhya. dari Abu Hurairah 
@3. bahwa ia berkata: 

PANEN Rea No at ae 03 Na 

Ban TO Aa alel IPA gal 

2 nat fr Lah PA TP Ne JIN TAMAT Ta 

HI Pi la Jiya Mn 

Nae UR Oa Men Sa APA EDS 1 

Ai yag Sila (15 IS Uya BAE SI Tali 

AN Lai PAN 2 aa ai aa 

SP BS AA ah dan yag dal DL 

“Nabi 4g pernah datang menengokku ketika aku sakit, 

lalu beliau berkata: "Maukah engkau aku rugyah dengan 

- rugyah yang telah dipakai Jibril untuk merugyahku?' 

'Aku menjawab: “Tentu saja, wahai Rasulullah ." 

Rasulullah $ kemudian membaca: 'Bismillaahi 

argiika walloohu yasyfiika min kulli daa'in fiika wa 

min syarrin naffaatsaati fil “ugodi wa min syarri 
haasidin idzaa hasad” sebanyak tiga kali." 
Hadits ini dikeluarkan pula oleh Imam Hakim, dari 
Hadits Ibnu Majah dan dishahihkan ol&h As- 
Suyuthi. " 

Dalam riwayat yang lainnya lafazh rugyahnya 

adalah: 
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SIA ebi Jne Ku bag bi at 

jus 

Alloohummasyfi 'abdaka yanka'u laka 'aduwwan 

au yamsyii laka ilaa janaazah. 

“Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu ini agar ia bisa 

melukai/membunuh musuh-Mu atau bisa meraih ridha- 

Mu dengan menghadiri jenazah.” 

Lafazh ini didasarkan pada Hadits yang di- 
keluarkan oleh Dawud dan Ibnu Hibban, dari 
“Abdullah bin 'Amr bin 'Ash 28, ia berkata bahwa 
Nabi Muhammad 3 pernah bersabda: 


BA AB AI agya BAG JS Ae SI 
Hi II ani 3 Ike sa Ky 
“Jika seseorang menengok orang sakit, hendaklah ia 


membaca: “Alloohummasyfi “abdaka yanka'u laka 
“aduwwan au yamsyii laka ilaa janaazah.'” 
Lafazh ini adalah lafazh yang dikeluarkan olebAbu 
Dawud dan Hadits ini disahihkan oleh Ibnu Hibban. 
Hadits ini juga dikeluarkan oleh Hakim dalam Al- 
Mustadrak dan ta berkata: “Hadits ini shahih sesuai 
dengan standar yang ditetapkan Imam Muslim.” 
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Selain semua lafazh rugyah di atas, ada lafazh 


rugyah lainnya, yakni: 


TE AN total Kal aa dl 
Ian aa Dan ala aa PUN AOA 


Tn) 


Inna HO YA 








Pa naa 
PENETA 
Ata ee PRA PT 1 Ta 
PPn EA PPN bau 
Bejat Ma Ml Tn Pe 
Sa BASIS ang NAS AN 
pan aga oz 
yu "at 
A'uudzu bi wajhillaahil kariimi wa bi kalimaatillaahit 
taammatil latii laa yujaawizuhunna barrun wa laa 
faajir, min syarri maa kholago wa dzaro'a wa baro”, 
wa min syarri maa yanzilu minas samaa'i wa min 
syarri maa ya'ruju fiihaa, wa min syarri maa dzaro'a 
fil ardhi wa min syarri maa yakhruju minhaa, wa 
min syarri fitanill laili wan nahaar, wa min syarri 
kulli thoorigin illa thoorigon yathrugu bi khgiir, ya 
rohmaan. 
“Aku berlindung kepada Dzat Allah Yang Mahamulia 
dan dengan kalimat Allah yang sempurna, yang tidak 


ada orang baik atau orang jahat pun yang dapat 
melebihi (kesempurnaanya), dari kejahatan makhluk 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN Do'A 287 


yang telah diciptakan-Nya, dari keburukan sesuatu yang 
jatuh dari langit, dari keburukan sesuatu yang naik ke 
langit, dari keburukan sesuatu yang telah diciptakan- 
Nya di muka bumi, dari keburukan sesuatu yang keluar 
dari perut bumi, dari keburukan fitnah (yang terjadi 
pada) siang hari dan malam hari, dan dari keburukan 
apa saja yang datang (baik pada malam hari maupun 
siang hari), kecuali sesuatu yang datang dengan mem- 
bawa kebaikan, wahai Dzat Yang Maha Pengasih." 


Do'a ini diambil dari Hadits yang dikeluarkan 
oleh Tirmidzi dan Ahmad dalam Al-Musnad, serta 
Thabarani, yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud 285. 

Hadits tersebut digunakan untuk memohon 


perlindungan dari setan, fitnah, beragam penyakit, 
dan kejahatan/keburukan. 4g $ 
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Do'a penyembuh hati 





Di: antara do'a Rasulullah # adalah: 

AS PAN MS yA ep LE 

P3 yag AAN AAS ya dab AS yi 
pa 


As'aluka yaa goodhiyal umuuri wa yaa syaafiyash 
shuduuri kamaa inat buhuuri an tujiironii 
min adzaabis sa'iiri wa min da'watits tsubuuri wa 
min fitnatil gubuur. 










“Aku memohon kepada-Mu, wahai Dzat yang me- 
nerapkan segala urusan dan wahai Dzat penyembuh 
hati (dari segala penyakitnya), sebagaimana Engkau 
telah mencegah berbaurnya lautan, maka cegahlah 
(selamatkanlah) aku dari siksa api neraka, dari 
mengatakan “celakalah aku” (kebinasaan). dan dari 
Fitnah kubur.” 
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Do'a ini diambil dari Hadits shahih. (Baca Kanzul- 
Ummaak: I1/171-172, dan AlIhyaa' 1/314. 49 
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Alloohummaghfir lanaa warhamnaa wardho 'annaa 
wa tagobbal minnaa, wa adkhilnal jannata wa naj- 
jinaa minan naar, wa ashlih lanaa sya'nanaa kullah. 


“Ya Allah, berilah ampunan kepada kami: rahmatilah ' 
kami: ridhailah kami: terimalah amalan kami: masuk- 
kanlah kami ke dalam surga, selamatkanlah kami dari 
api neraka: dan perbaikilah semua urusan kami." 


oa ini diambil dari Hadits yang dikeluarkan 
Daan Abu Dawud dan Ibnu Majah. yang ber- 
asal dari Abu Umamah Al-Bahili 256, bahwa ta ber- 
kata: “Nabi $ pernah keluar menemui kami dengan 
bertongkat. Ketika kami melihatnya. kami serentak 
berdiri, lalu Rasulullah #& bersabda: Janganlah 
kalian meniru orang Parsi dalam menghormati para 
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pembesar mereka." Kami lalu berkata: Wahai 
Rasulullah, alangkah baiknya kalau engkau ber- 
kenan mendo'akan kami?” Rasulullah $$ pun 
membaca do'a tersebut. 

Dalam do'a tersebut Nabi #£ memohon kepada 
Tuhannya agar mengampuni dosa, kemudian 
memohon perkara yang lebih umum daripada itu, 
yakni rahmat. Setelah itu bean memohon sesuatu 
yang lebih besar daripada ampunan dan rahmat, 
yaitu keridhaan. Selanjutnya, beliau memohon 
sesuatu yang merupakan hasil dari anugerah, 
ampunan, rahmat, dan keridhaan, yakni memohon 
agar Allah memasukkannya ke dalam surga dan 
menyelamatkannya dari api neraka. Setelah itu 
beliau meminta perkara yang mencakup semua 
urusan dunia dan agama. Beliau membaca: "Wa 
ashlih lanaa sya'nanaa kuliah.” (Dan perbaikilah 
seluruh urusan kami.) Tidak ada suatu urusan 
dunia dan akhirat pun yang tidak tercakup dalam 
Ungkapan tersebut. $ 
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Dwa perlindungan dari fitnah 





PE APN PN TINNANLENG EA ITE Maa 
PE AAN 33 EN Alie aU 3 pi 
JEDUB ab 3 PI uan) ga 
Na'uudzu billaahi min “adzabin naar, wa na“uudzu 
billaahi minal fitani maa zhoharo minhaa wa maa 
bathon, wa na'uudzu billaahi min fitnatid dajjaal. 
“Kami berlindung kepada Allah dari siksa api neraka: 
kami berlindung kepada Allah dari semua fitnah, baik 
yang tampak maupun yang tidak tampak: dan kami 
berlindung kepada Allah dari fimah Dajjaal." 


Dn ini diambil dari Hadits yang dikeluarkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Zaid bin Tsabit 
285, ia berkata: 





nash Pn Ae Dpad aa 
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Galah Plasa dak Alay 






yen, Itu 3 
fu pa 


“Sesungguhnya Nabi & ME menghadapkan muka 
kepada kami, lalu bersabda: “Hendaklah kalian ber- 
lindung kepada Allah 8& dari siksa neraka." Kami pun 
Jalu berdo'a: Na'uudzu billaahi min “adzabin naar," Nabi 
bersabda lagi: “Hendaklah kalian berlindung kepada 
Allah dari semua fitnah, baik yang tampak maupun yang 
, tersembunyi." Kami pun lalu berdo'a: 'Na'uudzu billaahi 
minal fitani maa zhoharo minhaa wa maa bathon.” Nabi 
bersabda lagi: “Hendaklah kalian berlindung kepada 
Allah $ dari fitnah Dajjaal.” Kami pun lalu berdo'a: , 
"Na'uudzu billaahi min firnatid dajjaal.'” 
Rasulullah $$ memerintahkan kepada mereka 
agar berlindung kepada Allah 9€ dari siksa api 
neraka, sebab neraka adalah tempat yang nista di 
akhirat. Barang siapa yang selamat dari api neraka, 
berarti sungguh ia telah memperoleh keselamatan 
yang menyeluruh dan memperoleh petunjuk dan 
bimbingan yang nyata. 
Selanjutnya, Rasulullah memerintahkan 
kepada mereka agar berlindung kepada Allah 3 
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dari semua fitnah, baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi, sebab pada umumnya. hal itulah 
yang menjadi sebab terjerumusnya seseorang pada 
Perbuatan terlarang, penumpahan darah, dan peng- 
hamburan harta. Singkatnya, hal'itulah yang meru- 
pakan penyebab paling besar, yang menyebabkan 
seseorang terjerumus pada dosa. Oleh karena itu, 
Nabi Muhammad # memohon kepada Allah $£, jika 
Allah $$ hendak menimpakan fitnah kepada suatu 
kaum, agar Dia berkenan mengambil nyawanya 
terlebih dahulu supaya beliau tidak terkena fitnah. 
Rasulullah $ juga membimbing kita untuk mem- 
baca dan berdo'a dengan do'a tersebut. Hal itu 
menunjukkan bahwa pengaruhnya, dosanya, dan 
dampak yang ditimbulkan fitnah cukuplah besar. 

Selanjutnya, Rasulullah 3$ memerintahkan 
mereka agar memohon perlindungan kepada Allah 
36 dari fitnah Dajjai. sebab fitnahnya merupakan 
fitnah yang terbesar dan terberat. Tidak ada benca- 
na dan bala' lain yang Rasulullah pernah memohon 
perlindungan darinya dan yang beliau perintahkan 
kepada kita agar memohon perlindungan darinya, 
yang lebih dahsyat daripada fitnah Dajjal, sebab 
Galam fitoah Dajjal terkandung segala jenis pen- 
deritaan. Kita memohon perlindungan dari hal 
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tersebut sehingga kita terbebas dari fitnah Dajjal, 
yang berarti terbebas dari berbagai penderitaan 
juga. 

Semoga Allah $5 selalu menjaga dan melindungi 
kita dari segala penyakit dan penderitaan, baik 
yang bersifat jasmani maupun ruhani. 3 


296 At Ieriogpan bid Dwaa" 


Doa perlindungan 
untuk anak/cucu 





abi $$ pernah memohonkan perlindungan 
kepada Allah 4£ untuk Hasan dan Husain 
dengan dora berikut: 
AE Aa ma 
AA pa Ba it ot Chal 
ang an PA Lan 
BI ob JS opa hlag 
U'iidzukumaa bi kalimaatillaahit taammati min 
syarri kulli syaithoonin wa haammah, wa min kulli 
'ainin laammah. 
“Aku memohonkan perlindungan untuk kalian berdua 
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari 


kejahatan setiap setan dan binatang-binatang berbisa 
dan dari setiap mata yang dengki." 


Do'a tersebut diambil dari Hadits yang dikelu- 
arkan oleh Tirmtdzi dan Ahmad dalam Musnadnya. 
Hadits ini juga tertera dalam Mgjma'uz Zawa'id. 
Hadits ini berasal dari Ibnu Mas'ud, ia berkata 
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bahwa ketika Nabi Muhammad sedang duduk ber- 
sama para shahabat, tiba-tiba Hasan dan Husain 
lewat, lalu Nabi $$ bersabda: 





“Bawalah kemari kedua cucuku itu agar aku mohonkan. 
perlindungan untuk keduanya sebagaimana Ibrahim 
telah memohonkan perlindungan untuk kedua putranya, 
- Isma'il dan Ishag.” (Nabi pun membaca do'a tersebut.) 


Dalam do'a di atas dijelaskan bahwa Nabi 
Muhammad $$ memohonkan perlindungan untuk 
Hasan dan Husain, -kedua putra Fathimah #88 -, 
dari gangguan setan, binatang berbisa, dan dari . 
gangguan mata hasud nan jahat yang melihat de- 
ngan pandangan jahat dan penuh kebencian. “& 
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Doa perlindungan 
dari perkara yang mengagetkan 





SA na Apa sa Bel Ae 
BUANA FA USA, 
bia and eta Sal Kes dbs bra Di 
Ae nita Ulas DB yA 





Badi Shi 


Alloohumma inni a'uudzu bika minal hadmi, wa 
@'uudzu bika minat taroddii, wa a'uudzu bika minal 
ghorogi wal harogi wal haromi, wa a'uudzu bika 
min ayyatakhobbathonisy syaithoonu “indal mauti, 
wa a'uudzu bika min an amuuta fii sabiilika mud- 
biron, wa a'uudzu bika min an amuuta ladiighon. 


“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
tertimpa reruntuhan bangunan: aku berlindung kepada- 
Mu dari terjatuh dari tempat yang tinggi: aku berlin- 
dung kepada-Mu dari tenggelam ke dalam air, terbakar, 
dan dari usia pikun: aku berlindung kepada-Mu dari 
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gangguan setan ketika mengalami sakaratul maut, aku 
berlindung kepada-Mu dari kematian dalam keadaan 
melarikan diri dari medan perang: dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kematian karena disengat/digigit 
binatang berbisa.” (HR. Nasa'i, Abu Dawud, dan 
Hakim, dari Abul Yasar, Ka'b bin "Amr #&) 


aksud gangguan setan ketika mengalami saka- 

ratul maut adalah setan menjerumuskannya 
ke dalam fitnah dan menguasai dirinya, mempenga- 
ruhinya untuk memandang baik perkara yangjelek 
dan memandang jelek perkara yang baik, merasuki- 
nya sehingga menderita suatu penyakit, seperti 
ayan, gila, atau lainnya, atau mengganggunya sede- 
mikian rupa sehingga lalai untuk menetapi kalimat 
tauhid dan mengucapkan laa ilaaha Hlaallooh di 
akhir hayatnya. 

Dari beberapa hal di atas yang Nabi $$ mohon- 
kan perlindungannya kepada Allah, di antaranya 
ada yang bisa menyebabkan kematian mendadak 
sehingga seseorang tidak sempat berwasiat, meng- 
ucapkan laa ilaaha Hiaaliooh, atau yang lain. ,Hal- 
hal tersebut adalah tertimpa reruntuhan bangunan. 
jatuh dari tempat yang tinggi, tenggelam, dan 
terbakar. 4 
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Doa perlindungan 
dari tertolaknya dd'a 








WE Lap NS BN gi ol al 
Tebe an aa 





PESANAN oi IAI gb jaka 
Wong 


Alloohumma aati nafsii tagwaahaa, wa zakkihaa ' 
anta khoiru man zakkaahaa, anta waliyyuhaa wa 
maulaahaa. Alloohumma inni a'uudzu bika min “lmin 
laa yanfa', wa min golbin laa yakhsya', wa min nafsin 
Taa tasyba', wa min da'watin laa yustajaabu lahaa. 
“Ya Allah, berilah ketagwaan pada jiwaku dan suci- 
kanlah dia. Sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik 
Dzat yang menyucikannya dan Engkaulah penolong 
dan pelindungnya. Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari 'hati yang 
tidak khusyu", dari jiwa yang tidak pernah merasa puas, 
dan dari do'a yang tidak dikabulkan.” 
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12 Yaa ini diambil dari Hadits yang dikeluarkan 
oleh Imam Muslim, dari Zaid bin Argam #85. 
ia berkata: 


alan Jaa Iya d5 YAI 
Ketek ae ga ah Na LRA 
BIN ai "AA Jaka pekaag 
ta Pa ag ua nyah” 1 1P Cngtara asa 
BA HA Tana Hb yaa 

4 tea Kg kang Tia eny Tanu 
TA ANA Bon oa Up Uh 
da Fo 3 
“Aku tidak akan membacakan do'a kepada kalian, 
kecuali do'a yang telah diucapkan oleh Rasulullah 3: 
“.. Alloohumma aati nafsii tagwaahaa, wa zakkihaa 
anta khoiru man zakkaahaa, anta waliyyihaa wa 
maulaahaa. Alloohumma inni a'uudzu bika min 
“ilmin laa yanfa', wa min golbin laa yakhsya', wa min 
nafsin laa tasyba', wa min da watin laa yustajaabu 
Hadits tersebut mencakup do'a Rasulullah 3 
agar Allah 36 memberikan ketagwaan pada jiwanya 
dan menyucikannya dengan keimanan yang sem- 


purna, Setelah itu Rasulullah 3 berlindung kepada 
Allah 3 dari ilmu yang tidak bermanfaat, sebab ilmti 
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yang tidak bermanfaat akan menjadi bencana dan 
beban bagi pemiliknya kelak pada hari Kiamat. 8 
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Do'a ketika do'a kita 
dikabulkan Allah 





etika seorang hamba mengetahui bahwa Allah 
Rs telah mengabulkan do'anya, sehingga Dia 
telah menghilangkan kebingungan. kesulitan. dan 
kesusahannya, menyembuhkan penyakitnya, atau 
memenuhi kebutuhannya, hendaklah ia membaca: 


SN SAI sia sai Pi Aabadh 


Alhamdu liltaahil Jadzii bi “izzatihii wa jalaalihii 
tatimmush shoolihaat. 

“Segala puji bagi Allah, yang dengan kemuliaan dan 
kebesaran-Nya, semua kebaikan menjadi sempurna,” 





Do'a ini diambil dari Hadits yang diriwayatkan 
oleh Hakim dan Ibnu Majah bahwa Nabi #8 pernah 
bersabda: 3: 





2 S3 aa Pa 


Sab al Ka Ji Ol ji ya pa sapa 
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Site Ad dh) dag 

“Apakah yang menghalangi seseorang di antara kalian 

: yang mengetahui bahwa Allah F telah mengabulkan 

do'a yang dibacanya sehingga Dia menyembuhkan 

: penyakitnya atau melancarkan perjalanannya hingga 

bisa kembali ke rumahnya, untuk membaca: “Alhamdu 

| lillaahil ladzii bi “izzatihii wa jalaalihii tatimmush 
shoolihaat?"” 
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Berobat, berdo'a, dan sabar 





ea Yi 8& telah menciptakan dunia-ini dengan 
egala kondisinya, sehingga dunia tidaklah 
semata-mata berupa kenikmatan yang mutlak atau 
kebahagiaan yang abadi: begitu juga dengan 
beragam penyakit dan kesedihannya, semuanya 
tak ada yang abadi. Kehidupan dunia itu selalu 
diwarnai dengan ketenangan dan kecemasan yang 
datang silih-berganti. sehingga dalam hidupnya, 
terkadang manusia mengalami ketenangan dan 
terkadang juga mengalami kecemasan. Itulah 
tabiat dunia. 

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apa- 
bila seorang manusia terkadang hidup dalam 
keadaan tenang, merasa nikmat. dan hatinya 
tenteram, namun pada kesempatan.yang lain, ia 
ditimpa kesusahan, kebingungan, dan menderita 
beragam penyakit. Akan tetapi.... 


306 "Al Mertsyjaa id Owaa" 


Anda dlilapkan utuk meuperolh keulian, 
kemenlara Anda. wengkendaks bebas 
dari beragam kesulitan dan kesusahan 
laktana wemiula bara api kelikn beradu dalam ai 


Manusia terkadang merasa gembira dengan 
kenikmatan, ketenangan, dan kebahagiaan yang 
diperolehnya: dan terkadang pula merasa susah 
dengan penyakit dan kesempitan yang dirasakan- 
nya. sehingga ia dirundung perasaan sedih dan 
cemas. Allah 8$ telah menggambarkan semua itu 
dalam firman-Nya: 

4 20 ega £ Tone kg 

Ps NA KAP MAYP UAN MATA MAAN 

PA ra aga AE AR 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya, lalu 

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 

berkata: “Tuhanku telah memuliakanku.' Adapun bila 

Tuhannya mengujinya, lalu disempitkan-Nya rizkinya 

maka dia berkata: “Tuhanku telah menghinakanku. 

(Al-Fajr (89): 15-16) : 





: 


OKE OA 
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“Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh-kesah: dan 
apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir.” (OS. Al- 
Ma'aarij (70): 20-21) 


Terkadang kita melihat manusia marah ketika 
menghadapi berbagai kesempitan dan penderitaan 
yang dirasakannya, terjebak dalam dosa dan kufur 
atas karunia Allah $& yang telah diberikan kepada- 
nya, mengingkari nikmat-Nya, mengabaikan bera- 
gam nikmat-Nya yang tak terhitung yang telah 
diberikan kepadanya, dan melupakan karunia dan | 
pemberian Sang Pencipta sehingga semua itu 
menjadi penyebab datangnya bala' dan siksa-Nya. 
Orang yang bersikap seperti itu akan mendapat 
'halasan sebagaimana dijelaskan dalam Al-Gur'an: 

2 7 5 
» KS seal aaus Sena Fi 
PN ek NA ae Pn rd “4 eren 
LEE NI, 
"0 an PPN AP Ta 
IBAN AKI naat 


— " 3 
Oa 

“Barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit dan 
Kami akan menghimpunnya pada hari Kiamat dalam 
keadaan buta. Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa 
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Engkau menghimpunku dalam keadaan buta, padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?" Allah 
berfirman: “Demikianlah, sebab telah datang kepadamu 
ayat-ayat Kami, tetapi kamu melupakannya, dan begitu 
(pula) pada hari ini kamu pun dilupakan.” (OS. Thaahaa 
(20): 124-126) 


Mereka itulah orang-orang yang terkadang 
secara zhahir tampak memperoleh nikmat, tetapi 
sebenarnya kehidupan mereka dipenuhi siksa, dan 
kelak di akhirat mereka akan mendapatkan siksa 
yang pedih, sebab mereka telah kufur terhadap 
gadha' dan gadar Allah $£. 


IN MN Suhu 
Oinish arena 


“Janganlah sekali-kali kamu kata Oleh kebebasan 
orang-orang kafir dalam beraktivitas di dalam negeri. 
Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat 
tinggal mereka ialah Jahannam dan Jahannam itu 
adalah tempat yang seburuk-buruknya.” (OS. Ali 
“Imran (3): 196-197) “ 
Cobaan tersebut merupakan jalan yang penuh 
dengan duri. Celakalah bagi mereka yang ingkar, 
jika mereka terus-menerus berada dalam kesesatan 
dan dosa, tidak rela atas ketentuan Allah 4£, dan 
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melupakan nikmat yang telah diberikan Allah #& 
kepada mereka. 


- “ Kena 


KE Tiga at 
Ona aan 
DA laga Katri Giat 


“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang 
telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan 
semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong. Maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa, Maka orang-orang yang zhalim iru 
dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam.” (Al-An'aam (6): 44-45) 





Ketika mereka terus-menerus berada dalam 
kesesatan dan dosa, maka Allah $€ akan menelan- 
tarkan mereka dan tidak akan mendekati mereka. 
Mereka akan mendapat siksaan yang pedih kelak 
di akhirat. Si 


henna pd eLen 


Pabean rn prana PEN Ea dannn 
PENG 
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.. Kelak Kami akan menarik mereka dengan ber- 
angsur-angsur (ke arah kebinasaan) dengan cara yang 
tidak mereka ketahui dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh." (OS. 
AI-A 'raaf (7): 182-183) 

Itulah kriteria manusia yang tidak mau berlin- 
dung kepada Allah #6 ketika mereka berada dalam 
kesempitan dan tidak mau berdo'a dan memohon 
kepada-Nya agar diselamatkan dari cobaan yang 
dideritanya. Mereka malah berputus asa, berkeluh- 
kesah, serta tidak sabar dalam menerima ketentu- 
an dan cobaan yang Allah berikan kepada mereka. 

Kami memperingatkan orang-orang yang jiwa- 
nya dikuasai oleh sikap putus harapan dan keluh- , 
kesah, mengikuti setan yang terkutuk, berputus 
asa dari rahmat Allah, dan tidak ridha atas gadha' 
dan gadar-Nya, bahwa semestinya mereka mencam- 
kan firman Allah $£: 


dong PA ra 
PI AE FUI aa Dp 
Denata 
. Dark Tega 
“. Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir.” (OS. Yusuf (12): 87) 
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Pena anter) an 
bana kan Etis us 

“Orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan 

pertemuan dengan Dia, mereka itu berputus asa dari 


rahmat-Ku dan mereka akan mendapat adzab yang 
pedih." (OS. Al-'Ankabuut (29): 23) 


Hee. 


“. Janganlah kalian Mena asa dari rahmat 
Allai (OS. Az-Zumar (39): 53) 


Ta near 2 La ee 
PAN GA P jaga A EM 
“Ibrahim berkata: “Tidak ada orang yang berputus asa 
dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang 
sesat." (OS. Al-Hijr (15): 56) 





3 LAB GI LIA 

P3 na ok... 

“u Jika dia ditimpa malapetaka, dia menjadi putus 
asa lagi patah harapan." (OS. Fushshilat (41): 49) 
Mereka sungguh telah terjerumus ke dalam 
bencana paling besar yang tidak ada bencana lain 

yang lebih besar lagi daripada itu, yakni telah keluar 
dari agama Islara. sebab semua musibah itu masih 


312 | Me tujuan bid Dua" 


tergolong relatif ringan, kecuali musibah berupa 
murtad dari agama. Penyebabnya adalah mereka 
terus-menerus melakukan dosa dan perkara yang 
dimurkai Allah $, sehingga hal itu memenuhi hati 
mereka dan menguasai perasaan mereka sampai 
meninggal dunia. Selanjutnya, hawa nafsu dan 
beragaini keinginan yang mematikan mengendali- 
kan diri mereka, sehingga mereka terjerembab 
dalam kemusyrikan dan mati dalam keadaan kufur. 
Wal “yaadzu billah (Semoga Allah melindungiku). 

Adapun seorang muslim, dia tentu tidak akan 
selamanya berada dalam keadaan tersebut. Seba- 
liknya, ia akan berusaha menyelamatkan jiwanya 
dari nafsu amarah yang selalu mengarahkannya 
pada kejelekan. Ia akan segera memohon perlin- 
dungan kepada Allah Y# dari setan yang dirajam. 
Ia akan menunaikan shalat beberapa raka'at 
dengan berdo'a agar Allah $£ menyelamatkannya 
dari cobaan yang telah menimpanya. Selain itu, ia 
akan memperbanyak tobat dan istighfar sehingga 
Allah $£ menyingkirkan kesedihannya dan meng- 
hilangkan semua cobaan yang telah menimpanya. 

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shidig #4 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah # ber- 
sabda: 
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pb AB RA US SIN ya Sa 


SE Ipad nh ag ik 2 oa 


“Tidak ada seorang pun yang berbuat dosa, kemudian 
ia bersuci, lalu shalat dua raka'at, dan memohon 
ampunan kepada Allah S&, melainkan dosanya akan 
diampuni oleh Allah." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan 
Ibnu Sunni. Tirmidzi berpendapat bahwa Hadits ter- 
sebut berkualitas hasan, sedangkan Ibnu Hibban 
berpendapat bahwa Hadits tersebut shahih. Itulah 
hal yang dianjurkan oleh Al-ur'an dan Hadits- 
Hadits Nabi yang mulia. Allah 3 Pelan 

nara Lena - - 
Par acaneta Hah ml ab aa GE 

“Maka barang siapa bertobat (di antara pencuri- 

pencuri itu) sesudah melakukan kejahatannya dan 

memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima 

tobatnya....” (OS. Al-Maa'idah (5): 39) 


Asi PA AMORA SA ME 
Zen) 


“Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat lagi 
keras hukuman-Nya serta Yang mempunyai karunia. 
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Tiada tuhan (yang berhak disembah), selain Dia. 
Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). (OS. 
Al-Mu'min (40): 3) 


Ci Sai Laga 2 Hana Enda Sha, 


“Barang siapa yang bertobat dan mengerjakan amal 
shalih, maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah 
dengan tobat yang sebenar-benarnya." (OS. Al- 
Furgaan (25): 71) 


CARA ye nyaa Ara AA TAPI) 
pre ar 


“Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya 

dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui 

apa yang kalian kerjakan.” (OS. Asy-Syuura (42): 25) 

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari, bahwa 
Nabi Muhammad & pernah bersabda: 


S2 NG aa PBJ aa bani Ah | 


des adat Ha al begaa DPI Jlu an 
Jkt 


“Sesungguhriya Allah $£ membuka tangan-Nya pada 
waktu malam untuk memberikan ampunan bagi orang 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 315 





yang berbuat dosa pada siang hari dan membuka tangan- 
Nya pada waktu siang untuk meniberikan ampunan bagi 
orang yang berbuat dosa pada malam hari, sampai 
matahari terbit di sebelah barat (Kiamat).” (HR. Muslim) 


Dalam Hadits lain Rasulullah # bersabda: 

PIA NN EN ENG DN PAN na an Lana TA 
PN BE va yaa sae HI aa 25 
AAN Kaab gile Ao Ana 35 


1 Se AN gd en 3 
€ KAT) 


Sate) BARAT Dp sae de kal) eh 


Da net Ra 


Pn 


25 Aina yaa ka 
“Allah 88 benar-benar sangat gembira dengan tobat 
seorang hamba-Nya yang mukmin. Kegembiraan-Nya 
melebihi kegembiraan seorang laki-laki yang berada 
di tanah yang tandus bersama-hewan tunggangannya 
yang membawa makanan dan minumannya, kemudian 
ia tertidur, namun ketika bangun ternyata hewan 
tunggangannya itu telah menghilang. Orang tersebut 
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lalu mencarinya kesana kemari hingga tertimpa keha- 
usan, Ia lalu berkata: “Kalau begini, lebih baik aku kem- 
bali ke tempatku semula saja, lalu tidur sampai mati. 
Selanjutnya, ia tidur di atas lengannya untuk menunggu 
kematian. Akan tetapi, ketika ia terbangun, tiba-tiba ia 
melihat hewan tunggangannya beserta seluruh perbe- 
kalannya, termasuk makanan dan minumannya sudah 
berada di sampingnya. Nah, gembiranya Allah $& atas 
tobat seorang hamba-Nya yang mukmin itu lebih besar 
dibandingkan kegembiraan laki-laki tersebut yang 
menemukan kembali hewan tunggangannya beserta 
seluruh perbekalannya.” (HR. Bukhari-Muslim) 


Itulah prinsip yang harus dipegang oleh seorang 
muslim ketika mendapat musibah, baik pada diri- 
nya, hartanya, maupun pada anaknya, sehingga 
ia tidak mengenal putus as:. putus harapan, sikap 
lemah, dan loyo. Sebaliknya, ia akan berusaha 
untuk bisa mengalahkan dorongan-dorongan hawa 
nafsunya dan benar-benar yakin kepada Allah 
sehingga Allah 3 akan menyelamatkannya dari 
musibah yang menimpanya. Dia akan mengmpuh 
masa-masa sulitnya dengan tetap berpegang teguh 
pada sikapnya itu agar bisa meraih keberuntungan, 
batk pada agamanya, dunianya, maupun akhiratnya, 
sehingga dia selalu dekat dengan Allah. 
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Kriteria kedua dari seorang muslim yang men- 
dapat cobaan dari Allah $£ adalah dia mau berdo'a 
kepada-Nya agar Dia berkenan menghilangkan 
cobaan yang menimpanya, senantiasa taat dan ber- 
do'a kepada-Nya, dan tidak pernah merasa bosan 
untuk berobat dan mencari solusi penyembuhan- 
nya meskipun dalam keadaan sakit. Dia tidak bosan 
untuk tetap taat kepada-Nya dan selalu berada di 
hadapan-Nya untuk terus berharap dan berdo'a 
dengan disertai keyakinan bahwa semua musibah 
yang sudah ditagdirkan bakal menimpanya tak 
mungkin akan meleset darinya, bahwa semua itu 
datang dari Allah 4£, bahwa Allah tak menghendaki 
untuknya, kecuali kebaikan, dan bahwa Dialah 
yang lebih mengetahui tentang sesuatu yang 
membawa manfaat dan faidah untuknya, sebab 
adakalanya jika Dia mengabulkan permohonannya 
dan merealisasikan permintaannya, justru menye- 
babkan hilangnya kemashlahatan yang sangat 
besar baginya sehingga dia selalu menghadapi 
ujian dan cobaan. 


Semua itu adalah rentetan marhalah fase) yang 
hanya akan dilalui oleh para hamba-pilihan-Nya 
dengan tujuan mengangkat derajat mereka dan me- 
ninggikan kedudukan mereka. Dia telah berfirman: 
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BIMA UII ah 

“Yang menjadikan mati dan hidup, untuk menguji 

kalian siapa di antara kalian yang lebik baik amalnya. 

Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” (OS. Al- 

Mulk (67): 2) 

Adakalanya manusia selalu menghadapi ujian 
dan cobaan, baik berupa terus-menerus menderita. 
sakit, terus-menerus tertimpa berbagai musibah 
meskipun mereka telah memohon dan berdo'a 
kepada Allah agar dibebaskan darinya, maupun 
berupa kemiskinan meskipun telah dimohonkan 
perlindungan darinya oleh orang banyak. Inilah 
bentuk cobaan yang Allah timpakan, baik pada 
individu maupun kelompok. 

Kita tentu tidak lupa terhadap cobaan yang 
ditimpakan oleh Allah 8$ kepada orang-orang ber- 
iman pada saat perang Uhud dan kerugian yang 
harus mereka tanggung akibat diserang oleh musuh- 
musuh mereka, padahal sebelumnya mereka telah 
banyak berdo'a kepada Allah #£. Meskipun mpereka 
telah banyak berdo'a, ternyata Allah 4 tidak segera 
memberikan pertolongan kepada mereka. Akan 
tetapi, Allah memberikan ganti yang banyak untuk 
mereka berupa ditanamkan-Nya rasa takut pada 
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musuh mereka sehingga para musuh itu akhirnya 
meninggalkan medan perang dan dipenuhi-Nya rasa 
gentar dan keder pada hati musuh mereka. Jadilah 
semua ini sebagai pertolongan nyata yang Allah 
berikan kepada mereka pada hari-hari berikutnya. 
Begitu pula pada zaman Khalifah Umar bin 
Khaththab #8 ketika Allah # menguji mereka 
dengan kelaparan dan kefakiran -sehingga tahun 
tersebut dinamai dengan 'aamur rimadah (tahun 
kesengsaraan)-, meskipun mereka senantiasa ber- 
do'a dan memohon dengan sangat kepada Allah $€. 
Sebenarnya do'a para khalifah pengganti 
Rasulullah $$ tentu dikabulkan. Hanya saja pada 
zaman Umar 466 tersebut Allah 98 hendak menguji 
mereka. Namun demikian, Dia pasti tidak melupa- 
kan dan meremehkan do'a mereka itu. Terbukti 
bahwa setelah itu, Allah 8£ memberikan kernam- 
puan kepada mereka untuk menaklukkan berbagai 
negeri, baik yang ada di Barat maupun di Timur, 
dan memberikan keberhasilan lain setelah sebelum- 
nya ada musibah yang ditimpakan pada mereka. 
Letjen ate Ie Lega . t Ka Ta 
JAN osn pn ai Gasa 
EA, AGAN, 
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Pn ATA aa EL 4 
mis Koe Una tren 
Da ii laen aa 
“Sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, dan kekurangan 
harta, jiwa, dan buah-buahan. Berikanlah berita gem- 
bira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang- 
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka meng- 
ucapkan: "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun." 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat keberkatan 
yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." 
(OS. Al-Bagarah (2): 155-157) 


reraa 4 10. & 

SAE ea KE SKII, 

“Sungguh Kami benar-benar akan menguji kalian agar 

Kami mengetahui siapa orang-orang yang berjihad dan 

bersabar di antara kalian dan agar Kami menyatakan 

(baik buruknya) hal-ihwal kalian.” (OS. Muhammad 

(471: 31) 

Tidak ada sikap yang dimiliki orang-orapg muk- 
min yang memiliki kriteria seperti itu, kecuali hanya 
akan berdo'a, ridha atas ketentuan Allah $, selalu 
berbaik sangka kepada Sang Pencipta $€, dan selalu 
bersabar, memegang teguh kesabaran, dan menjadi- 
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kan kesabaran sebagai penuntun mereka, sebab 
sabarmerupakan sifat yang amat indah dan utama. 
Sabar banyak diperintahkan oleh Allah 3£. Mak- 
sudnya adalah agar para hamba-Nya mengetahui 
bahwa sabar adalah jalan yang bisa digunakan 
untuk meraih derajat tinggi dan kedudukan mulia, 
yang dikhususkan bagi sebagian hamba-Nya, dan 
Al-Gur'an merupakan saksi terbaik dalam hal ini. 
Di dalamnya banyak terdapat perintah untuk 
berlaku sabar: keterangan tentang pahala yang 
dijanjikan Allah 8# bagi orang-orang yang sabar — 
terdapat pada lebih dari 70 tempat dalam beragam 
surat dan ayat-, dan penjelasan Allah tentang 
balasan dan pahala yang telah diraih oleh orang- 
' orang terdahulu berkat kesabaran mereka dalam 
menerima beragam kesulitan dan cobaan. 
Allah 4 berfirman tentang orang-orang Bani 
Israil: 


Di MEN KENA 
GE KAN Gap KA 
LA aa PAN na AN aa 

DARA ae 


322 : Al Intisypaa buk Dw'aa" 











“Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas 
itu, negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian 
baratnya yang telah Kami berikan barakah padanya, 
dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik 
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 
mereka, Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat 
oleh Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah mereka 
bangun." (OS. ALA 'raaf (7): 137) 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka memper- 
oleh pahala yang sangat besar sebagai balasan atas 
kesabaran mereka sebab Allah 3# juga menghan- 
curkan musuh-musuh mereka. 
Dalam ayat lain dijelaskan bahwa Allah # 
menjadikan mereka sebagai imam dan pemimpin 
sebagai balasan atas kesabaran mereka terhadap 


“cobaan yang menimpa mereka pada kurun waktu : 


yang telah lalu. 


We KA GEA pena ANA NON 
pgri Pap 
Le 





“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk berdasarkan perin- 
tah Kami ketika mereka telah mampu bersabar, dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (OS. As- 
Sajdah (32): 24) 
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Allah 35 telah menekankan makna sabar dan 
pahalanya bagi umat Muhammad #£ dan menyuruh 
mereka untuk bersabar sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-Nya: 


NB an Ii Sat 
Op SES A Jaaangan 
SIKA BAN ya LI NAN, 
Aa Aa BAB LAS 
Gp 3 AG AN GIG G is 
Dee NUN Lana KAN 
Naa 

Atasi 


“Oleh karena itu. ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya 
Aku akan ingat (pula) kepada kalian, dan bersyukurrah 
kepada-Ku dan janganlah kalian mengingkari (nikmat )- 
Ku. Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolong- 
an (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) 
shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar: dan janganlah kalian mengatakan terhadap 
orang-orang yang gugur di jalan Allah (bahwa mereka 
im) mati. Bahikan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi 
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kalian tidak menyadarinya. Sungguh akan Kami beri- 
kan cobaan kepada kalian dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 
Berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 
musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa 
innaa ilaihi rooji'uun.' Mereka itulah yang mendapat 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan 
mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (OS. Al-Bagarah (2): 152-157) 
Ayat-ayat tersebut mencakup perintah untuk 
berdo'a, sebab dzikir tiada lain adalah do'a. Ayat 
tersebut juga mencakup perintah untuk shalat. dan 
shalat tiada lain adalah juga do'a, sebab dalam 
shalat terdapat aktivitas munajat dan mendekatkan 
diri kepada Allah #. 


Dalam ayat-ayat tersebut juga dijelaskan perin- 
tah untuk sabar, perintah memohon pertolongan 
kepada-Nya melalui sabar, kedudukan sabar di 
sisi-Nya, sebab Allah senantiasa bersama orang- 
orang yang sabar, dan berita gembira dan nikmat 
yang dijanjikan bagi mereka yang sabar dalam 
menerima ujian dari Allah #£. 


Di dalamnya juga dijelaskan adanya cobaan 
kesulitan yang berupa rasa takut, kelaparan, 
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kekurangan harta. beragam rasa sakit, baik sakit 
yang berhubungan dengan jiwa maupun badan, 
dan kefakiran yang melanda dunia yang ditandai 
dengan adanya berbagai bencana dan musibah 
yang menimpa manusia, yang apabila mereka 
mampu menghadapinya dengan sabar, maka 
mereka akan memperoleh pahala dan balasan dari 
Allah. 

Selain itu, di dalamnya juga dijelaskan bahwa 
mereka yang sabar dalam berjihad, maka mereka 
akan memperoleh balasan di sisi Tuhan mereka 
bahwa mereka akan senantiasa hidup dengan 
mendapat berbagai kenikmatan dan berada pada 
derajat dan kedudukan yang tertinggi, yang 

» merupakan balasan paling agung di antara balasan 
yang ada. Orang-orang yang sabar atas berbagai 
musibah, penderitaan, kesusahan, dan rasa sakit 
yang menimpanya, dikatakan sebagai orang-orang 
yang memperoleh petunjuk yang telah menempuh 
jalan cahaya, jalan kebaikan, dan jalan nikmat, 
serta memperoleh rahmat Allah, pemeliharaan- 
Nya, karunia-Nya, dan anugerah-Nya. : 

Karunia mana yang lebih besar daripada karunia 
seperti 'itu? Sungguh yang demikian itu adalah 
karunia dan anugerah yang tidak terbatas. 
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ag 2G sa 
Pa PAK ATAN ... 
« ... Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabar- 
lah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (OS. 
At-Zumar (39): 10) 


et D1 It gn er1e 
TEA aa PUT KET 

“. Sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada 

orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 

baik daripada apa yang telah mereka kerjakan." (OS. 

An-Nahi (16): 96) 

Dalam ayat-ayat berikut dijelaskan adanya ajak- 
an untuk bersabar, beriman kepada Allah 4, meng- 
ikuti apa yang dibawa Islam, dan menuju pada 
jalan Allah 3# dan adanya pahala besar yang hanya 
akan didapatkan oleh orang-orang yang sabar, 
sebagai pemilik keuntungan yang besar. 


RE BENANG LNG 
TS AN rai 
BEN II OAT 


KE UBIN 
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Oka A3 33 DO LNG, 
TEA IN En 3 3 
ban AN aan 
Pa PAT PA Iga dk 
PPP AA esa 
Oa 


PAP 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan 
kami ialah Allah," kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka (dengan mengatakan): “Janganlah kalian. 
merasa takut dan janganlah kalian merasa sedih. 
Bergembiralah kalian dengan (memperoleh) surga 
yang telah dijanjikan Allah kepada kalian," Kamilah 
pelindung-pelindung kalian dalam kehidupan dunia 
dan di akhirat. Di dalamnya kalian memperoleh apa 
yang kalian inginkan dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kalian minta sebagai hidangan 
(bagi kalian) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Siapakah yang lebih baik perkata- 

annya daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal yang shalih, dan berkata: 'Sesung- 
guhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri”? Tidaklah sama antara kebaikan dan kejahatan. 


328 Al Terionjaa' Kid Da'aa" 


Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, 
maka (jika kamu melakukannya) tiba-tiba orang yang 
antaramu dan dia ada permusuhan, seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik 
itu tidak dianugerahkan, melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan, melainkan 
kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar" (OS. Fushshilat (41): 30-35) 


Sabar tergambar dalam setiap ayat dari ayat- 
ayat yang mulia di atas. Untuk bisa konsisten 
dalam beribadah kepada Allah 3£ dan mengesakan- 
Nya, dibutuhkan kesabaran. Sikap istigamah 
membutuhkan kesabaran. Menjaga diri agar tidak 
melakukan perbuatan haram membutuhkan kesa- 
baran. Berdakwah untuk menyeru manusia kepada 
jalan Allah dan mengerjakan amal shalih membu- 
tuhkan kesabaran. Menolak kejelekan dengan cara 
yang baik juga akan terwujud hanya dengan 
kesabaran. Dengan demikian, sabar seolah-olah 
merupakan kehidupan itu sendiri, Oleh karena itu, 
pantaslah bila orang yang mampu bersabar akan 
memperoleh pahala yang amat besar. 


Cukup banyak Hadits-Hadits Nab.yang menyu- 
ruh kita untuk bersabar yang dikaitkan dengan 
keinjanan. beragam bentuk ibadah, shadagah, 
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membaca Al-Gur'an dan mengamalkannya, berdo'a, 
serta memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya. 


Diriwayatkan dari Abu Malik, Al-Harits bin 
“Ashim Al-Asy'ari 885, ia berkata bahwa Rasulullah 
$£ penah bersabda: 

ae Iran, N0et CL ahap ar ad 

Dami ESA KASI La J3) ba 

Api ea HN 3S HI Kaali HI Dean 

Dia Batan 3 INN pn cuti 


PIJ uda Nia STB ta RAN 


& pafieh asas Sea yeg aa 

Up ay eka ah jab 
“Bersuci adalah sebagian dari iman: memuji Allah W 
akan memenuhi timbangan: (pahala) bacaan subhaa- 
nallooh dan alhamdulillah memenuhi ruang antara langit 
dan bumi, shalat adalah cahaya: shadagah adalah bukti 
(keimanan): sabar adalah penerang, dan Al-Our'an 
adalah hujjah bagimu atau hujjah yang akan membung- 
kammu. Semua orang bergegas melakukan amal, baik 
untuk menjual dirinya kepada Allah sehingga dapat 
menyelamatkan dirinya dari siksa maupun untuk menjual 
dirinya kepada nafsunya dan setan sehingga menjeru- 
muskan dirinya ke dalam kebinasaan.” (HR. Muslim) 


330 Me Ietiuyjan' bud Du'aa" 


Sabar adalah suatu derajat yang hanya akan 
diperoleh oleh seorang mukmin yang tabah dan 
pandai bersyukur, 

Diriwayatkan dari Abu Yahya, Shuhaib bin 
Sinan #5, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


2 bgt segera af eta DNA Tana 
0 AS AAS Al Opal PN Kana 
Aa rr Li en an NI at 
OLI G3 OS KAU SO gap 
Pena para uni 

“Sungguh mengagumkan aktivitas orang mukmin itu, 
sebab semua aktivitasnya mengandung kebaikan 
baginya, dan hal itu hanya akan diperoleh oleh seorang 
mukmin. Jika memperoleh kebahagiaan, ia mensyukuri- 
nya, maka hal itu merupakan kebaikan baginya: dan 


apabila tertimpa suatu kesempitan, ia bersabar, maka 
hal itu pun merupakan kebaikan baginya.” (HR. Muslim) 


“Dari “Atha' bin Abi Rabah, ia berkata: Ibnu 'Abbas 
pernah berkata kepadaku: “Maukah aku tunjuk- 
kan kepadamu seorang wanita calon penghuni 
surga?” Aku menjawab: “Tentu saja," Ia berkata: 
“Inilah dia wanita berkulit hitam, yang pernah 
datang kepada Rasulullah $, lalu berkata: 'Aku 
menderita penyakit ayan dan aku sangat khawatir 
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auratku tersingkap saat penyakitku sedang kumat, 
maka berdoalah engkau untukku kepada Allah 
(agar Dia berkenan menyembuhkan penyakitku)." 
Rasulullah # lalu bersabda: 





dn bps ci bp ind al, Dao bai 


JASA Si rel Ela ma Sl Jus 
gia KIS Galang sd 


Vika engkau mau bersabar, engkau akan memperoleh 
surga, Namun jika engkau mau sembuh, aku akan ber- 
do'aagar Allah 86 menyembuhkan penyakitmu,' Wanita 
tersebut berkata: “Aku lebih memilih untuk bersabar 
saja." Dia berkata lagi: “Akan tetapi, aku sangat 
khawatir aurarku tersingkap saat penyakitku sedang 
kumat. Karenanya, tolong do'akan aku agar auratku 
tidak tersingkap bila penyakitku sedang kumat.' 
Rasulullah F&.pun berdo'a untuk wanita tersebut," 
(Murtafag “alaih) 

Rasulullah # pun pernah menderita sakit 
parah, demam yang sangat tinggi, dan merasakan 
sakit keras. Ketika para shahabat menengoknya, 
mereka merasa sangat kasihan kepada beliau dan 
meminta beliau untuk berdo'a saja kepada Allah 
$& agar Dia menghilangkan penyakit yang beliau 
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derita. Namun Rasulullah & ternyata lebih memilih 
untuk bersabar atas apa yang dideritanya agar bisa 
memperoleh pahala sebagaimana yang diraih oleh 
orang-orang yang sabar. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud #85. ia berkata: 
“Aku pernah menengok Rasulullah 4 tatkala beliau 
sedang sakit. Aku berkata: Ya Rasulullah, engkau 
menderita penyakit yang cukup parah." Rasulullah 
#& menjawab: 'Betul, aku sedang menderita sakit 
yang sebanding dengan sakitnya dua orang di 
antara kalian." Aku berkata: Apakah hal itu berarti 
engkau akan memperoleh dua pahala?' Rasulullah 
# bersabda: 'Betul! Itulah gambarannya.' Beliau" 
bersabda lagi: 


HE IN BPS esa plan ya 
Wii Bes RP tis Eh ng 


"Tidak ada seorang muslim pun yang mendapat 
gangguan rasa sakit, baik karena tertusuk duri maupun 
rasa sakit lain yang lebih berat daripadanya, melain- 
kan Allah akan menghapuskan kesalahan-kesalahannya 
dan dosa-dosanya akan berguguran laksana ber- 
gugurannya dedaunan dari pohon.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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Dalam sebuah riwayat ada tambahan kalimat 
(dalam ucapan Jabir): “Mengapa engkau tidak 
berdo'a saja kepada Allah agar Dia menyembuhkan 
penyakit yang engkau derita?” 

Allah $£ berfirman dalam Hadits Gudsi: 


Nan Aa Siber aa NE 


ESA Jaan jin BU Jean dad, 

Aoa SANA alang 
“Jika Aku menimpakan suatu musibah pada salah 
seorang di antara hamba-Ku, baik pada badan, harta, 
maupun anaknya, namun ia benar-benar mampu ber- 
sabar dalam menghadapinya, maka Aku merasa malu 
untuk memasang timbangan (guna menimbang amalnya) 
atau membuka catatan amalnya pada hari Kiamat." 





Ada yang berpendapat bahwa hanya Tirmidzi 
dan Hakim yang meriwayatkan Hadits tersebut dari 
Anas. Namun demikian, Hadits tersebut dapat 
diamalkan dalam rangka melaksanakan amal 
shalih. Tentunya, tidaklah ada salahnya untuk 
berusaha meraih karunia Allah 3€. 

Allah 88 juga berfirman dalam Hadits Gudsi 
yang latn: 


334 AL Intaypan bid Da'aa" 


Amanat Panu an eny 
2 SN panda alan 3) 
II Ao Ha YA 03 sendal Uya YA C5 AAA 
anagadean Hot 201 ge matot salon 

AN SPP SA GG 
“Apabila Aku menimpakan suatu cobaan pada seorang 
hamba-Ku, namun ia bersabar atas cobaan tersebut 
dan tidak mengadu kepada-Ku agar Aku mengembali- 
kan keadaannya seperti sedia kala, maka kelak Aku 
akan mengganti dagingnya dengan daging yang lebih 
baik daripada dagingnya saar di dunia dan akan 
mengganti darahnya dengan darah yang lebih baik 
daripada darahnya saat di dunia. Jika Aku menyem- 
buhkannya, Aku pun menyembuhkannya dalam ke- 
adaan ia tidak lagi memiliki dosa, dan jika Aku 
mewafarkannya, berarti ia telah menuju rahmat-Ku." 


Nabi Muhammad # bersabda: 
GA Ale YA Ko Ca ai 


sa2 0n0P 2 2. pattern UN 
KA PI Sman SAN Oa dl 
baki 


"Tidaklah seorang mukmin mendapat suatu musibah, 
kemudian ia membaca do'a sebagaimana yang telah 
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diperintahkan oleh Allah $: “Innaa lillahi wa innaa 
Uaihi rooji “un, Aloohumma' jurnii fi mushiibatii wa 
@'gibnii khoiron minhaa,” (Sesungguhnya kami adalah 
milik Allah dan kami akan kembali kepada-Nya. Ya 
Allah, berilah aku pahala atas musibah ini dan gantilah 
dengan sesuatu yang lebih baik daripadanya) melainkan 
Allah Y£ akan memberikan apa yang dimintanya itu." 


Maksudnya, Allah 3# akan mengganti dengan sesu- 
atu yang lebih baik daripada sesuatu yang telah 
Dia ambil darinya. 

Kita juga tidak boleh lupa bahwa cukup banyak 
orang-orang shalih yang bersabar atas apa yang 
mereka derita sambil berharap bahwa hal itu akan 
meninggikan kedudukan dan derajat mereka. 
Anutan mereka tiada lain adalah Rasulullah $. 

“Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang 
yang selalu sabar dan bersyukur kepada Allah, selalu 
memuji atas karunia dan kemurahan-Nya, selalu 
ridha atas gadha' dan gadar-Nya, selalu berada di 
hadapan-Nya dengan khusyu' dan tunduk kepada- 
Nya, selalu memohon maaf dan ampunan-Nya, dan 
selalu berharap agar Allah 4g menutupi segala 
kekurangannya dan beroleh keselamatan pada hari 
kebangkitan yang agung, sebab pada yang demikian 
itu terkandung kebaikan yang sangat besar.” $# 


336 Ak Terisyjaa bid Dana" 


Menjaga dan mencegah timbulnya 
Cobaan dengan doa 
dan memohon kesembuhan darinya 





alam agama kita yang hanif (lurus) ini, berdo'a 

Pi am hanya dianjurkan bila seseorang sedang 
ditimpa cobaan, kesulitan, atau suatu penyakit, 
tetapi agama menyeru agar lidah seorang mukmin 
senantiasa basah dengan do'a kepada Allah 4£, 
baik pada waktu siang, malam, ketika sedang sehat, 
bahagia, maupun dalam keadaan biasa. Bahkan 
terkadang agama menetapkan beberapa waktu dan 
kesempatan tertentu untuk berdo'a. Semua itu 
dimaksudkan agar seorang mukmin selalu dekat 
dengan Allah 46, sehingga dia tidak kaget ketika 
menghadapi musibah, mampu bersabar atas apa 
yang dideritanya, dan bisa menerima semua 
kepahitan yang dirasakannya dengan lapang dada 
disertai keyakinan bahwa semua itu datang dari 
Allah $£, Dzat Yang Mahatinggi dan Mahakuasa. 
Dengan demikian, hatinya akan menjadi nya- 
man, jiwanya menjadi tenteram, dan batinnya 
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menjadi tenang. Selain itu, ia pun senantiasa 
mendekatkan diri kepada Allah 8£, baik secara 
secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan, sehingga Allah $€ akan mengabulkan 
do'anya, lalu membebaskannya dari cobaan yang 
menimpanya atau melipatgandakan pahala untuk- 
nya, sehingga pada akhirnya ia akan keluar dari 
dunia dengan mendapat balasan berupa surga dan 
kekekalan di dalamnya, yang merupakan tujuan 
tertinggi dari memanfaatkan waktu selama di 
dunia. 


Perbedaan yang cukup jelas bisa kita lihat pada 
orang yang sedang ditimpa kesulitan dan bencana. 
Orang yang selalu membiasakan diri dengan do'a 
dan dzikir sebelum terjadinya cobaan, ia akan 
memandang bahwa semua cobaan itu datang dari 
Allah #£, sehingga ia dapat memahami hak Allah. 
Sementara orang yang tidak membiasakan diri 


dengan dzikir kepada Ailah, berdo'a kepada-Nya, 


mendekatkan diri kepada-Nya, dan bertawassul 
kepada-Nya, fa akan merasa sangat terbebani 
meskipun hanya mendapatkan bencana yang 
paling ringan dan akan merasakan berbagai rasa 
sakit, beragam kesedihan, dan membuatnya putus 
asa. Halitu terkadang dapat menyebabkan rusak- 


338 Al Ietivupan bid Dean" 








nya agama dan kehidupannya sehingga ia mati 
tanpa memiliki keyakinan dan agama. 

Do'a-do'a yang bisa digunakan oleh seorang 
mukmin untuk berdo'a kepada Allah 3 banyak 
terdapat dalam Al-Gur'anul karim dan Hadits- 
Hadits Rasulullah #£. 

Kami akan menyebutkan sebagian ayat-ayat do'a 
yang terdapat dalam Al-9ur'an yang agung tersebut, 
yang merupakan obat dan sarana penyembuh bagi 
setiap orang yang beriman kepada Allah 3 dan 
membenarkan Nabi-Nya. 


Ce KANG ARE 
BAGAN 


Robbanaa tagobbal minnaa innaka antas samii'ul 
'aliim. Robbanaa waj'atnaa muslimaini laka wa min 
@zurriyyatinaa ummatan muslimatal lak, wa arinaa 
manaasikanaa wa tub 'alainaa innaka antat tawwaabur 
rohiim. 5 

“Ya Tuhan kami, terimalah dari kami (amalan kami). 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami 
berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan 





MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 339 





(jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada 
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami 
dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Al-Bagarah (2): 127-128) 
PENA AN ATAP ANE 
Ali 
Robbanaa afrigh 'alainaa shobrow wa tsabbit agdaa- 
manaa wanshurnaa 'alal goumil kaafiriin. 
“Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran pada diri kami 
dan kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang kafir." (OS. Al-Bagarah (2): 250) 


DL IE YA 
Pa lak 3 
Stage 


Robbanaa laa tuzigh guluubanaa ba'da idz hadai- 
tanaa wa hab lanaa mil ladunka rohmah, innaka 
antal wahhaab. 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong pada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami dan karuniakanlah kepada kami rahmat 
dari sisi Engkau, karena sesungguhnya Engkaulah 
Maha Pemberi (karunia).'" (OS. Ali 'Imraan (3): 8) 


340 M- Ietisyjan bed Dwaa" 


Ona an LA Ae mane 

MERK ap Te AA TEA 
Robbanaa innanaa aamannaa faghfir lanaa dzunuu- 
banaa wa ginaa 'adzaaban naar. 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, 
maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah 
kami dari siksa neraka.” (OS. Ali “Imraan (3): 16) 
Ct3 ena H P- 


KA AP Va 3 an ari Cah 
PAKAN 
GAS 4 AN EL real, 
Robbanaghfir lanaa dzunuubanaa wa isroofanaa fii 
amrinaa wa tsabbit agdaamanaa wanshurnaa 'alal 
goumil kaafiriin. 
“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam 
urusan kami, tetapkanlah pendirian kami, dan tolong- 
lah kami terhadap kaum yang kafir." (OS. "Ali Imraan 
(3): 147) 


Paud 


Kas 


5 Haa Centa Leran erna 
SA ANA Ja SEN 

Aa Aero: (K3. aa 

Kr EN CE Iga 


Ka: BOLA KA Lan 
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PT LB mann eh Ae Pa 
BSI SET YAN ALE 
Robbanaa innaka man tudkhilin naaro fagod 
akhzaitahuu wa maa lizhzhoolimiina min anshoor. 
Robbanaa innanaa sami'naa munaadiyay yunaadii 
| aani an aaminuu bi robbikum fa aamannaa, 
robbanaa faghfir lanaa dzunuubanaa wa kaffir 
'annaa sayyi'aatinaa wa tawaffanaa ma'al abroor. 
Robbanaa wa aatinaa maa wa'attanaa 'alaa rusulika 
wa laa tukhzinaa yaumal giyaamah, innaka laa 
tukhliful mii'aad. 








“Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh 
telah Engkau hinakan ia dan tidak ada bagi orang- 
orang yang zhalim seorang penolong pun. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah mendengar (seruan) 
orang yang menyeru kepada iman, (yaitu): 'Berimanlah 
kalian kepada Tuhan kalian', maka kami pun beriman. 
Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapus- 
kanlah kesalahan-kesalahan kami dan wafatkanlah 
kami beserta orang-orang yang berbakti. Ya Tuhan 
kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan 
kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Eygkau. 
Janganlah Engkau hinakan kami pada hari Kiamat. 
Sesungguhnya Engkau tidak pernah menyalahi janji.” 
(OS. Ali “Imran (3): 192-194) 


342 At Intnsgjan bek Duaa 





| 
| 


ag” ”— 


“ 


MN La aa Ann - 
SAE NAN Len 


2 

AA 

Hasbiyalloohu laa ilaaha illaa huwa 'alaihi tawakkaltu 
wa huwa robbul 'arsyil 'azhiim. 

“Cukuplah Allah bagiku: tidak ada tuhan selain Dia. 

Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah 


Tuhan yang memiliki "Arsy yang agung." (OS. At- 
Taubah (9): 129) 


GE SELAT apa 3 eat un 
Nias pia Inang Hua jre Pri vala 
phase anna ge aa rana 
pb BSN AG D3 

Oi 
Robbij 'alnit mugiimash sholaati wa min dzurriyyatii 
robbanaa wa tagobbal du'aa'. Robbanagh firlii wa 
liwaalidayya wa lil mu'miniina yauma yaguumul 
hisaab. 
“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 
orang yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah do'aku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah 
aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang 


mukmin pada hari terjadinya hisab (hari Kiamat)." 
(OS. Ibrahim (14): 40-41) 
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5 . an 1 
onddaa Ina AN ego, 2 
TAN 
Pantat Pon 
Robbi adkhilnii mudkhola shidgiw wa akhrijnii 
mukhroja shidgiw waj'al lii min ladunka sulthoonaa 
nashiiroo. 
“Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang 
benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong." (OS. Al-Israa” (17): 80) 


Her Hi ia bata 

R 4 Aa ha Kerana ra 

MT ERA 

- Robbi innii af'uudzubika an as'alaka maa laisa ii 

bihit ilmuw wa illaa taghfir lii wa tarhamnii akum 
minal khoosiriin. 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada- 

Mu dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku 

— tiada mengetahui (hakikatnya. Sekiranya Engkau tidak 

memberi ampun kepadaku dan (tidak) menaruh belas 


kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang- 
orang yang merugi." (OS. Huud (11): 47) 


PEN Oo 


344 Al-Ternypan id Duaa' 


OEOad 


Robbisyroh lii shodrii wa yassi: amrii wahlul 
'ugdatam mil lisaanii yafgohuu goulii. 

“Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku: mudah- 
kanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan 
dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.” 
(OS. Thaahaa (20): 25-28) 


SAAT Len ae 


Dona Dee WLAN 


Gen at 
Robbi auzi'nii an asykuro ni'matakal latii an'amta 
'alayya wa 'ala waalidayya wa an a'mala shoolihaan ' 
tardhoohu wa adkhilnii bi rohmatika fii 'ibaadikash 
shoolihiin. 
“Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerja- 
kan amal shalih yang Engkau ridhai dan masukkanlah 
aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba- 
hamba-Mu yang shalih.” (OS. An-Nami (27): 19) 





& 
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NO ia NO Kabar: 


Saba La ge et 
DIA Abi eror 


Ken MEN 3 3 
Kosan Apri KAN 


Robhanaa wasi'ta kulla syai'ir rohmataw wa 'ilmaa, 
faghfir lil ladziina taabuu wat taba'uu sabiilaka wa 
gihim 'adzaabal jahiim. Robbanaa wa adkhilhum 
jannaati “adninil latii wa'aitahum wa man sholaha 
min aabaa'ihim wa azwaajihim wa dzurriyyaatihim 
innaka antal 'aziizul hakiim. Wa gihimus sayyi'aati 
wa man tagis sayyi'aati yauma'idzin fagod rohim- 
tahuu wa dzaalika huwal fauzul 'azhiim. 








"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi 
segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang- 
orang yang bertobat dan mengikuti jalan-Mu dan 
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang bernyala- 
nyala. Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka ke dalam 
surga "Adu yang telah Engkau janjikan kepada mereka 
dan orang-orang yang shalih di antara bapak-bapak 
mereka. istri-istri mereka, dan keturunan mereka 
semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana: dan peliharalah mereka dari 
(balasanj kejahatan. Orang-orang yang Engkau 


316 At Isrisypaa bid Duaa" 


pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, 
maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat 
kepadanya dan itulah kemenangan yang besar" (OS. 
AlMu'min (40): 7-9) 

aa 


PANTAI Aa Aa 


2 








Robbi auzi'nii an asykuro ni'matakal latii an'amta 
“alayya wa 'alaa waalidayya wa an a'mal shoolihaan 
tardhoohu wa ashlih lii fii dzurriyyatii innii tubtu 
Haika wa innii minal muslimiin. 





“Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk senantiasa men- 
syukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepada- 
ku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat 
berbuat amal shalih yang Engkau ridhai. Berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada 
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu 
dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri." (OS. Al-Ahgaaf (46): 15) “ 


IE Or LG 





OA AMAN 
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Robbanaa 'alaika tawakkalnaa wa ilaika anabnaa 
wai I mashiir. Robbanaa laa taj'alnaa fitnatal 
Ni ladziina kafaruu waghfir lanaa, robbanaa innaka 
amtal 'aziizul hakiim. 

“Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami ber- 
tawakkal, hanya kepada Engkaulah kami bertobat, dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi 
orang-orang kafir. Ampunilah kami, ya Tuhan kami. 
Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (OS. Mumtahanah (60): 4-5) 


Bh AL Tatanan Ga nata 
AA ME Ann Ear 
Robbanaa atmim lanaa nuuronaa waghfir lanaa 
innaka 'ala kulli syai'in godiir. 

“Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 
kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." (OS. At-Tahriim (66): 8) 








Itulah sebagian ayat yang berbentuk do'a secara 
umum yang kami sebutkan sekadar sebagai contoh, 
sebab ayat-ayat lain dalam Al-Gur'an yang berupa 
do'a masih banyak. Sebagaimana telah kami sebut- 
kan di atas bahwa Al-Gur'an secara keseluruhan 
adalah do'a dan bagi siapa saja yang membacanya 


“-baik ketika membaca ayat-ayat yang secara tegas 


848 At Inrisyjan bid Dua 


- 


menunjukkan do'a maupun yang lain akan men 
dapat pahala. Hal itu tiada lain karena dalam Al- 
Guran terdapat nasihat, ibrah, dan pembicaraan 
langsung dengan Allah, sehingga siapa pun yang 
membacanya, tentu tidak terhalang untuk memper- 
oleh ridha, pahala 





ang besar, rahmat, serta am- 





punan dari Dzat Yang Mahatinggi dan Mahakua 





Di dalamnya juga terdapat penawar yang berfungsi 
untuk meringankan musibah yang menimpa se- 
orang hamba dengan syarat hamba terscbul benar- 
benar mempererat hubungannya dengan Allah dan 
mendekatkan diri kepada-Nya dengan do'a. 


Adapun di antara Hadits Rasulullah yang berka- 
ilan dengan do'a dan dzikir adalah sebagai berikut: 
Ten he Mg Matana agen az 
ke AB Jp J8 JB ESAI ae) Spa 
MAAN AN Samba ata 


sen due 





Dari Abu Hurairah S5. ia berkata “Rasululltih $$ 
bersabda: “Barang siapa yang menginginkan agar 
Allah mengabulkan do'anya ketika sedeing mengalami 
kesempitan dan kesusahan, hendaklah memperbanyak 


do'a tatkala dalam keadaan senang. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi. Hakim 
meriwayatkan Hadits ini dari Abu Hurairah dan 
juga dari Salman Al-Farisi, Hakim berkata bahwa 
masing-masing dari kedua jalur riwayat tersebut 
shahih al-isnad (berisnad shahih). 

JA SA Pur ayakan Mane 


2 ta ttu Te ng PA TTS 
gadai Ho an IA S3 SERA yo 

Bg: GD Tana apaan ata 
SE JAN III II da 3163 gala 
Kh naa AI Pa .. 
AS Kpn PA 3 Valb mi 
PA ENYA PENA 1 IKAN SA DANA KETAT YAAA 
PA TN Aa Buton 
Dari 'Abdullah bin “Amr bin "Ash, dari Abu Bakar Ash- 
Shidig @85, bahwa ia berkata kepada Rasulullah #£: 
“Ajarkanlah suatu do'a kepadaku yang akan aku baca 
dalam shalat.” Rasulullah #& bersabda: “Bacalah: 
"Alloohumma innii zholamtu nafsii zhulman katsiirow 
wa laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta faghfir lii 
maghfirotam min “indika war hamnii innaka antal 
ghofuurur rohiim.”” (Ya Allah, sesungguhnya aku telah 
banyak berbuat zhalim pada diriku sendiri dan tidak 
ada yang bisa mengampuni dosaku, selain Engkau. 
Oleh karena itu, berilah aku ampunan dari haribaan- 





350 Ae Ietunfaa' uk Du'aa" 


Mu dan kasihilah aku. Sesungguhnya Engkaulah Dzat 
Yang Maha Pengampun dan Maha Pengasih.) 


Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal, Bukhari, Muslim. dan Tirmidzi. 





sae Data 


BEAN ar ae GAS gap aa 
ay bean JAN 
SAS Sa Pan He PN 
dist d Au Jar JAN) 
Lg Ab al an 3 Fasa pai) 
Sun el ala bi Vag Eh Ati 


ah Bea men 








Dari Abu Musa Al- “Asy'ari, “Abdullah bin Oais Bg, 
dari Nabi &&, bahwa beliau biasa berdo'a dengan do'a 
berikut: “Alloohummaghfir li khothii'atii wa jahlii 
wa isroofii fil amrii wa maa anta a'lamu bihii minnii. 
Alloohummaghfir li jiddii wa hazlii wa khotho'ii wa 
“amdii wa kullu dzaalika “indii. Alloohummaghfir lii 
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maa goddamtu wa maa akhkhortu wa maa asrortu 
wa maa a'lantu wa maa anta a'lamu bihii minnii, 
antal mugoddimu wa antal mu'akhkhiru wa anta 
“alaa kulli syai'in godiir.” (Ya Allah, ampunilah 
kesalahanku, kebodohanku, perilakuku yang berlebih- 
lebihan dalam urusanku, dan semua dosaku yang 
Engkau lebih mengetahuinya daripada aku sendiri. Ya 
Allah, ampunilah ketergesa-gesaanku dan kesantaian 
dan. semua kasalahanku, baik yang disengaja maupun 
yang tidak: semua itu memang berasal dari diriku, Ya 
Allah, ampunilah semua kesalahanku, baik yang telah 
lalu maupun yang akan datang, dan baik yang ter- 
sembunyi maupun yang tampak, dan semua dosaku 
yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku 

' sendiri. Engkaulah Yang Mahaawal (tidak berawal) 

, dan Engkaulah Yang Mahaakhir (tiada berakhir) dan 

) Engkau Maha Berkuasa atas segala sesuatu).” (HR. 
Bukhari Muslim) 


Y DO'A SORE HARI DAN PAGI HARI 
Pada waktu sore Nabi Muhammad # senantiasa 
berdo'a: 
An Sya Sab dasi al alah Lal, 


“3 





BELA ba Tan 3 
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PE in P3 ya UN AN ad 51 


Bel Pia WIL Wa Al 
EN JS ag 
Paya 


Amsainaa wa amsal mulku lillaah, wal hamdu 
lillaah, wa laa ilaaha illalloohu wahdahuu laa 
syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 
'alaa kulli syai'in godiir. Alloohumma innii as'aluka 
min khoiri haadzihil lailati wa khoiri maa fiihaa, 
wa a'uudzu bika min syarrihaa wa syarri maa fiihaa. 
Alloohumma innii a'uudzu bika minal kasali wal 
haromi wa suw'il kibari wa fitnatid dun-yaa wa 
'adzaabil gobri. 





“Kami berada pada waktu sore dan semua kekuasaan 
tetap menjadi milik Allah. Segala puji bagi Allah. Tidak 
ada tuhan, selain Allah semata. Tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Bagi-Nyalah semua kekuasaan dan bagi-Nyalah 
segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan 
dari malam ini dan kebaikan yang ada di dalamnya. 
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan malam ini 
dan keburukan yang ada di dalamnya. Ya Allah, 
sungguh aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, 
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kepikunan, keburukan masa tua, fimah dunia, dan dari 

siksa kubur.” 

Pada waktu pagi, beliau juga berdo'a dengan 
do'a tersebut, hanya saja kalimat awalnya diganti 
dengan Ashbahnaa wa ashbahal mulku lillaah 
sehingga bunyi do'anya secara lengkap adalah 
sebagai berikut : 


Ay Sya KASN A3 BIAN pen jabat 
JS AA MN SU 3 dar 
PENA pa WI PAN ad 
Be Ja AA Wa Paya Ud ly ada 
ps aj ata 
Boris) 
Ashbahnaa wa ashbahal mulku fillaah, wal hamdu 
lillaah, wa laa ilaaha illalloohu wahdahuu laa 
syariika lah, lahut mulku wa lahul hamdu wa huwa 
'alaa kulli syai'in godiir. Alloohumma innii as'aluka 
min khoiri haadzal yaumi wa khoiri maa 


a'uudzu bika min syarrihii wa syarri maa 
Alloohumma innii a'uudzu bika minal kasali wal 
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haromi wa suw'il kibari wa fitnatid dun-yaa wa 
“adzaabil gobri. 

“Kami berada pada waktu pagi dan semua kekuasaan 
tetap mejadi milik Allah. Segala puji bagi Allah. Tidak 
ada tuhan, selain Allah semata. Tidak ada sekutu bagi- 
Nya, Bagi-Nyalah semua kekuasaan dan bagi-Nyalah 
segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan 
dari hari ini dan kebaikan yang ada di dalamnya. Aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukan hari ini dan 
keburukan yang ada di dalamnya. Ya Allah, sungguh 
aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, kepikunan, 
keburukan masa tua, fitnah dunia, dan dari siksa 
kubur." 


Do'a ini didasarkan pada Hadits yang diriwa- 
yatkan Muslim. 


V/ DO'A- DO'A 
YANG BERKAITAN DENGAN TIDUR 


Dari Bara' bin 'Azib 288, ia berkata bahwa 
Rasulullah & pernah bersabda: 


Bakar pasa 
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SA IA SP ye 


Bip intan Ie ah Tah 3 Kb lh 
Sha gadi 3 SA ah AS 


“Jika engkau mau tidur, hendaklah berwudhu? terlebih 
dahulu seperti wudhu' untuk shalat, kemudian berbaring 
miringlah ke kanan. Setelah itu bacalah: 'Alloohumma 
innii wajjahtu wajhii ilaika wa fawwadhtu amrii ilaika 
wa alja'tu zhohrii ilaika roghbatan wa rohbatan ilaika 
laa malja'a wa laa manjaa minka illaa ilaika aamantu 
bikitaabikal ladzii anzalta wa nabiyyikal ladzii 
@arsalta.”” (Ya Allah, sesungguhnya aku hadapkan 
mukaku kepada-Mu, aku serahkan semua urusanku 
kepada-Mu: aku lindungkan punggungku kepada-Mu 
dengan rasa harap dan cemas kepada-Mu, sebab tiada 
tempat untuk mencari perlindungan dan keselamatan, 
kecuali hanya kepada-Mu: aku beriman kepada kitab- 
Mu yang telah Engkau turunkan dan beriman kepada 
Nabi-Mu yang telah Engkau utus.) 





Do'a tersebut dibaca sebagai akhir perkataan. 
Hadits tersebut dikeluarkan oleh AlJama'ah dan 
para pengarang kitab Sunan. : 

Ketika terbangun pada waktu malam, hendaklah 
membaca ayat-ayat terakhir dari surat 'Ali Imran: 
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KE hb og Age ar 
ag -, Pn AA an Aan ba 
CREAM, IN Te 


Late IL tea n ae &- 
SEN Je SE A3) 
SAE Saba sasa 2 


BEM TENIS KEL E PN 








nata Tea 


WAE Eye AE Yi 
2 Sy 





GI EG Kena ara 
UE BAE asa, 
AB aa ha man an II Ke Pn 


PAN Up de liaes n 





NN an ar 

Sigi 

GA KA AN GA. 
Ag egtan 


SNI UN EKO! 
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KESAN AE OI 





malap 





MANGA AA Ca 
JENIS Kan il 3 TS CA 
5 


IA PIL jt 3 
SIA aa ANGKA 


paito daa taat 


4 2 ewe Kn 38 — ta aa 
besi par NG Setu 
2 Iin Bar 3 GK - 
BAE PIA A55 19123 
Inna fii kholgis samaawaati wal ardhi wakhtilaafil 
laili wan nahaari Ia aayaatil Ii ulil albaab. Alladziina 
yadzkuruunallooha giyaamaw wa gu'uudaw wa 
'alaa junuubihim wa yatafakkaruuna fii kholgis 
samaawaati wal ardhi robbanaa maa kholagta 
haadzaa baathilan subhaanaka faginaa 'adzaaban 
naar. Robbanaa innaka man tudkhilin naaro fagod 
akhzaitahuu wa maa lizhzhoolomiina min anshoor. 
Robbanaa innanaa sami'naa munaadiyay yunaadii 
Til iimaani an aaminuu birobbikum fa aamanna, 
robbanaa faghfir lanaa dzunuubanaa wa kaffir 'annaa 
sayyi'aatina wa tawaffanaa ma'al abroor. Robbanaa 
wa aatinaa ma wa'attana 'alaa rusulika wa laa 
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tukhzinaa yaumal giyaamah, innaka Iaa tukhliful 
mii'aad. Fastajaaba lahum robbuhum annii laa 
udhii'u 'amala 'aamilim minkum min dzakarin au 
untsaa ba'dhukum mim ba'dh, falladziina haajaruu 
wa ukhrijuu min diyaarihim wa uudzuu fii sabiilii 
wa gootaluu wa gutiluu Ia ukaffironna 'anhum 
sayyi'aatihim wa la'udkhilannahum jannaatin tajrii 
min tahtihal anhaaru tsawaabam min 'indillaah, 
waltoohu 'indahuu husnuts tsawaab. Laa yaghurron- 
naka tagoilubul ladziina kafaruu fil bilaad, Mataa'un 
goliilun tsumma ma'waahum jahannamu wa bi'sal 
mihaad. La. ladziinat tagou robbahum lahum 
jannaatun tajrii min tahtihal anhhaaru khoolidiina 
fiihaa nuzulam min 'indillaah, wa maa 'indalloohi 
khoirul lil abroor. Wa inna min ahlil kitaabi lamay 
yu'minu billaahi wa maa unzila ilaikum wa maa 
unzila ilaihim khoosyi'tina lillaahi laa yasytaruuna 
bi aayaatillaahi tsamanan goliilaa, ulaa'ika lahum 
ajruhum “inda robbihim, innallooha sarii'ul hisaab. 
Yaa ayyuhal ladziina aamanushbiruu wa shoobiruu 
wa roobithuu wat tagullooha la'allakum tuflihuun. 





“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan 
silih bergantinya malam dan siang benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang berdzikir kepada Allah 
sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
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Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, berarti sungguh telah 
Engkau hinakan dia dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zhalim seorang penolong pun. Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah mendengar (seruan) seorang 
penyeru yang menyeru kepada iman: “Berimanlah kalian 
kepada Tuhan kalian.' Kami pun beriman. Ya Tuhan 
kami, karenanya ampunilah dosa-dosa kami: hapus- 
kanlah kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah 
kami beserta orang-orang yang berbakti. Ya Tuhan 
kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan 
kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau 
dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari Kiamat. 
Sesungguhnya Engkau tidak pernah menyalahi janji." 
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonan 
mereka (dengan berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak 
menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 
antara kalian, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kalian adalah turunan dari sebagian yang 
lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halaman mereka, yang disakiti, pada 
jalan-Ku, yang berperang, dan yang dibunuh, pastilah 
akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai sebagai pahala 
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di sisi Allah. Hanya di sisi Allahlah adanya pahala 
yang baik.” Janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh 
kebebasan orang-orang kafir yang bergerak di dalam 
negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian 
tempat tinggal mereka ialah Jahannam dan Jahannam 
itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. Akan tetapi, 
orang-orang yang bertagwa kepada Tuhan mereka, 
maka bagi mereka surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, seba- 
gai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah: dan apa 
yang ada di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang berbakti. Sesungguhnya di antara ahli kitab 
ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kalian dan kepada apa yang 
diturunkan kepada mereka, sedang mereka berendah 
hati kepada Allah dan mereka tidak menukar ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit, Mereka memperoleh 
pahala di sisi Tuhan mereka. Sesungguhnya Allah amat 
cepat perhitungan-Nya. Hai orang-orang yang beriman. 
bersabarlah kalian dan kuatkanlah kesabaran kalian 
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negeri kalian) 
serta bertagwalah kepada Allah supaya kalian berun- 
tung.” (OS. “Ali Imraan (3): 190-200) “ 


Keterangan tersebut dikeluarkan oleh Bukhari dan 
Muslim. Ayat-ayat itu dibaca setelah bersiwak 
(membersihkan gigi) terlebih dahulu. 
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Ketika bangun tidur, hendaklah seseorang 
membaca: 








Junantusn wa Aa 
Wedi 3 leg Hua lu 


Ket yiira Gita aa HN ad Aa 3 





Laa ilaaha illaa anta Jaa syariika laka subhaanaka 
astaghfiruka lidzambii wa as'aluka rohmatak, 
altoohumma zidnii 'ilmaa, wa laa tuzigh golbii ba'da 
idz hadaitanii wa hab lii mil ladunka rohmatan 
innaka antal wahhaab. 

“Tidak ada tuhan, selain Engkau, tidak ada sekutu 
bagi-Mu: Mahasuci Engkau. Aku memohon ampunan- . 
Mu dan aku memohon rahmat-Mu. Ya Allah, tambahlah 
ilmuku: janganlah Engkau palingkan hatiku setelah 
$ Engkau memberi petunjuk kepadaku: dan berilah aku 
rahmat dari haribaan-Mu. Sesungguhnya Engkau 

Maha Memberi.” 


Do'a ini didasarkan pada Hadits yang dikeluarkan 
Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Nasa'i, dan 
Hakim. Hakim berpendapat bahwa Hadits tersebut 
shahih sesuai dengan standar Muslim. 
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Y DO'A KETIKA MASUK DAN KELUAR WC 


Ketika masuk WC 
PN Ag LO gl RE Haa? 
Saad ed san Bl dadin 

Alloohumma inii a'uudzu bika minal khubutsi wal 
khobaa'its. 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari gangguan setan jantan dan setan betina,” 

Do'a Ini didasarkan pada Hadits yang diriwayatkan 


oleh Anas dari Rasulullah # yang dikeluarkan oleh 
Bukhari dan Muslim. 





Ketika keluar dari WC 
PE Pauh alir,jt 


Ghufroonak. Alhamdu 
'annil adzaa wa 'aafaani 


laahil ladzii adz-haba 





“Aku memohon ampunan-Mu. Segala puji bagi Allah, 
yang telah mengeluarkan kotoran dariku dan telah 
menyehatkanku." (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 

Y DO'A SETELAH WUDHU' 


Setelah wudhu', hendaklah seseorang membaca 
do'a berikut: 
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SS AN 
db 


ambii wa wassi' lii fii daarii. 





Alloohummaghfir 
wa baarik lii fii rizgii. 

"Ya Allah, umpunilah dosaku: luaskanlah rumahku, 

dan berikanlah barakah atas rizkiku." 
Do'a tersebut berdasarkan Hadits yang diriwayat- 

kan oleh Abu Musa Al-Asy'ari #8k, ia berkata: 
53 PA PI TT TEA TING TNI 

Kah piye SEA gan al Ja EA 
og Pa KAA NA ac Fasa . 
| Bd AN AN Jins 
4 AA EPA Da TNI tie 
a Pre Ca gagal JOS dd D3 
NAN NP PIPA TU PARA ANTA 
t Sr Da GIS Jah JUN AS USU jadi 
“Saya pernah mengambilkan air wudhu" untuk 
Rasulullah 3, lalu beliau berwudhu'. Setelah 
selesai, saya mendengar beliau membaca do'a: 
“Alloohummaghfir lii dzambii wa wassi' Iii fii daarti 
wa baarik Iii fii rizgii.”” Abu Musa berkata: “Aku lalu 
bertanya kepada beliau: “Wahai Nabi Allah, engkau 


membaca do'a begini dan begini?" Beliau hanya 
menjawab: "Adakah sesuatu yang kurang dari do'a 
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tersebut ?”” (HR. Nasa'i dan Ibnu Sunni dengan 
sanad shahih) 


V DO'A 
KETIKA MASUK DAN KELUAR MASJID 


Ketika masuk masjid 


Ketika masuk masjid, hendaklah seseorang 
membaca do'a: 


KAIN 33 IE PING BIANG AI ala 
PAI Meta ud Ea Ne Et 0. 
Wa AG PS 3 

Bismillaahi was sholaatu was salaamu 'alaa 

rosuulillaah, alloohummaghfir lii dzunuubii waftah 

Iii abwaaba rohmatik. 

“Dengan menyebut nama Allah. Shalawat dan salam 

semoga tetap dilimpahkan kepada Rasulullah #&. Ya 


Allah, ampunilah dosaku dan bukakanlah pintu rahmat- 
Mu untukku.” 


Do'a ini didasarkan pada Hadits yang diriwayatkan 
oleh Fathimah &&$ dan dikeluarkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannafnya dan dikeluarkan 
pula oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Ketika keluar dari masjid 


Ketika keluar masjid, hendaklah seseorang 
membaca do'a: 


ABI AN J3 AE BAN BAN AN peng 
Ml AA RB 3 AB 

Bismillaahi was sholaatu was salaamu 'alaa 

rosuulillaah, alloohummaghfir li dzunuubii waftah 

Iii abwaaba fadhlik. 

“Dengan menyebut nama Allah. Shalawat dan salam 

semoga tetap dilimpahkan kepada Rasulullah #. Ya 


Allah, ampunilah dosaku dan bukakanlah pintu karunia- 
Mu untukku.” 


Do'a ini dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaih dalam 
Kitab Al-Ad'tyah (Do'a-do'a). 


V DO'A-DO'A SHALAT 

Do'a-do'a yang dibaca pada waktu shalat cukup 
banyak. Berdo'a pada waktu shalat akan memper- 
oleh dua pahala pertama, pahala shalatnya itu 
sendiri, yakni pahala berkat berhadapan langsung 
dengan Allah 8: dan kedua, pahala berkat memo- 
hon, merendahkan diri, dan mengharap kasih 
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sayang-Nya, yang mana hai ini juga merupakan 
sarana yang bisa mendekatkan seorang hamba 
kepada-Nya. Berdora itu sendiri akan menambah 
kedekatan seorang hamba kepada-Nya, sehingga 
berdo'a pada waktu shalat akan lebih mudah dika- 
bulkan, di samping akan memperoleh pahala. 


Di antara do'a yang dibaca setelah takbiratul ihram 
Wa PNY ab si 3 
Ga KS PA DS FAN ya UU 
Sal ba Pa na Dai aa 

sak Iu 
Wajjahtu wajhiya lil ladzii fathoros samaawaati wal 
ardho haniifaw wa maa ana minal musyrikiin. Inna 
sholaatii wa nusukii wa mahyaaya wa mamaatii 


lillaahi robbil 'aalamiin. Laa syariika lahuu wa 
bidzaalika umirtu wa ana awwalul muslimin. 











“Aku hadapkan jiwaku kepada Dzat yang menciptakan 
langit dan bumi dengan penuh ketundukan dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Sesungguh- 
nya shalarku, ibadahku, hidupku, dan matiku, hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam, yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Demikian itulah aku diperintahkan dan aku 
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termasuk orang-orang yang bersegera dalam melaksa- 
nakan ketaatan." 


Dora tersebut dikeluarkan oleh Muslim, Ahmad, 
Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i, bersumber dari 
Ali bin Abi Thalib 285. dari Rasulullah #£. 


Di antara do'a pada waktu ruku' 


L eeaah 


SAP AN Da3 G3 AA Utan 
Subhaanakalloohumma robbanaa wa bihamdika 
alloohummaghifir lii. 


“Mahasuci Engkau, ya Allah, ya Tuhan kami, dengan 
memuji-Mu. ya Allah, ampunilah dosa-dosaku." 


Dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim, dari 'Aisyah 
"65 bahwa ia berkata: “Rasulullah biasa memper- 
banyak do'a ini pada waktu ruku'." 


Di antara bacaan pada waktu sujud 
Ust Je ab ES Ha Sah 
Alloohumma mugollibal guluub, tsabbit golbii 'alaa 


. Alloohumma mushorrifal guluub, tsabbit 
i 'alaa thoo'atik. 
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“Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, tetap- 
kanlah hatiku pada agama-Mu. Ya Allah, Dzat yang 
membelak-belokkan hati, tetapkanlah hatiku untuk 
tetap taat kepada-Mu.” 


Di antara bacaan 
pada waktu duduk di antara dua sujud 


PEN Na a20 020 yaah aah 
SE EA AE Ng AA gl! 
Alloohummaghifir lii warhamnii wa 'aafinii wahdinii 
warzugnii. 
“Ya Allah, ampunilah dosaku: rahmatilah aku: sehat- 
kanlah aku, tunjukilah aku, dan berilah aku rizki." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Ibnu "Abbas 
53. bahwa Nabi 4 biasa membaca do'a ini ketika 
duduk di antara dua sujud. 


Di antara bacaan setelah tasyahhud akhir 
ta bal ay SATU Shu gabah 
Mel eiiny ed au Eat 
St 


Alloohummaghfir Iii maa goddamtu wa maa akh- 
khortu wa maa asrortu wa maa a'lantu wa maa 
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asroftu wa maa anta a'lamu bihii minnii, antal 
mugoddimu wa antal mu-akhkhiru laa ilaaha illaa 
anta. 

“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, baik yang telah ber- 
lalu maupun yang belum terjadi, baik yang aku kerjakan 
secara sembunyi-sembunyi maupun yang aku kerjakan 
secara terang-terangan: dosa akibat perilakuku yang 
berlebih-lebihan, dan dosa yang Engkau lebih menge- 
tahuinya daripada aku sendiri. Engkaulah Dzat Yang 
Maha Mendahulukan dan Maha Mengakhirkan. Tidak 
ada tuhan, selain Engkau.” 


“Diriwayatkan oleh Muslim, dari 'Ali 85 ta berkata: 

“Adalah Nabi # ketika mengerjakan shalat, beliau 
biasa membaca do'a ini di antara tasyahhud dan 
sedara." 5 


Di antara bacaan setelah selesai shalat 
KA ab YAA sepak Se Jak ah 
AN) 
Alloohummaj'al khoiro “umrii aakhirohdu wa 


khoiro 'amalli khowaatimahuu waj'al khotro ayyaamii 
yauma algooka. 


“Ya Allah, jadikanlah akhir umurku sebagai sebaik- 
baik umur, akhir amalku sebagai sebaik-baik amal, dan 


3870 Ak Tetsyjan bed Daan 


jadikanlah hariku saat berjumpa KL -Mu sebagai 
sebaik-baik hari.” 


Hadits tersebut bersumber dari Anas $$, muttafag 
'alaih. 


/ DO'A KETIKA HENDAK BEPERGIAN 
DAN KETIKA PULANG 


eU : 
pal en NTATEA 

Wa Ce 5 pa ALA FAR YEN 
PNG AAN IA ah j3 la 


2 aU 3 AAA JAN Salad, 
Hp JA PHE pay Jalal, ja 


Subhaanal ladzii sakhkhoro lanaa haadzaa wa maa 
kunnaa lahuu mugriniin, wa innaa ilaa robbinaa 
lamungolibuun. Alloohumma innii as'aluka fii 
safarinaa haadzal birro wat tagwaa wa minal 'amali 
maa tardhoo. Alloohumma bawwin 'alainaa safa- 
ronaa haadzaa wathwi 'annaa bu'dah. Alloohumma 
antash shoohibu fis safar, wal kholiifatu fil ahl. 
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Alloohumma innii a'uudzu bika min wa'isaa'is safar, 
wa ka'aabatil manzhor, wa suu'il mungolabi fil 
maali wal walad. 
“Mahasuci Dzat yang telah menundukkan kendaraan 
ini untuk kami, padahal dahulu kami tak mampu 
menguasainya. Sesungguhnya kami pasti akan kembali 
kepada Tuhan kami. Ya Allah, sungguh kami memohon . 
kepada-Mu kebaikan, tagwa, dan amal yang Engkau 
ridhai dalam perjalanan ini. Ya Allah, mudahkanlah 
perjalanan kami ini dan dekatkanlah jarak jauhnya. 
Ya Allah, Engkau adalah teman dalam perjalanan dan 
pemelihara dalam keluarga (yang aku tinggalkan). Ya 
Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari kesu- 
t Titan dalam perjalanan, dari suasana yang menyedihkan, 
dan dari keburukan dalam harta dan keluarga pada 
N saat kembali.” 


Setelah pulang dari perjalanan, hendaklah sese- 
? orang membaca do'a di atas dengan menambahkan: 
Gelas WP Ola Dai 
Aayibuun, taa'ibuun, 'aabiduun, lirobbinaa haa- 
miduun. e: 
“Kami telah kembali, kami bertobat, kami beribadah, 
dan kami tetap memuji Tuhan kami." . 


Kedua do'a di atas didasarkan pada Hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Umar 28, 








372 At Inriayjan' tik Dana 





bahwa Rasulullah # apabila sudah bersiap di at 
kendaraannya untuk mengadakan perjalanan, 
biasanya beliau bertakbir tiga kali, lalu membaca 





do'a tersebut. 


W' SHALAT ISTIKHARAH DAN DO'ANYA 


Shalat Istikharah adalah permintaan seorang 
hamba kepada Allah agar Dia memberikan ilham 
kepadanya dalam menetapkan suatu keputusan, 
sehingga keputusan tersebut mendatangkan keba- 
ikan dan barakah. Hal itu dilakukan ketika scorang 
hamba merasa bingung dan tidak memperoleh 
keyakinan tentang pilihan mana yang benar. 


Shalat Istikharah memiliki tata cara tersendiri, 
sebagaimana hal ini diceritakan oich Jabir bin 
"Abdullah 26 dalam Haditsnya yang diterima dari 
Rasulullah 58, bahwa ia berkata: “Rasulullah & 
pernah mengajari kami shalat Istikharah dalam 





menentukan semua urusan sebagaimana beliau 
mengajari kami Surat-surat yang terdapat dalam 
Al-Gur'an. Rasulullah 5£ bersabda: p 
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aa te 

der Te 8 1 
“Jika seseorang di antara kalian bermaksud untuk 
mengerjakan suatu urusan, hendaklah shalat sunnah 
dua raka'ar, kemudian (setelah salam) membaca: 
Alloohumma innii astakhiiruka bi “ilmika wa 
astagdiruka bigudrotika wa as'aluka min fadhlikal 
“azhiim, fa innaka tagdiru wa laa agdiru wa ta'lamu 
walaaa'lamu waanta 'allaamul ghuyuub. Alloohumma 
in kunta ta'lamu anna haadzal amro khoirul Ifi fii 
diinii wa dun-yaaya wa ma'aasyii wa “aagibati amrii 
—atau dengan lafazh: “aajili amrii wa aajilihii- 
fagdurha lii wa yassirhu Iii tsumma baarik Ii ftih, 
wa in kunta talamu anna haadzal amro syarrul lii 


374 Al Ierisafaa Cod Duaa" 





Fi diinii wa dun-yaaya wa ma'aasyii wa "aagibati 
amri —atau dengan lafazh: “aajili amrii wa aajilihii— 
Jeshrifhu “annii washrifnit “anhu, wagdur liyal khoiro 
haitsumaa kaana tsumma rodhdhinii bih.” (Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu agar Engkau menetapkan 
Pilihan yang terbaik untukku berdasarkan ilmu-Mu, 
mentohon kepada-Mu kemampuan (untuk meraihnya) 
dengan kekuasaan-Mu, dan memohon kepada-Mu agar 
aku mendapatkan karunia-Mu yany agung. Sesungguh- - 
nya Engkau Maha Berkuasa, sedang aku tidak ber- 
kuasa, Engkau Maha Mengetahui, sedangkan aku 
tidak mengetahui, dan Engkau Maha Mengetahui 
semua perkara yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau 
mengetahui bahwa urusan ini baik untukku dalam hal 
agamaku, duniaku, kehidupanku, dan kesudahan 
urusanku" —atau dengan kata: “permulaan urusanku 
dan penghabisannya'- , “maka tetapkanlah urusan 
tersebut untukku dan mudahkanlah untukku, kemudian 
berkahilah dia untukku. Sebaliknya, jika Engkau 
mengetahui bahwa urusan ini jelek untukku dalam hat 
agamaku, duniaku, kehidupanku, dan kesudahan 
urusanku' —atau dengan kata: 'permulaan urusanku 
dan penghabisannya'-, "maka palingkanlah urusan 
tersebut dariku dan palingkanlah aku darinya. Tetap- 
kan perkara yang baik untukku di mana saja berada, 
kemudian ridhailah aku dengannya)." Orang tersebut 
hendaklah menyebutkan keperluannya.” 
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Ungkapan 'au 'aajili amrii wa aajilihii (per- 
mulaan urusanku dan penghabisannya) adalah 
keragu-raguan dari perawi sendiri. Dikeluarkan oleh 
Imam Bukhari dan para pengarang Kitah Sunan. 

Selain itu, terdapat pula beberapa do'a yang ber- 
sifat umum. Karenanya, ketika-seseorang merasa 
Bahwa kondisinya tidak menentu dan rasa cemas- 
nya semakin bertambah, hendaklah ketika keluar 
dari rumah ia berdo'a: 


Sania pg 22 JG ci Je ig 
Sek apn 
- Elas Ara seb 


Bismillaahi 'alaa nafsii wa maalii wa diinii. 
Alloohumma ardhinii bi godhoo'ika wa baarik 
fiimaa guddiro Iii hattaa laa uhibba ta'jiila maa 
akhkhorta wa laa ta'khiiro maa 'ajjalta. 

“Dengan menyebut nama Allah, atas jiwaku, hartaku, 
dan agamaku. Ya Allah, jadikanlah aku ridha menerima 
semua gadha'-Mu dan berkahilah untukku Walam 
semua yang telah Engkau tetapkan padaku, sehingga 
aku tidak suka memohon disegerakari perkara yang 
Engkau tangguhkan dan tidak suka memohon ditang- 
guhkan perkara yang Engkau segerakan.” 


376 H-Teriaypan bid Daan" 


Do'a ini didasarkan pada Hadits yang diriwa- 
yatkan dari Ibnu 'Umar #5, dari Nabi £, bahwa 
beliau pernah bersabda: 

Magi ol sean Sal ala iB 1 baal ati 

Ca PE seni 

SN IA ii PE ng AA AA 

KN LAN Ga TOT 7 MK OOAE TERI sisa 
SAN EA ai baba pl al 
Sie pi OP Jai 

. “Adakah sesuatu yang menghalangi seseorang yang 

sedang mendapatkan kesulitan dalam hidupnya untuk 

membaca: “Bismillaahi 'alaa nafsii wa maglii wa 
diinii. Aloohumma ardhinii bi godhoo'ika wa baarik 
fiimaa guddiro lii hattaa laa uhibba ta'jiila maa 


akhkhorta wa laa ta'khiiro maa “ajjalta,” sewaktu 
keluar rumah?" 5 





Manusia hendaklah terus memohon kepada 
Allah $$ agar dikaruniai rizki yang halal. Ia 
hendaklah mengetahui bahwa daging yang tumbuh 
dari makanan dan minuman yang haram itutidak 
akan masuk surga, sebab Allah adalah Mahabaik 
dan hanya menerima perkara yang baik. Nabi 
Muhammad & senantiasa berdo'a dengan do'a 
berikut: . 
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Skak ay UP 2 Gg AS 

DN pa ogah 
Alloohummaktfinii bi halaalika 'an haroomik, wa 
aghninii bi fadhlika amman siwaak. 





“Ya Allah, cukupkanlah aku dengan rizki-Mu yang 
halal sehingga terhindar dari rizki-Mu yang haram dan 
cukupkanlah aku dengan karunia-Mu, sehingga tidak 
membutuhkan karunia dari selain-Mu.” (HR. Tirmidzi 
dan Hakim) 


Kami cantumkan di sini beberapa do'a yang lain. 
Seorang mukmin hendaklah berdo'a dengan do'a- 
dora tersebut agar ia selalu dekat kepada Allah 3. 
Tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah 38 suka 
berdo'a dengan do'a-do'a berikut dan beliau juga 
sangat menganjurkan kepada orang-orang mukmin 
agar mendekatkan diri kepada Allah 46 dengan do'a- 
do'a berikut: 





Ken Ui ale 
AA Ma Aa, 
J3 jas 











378 Ak Ieresyjan bid Duaa' 


— 


Alloohumma innii as'aluka muujibaati rohmatika 
wa 'azaa'ima maghfirotika was salaamata min kulli 
itsmin wal ghoniimata min kulli birrin wal fauza 
bil jannati wan najaata minan naar. 





“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada Mu perkara 

perkara yang bisa mendatangkan rahmat dan ampuneor- 
Mu, memohon keselamatan dari seriap dosa, memohon 
keberuntungan dengan mendapat setiap kebaikan, 
memohon kesuksesan dengan memperaleh surga. dan 
memohon keselamatan dari api neraka,” 


Ea BNN PENDEK 
3 ya SAE SAS) ag ae! 
Alloohumma alhimnii rusydii wa a'idznii min syarri 
nafsi 





"Ya Allah. berilah aku ilham untuk senantiasa meng- 
Ikati petunjuk (kebenaran) dan lindungilah aku dari 
kejahatan yang bersumber dari jiwaku." 





Alloohumma innii a'uudzu bika minal juu'#i fa 
innahuu bi'sadh dhojii', wa a'uudzu bika minal 
khiyaanati fa innahaa bi'satil bithoonah. 





“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
kelaparan, sebab kelaparan adalah seburuk-buruk 
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teman tidur: dan aku berlindung kepada-Mu dari 
khianat, sebab khianat adalah seburuk-buruk sifat yang 
tersembunyi.” 


AN gir nie Ia Fan dab SI 

MN 
Alloohumma inaii zholamtu nafsii zhulman katsiiroo, 
wa laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta faghfir lii 


maghfirotam min “'indika warhamnii, innaka antal 
ghofuurur rohiim. 


“Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak berbuat 
zhalim pada diriku sendiri, sementara tidak ada yang 


bisa mengampuni dosa-dosa, kecuali Engkau. Karena- 


nya, limpahkanlah ampurtan dari haribaan-Mu kepgda- 
ku dan berilah aku rahmat. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun dan Maha Pengasih." . 


» 
Kara sb Je Wii IT0 wo jlit 3 Yah 24 | 

Alloohumma mushorrifal Taha, shorrif guluubanaa 

'alaa thoo'atik. 

“Ya Allah, Dzat yang membelak-belokkan hati, tetap- 

kanlah hati kami untuk senantiasa taat kepada-Mu." 


380 Ae tunjan buk Du'an" 


PPN 


ya 2g Salah ay Ae asah da ain 
BI Jauh Ahh Ip aja Kane is 


aa Ab ai id ya aa HP ai 


an 


Ja Pra PP NAS SI npab 


Alloohumma lakal bamdu kulluh, wa laka! mulku 
kulluh, wa biyadikal khoiru kulluh, 'alaaniyatuhuu 
wa sirruh, wa lakal hamdu innaka 'alaa kulli sya''in 
godiir. Ighfir ii maa madhoo min dzunuubii, wa'- 
shimnii fiimaa bagiya min 'umrii, warzugpii a'maalan 
zakiyyatan tardhoo bihaa 'annii, wa tub 'alayya. 

“YaAllah, hanya milik-Mulah semua pujian: milik-Mu 
semua kerajaan, ada di tangan-Mulah semua kebaikan, 
baik yang tampak maupun yang tersembunyi: dan 
milikMulah semua pujian. Sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Ampunilah semua 
dosaku yang telah lewat: jagalah aku dari dosa pada 
sisa umurku ini: berilah aku rizki berupa amalan suci 
yang akait membuat Engkau ridha kepadaku: dan 
terimalah tobatku.” 











IL AN ya BA) Ty Ai ia da del Pi al 
Wedilaha en Aja 
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Mn pan KU GAS AN 





JA KI AN Jab) AR Hah 

KE inn aan 
Alloohumma innii a'uudzu bika minal fagri illaa ilaiika 
wa minadz dzulli illaa laka wa minal khoufi illaa 
minka, wa a'uudzu bika an aguula zuuron au aghsyaa 


fujuuron au akuuna bika maghruuron, wa afuudzu bika 
min syamaatatil a'daa'i wa 'udhoolid daa'i wa khoi- 


. batir rojaa'i wa zawaalin ni'mati wa fujaa'atin nigmah. 


“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
kefakiran (selalu dan sangat membutuhkan), kecuali 
kepada-Mu, dari kehinaan, kecuali di hadapan-Mu, dan 
dari rasa takut, kecuali kepada-Mu. Aku berlindung 
kepada-Mu dari mengatakan perkataan buruk, ter- 
jerumus pada perbuatan nista, atau tertipu dengan 
membanggakan diri sendiri di hadapan-Mu. Aku 
berlindung kepada-Mu dari suka cita musuh ketika 
menyaksikan penderitaanku, dari penyakit kronis, dari 
cita-cita yang tidak tercapai, dari kehilangan nikmat, 
dan dari siksaan yang ditimpakan secara mendadak.” 


Hi gai ab ab aan Ga 


BR 


382 At Iutnyjaa lih Daan" 


Alloohumma innii a'uudzu bika an azhlima au 
uzhlama, au abghiya au yubghoo alayya, au athahoo 
au yuthghoo alayya. 
“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
berbuat zhalim kepada orang atau dizhalimi orang, 
. dari berlaku aniaya kepada orang atau dianiaya orang, 
dan dari berlaku sewenang-wenang kepada orang atau 
diperlakukan sewenang-wenang." 


Anda bisa melihat bahwa orang yang selalu 
membaca do'a-do'a tersebut dengan niat semata- 
mata karena Allah, niscaya dia akan berada dalam 
keadaan sehat fisiknya, senang, kuat, dan sehat 
akalnya. Dia selalu membacanya pada waktu pagi, 
waktu petang, waktu diam, waktu tenang, waktu 
terjaga, waktu hendak tidur, waktu shalat, dan di 
luar shalat, sehingga dia akan selalu dekat kepada 
Allah, takut kepada-Nya, tunduk kepada-Nya, men- 
dekatkan diri kepada-Nya, menaati perintah-Nya, 
Jauh dari berbuat dosa kepada-Nya, dzikir kepada- 
Nya, dan selalu memikirkan kekuasaan dan 
keindahan ciptaan-Nya 

'Anda juga dapat melihat bagaimana orang yang 
selalu membaca do'a-do'a tersebut, apakah Sang 
Pencipta akan menimpakan madharat kepadanya? 
Apakah Dia akan menimpakan Keburukan kepada- 
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nya? Apakah Dia akan membinasakannya dalam 
kehidupan ini? Dan apakah Dia akan menyiksanya 
dan mencelakakannya? Tidak! Sekali-kali tidak!!. 
Sekali-kali Dia tidak akan menimpakan kesulit- 
an padanya untuk selamanya... dan tidak akan 
menyengsarakannya... sehingga dia benar-benar 
terbebas dari segala macam penyakit, baik penyakit 
jasmani maupun penyakit ruhani. Kalau begitu, me- 
mang tidak ada kebahagiaan, selain dalam do'a dan 
kedekatan kepada-Nya, sebab Dia Maha Berkuasa 
untuk melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. 
Ya Allah, Engkaulah pencipta kami dan Engkau- 
lah yang lebih mengetahui tentang keadaan kami 
daripada kami sendiri. Ya Alah. Engkaulah yang 
lebih mengetahui tentang seluk-beluk kejadian kami , 
dan Engkaulah yang lebih mengerti tentang kele- 
mahan kami, kemampuan kami, batas pemahaman 
kami, dan ilmu kami. Karenanya, jadilah Engkau 
sebagai pelindung dan penolong kami. Ya Allah, ber- 
bagai gerakan anggota badan ini dan apa-apa yang 
terdetik dalam hati kami, semuanya tidak luput dari 
pengawasan-Mu: karenanya. tutupilah aib Kami. 
Ya Allah, Engkau senantiasa mengetahui rahasia 
yang tersembunyi dalam dada kami, denyut hati 
kami, dan bisikan jiwa kami. Karenanya, kami 


384 Al- Ierisypaa' tik Dwaa" 





memohon agar Engkau menutupi aib kami dan 
tidak membeberkannya: mengampuni kami dan 
tidak menghukum kami, menyayangi kami dan 
tidak menyiksa kami: mendekatkan diri kami 
kepada-Mu dan tidak menjauhkannya: dan meng- 
arahkan kami pada sesuatu yang Engkau cintai 
dan Engkau ridhoi. Sesungguhnya Engkau adalah 
sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. 
Semoga shalawat dan salam selalu Allah limpah- 
kan kepada Nabi Muhammad #£, keluarganya, para 
shahabatnya, dan orang-orang yang menyebarkan 
dakwah beliau sampai hari pembalasan. 


MERAIH KESEMBUHAN DENGAN DO'A 385 








anusia wajib untuk selalu beribadah kepada 

Allah 8 dan menjaga dirinya dari goncangan 
hawa nafsu, sehingga jiwanya bisa senantiasa 
merasa tenteram, tenang, dan bisa memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Oleh karena 
itu, ia hendaklah selalu mendekatkan diri kepada 
Allah 86 sehingga semua itu benar-benar bisa 
teraih. Ketika do'a dipandang sebagai ibadah. maka 
sudah seharusnya seorang muslim menjadikan 
do'a sebagai alat, obat, dan sarana untuk meraih 
kesembuhan. 

Selain dipandang sebagai cara yang hakiki 
untuk menyelamatkan seorang hamba dari beragam 
penyakit jiwa dan godaan setan, sebagai sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, Dzat Yang 
Mahatinggi. dan sebagai sarana untuk menyibuk- 
kan diri dengan perkara yang bermanfaat dan ber- 
guna. do'a juga dapat digunakan untuk menjaga 
seseorang dari beragam penyakit jasmani, sebab 
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hanya Dialah yang bisa menyembuhkan dan 
menyehatkan. 


Mahabenar Allah! 
Borok Dont mesin 


RL 0 


MEA Tanpa 013 








« Tuhan yang telah menciptakan aku, lalu memberiku 
petunjuk, yang memberi makan dan minum kepadaku, 
dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan 
aku.” (OS. As-Syu'araa' (26): 78-80) X& 


388 Ae Intisypan' lih Dua" 


Du. Aidk bm “Abdullah Al-Oonat. 
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